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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgar IPA
melalui penerapan metode inkuiri terbimbing di kelas V SD Negeri Terbahsari.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas dan hasil belgar IPA
siswakelasV SD Negeri Terbahsari.

Subjek pendlitian ini adalah siswa kelas V. SD Negeri Terbahsari yang
berjumlah 19 siswa. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research). Desain penelitian yang digunakan adalah model
Kemmis dan Mc. Taggart yang meliputi tahap perencanaan, pel aksanaan tindakan
dan observasi, sertarefleksi. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah
lembar observasi, skala aktivitas siswa, dan LKS. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis data deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Berdasarkan hasil andisis data pada siklus | pertemuan | aktivitas siswa
menunjukkan 68,42% dengan nilai ratarata sebesar 82, pertemuan I
menunjukkan 78,61% dengan nilai rata-rata sebesar 87, dan pertemuan 1lI
menunjukkan 78,89% dengan nilai ratarata sebesar 84. Setelah dilakukan
perbaikan pada siklus | yaitu pada aspek orientasi, merumuskan hipotesis
sederhana, dan merumuskan kesimpulan, aktivitas siswa mengalami peningkatan.
Berdasarkan hasil analisis data pada siklus Il pertemuan | aktivitas siswa
menunjukkan 82,63% dengan nilai ratarata sebesar 80, pertemuan |l
menunjukkan 86,39% dengan nilai rata-rata sebesar 83, dan pertemuan Il
menunjukkan 90,79% dengan nilai rata-rata sebesar 87. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode inkuiri terbimbing dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belgar IPA di kelasV SD Negeri Terbahsari. Peningkatan aktivitas siswa
meliputi aspek orientasi, merumuskan hipotesis sederhana, mengumpulkan data,
dan merumuskan kesimpulan

Kata kunci: aktivitas siswa, hasil belajar IPA, metode inkuiri terbimbing
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Proses belgjar mengajar diharapkan dapat memberikan pengalaman kepada
siswa sebagal subjek belgar. Selain itu, pembelgaran diharapkan dapat
memberikan bekal bagi siswa untuk hidup di masyarakat baik sikap, pengetahuan,
dan keterampilan. Upaya untuk memperoleh pengalaman diperlukan adanya
interaksi yang efektif baik antara guru dengan siswa, antara siswa dengan siswa,
maupun antara siswa dengan lingkungan belgjarnya untuk dapat mencapai tujuan
pembelgjaran. Guru berperan sebagai fasilitator yang bertugas untuk mendorong
siswa aktif dalam upaya memperoleh pengalaman. Pembelgjaran tidak hanya
sebatas transfer of knowledge tetapi juga membutuhkan proses aktif siswa untuk
membangun sendiri pengetahuannya.

Pembelgaran (Zainal Arifin, 2012: 13) merupakan suatu sistem, maksudnya
pembelgjaran merupakan satu kesatuan komponen yang satu sama lain saling
berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapal suatu hasil yang optimal sesuai
tujuan yang telah ditentukan. Pembelgaran sebaga suatu sistem memiliki
berbagal komponen, antara lain: tujuan, materi, metode, media, sumber belgar,
evaluasi, siswa, lingkungan dan guru yang saling berhubungan dan
ketergantungan satu sama lain serta berlangsung terencana. Pembelgjaran dapat
dikatakan efektif apabila setiap komponen pembelgaran dapat melaksanakan

perannya secara optimal.



Keberhasilan pembelajaran tidak terlepas dari pemilihan metode yang tepat.
M etode pembel gjaran merupakan cara guru menyampaikan materi pelgaran untuk
mencapal tujuan pembelgaran. Kriteria yang digunakan dalam pemilihan metode
antara lain: kesesuaiannya dengan tujuan, kondis kelas/sekolah, tingkat
perkembangan dan kebutuhan siswa, kemampuan guru dalam menggunakan
metode, dan alokasi waktu yang tersedia.

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) sebaga sadah satu mata pelgaran yang
mengantarkan siswa dalam proses perubahan perilaku sebagai hasil interaksi
dengan lingkungannya untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu diperlukan adanya
partisipasi aktif siswa daam pembelgjaran sebagai upaya untuk memperoleh
pengalaman. Sri Sulistyorini dan Supartono (2007: 8) menyatakan konsep
pendidikan dalam pembelgjaran IPA yaitu pendekatan atau metode pembelgaran
harus memberi kemungkinan agar siswa dapat menunjukkan keaktifan penuh
dalam belgar (active learning). Selain itu proses pendidikan yang diciptakan dari
suatu metode harus menciptakan suasana menyenangkan bagi siswa sehingga
siswa dapat belgar secara nyaman dan gembira (joyfull learning).

Namun berdasarkan observasi pada hari Rabu, 22 Oktober 2014 dalam
pembelgjaran IPA di kelas V SD Negeri Terbahsari, proses pembelgaran tidak
berlangsung sebagaimana mestinya. Kegiatan pembelgaran hanya melibatkan
siswa tertentu yang aktif sedangkan siswa yang lain kurang memperhatikan
pelgaran. Ketika guru mengaukan pertanyaan, empat orang siswa tidak dapat
menjawab pertanyaan yang diberikan. Selain itu, seperempat dari jumlah siswa di

kelas lebih memilih berbicara dengan temannya dan bermain-main daripada



mendengarkan penjelasan guru. Kurangnya inovasi dalam pembelgaran
menjadikan beberapa siswa terlihat bosan, hal tersebut terlihat ketika guru
memberikan kesempatan bertanya tetapi tidak ada satu siswapun yang bertanya.
Hal tersebut menunjukkan rasa keingintahuan siswa yang masih rendah. Guru
biasanya menggunakan metode konvensional yaitu metode ceramah, diskusi,
tanya jawab, dan penugasan sehingga menjadikan aktivitas siswa dalam
pembelgjaran |PA cenderung rendah.

Pembelgjaran IPA |ebih bersifat teacher center menjadikan siswa pasif karena
guru lebih mendominasi dalam proses pembelgjaran. Berdasarkan wawancara
yang penulis lakukan, guru merasa belum melakukan variasi metode pembel gjaran
sehingga kurang menarik minat siswa untuk belgjar. Sebagian besar siswa SD
Negeri Terbahsari berasal dari keluarga kurang mampu menjadikan kurangnya
dukungan orang tua terhadap belgjar siswa. Bahkan ada satu siswa yang
kadangkala tidak berangkat ke sekolah karena membantu orangtuanya di rumah.
Selain itu, metode inkuiri terbimbing belum diterapkan dalam pembelgjaran 1PA
di kelasVV SD Negeri Terbahsari.

Pembelgaran IPA yang diharapkan dapat mengeksplorasi lingkungan dan
sumber belgjar seringkali hanya dilakukan di dalam kelas. Meskipun keterampilan
guru dalam bertanya dan mengelola kelas cukup baik tetapi hasil belgjar IPA
siswakelas V belum merata. Beberapa siswa menunjukan hasil belgjar yang tinggi
namun siswa yang lainnya menunjukan hasil belgar yang rendah. Hasil belgar

IPA siswakelasV SD Negeri Terbahsari pada UTS semester 1 terdapat satu siswva



yang mendapatkan nilai tertinggi 90 namun masih terdapat empat siswa yang
belum mencapai KKM yang telah ditentukan sekolah yakni sebesar 75.

Dengan demikian perlu adanya suatu metode untuk meningkatkan aktivitas
siswa dalam pembelgaran IPA sehingga dapat memberi kemungkinan agar siswa
dapat menunjukkan keaktifan penuh dalam belgar. Penulis menawarkan metode
inkuiri terbimbing untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar IPA di kelas V
SD Negeri Terbahsari. Metode inkuiri menurut Piaget (Mulyasa, 2006: 108)
merupakan metode yang mempersiapkan siswa pada situasi untuk melakukan
eksperimen sendiri secara luas agar melihat sesuatu yang terjadi, ingin melakukan
sesuatu, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri,
serta menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan yang lain,
membandingkan sesuatu yang ditemukannya dengan yang ditemukan siswalain.

Metode inkuiri terbimbing memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif
terlibat dalam pemecahan masalah melalui langkah-langkah yang sistematis
melalui langkah-langkah metode ilmiah sehingga penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belgjar IPA
Melalui Metode Inkuiri Terbimbing di KelasV SD Negeri Terbahsari.

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dikemukakan identifikasi masalah
sebagai berikut.

1. Kegiatan pembelgaran hanya melibatkan siswa tertentu yang terlihat aktif

sedangkan siswa yang lain terlihat kurang memperhatikan pelgjaran.



Kurangnya inovas dalam pembelgaran menjadikan beberapa siswa terlihat
bosan, hal tersebut terlihat ketika guru memberikan kesempatan bertanya
tetapi tidak ada satu siswapun yang bertanya.

Metode konvensional yaitu metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan
penugasan menjadikan aktivitas siswa dalam pembelgaran IPA cenderung
rendah.

Pembelgjaran IPA |ebih bersifat teacher center menjadikan siswa pasif karena
guru lebih mendominasi dalam proses pembel gjaran.

Kurangnya variass metode pembelgaran sehingga kurang menarik minat
siswauntuk belgjar.

Guru belum menerapkan metode inkuiri terbimbing dalam pembelgjaran IPA
di kelasV SD Negeri Terbahsari.

Hasil belgjar IPA siswakelasV SD Negeri Terbahsari belum merata.
Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikas masalah tersebut, dapat dikemukakan pembatasan

masalah yaitu metode pembelgjaran konvensiona yaitu metode ceramah, diskusi,

tanya jawab, dan penugasan menjadikan aktivitas siswa dalam pembelgaran IPA

di kelasVV SD Negeri Terbahsari cenderung rendah.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikas masalah tersebut, dapat dikemukakan pembatasan

masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana upaya meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelgaran IPA

melalui metode inkuiri terbimbing di kelasV SD Negeri Terbahsari?



Bagaimana meningkatkan hasil belgar IPA melaui metode inkuiri
terbimbing di kelasVV SD Negeri Terbahsari?

Tujuan

Tujuan dari pendlitian ini adalah sebagai berikut.

Meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelgaran IPA melaui metode
inkuiri terbimbing di kelasV SD Negeri Terbahsari.

Meningkatkan hasil belgjar IPA melalui metode inkuiri terbimbing di kelas V
SD Negeri Terbahsari.

Manfaat Penelitian

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas
pembelgjaran di SD Negeri Terbahsari.

Bagi Guru

Hasil pendlitian ini dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan dalam
menerapkan metode inkuiri terbimbing untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belgar IPA di kelasV SD Negeri Terbahsari.

Bagi Siswa

Hasil pendlitian ini dapat digunakan untuk membantu meningkatkan aktivitas
dan hasil belgjar IPA padasiswakelasV SD Negeri Terbahsari.

Bagi Pendliti

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui peningkatan aktivitas
dan hasil belgjar IPA melalui metode inkuri terbimbing di kelasV SD Negeri

Terbahsari.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian tentang Pembelajaran I PA di SD
1. Pengertian Pembelajaran IPA

Pembelgjaran menurut Degeng (Hamzah B. Uno: 1998) adalah upaya untuk
membelgjarkan siswa. Dalam pengertian ini secara implisit dalam pembelgaran
terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai
hasil pembelgjaran yang diinginkan. Kriteria dalam pemilihan, penetapan, dan
pengembangan metode yang harus diperhatikan antara lain kesesuaiannya dengan
tujuan, kondisi kelas/sekolah, tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa,
kemampuan guru dalam menggunakan metode, dan alokasi waktu yang tersedia.

Pembelgjaran (Syaiful Sagala, 2010: 61) merupakan proses komunikas dua
arah, mengagjar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belgar
dilakukan oleh siswa sebagai peserta didik. Peranan guru tidak hanya memberikan
informasi atau transfer of knowledge, melainkan juga membimbing, mengarahkan
dan memberi fasilitas belgar agar proses belgar lebih memadai.

Usman Samatowa (2011: 3) mengemukakan bahwa IPA atau sans
merupakan ilmu tentang alam. IImu yang mempelgari peristiwa-peristiwa yang
terjadi di dam ini. H. W. Fowler (Trianto, 2010: 136) mengatakan bahwa IPA
merupakan pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan yang berhubungan
dengan ggadagegaa kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan

deduksi.



Trianto (2010: 136) mengatakan bahwa IPA adalah suatu kumpulan teori
yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam,
lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen
serta melibatkan sikap ilmiah. Patta Bundu (2006: 10) mengemukakan bahwa |PA
atau sains bukan hanya terdiri atas pengetahuan atau berbagai macam fakta yang
dapat dihafal, tetapi terdiri atas proses aktif menggunakan pikiran dalam
mempelgari gejaa-gejala alam.

Para ahli mengemukakan hakikat sains, diantaranya. 1) sains adalah

bangunan atau deretan konsep dan skema konseptua yang saling

berhubungan sebagai hasil eksperimentasi dan observasi; 2) sains adalah
bangunan pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan metode
observasi; 3) sains adalah suatu sistem untuk memahami alam semesta
melalui data yang dikumpulkan melalui observasi atau eksperimen yang
dikontrol; 4) sains adalah aktivitas pemecahan masalah oleh manusia yang
termotivasi oleh keingintahuan akan alam di sekelilingnya dan keinginan

untuk memahami, menguasai, dan mengolahnya demi kebutuhan. (Patta
Bundu, 2006: 10)

Carin dan Sund (Usman Samatowa, 2011: 20) menyebutkan bahwa unsur-
unsur sains terdiri dari tiga macam, yaitu:
a. proses meliputi pengamatan, membuat hipotesis, merancang dan melakukan
eksperimen/percobaan,
b. produk meliputi prinsip, konsep, hukum, dan teori, dan
c. sikap meliputi rasaingin tahu, hati-hati, objektif dan jujur.
Wynne (Sri Sulistyorini dan Supartono, 2007: 10) mengemukakan sembilan aspek
sikap ilmiah yang dapat dikembangkan pada siswa usia SD/MI, yaitu: 1) sikap
ingin tahu, 2) sikap ingin mendapatkan sesuatu yang baru, 3) sikap kerjasama, 4)
sikap tidak putus asa, 5) sikap tidak berprasangka, 6) sikap mawas diri, 7) sikap

bertanggung jawab, 8) sikap berpikir bebas, dan 9) sikap kedisiplinan diri.



Daam penditian ini yang dimaksud IPA adalah pengetahuan yang

berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis melalui

suatu proses penemuan yang melibatkan aktivitas siswa. Unsur-unsur dalam IPA

yaitu proses, produk, dan sikap.

2. Tujuan Pembelajaran | PA

Mata Pelgjaran IPA di SD/MI dalam KTSP (Sri Sulistyorini dan Supartono,

2007: 40) bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikuit.

a

b.

Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara 1PA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat.

Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam.

Meningkatkan kesadaran untuk mengharga adam dan segaa
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.

3. RuangLingkup Mata Pelajaran | PA

Ruang Lingkup bahan kgian IPA untuk SD/MI (Sri Sulistyorini dan

Supartono, 2007: 40) meliputi aspek-aspek berikut.

a

b.

C.

d.

Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan
dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan.

Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas.
Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,
cahaya dan pesawat sederhana.

Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainnya.

Ruang lingkup mata pelgjaran 1PA yang dilaksanakan dalam penelitian ini yaitu

energi dan perubahannya meliputi magnet dan cahaya.



Berdasarkan silabus KTSP materi IPA siswakelasV adalah sebagal berikut.
Tabel 1. Materi Pelgaran IPA KelasV Semester 2

Standar Kompetensi Kompetens Dasar
5. Memahami hubungan antara 5.1 Mendeskripsikan hubungan antara
gaya, gerak, dan energi, serta gaya, gerak dan energi mealui
fungsinya percobaan (gaya gravitasi, gaya gesek,
gaya magnet)

5.2 Menjelaskan pes.awat sederhana yang
dapat membuat pekerjaan lebih mudah

dan lebih cepat
6. Menerapkan sifat-sifat cahaya | 6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya
melalui kegiatan membuat 6.2 Membuat suatu karya/model,
suatu karya/model misalnya periskop atau lensa dari

bahan sederhana dengan menerapkan
sifat-sifat cahaya
Berdasarkan Standar Kompetenss dan Kompetenss Dasar yang telah

dipaparkan tersebut, Kompetensi Dasar yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

5.1 Mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak dan energi melalui percobaan
(gaya gravitasi, gaya gesek, gaya magnet). Akan tetapi, pada penelitian ini
peneliti hanya akan membahas materi tentang gaya magnet. Kompetensi
Dasar tersebut dijadikan sebagai bahan untuk pelaksanaan penelitian dengan
penerapan metode inkuiri terbimbing pada siklus .

6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya. Kompetensi Dasar tersebut dijadikan
sebagai bahan untuk pelaksanaan penelitian dengan penerapan metode inkuiri
terbimbing pada siklus 1.

B. Kajian tentang Karakteristik Siswa KelasV SD
Masa kanak-kanak akhir menurut Piaget (Rita Eka lzzaty, dkk., 2008: 105-

106) tergolong masa operasional konkret (usia 7-12 tahun) yaitu siswa berpikir

logis terhadap objek yang konkret. Masa kelas tinggi SD (Rita Eka |zzaty, dkk.,
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2008: 116) berlangsung antara usia 9/10 tahun — 12/13 tahun, biasanya mereka

duduk di kelas 4, 5, dan 6 SD yang memiliki ciri khas sebagai berikut.

pODNPE

o1

Perhatian tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari.

Ingin tahu, ingin belgjar dan redlistis.

Timbul minat kepada pel g aran-pelgaran khusus.

Siswa memandang nilai sebagal ukuran yang tepat mengena prestas
belgjarnya di sekolah.

Siswa-siswa suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk
bermain bersama, mereka membuat peraturan sendiri  dalam
kelompoknya.

Angela Anning (Suharjo, 2006: 36-37) mengemukakan bahwa perkembangan

dan belgjar anak sebagai berikut.

1

~w

Kemampuan berpikir anak berkembang secara sekuensia dari konkret
menuju abstrak.

Anak harus siap menuju ke tahap perkembangan berikutnya dan tidak
boleh dipaksakan untuk bergerak menuju tahap perkembangan kognitif
yang lebih tinggi.

Anak belgar melalui pengalaman-pengalaman langsung.

Anak memerlukan pengembangan kemampuan penggunaan bahasa yang
dapat digunakan secara efektif di sekolah.

Perkembangan sosial anak bergerak dari egosentris menuju kepada
kemampuan untuk berempati dengan orang lain.

Setigp anak sebagai seorang individu, masing-masing memiliki cara
belgjar yang unik.

Marsh (Rita Eka lzzaty, dkk., 2008: 118) menggemukakan bahwa strategi

guru dalam pembel g aran pada masa kanak-kanak akhir sebagai berikut.

1
2.
3

4.
5.

Menggunakan bahan-bahan yang konkret.

Gunakan alat visual.

Gunakan contoh-contoh yang sudah akrab dengan siswa dari ha yang
bersifat sederhana ke yang bersifat kompleks.

Menjamin penygjian yang singkat dan terorganisasi dengan baik.

Berilah latian nyata dalam menganalisis masalah atau kegiatan.

Piaget (Usman Samatowa, 2011: 5) mengatakan bahwa pengalaman langsung

memegang peranan penting sebagal pendorong meningkatnya perkembangan

kognitif siswa. Aktivitas siswa melalui berbagai |atihan/kegiatan nyata dengan

sumber belgar menjadi hal utama daam pembelgaran IPA. Mealui berbagai
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aktivitas nyata, siswa dihadapkan langsung dengan fenomena yang akan dipel gjari
yang memungkinkan terjadinya proses belgjar aktif.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka pembelgaran IPA di SD pada masa
kanak-kanak akhir (usia 7 - 12 tahun) seharusnya relevan dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Selain itu, karakteristik siswa yang selalu ingin tahu, ingin
belgjar dan realistis perlu diarahkan supaya potensi siswa tersebut dapat
berkembang secara optimal. Sebaiknya pembelgjaran IPA dilaksananakan secara
berkelompok mengingat karakteristik siswa usia SD yang suka membentuk
kelompok sebaya. Pembelgjaran perlu disgikan secara singkat dan terorganisasi
dengan baik dengan menggunakan bahan/media pembelgjaran yang konkret.
Penygjian bahan perlu diawali dari hal-hal yang sederhana menuju hal-hal yang
bersifat kompleks. Selain itu, pemberian latihan/kegiatan nyata menjadi hal yang
utama dalam pembelgjaran IPA sebagai upaya untuk memperoleh pengetahuan.

C. Kajian tentang Aktivitas Siswa
1. Pengertian Aktivitas Siswa

Akhmad Sudrgat (Kaswul Anwar Us dan Hendra Harmi, 2011: 116)
menyampaikan bahwa aktivitas siswa merupakan kegiatan siswa dalam proses
pembelgjaran dengan aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan
gagasan. Guru berperan sebagal fasilitator yang bertugas membimbing dan
mengarahkan siswa dalam upaya mencapa tujuan. Pembelgaran tidak hanya
sebatas transfer of knowledge tetapi membutuhkan peran aktif siswa untuk

membangun pengetahuannya sendiri.
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Aktivitas siswa (Martinis Yamin, 2007: 77) dalam proses pembelgjaran dapat
merangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, berpikir kritis, dan
dapat memecahkan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
Guru perlu merancang sistem pembelgaran secara sSistematis sehingga
merangsang aktivitas siswa dalam proses pembelgaran. Pembelgjaran akan
bermakna apabila siswa aktif dalam proses pembelgaran. Siswa tidak hanya
menerima konsep-konsep yang disampaikan guru, tetapi siswa beraktivitas
langsung. Oleh karena itu, guru harus menciptakan situasi yang menimbulkan
aktivitas siswa.

Melvin L. Silberman (Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, 2008: 133-134)
mengemukakan bahwa belajar membutuhkan keterlibatan mental dan tindakan
sekaligus pada saat siswa mempelgari sebuah teori, konsep atau mempraktikan
dan mencobanya. Siswa mempelgjari gagasan-gagasan, memecahkan berbagai
masalah dan menerapkan apa yang telah dipelgari. Martinis Yamin (2007: 82)
mengemukakan bahwa belgar aktif adalah suatu usaha manusia untuk
membangun pengetahuan dalam dirinya. Dalam proses pembelgaran terjadi
perubahan dan peningkatan kemampuan baik dalam ranah kognitif, afektif dan
psikomotor.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas
siswa adalah kegiatan siswa untuk membangun pengetahuannya dengan aktif
bertanya, mengemukakan gagasan, memecahkan permasalahan dan beraktivitas
langsung. Siswa tidak hanya menerima konsep yang disampaikan guru tetapi juga

mempraktikan dan mencobanya.
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2. JenisjenisAktivitas Siswa

Nana Sudjana (2009: 61) mengemukakan aktivitas siswa dapat dilihat dalam

hal sebagai berikut.

a

b.

C.

SQ ™o

Turut serta dalam mel aksanakan tugas bel gjarnya.

Terlibat dalam pemecahan masalah.

Bertanya kepada siswa lain/guru apabila tidak memahami persoalan yang
dihadapi.

Berusaha mencari berbagai informasi yang diperoleh untuk pemecahan
masal ah.

Melaksanakan diskusi kelompok.

Menilai kemampuan dirinyadari hasil yang diperolehnya.

Melatih diri dalam memecahkan soal/masalah.

Kesempatan menggunakan/menerapkan apa yang diperolehnya dalam
menyel esaikan tugas/persoalan yang dihadapinya.

Paul D. Dierich (Martinis Yamin, 2007: 84), aktivitas dan partisipas dalam

proses pembel gjaran dapat dilakukan diantaranya sebagal berikut.

a

h.

Kegiatan-kegiatan visual, seperti: membaca, melihat gambar-gambar,
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain
bekerja atau bermain.

K egiatan-kegiatan lisan, seperti: mengemukakan suatu fakta atau prinsip,
menghubungkan suatu tujuan, mengajukan suatu pertanyaan, memberi
saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan instrupsi.
Kegiatan-kegiatan mendengarkan, seperti: mendengarkan penyajian
bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan
suatu permainan, mendengarkan radio.

Kegiatan-kegiatan menulis, seperti: menulis cerita, menulis laporan,
memeriksa karangan, bahan-bahan materi, membuat rangkuman,
mengerjakan tes, dan mengisikan angket.

Kegiatan-kegiatan menggambar, seperti: menggambar, membuat grafik,
chart, diagram, peta, dan pola.

Kegiatan-kegiatan metrik, seperti: melakukan percobaan, memilih alat-
alat, melaksanakan pameran, menari dan berkebun.

Kegiatan-kegiatan  mental,  seperti:  merenungkan,  mengingat,
memecahkan masalah, menganalisis faktor-faktor, melihat hubungan-
hubungan, dan membuat keputusan.

Kegiatan-kegiatan emosional, seperti: minat, membedakan, merasa
bosan, gembira, bersemangat, berani, tenang, dan gugup.

Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis aktivitas

siswa meliputi: 1) kegiatan-kegiatan visual, 2) kegitan-kegiatan lisan, 3) kegiatan-
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kegiatan mendengarkan, 4) kegiatan-kegiatan menulis, 5) kegiatan-kegiatan
menggambar, 6) kegiatan-kegiatan metrik, 7) kegiatan-kegiatan mental, dan 8)
kegiatan-kegiatan emosional yang dapat diamati dalam proses pembel gjaran.

Aktivitas siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah aktivitas siswa
dalam pembelgjaran IPA di SD yaitu 1) kegiatan-kegiatan visual: mengamati
dalam eksperimen/percobaan; 2) kegiatan-kegiatan lisan: mengagukan suatu
pertanyaan, mengemukakan pendapat; 3) kegiatan-kegiatan mendengarkan:
mendengarkan penjelasan guru; 4) kegiatan-kegiatan menulis. menulis laporan,
membuat rangkuman; 5) kegiatan-kegiatan menggambar: menggambar objek hasil
percobaan/pengamatan; 6) kegiatan-kegiatan metrik: melakukan percobaan,
memilih alat-alat; 7) kegiatan-kegiatan mental: memecahkan masalah, membuat
keputusan; dan 8) kegiatan-kegiatan emosional: bersemangat.
3. Faktor-faktor yang M empengaruhi Aktivitas siswa

Gagne dan Bringgs (Martinis Yamin, 2007: 83) menjelaskan rangkaian
kegiatan pembelgaran yang dilakukan dalam kelas meliputi 9 aspek untuk
menumbuhkan aktivitas dan partisipasi siswa, diantaranya:

a.  memberikan motivas atau menarik perhatian siswa, sehingga mereka
berperan aktif dalam kegiatan pembelgjaran;
menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar) kepada siswa;
mengingatkan kompetensi prasyarat;
memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep) yang akan dipel gjari;
memberi petunjuk kepada siswa cara mempel garinya;
memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam kegiatan pembel g aran;
memberikan umpan balik (feed back);
melakukan tagihan-tagihan terhadap siswa berupa tes, sehingga
kemampuan siswa selalu terpantau dan terukur;

i.  menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir pembelgjaran.
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang

S@mpoo o

mempengaruhi  aktivitas siswa adalah 1) memberikan motivasi atau menarik
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perhatian siswa dalam kegiatan pembelgaran, 2) menjelasakan tujuan
pembelgjaran, 3) menyampaikan kompetensi yang harus dicapai siswa dalam
kegiatan pembelgaran, 4) memberikan stimulus berupa masalah, topik, dan
konsep untuk merangsang keingintahuan siswa, 5) membimbing dan
mengarahkan siswa dalam upaya menemukan pengetahuannya, 6) melibatkan
siswa dalam kegiatan pembelagjaran, 7) memberikan umpan balik, 8) memberikan
tes untuk menilai kemampuan siswa, dan 9) menyimpulkan materi pembelgjaran.
D. Kajian tentang Metode Inkuiri Terbimbing

1. Pengertian Metode Inkuiri Terbimbing

Metode (Wina Sanjaya, 2009: 126) merupakan upaya mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun
tercapai secara optimal. Keberhasilan pembelagjaran tidak terlepas dari pemilihan
metode yang tepat. Kriteria yang digunakan dalam pemilihan metode antara lain:
kesesuaiannya dengan tujuan, kondisi kelas/sekolah, tingkat perkembangan dan
kebutuhan siswa, kemampuan guru dalam menggunakan metode, dan alokas
waktu yang tersedia.

Inkuiri berasal dari bahasa Inggris “inquiry”, yang secara harfiah bararti
penyelidikan. Piaget (Mulyasa, 2006: 108) mengemukakan bahwa metode inkuiri
merupakan metode yang mempersiapkan siswa pada Situas untuk melakukan
eksperimen sendiri secara luas agar melihat sesuatu yang terjadi, ingin melakukan
sesuatu, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri,
serta menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan yang lain,

membandingkan sesuatu yang ditemukannya dengan yang ditemukan siswalain.
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Wina Sanjaya (2009: 196-197) mengemukakan ciri utama dalam
pembelgaran inkuiri yakni pertama, prosesnya lebih menekankan kepada aktivitas
siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya menempatkan
siswa sebagai subjek belgar. Pembelgaran yang berlangsung tidak hanya sebatas
transfer of knowledge melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi siswa berperan
aktif untuk menemukan sendiri inti dari materi pelgjaran itu. Kedua, seluruh
aktivitas siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari
sesuatu yang dipertanyakan. Peran guru bukan sebagai sumber belgar tetapi
sebagai fasilitator dan motivator siswa yang membimbing dan mengarahkan siswa
untuk mencapal tujuan yang telah ditentukan. Tujuan penerapan metode inkuiri
terbimbing menurut Wina Sanjaya (2009: 197) adalah mengembangkan
kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangkan
kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Sebagaimana W. Gulo
(2004: 84-85) mengemukakan bahwa inkuiri merupakan suatu rangkaian kegiatan
belgar yang melibatkan seluruh kemampuan siswa secara maksimal untuk
mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, anditis sehingga siswa
dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percayadiri.

Asas inkuiri (Udin Syaefudin Sa’ud, 2010:169) merupakan proses
pembelgjaran berdasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses berpikir
secara sistematis. Pengetahuan bukan hanya mengingat fakta tetapi merupakan
proses menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri. Peran guru tidak
hanya mempersiapkan siswa untuk menghafalkan sgjumlah materi akan tetapi

merancang pembelgaran yang memungkinkan siswa menemukan sendiri materi
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yang harus dipahaminya. Metode inkuiri terbimbing memberikan kesempatan
kepada siswa untuk aktif terlibat dalam pemecahan masalah melaui langkah-
langkah yang sistematis. Selain itu, metode inkuiri terbimbing akan menjadikan
siswamemiliki kecakapan bekerja dan berpikir secarateratur dan sistematis.

Sund dan Trowbridge (Mulyasa, 2006: 109) mengemukakan tiga macam
metode inkuiri sebagai berikut.

a. Inkuiri terbimbing (guided inquiry)
Siswa memperoleh pedoman sesuai dengan yang dibutuhkan. Pedoman-
pedoman tersebut biasanya berupa pertanyaan-pertanyaan yang
membimbing. Pendekatan ini digunakan terutama bagi para siswa yang
belum berpengalaman belajar dengan metode inkuiri, dalam hal ini guru
memberikan bimbingan dan pengarahan yang cukup luas. Pada tahap
awval bimbingan lebih banyak diberikan, dan sedikit demi sedikit
dikurangi, sesuai dengan perkembangan pengalaman siswa. Dalam
pelaksanaannya sebagian besar perencanaan dibuat oleh guru. Siswa
tidak merumuskan permasalahan. Petunjuk yang cukup luas tentang cara
menyusun dan mencatat data diberikan oleh guru.

b. Inkuiri bebas (free inquiry)
Pada inkuiri bebas siswa melakukan penelitian sendiri bagaikan seorang
ilmuwan. Pada pengajaran ini siswa harus dapat mengidentifikasi dan
merumuskan berbagal topik permasalahan yang hendak disdlidiki.
Metodenya adalah inquiry role approach yang melibatkan siswa dalam
kelompok tertentu, setigp anggota kelompok memiliki tugas, misalnya
sebaga koordinator kelompok, pembimbing teknis, pencatatan data, dan
pengevaluas proses.

c. Inkuiri bebas yang dimodifikasi (modified free inquiry)
Pada inkuiri ini guru memberikan permasalahan atau problem dan
kemudian siswa diminta untuk memecahkan permasalahan tersebut
melalui pengamatan, eksplorasi, dan prosedur penelitian.

Dalam penélitian ini, metode inkuiri yang diterapkan merupakan metode
inkuiri terbimbing (guided inquiry) karena dalam pelaksanaannya guru
memberikan bimbingan dan pengarahan secara luas. Siswa tidak merumuskan
permasalahan, tetapi merancang dan melakukan percobaan untuk memecahkan
permasalahan dengan bimbingan guru. Siswa juga mengumpulkan data hasil

pengamatan/percobaan yang dijadikan dasar dalam pengambilan kesimpulan.
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2. Kelebihan Metode Inkuiri Terbimbing

Kelebihan metode inkuiri terbimbing menurut Wina Sanjaya (2009: 208)

sebagal berikut.

a

Menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor secara seimbang, sehingga pembelgaran melaui metode
inkuiri terbimbing lebih bermakna.

Memberikan ruang kepada siswa untuk belgjar sesuai gaya belgar
mereka sendiri.

Sesuai dengan perkembangan psikologi belgar modern yang
menganggap belgjar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya
pengalaman.

Dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan diatas rata-
rata. Artinya, siswa yang memiliki kemampuan belgjar bagus tidak akan
terhambat oleh siswa yang lemah dalam belgjar.

Kelebihan metode inkuiri terbimbing (Syaiful Sagala, 2010: 81) yaitu:

00T

siswa bebas memilih atau menyusun objek yang dipelgjarinya;

siswa menemukan sendiri pengetahuannya;

dalam pelaksanaannya siswatidak terikat oleh waktu; dan
pembelgjarannya sesuai dengan metode ilmiah sehingga melatih siswa
untuk berpikir logis.

Adapun Roestiyah N.K. (2001: 76-77) mengemukakan kelebihan metode

inkuiri terbimbing sebagai berikut.

a

= R

Dapat membentuk dan mengembangkan self consept pada diri siswa,
sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide lebih
baik.

Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses
belgar yang baru.

Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri,
bersikap objektif, jujur dan terbuka.

Mendorong siswa untuk berpikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya
sendiri.

Memberi kepuasan yang bersifat intrinsik.

Situasi proses belgar menjadi lebih merangsang.

Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu.

Memberi kebebasan siswa untuk belgjar sendiri.

Siswa dapat menghindari cara-carabelgjar yang tradisional.

Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga siswa dapat
mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.
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Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan kelebihan metode inkuiri
terbimbing adalah 1) mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor, 2) siswa dapat belgjar sesuai dengan gaya belgjarnya, 3) memberikan
kebebasan kepada siswa untuk mencari dan menemukan sendiri pengetahuannya,
dan 4) melatih siswa untuk berpikir logis. Metode inkuiri terbimbing memberikan
kebebasan kepada siswa untuk mencari dan menemukan pengetahuannya
sehingga proses belgar menjadi lebih terangsang. Dengan demikian metode
inkuiri terbimbing dapat menciptakan suasana menyenangkan bagi siswa sehingga
siswa dapat belgar secara nyaman dan gembira.

3. Syarat Penerapan Metode Inkuiri Terbimbing

Suchman (Paul Suparno, 2007: 69) menjelaskan beberapa syarat agar inkuiri
berjalan dengan baik sebagai berikuit.
a Kebebasan

Siswa diberi kebebasan untuk mencari dan menemukan sendiri

pengetahuannya. Siswa mempunya kebebasan untuk mengemukakan

hipotesisnya, melakukan percobaan/eksperimen, dan mencari informasi yang
diperlukan untuk memecahkan permasalahan yang ditemui.
b. Lingkungan dan Suasana yang Responsif

Perlunya lingkungan yang mendukung terjadinya proses inkuiri baik sarana

dan prasarana misalnya laboratorium, media/alat peraga, serta sarana lainnya.

Guru perlu menciptakan suasana yang responsif sehingga siswa aktif untuk

bertanya dan mengemukakan pendapatnya dalam diskus dalam upaya

pemecahan masalah.
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C.

Fokus

Dalam inkuiri terbimbing, persoalan harus sudah jelas dan terarah sehingga
dapat dipecahkan siswa. Siswa tidak merumuskan permasalahan. Sedangkan
untuk inkuiri bebas, persoalan tidak perlu terarah karena setiap kelompok
yang akan menentukan persoalannya sendiri.

Low Pressure

Siswa dapat belgjar secara nyaman dan menyenangkan tanpa ada tekanan dari
berbagai pihak sehingga siswa memiliki kebebasan untuk dapat berpikir kritis
dan kreatif. Kadang siswa tidak dapat melakukan penyelidikan secara
sungguh-sungguh karena ada tekanan dari pihak lain misalnya guru, waktu
yang terbatas, teman kelompok yang tidak cocok, maupun petunjuk dan
bentuk laporan yang kurang jelas.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa syarat penerapan

metode inkuiri terbimbing adalah 1) kebebasan, 2) lingkungan dan suasana yang

responsif, 3) fokus, dan 4) tidak banyak tekanan. Guru berperan dalam upaya

menciptakan suasana pembel garan yang nyaman dan menyenangkan.

4. Langkah-langkah Penerapan Metode Inkuiri Terbimbing

Metode inkuiri terbimbing (Mulyasa, 2006: 108-109) merupakan metode

penyelidikan yang melibatkan proses mental dengan kegiatan-kegiatan berikut.

Mengaj ukan pertanyaan-pertanyaan tentang fenomena alam.
Merumusakan masal ah yang ditemukan.

Merumuskan hipotesis.

Merancang dan mel akukan eksperimen.

Mengumpulkan dan menganalisis data.

Merumuskan kesimpulan mengembangkan sikap ilmiah, yakni: objektif,
jujur, hasrat ingin tahu, terbuka, berkemauan, dan tanggung jawab.

SO0 T
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Aktivitas siswa dalam peneragpan metode inkuiri terbimbing (Syaiful Sagala,
2010: 89) yaitu: 1) observasi, 2) bertanya, 3) mengaukan dugaan (hipotesis), 4)
pengumpulan data, dan 5) penyimpulan.

Penerapan metode inkuiri terbimbing (Wina Sanjaya, 2009: 202) dapat
dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut.
Orientasi
Merumuskan masalah
Mengajukan hipotesis
Mengumpulkan data

Menguji hipotesis
Merumuskan kessmpulan

~0 Q0T

Adapun menurut W. Gulo (2004: 93) proses inkuiri meliputi 1) merumuskan
masalah, 2) merumuskan jawaban sementara (hipotesis), 3) mengumpulkan bukti,
4) menguji hipotesis, dan 5) menarik kesimpulan. Sebagaimana pendapat
Roestiyah N.K. (2001: 76) mengemukakan langkah-langkah inkuiri meliputi 1)
merumuskan masal ah, 2) merencanakan eksperimen, 3) melakukan eksperimen, 4)
mengumpulkan dan menganalisa data, serta 5) menarik kesimpulan.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan langkah-langkah
penerapan metode inkuiri terbimbing yang memungkinkan untuk dikembangkan
dalam pembelgaran IPA di SD yaitu 1) orientasi, 2) merumuskan masalah, 3)
mengajukan hipotesis, 4) mengumpulkan data, 5) menguji hipotesis, dan 6)
merumuskan kesimpulan.

5. Prinsip-prinsip Pelaksanaan Metode Inkuiri Terbimbing
Dalam pelaksanaan metode inkuiri terbimbing (Wina Sanjaya, 2009: 199)

terdapat prinsip-prinsip yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut.
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a. Berorientasi pada Pengembangan Intelektual
Tujuan utama metode inkuiri terbimbing adalah mengembangkan
kemampuan berpikir siswa. Penerapan metode inkuiri terbimbing tidak hanya
menekankan pada hasil tetapi juga proses belgar. Kriteria keberhasilan
penerapan metode inkuiri terbimbing tidak dinilai dari sgjauh mana siswa
dapat menguasai materi yang diberikan tetapi sgauh mana siswa dapat
beraktivitas mencari dan menemukan suatu gagasan.

b. Prinsip Interaks
Proses pembelgjaran berlangsung secara interaktif baik antara siswa dengan
guru, siswa dengan siswa, maupun antara siswa dengan lingkungan dan
sumber belgjarnya. Peran guru bukan sebagai sumber belgjar tetapi sebagai
fasilitator dan motivator dalam proses pembelgaran yang membimbing dan
mengarahkan siswa untuk mencari dan menemukan sendiri pengetahuannya.

c. Prinsip Bertanya
Kemampuan berpikir siswa dapat diukur dari kemampuannya dalam
menjawab setiap pertanyaan. Guru dapat memiliki keterampilan dalam
bertanya seperti bertanya untuk meminta perhatian siswa, bertanya untuk
menstimulasi  keingintahuan siswa, bertanya untuk mengembangkan
kemampuan, atau bertanya untuk menguji. Kegiatan bertanya (Udin
Syaefudin Sa’ud, 2012: 170) berguna untuk: 1) menggali informasi mengenai
kemampuan siswa dalam menguas materi, 2) membangkitkan motivasi

belgar siswa 3) merangsang keingintahuan siswa, 4) mengarahkan siswa
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pada sesuatu yang diinginkan, dan 5) membimbing siswa untuk menemukan
atau menyimpulkan sendiri.

Prinsip Belgar untuk Berpikir

Belgar tidak hanya menghafal materi tetapi belgjar adalah proses berpikir
(learning how to think) dengan mengembangkan potensi seluruh otak secara
maksimal untuk mengembangkan keterampilan berpikir sehingga dapat
melatih siswa untuk dapat berpikir secararasional.

Prinsip Keterbukaan

Pembelgjaran yang bermakna adalah pembelgaran yang menyediakan
berbagai kemungkinan kepada siswa untuk menguji kebenaran suatu
hipotesis. Tugas guru adalah menyediakan ruang untuk memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mencoba membuktikan suatu hipotesis sesuai
dengan perkembangan kemampuan logika dan nalarnya.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip

daam pelaksanaan metode inkuiri terbimbing yaitu 1) berorientasi pada

pengembangan intelektual, 2) prinsip interaksi, 3) prinsip bertanya, 4) prinsip

belgjar untuk berpikir, dan 5) prinsip keterbukaan.

E. Kajiantentang Hasl| Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belgar (Purwanto, 2010: 54) adalah hasil yang dicapai dari proses

belgjar mengajar sesual dengan tujuan pendidikan. Hasil belgar sains SD ( Patta

Bundu, 2006: 19) adalah segenap perubahan tingkah laku yang terjadi pada siswa

dalam bidang sains sebagai hasil mengikuti proses pembelgjaran sains.
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belgar 1PA
merupakan hasil yang dicapai dari proses pembelgjaran IPA sesuai dengan tujuan
pendidikan. Hasil belgar IPA ditandai dengan adanya perubahan perilaku yang
terjadi pada siswa setelah mengikuti proses pembelgaran sains/IPA.

2. Domain Hasil Belajar

Benyamin S. Bloom, dkk (Zaina Arifin, 2012: 48) hasil belgar dapat
dikelompokkan ke dalam tiga domain, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.
Setiap domain disusun menjadi beberapa jenjang kemampuan, mulai dari hal yang
sederhana sampai dengan hal yang kompleks, mulai dari hal yang mudah sampai
dengan hal yang sukar, dan mulai dari hal yang konkret sampai dengan hal yang
abstrak.

Domain kognitif (Nana Sudjana, 2009: 22-23) berkaitan dengan hasil belgjar
intelektual yang terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Domain afektif berkaitan
dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yaitu penerimaan, jawaban atau reaks,
penilaian, organisasi, dan internalisasi. Domain psikomotor berkaitan dengan hasil
belgar keterampilan dan kemampuan bertindak, yaitu gerakan refleks,
keterampilan gerak dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan,
gerakan keterampilan kompleks, serta gerakan ekspresif dan interpretatif.

Domain hasil belgar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah domain
kognitif (cognitive domain). Adapun rincian domain tersebut (Zainal Arifin, 2012:

48) adalah sebagai berikut.
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Pengetahuan (knowledge), yaitu jenjang kemampuan yang menghendaki
siswa dapat mengenali atau mengetahui adanya konsep, prinsip, fakta atau
istilah tanpa memahami isinya. Misalnya ketika siswa melakukan aktivitas
mendefinisikan, memberikan, mengidentifikasi, memberi nama, menyusun
daftar, mencocokan, menyebutkan, menyatakan, dan memilih.

Pemahaman (comprehension), yaitu jenjang kemampuan yang menghendaki
siswa untuk memahami dan mengerti mengenai materi pelgaran. Misanya
ketika siswa melakukan aktivitas mengubah, mempertahankan, membedakan,
memperkirakan, menjelaskan, menyimpulkan, memberi contoh, meramalkan,
dan meningkatkan.

Penerapan (application), yaitu jenjang kemampuan yang menghendaki siswa
menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode, prinsip dan teori-teori
dalam situasi baru dan konkret. Misalnya ketika siswa melakukan aktivitas
mengubah, menghitung, mendemonstrasikan, mengungkapkan, mengerjakan
dengan  teliti, menjalankan,  memanipulaskan, = menghubungkan,
menunjukkan, memecahkan, dan menggunakan.

Andlisis (analysis), yaitu jenjang kemampuan yang menghendaki siswa untuk
menguraikan situas atau keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur atau
komponen pembentuknya. Misanya ketika siswa melakukan aktivitas
mengurai, membuat diagram, memisah-misahkan, menggambarkan
kesimpulan, membuat garis besar, menghubungkan, dan merinci.

Sintesis (synthesis), yaitu jenjang kemampuan yang menghendaki siswa

untuk menghasilkan sesuatu yang baru dengan cara menggabungkan berbagai
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faktor. Misadnya ketika siswa melakukan aktivitas menggolongkan,

menggabungkan, memodifikasi, menghimpun, menciptakan, merencanakan,

merekonstruksikan, menyusun, membangkitkan, mengorganisir, merevisi,
menyimpulkan, dan menceritakan.

f. Evaluas (evaluation), yaitu jenjang kemampuan yang menghendaki siswa
untuk dapat mengevaluas suatu situasi, keadaan, pernyataan atau konsep
berdasarkan kriteria tertentu. Misalnya ketika siswa melakukan aktivitas
menilai, membandingkan, mempertentangkan, mengeritik, membeda-
bedakan, mempertimbangkan kebenaran, menyokong, menafsirkan, dan
menduga.

Penilaian hasil belgjar (Ngalim Purwanto, 2006: 44) disesuaikan dengan
perkembangan tingkat kemampuan berpikir siswa. Soal-soal tes yang banyak
melibatkan pengetahuan hafalan sesuai untuk siswa SD kelas rendah. Sedangkan
untuk siswa kelas tinggi seperti kelas V dan VI, propors jumlah soa yang
mengungkapkan kemampuan berpikir yang lebih tinggi harus makin besar.
Suharsimi Arikunto (2009: 121) mengemukakan bahwa aspek kejiwaan yang
sesuai diterapkan di SD yaitu aspek ingatan, pemahaman, dan aplikasi.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar dalam
domain kognitif terdiri dari enam aspek yaitu 1) pengetahuan, 2) pemahaman, 3)
penerapan, 4) andisis, 5) sintesis, dan 6) evaluas. Hasil belgar yang dimaksud
dalam pendlitian ini merupakan penilaian hasil belgar dalam aspek kognitif yang
dilihat dari hasil Lembar Kerja Siswa (LKS) selama mengikuti proses

pembelgjaran IPA dengan penerapan metode inkuiri terbimbing.
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F. Penerapan Metode Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan Aktivitas
dan Hasil Belajar |PA

Pembel gjaran merupakan proses interaksi antara guru dan siswa dalam upaya
memperoleh pengalaman. Pembelgaran seharusnya berlangsung secara interaktif
baik antara guru dengan siswa, antara siswa dengan siswa, maupun antara siswa
dengan sumber belgjar. Selain itu, keberhasilan pembelgjaran tidak terlepas dari
pemilihan metode yang tepat.

Teori kognitif (Hamdani Hamid, 2012: 140) menyatakan bahwa belgjar
menunjukkan adanya jiwa yang aktif sehingga siswa tidak hanya merespon
informasi, tetapi mengolah dan melaksanakan informasi yang diterima. Siswa
merupakan individu yang aktif dan selalu ingin tahu, sehingga dalam proses
pembelgjaran guru dapat menggali dan mengembangkan aktivitas pembelgaran
yang berpusat pada siswa.

Daam penerapan metode inkuiri terbimbing (Wina Sanjaya, 2009: 201-205)
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar IPA di SD dapat dilakukan dengan
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut.

1. Orientas

Langkah orientasi merupakan langkah untuk menciptakan iklim pembelgjaran
yang kondusif sehingga proses pembelgaran dapat berjalan lancar. Pada langkah
orientasi guru perlu mengondisikan agar siswa siap melaksanakan pembel gjaran.
Guru perlu menyampaikan kompetensi dan rencana kegiatan yang akan dilakukan
untuk mencapai tujuan pembelgaran. Keberhasilan metode inkuiri terbimbing

tergantung pada kemauan dan kemampuan siswa untuk beraktivitas dalam
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pemecahan masalah. Oleh karena itu, guru perlu memberikan penjelasan
mengenai pentingnyatopik dan kegiatan belgjar yang akan dilaksanakan sehingga
siswa termotivas untuk belgjar. Tanpa adanya kemampuan dan kemauan siswa
tidak mungkin proses pembel gjaran akan berjalan dengan lancar.

Dalam kegiatan orientasi, siswa melakukan pengamatan awal terhadap objek
yang akan digunakan sebagai sumber belgar. Aspek aktivitas siswa yang dapat
diamati mencakup kegiatan visual, kegiatan mendengarkan, kegiatan lisan, dan
kegiatan menulis. Indikator kegiatan visual dapat dilihat dari aktivitas pengamatan
terhadap suatu objek berdasarkan ciri fisiknya. Kegiatan mendengarkan dapat
dilihat dari aktivitas siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai topik/tema
yang akan dipelgjari. Siswa juga akan mendengarkan mengenai rencana kegiatan
yang akan dilakukan untuk mencapal tujuan pembelgaran sehingga siswa
tertantang dan termotivasi untuk mempelgarinya. Kegiatan lisan dapat dilihat dari
aktivitas siswa dalam mengemukakan pendapat. Aktivitas siswa daam
mengaj ukan pertanyaan dapat dilakukan secaralisan maupun tertulis.

2.  Merumuskan Masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah yang akan mengarahkan siswa
pada suatu masalah. Masalah yang disgikan adaah masalah yang menantang
siswa untuk berpikir memecahkan masalah tersebut. Masalah yang dikaji
merupakan suatu masalah yang memiliki jawaban yang pasti. Pelaksanaan
pembelgaran dengan penerapan metode inkuiri terbimbing (guided inquiry),
siswa tidak merumuskan permasalahan yang akan dipecahkan. Rumusan masalah

diberikan oleh guru. Rumusan masalah harus jelas, singkat dan memuat konsep-
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konsep yang akan dipelgjari. Rumusan masalah hendaknya mudah dipahami dan
tidak ambigu serta dapat dijawab dengan data yang dikumpulkan/diperol eh.
3.  Merumuskan Hipotesis Sederhana

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari permasalahan yang dikgi
berdasarkan pemikiran yang logis dan rasional. Hipotesis anak usia SD masih
sangat sederhana. Guru dapat mengembangkan kemampuan merumuskan
hipotesis pada siswa dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang mendorong
siswa untuk merumuskan berbagai kemungkinan jawaban. Guru harus berupaya
menumbuhkan perhatian siswa pada situas yang memungkinkan timbulnya
berbagai alternatif pemecahan masal ah.

Aspek aktivitas siswa pada tahap merumuskan hipotesis sederhana dapat
diamati dalam kegiatan lisan, kegiatan menulis, dan kegiatan mental. Indikator
kegiatan lisan dan menulis dapat diamati dari aktivitas siswa dalam mengajukan
dan menulis rumusan hipotesis sederhana. Selain itu, aktivitas siswa dalam
kegiatan mental dapat diamati dari aktivitas siswa dalam merumuskan hipotesis
secara logis dan mudah dipahami. Kegiatan mental dalam upaya merumuskan
hipotesis sederhana merupakan aktivitas siswa dalam memecahkan masalah dan
melihat hubungan-hubungan antara permasalahan dan upaya yang harus dilakukan
dalam pemecahan masalah.

4. Mengumpulkan Data

Mengumpulkan data merupakan aktivitas menjaring informasi untuk menguji

hipotesis yang digukan. Proses pengumpulan data membutuhkan motivas yang

kuat daam belgar. Selain itu, dalam proses pengumpulan data siswa harus
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memiliki ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. Oleh
karena itu, guru perlu memiliki keterampilan dalam mengaukan pertanyaan
secara merata kepada seluruh siswa sehingga siswa terangsang untuk berpikir dan
beraktivitas.

Aspek aktivitas siswa yang dapat diamati dalam kegiatan mengumpulkan data
meliputi kegiatan visual, kegiatan menulis, kegiatan menggambar, dan kegiatan
metrik. Indikator kegiatan visual dapat diamati dari aktivitas siswa dalam
melakukan pengamatan objek dalam rangka mengumpulkan data/informasi.
Kegiatan menulis dapat diamati dari aktivitas siswa dalam mencatat data hasil
percobaan. Kegiatan menggambar dapat diamati dari aktivitas siswa dalam
menggambar objek pengamatan maupun hasil percobaan. Kegiatan metrik dapat
diamati melalui kegiatan siswa dalam memilih alat dan bahan untuk melakukan
percobaan.

5. Menguji Hipotesis

Menguji hipotesis merupakan proses menentukan jawaban berdasarkan data
yang diperoleh. Menguji hipotesis dapat mengembangkan kemampuan berpikir
rasional siswa. Oleh karena itu, dalam menguji hipotesis tidak hanya berdasarkan
argumentas  tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Aspek aktivitas siswa yang dapat diamati dalam kegiatan menguji hipotesis
meliputi kegiatan metrik dan kegiatan mental. Indikator aktivitas siswa pada tahap
menguji  hipotesis dapat diamati pada tahap mengumpulkan data untuk

membuktikan hipotesis yang telah digjukan. Dalam kegiatan menguji hipotesis,
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guru berperan sebagai pembimbing yang mengarahkan siswa untuk dapat
menemukan dan mencari sendiri konsep atau materi pelgjaran berdasarkan data
yang telah dikumpulkan/diperoleh. Kegitan metrik dapat diamati dari aktivitas
siswa dalam melakukan percobaan berdasarkan langkah kerja yang ditentukan.
Siswa melakukan  uji  hipotesis berdasarkan data yang telah
dikumpulkan/diperoleh pada tahap mengumpulkan data. Kegiatan mental dapat
diamati dari aktivitas siswa dalam proses memecahkan masalah dalam kegiatan
percobaan. Ketika siswa belum berhasil memecahkan masalah yang digjukan
dalam rumusan masalah maka siswa akan mencoba berpikir mencari solusi untuk
dapat menyelesailkan permasalahan yang digjukan berdasarkan data yang telah
dikumpulkan/diperoleh
6. Merumuskan Kesimpulan

Merumuskan kesimpulan merupakan proses mendeskripsikan hasil temuan
yang diperoleh berdasarkan pengujian hipotesis. Guru perlu menunjukkan data
yang relevan berdasarkan permasalahan untuk dapat mencapai kesimpulan yang
akurat. Pada tahap merumuskan kesimpulan, guru membimbing siswa untuk dapat
merumuskan kesimpulan berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Selain itu,
siswa digjak melakukan refleksi mengenai pembel garan yang telah dilakukan.

Aspek aktivitas siswa yang dapat diamati dalam kegiatan merumuskan
kessmpulan berupa kegiatan mental, kegiatan lisan, dan kegiatan menulis.
Indikator kegiatan mental, kegiatan lisan, dan kegiatan menulis dapat diamati dari
aktivitas siswa dalam mengemukakan rumusan kesimpulan hasil percobaan

berdasarkan data yang telah dikumpulkan/diperol eh.
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Aspek aktivitas siswa dalam kegiatan emosional terintegrasi dalam semua
tahap pembelgaran inkuiri yang dilakukan guru baik pada tahap orentasi,
merumuskan hipotesis sederhana, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan
merumuskan kesimpulan.

Aktivitas siswa dalam pembelgjaran IPA melalui metode inkuiri terbimbing
yang ingin ditingkatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Aktivitas Siswa dalam Pembelgjaran |PA

L angkah Kegiatan Kegiatan Siswa
Orientasi Kegiatan visual, lisan, mendengarkan
Merumuskan Hipotesis Sederhana Kegiatan lisan, menulis, mental
Mengumpulkan Data Kegiatan visual, menulis, menggambar,
metrik
Menguji Hipotesis K egiatan metrik, mental
Merumuskan Kesimpulan Kegiatan mental, lisan, menulis

G. Kerangka Pikir

Proses pembelgaran seharusnya menekankan pada pendayagunaan asas
keaktifan (aktivitas) untuk mencapal tujuan secara efektif dan efisien. Oemar
Hamalik (2010: 91) mengemukakan bahwa penggunaan asas aktivitas dalam
proses pembelgaran memiliki manfaat supaya siswa dapat mencari pengalaman
sendiri dan langsung mengalami sendiri.

IPA sebagal salah satu mata pelgaran yang mengantarkan siswa dalam proses
perubahan perilaku sebagai hasil interaks dengan lingkungannya untuk mencapal
suatu tujuan. Oleh karena itu diperlukan adanya partisipas aktif siswa dalam
pembelgjaran sebagai upaya untuk memperoleh pengalaman. Sri Sulistyorini dan

Supartono (2007: 8) menyatakan bahwa konsep pendidikan dalam pembelgaran
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IPA yaitu pendekatan atau metode pembelgaran harus memberi kemungkinan
agar siswa dapat menunjukkan keaktifan penuh dalam belgjar (active learning).

Berdasarkan observasi terhadap siswakelas V SD Negeri Terbahsari nampak
bahwa aktivitas siswa dalam pembelgaran IPA cenderung masih rendah. Hal
tersebut ditandai dengan kurangnya partisipasi aktif siswa khususnya dalam
mengajukan pertanyaan kepada guru. Ketika diberi kesempatan bertanya, tidak
ada satu siswapun yang bertanya. Namun ketika guru mengajukan pertanyaan,
beberapa siswa tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan. Pembelagjaran
berlangsung secara teacher centered yang menempatkan guru sebagai subjek
pembelgaran. Guru menyampaikan materi pembelgjaran secara verba melalui
metode konvensional yaitu ceramah, diksui, tanya jawab, dan penugasan. Hal
tersebut menjadikan aktivitas siswa dalam pembelgjaran IPA cenderung rendah.

Proses pembelgjaran 1PA seharusnya menekankan siswa aktif mencari dan
menemukan sendiri suatu konsep. Guru berperan sebagai fasilitator dan motivator
yang membimbing dan mengarahkan siswa dalam upaya memperoleh suatu
pengetahuan. Siswa seharusnya aktif dalam setigp kegiatan pembelgaran yang
meliputi aktivitas mengamati, mengajukan pertanyaan, mendengarkan penjelasan
guru, mengemukakan pendapat, mengajukan berbagai kemungkinan pemecahan
masal ah, melakukan percobaan, menemukan jawaban berdasarkan hasil percobaan
dan merumuskan kesimpulan.

Pemilihan metode yang tepat menjadi salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap aktivitas siswa dalam pembelgjaran IPA. Oleh karena itu, guru perlu

menentukan metode yang sesual untuk dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam



pembelgjaran IPA sehingga siswa dapat aktif mencari dan menemukan sendiri
suatu konsep/materi pembelgjaran melalui bimbingan guru. Salah satu metode
yang dapat diterapkan dalam pembelgjaran IPA di SD adalah metode inkuiri
terbimbing (guided inquiry).

Wina Sanjaya (2009: 196) mengemukakan bahwa ciri utama dalam penerapan
metode inkuiri terbimbing yakni dalam prosesnya lebih menekankan kepada
aktivitas siswa secara maksima untuk mencari dan menemukan, artinya
menempatkan siswa sebagai subjek belgjar. Siswa tidak hanya berperan sebagai
penerima pelgjaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka berperan
untuk menemukan sendiri inti dari materi pelgjaran itu.

Metode inkuiri terbimbing memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif
terlibat dalam pemecahan masalah melalui langkah-langkah yang sistematis.
Selain itu, metode inkuiri terbimbing akan menjadikan siswa memiliki kecakapan
bekerja dan berpikir secara teratur dan sistematis melalui langkah-langkah metode
ilmiah sehingga mendorong siswa untuk aktif dalam proses pembel gjaran. Adapun
langkah-langkah penerapan metode inkuiri terbimbing dalam pembelgaran IPA di
SD meliputi 1) orientasi; 2) merumuskan masalah, 3) merumuskan hipotesis
sederhana; 4) mengumpulkan data; 5) menguji hipotesis, dan 6) merumuskan
kesimpulan. Dengan demikian, melalui metode inkuiri terbimbing diharapkan
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgar IPA di kelas V SD Negeri

Terbahsari.
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Berikut ini adalah bagan kerangka pikir dalam penelitian ini.

Aktivitas dan hasl
belgar IPA rendah

U

Metode inkuiri terbimbing:
1
2.

Menekankan aktivitas siswa secara maksimal

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif terlibat dalam
pemecahan masalah

Siswamemiliki kecakapan bekerja dan berpikir secara sistematis

U

Langkah-langkah metode inkuiri
terbimbing:
1. Orientasi Aktivitas siswa meningkat
2. Merumuskan masalah
3. Merumuskan hipotesis |:> @
sederhana
4. Mengumpulkan data Hasil belgjar IPA meningkat
5. Menguji hipotesis
6. Merumuskan kesimpulan
Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir
H. Hipotesis Tindakan

Hipotesis penelitian tindakan ini adalah sebagai berikut.

Metode inkuiri terbimbing dapat meningkatkan aktivitas siswa daam
pembelgjaran IPA di kelasV SD Negeri Terbahsari.

Metode inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belgjar IPA di kelas V

SD Negeri Terbahsari.
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Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya penafsiran dan persepsi yang

berbeda terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka dari itu perlu

dikemukakan beberapa batasan istilah, antaralain sebagai berikut.

1

2.

Metode inkuiri terbimbing adalah cara yang digunakan guru dalam upaya
mencapal tujuan dengan menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal
untuk mencari dan menemukan sendiri pengetahuannya dengan bimbingan
guru melaui langkah-langkah yang sistematis meliputi  orientas,
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis sederhana, mengumpulkan
data, menguji hipotesis dan merumuskan kesimpul an.

Aktivitas siswa adalah kegiatan siswa untuk membangun pengetahuannya
dengan aktif bertanya, mengemukakan gagasan, memecahkan permasalahan
dan beraktivitas langsung. Siswa tidak hanya menerima konsep yang
disampaikan guru tetapi juga mempraktikan dan mencobanya.

IPA adalah pengetahuan yang berhubungan dengan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematis melalui suatu proses penemuan yang melibatkan
aktivitas siswa.

Hasll belgar IPA merupakan hasil yang dicapai dari proses pembelgaran
IPA sesual dengan tujuan pendidikan. Hasil belgar yang dimaksud dalam
penelitian ini merupakan penilaian hasil belgjar dalam aspek kognitif yang
dilihat dari hasil Lembar Kerja Siswa (LKS) selama mengikuti proses

pembelgaran IPA dengan penerapan metode inkuiri terbimbing.
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. JenisPendlitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom
Action Research (CAR) yang dilakukan secara kolaboratif artinya peneliti tidak
mel akukan penelitian sendiri, namun berkolaborasi atau bekerjasama dengan guru
kelasV SD Negeri Terbahsari. PTK merupakan penelitian yang mengikutsertakan
secara aktif peran guru dan siswa dalam berbagai tindakan.

Daryanto (2011: 4) mengemukakan bahwa PTK adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleks diri dengan tujuan
untuk memperbaiki kualitas proses pembelgaran di kelas. Dalam penelitian ini,
upaya memperbaiki kualitas proses pembelgjaran dilakukan dengan penerapan
metode inkuiri terbimbing untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam
pembelgjaran IPA pada siswakelas V SD Negeri Terbahsari. Selain memperbaiki
proses pembelgaran, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belgar
IPA di kelas V SD Negeri Terbahsari melalui penerapan metode inkuiri
terbimbing.

Pardjono, dkk. (2007: 37) mengemukakan bahwa yang menjadi fokus dalam
PTK adalah proses bukan hasil. Penelitian ini memfokuskan pada tindakan-
tindakan alternatif yang dibuat oleh pendliti. Tindakan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah tindakan yang dilakukan secara sadar dan terkendali. Jadi
tindakan yang dilakukan tersebut mengandung inovas atau pembaharuan yang

dapat memperbaiki kualitas pembel gjaran.
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B. Setting Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri Terbahsari
pada tahun garan 2014/2015, semester 2 bulan Februari sampai April 2015.
Peneliti memilih SD Negeri Terbahsari sebagal |lokasi penelitian karena lokasinya
terletak di daerah pedesaan menjadikan kurangnya dukungan terhadap fasilitas
pembelgjaran baik sarana dan prasarana. Hal tersebut berdampak pada rendahnya
kualitas mutu pembelgaran. Dengan demikian, untuk menghasilkan mutu
pembelgjaran yang berkualitas perlu didukung dengan adanya keterampilan guru
dalam mengelola proses pembelgaran sehingga dapat meningkatkan kualitas
belajar menggjar di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas
dan hasil belgjar IPA melalui penerapan metode inkuiri terbimbing.
C. Subjek Pendlitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Terbahsari yang
berjumlah 19 orang yaitu 15 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan. Karakteristik
siswa kelas V yang menjadi subjek penelitian pada umumnya siswa cenderung
mempunyai aktivitas belgar yang rendah. Hanya beberapa siswa yang terlihat
aktif sedangkan siswa yang lain terlihat kurang memperhatikan pelgaran. Ketika
guru memberikan kesempatan bertanya, semua siswa cenderung pasif. Namun,
ketika diberi pertanyaan beberapa siswa terlihat kurang menguasi materi yang
diberikan. Hal tersebut menunjukkan aktivitas siswa dalam pembelgaran IPA
cenderung rendah. Guru cenderung memberikan materi/konsep pelgaran secara
verbal menggunakan metode konvensional sehingga siswa hanya menerima

materi yang disampaikan tanpa mencoba membuktikannya sendiri.
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D. Desain Penelitian

Desain pendlitian yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah desain
yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart (1988: 11) yang
menggambarkan bahwa penelitian tindakan itu dilaksanakan melalui tahap
sebagal berikut.

1. Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah menentukan
fokus penelitian. Selanjutnya guru mengevaluasi pelaksanaan pembelgaran yang
telah berlangsung sebelumnya, mendata kelemahan-kelemahannya, diidentifikasi
dan dianalisis kelayakannya untuk diatasi dengan PTK. Peneliti juga menentukan
titik atau fokus peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diamati,
kemudian membuat sebuah instrumen pengamatan untuk membantu peneliti
merekam fakta yang terjadi selamatindakan berlangsung.

Daam penélitian ini, peneliti mengembangkan rencana pembelgaran, LKS,
lembar observas aktivitas siswa, lembar observas aktivitas guru, dan skala
aktivitas siswa. Pengembangan rencana pembelgaran dibuat berdasarkan
pembelgjaran yang akan dilaksanakan pada semester 2 tahun gjaran 2014/2015.
Instrumen pengamatan berupa lembar observasi digunakan oleh peneliti untuk
mengamati kesesuaian proses pembelgaran yang dilaksanakan oleh guru sebagai
pelaksana penelitian tindakan dengan menerapkan metode inkuiri. Lembar
observas dan skala aktivitas siswa dalam pembelgaran IPA digunakan untuk
mengetahui persentase aktivitas siswa dalam pembelgaran IPA. Sedangkan LKS

digunakan untuk mengetahui hasil belgjar IPA.
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2. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi (Act dan Observe)

Tahap pelaksanaan tindakan digunakan untuk mengatasi masalah yang telah
terpilin. Penelitian tindakan ini dimaksudkan untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belgar IPA melaui metode inkuiri terbimbing di kelas V SD Negeri
Terbahsari. Guru sebagai kolaborator melaksanakan pembelgjaran dengan
menerapkan metode inkuiri terbimbing dalam pembelgaran. Kolaborator
mengamati dan membuat catatan-catatan mengenai jalannya pembel gjaran.

Observas dilakukan selama tindakan berlangsung dengan maksud untuk
mengetahui kesesuaian antara pelaksanaan tindakan dengan rencana tindakan
yang telah ditetapkan. Pengamatan dilakukan secara komprehensif dengan
menggunakan pedoman observasi. Fokus pengamatan adalah aktivitas siswa
dalam pembelgjaran IPA melalui penerapan metode inkuiri terbimbing di kelas vV
SD Negeri Terbahsari.

3. Refleks (Reflection)

Pada tahap ini, peneliti bersama dengan kolaborator mendiskusikan hasil
pengamatan yang telah dilakukan. Refleks dilakukan untuk mengkai
pel aksanaan tindakan dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar IPA melaui
metode inkuiri terbimbing di kelasV SD Negeri Terbahsari. Apabila hasil refleksi
menunjukan telah tercapainya kriteria keberhasilan yang ditentukan, maka
penelitian dihentikan. Namun apabila hasil yang terjadi adalah sebaliknya, maka
dilakukan perbaikan tindakan pada siklus selanjutnya. Kelemahan dan kekurangan
yang telah ditemukan pada siklus sebelumnya digunakan sebagal dasar

penyusunan rencana tindakan pada siklus berikutnya.
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Model penelitian yang digunakan adalah model Kemmis dan Mc. Taggart
(1988: 11) yaitu model spira yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan

tindakan dan observasi, sertarefleksi.

SR Plan |
Reflect |

Act & Observe o l
= e i

I
; Zd
Reflect Hevised

o Plan —

e

Act & Obsecrve

Gambar 2. Model Spiral Kemmis dan Mc. Taggart
(Kemmis dan Mc. Taggart, 1988: 11)
Prosedur penelitian tindakan kelas yang dirancang dengan penjabaran
sebagai berikut.
1. Sklusl
a  Perencanaan
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembel g aran (RPP)
2) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS)
3) Menyusun lembar observas aktivitas siswa dalam pembelgaran IPA

4) Menyusun lembar observasi keterlaksanaan pembelagjaran

5) Menyusun skala aktivitas siswa
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b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi

Selama proses pembelgjaran yang berlangsung, guru mengajar sesuai RPP
yang dibuat dengan menerapkan metode inkuiri. Penelitian dilakukan dengan
pembentukan kelompok secara heterogen. Peneliti  mengamati jalannya
pembel gjaran berdasarkan indikator aktivitas siswa dalam pembelgaran IPA.

Observasi dilakukan oleh tim peneliti dengan menggunakan lembar observasi
yaitu masing-masing kelompok terdapat 1 observer. Observas dilakukan untuk
mengamati aktivitas siswa dalam pembelgaran IPA pada siswa kelas V SD
Negeri Terbahsari selama pembelgjaran berlangsung. Selain itu observas juga
dilakukan untuk mengamati aktivitas guru berdasarkan rencana yang telah dibuat
dengan menerapkan metode inkuiri. Dalam pelaksanaan tindakan, siswa diberikan
skala aktivitas siswa sebagai cross check hasil observas untuk mengetahui
persentase aktivitas siswa. Hasil belgjar IPA dilihat dari nilai LKS.
c. Refleks

Data yang diperoleh pada saat observasi dianalisis untuk melihat peningkatan
aktivitas siswa dalam pembelgaran IPA di kelas V SD Negeri Terbahsari. Selain
itu, data skala aktivitas siswa juga dianaisis sebaga cross check untuk
mengetahui persentase aktivitas siswa di kelas berdasarkan tanggapan dari
responden sendiri. Kemudian dilaksanakan diskus antara peneliti dan guru kelas
untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan pembelgaran. Apabila hasil refleks
menunjukan telah tercapainya kriteria keberhasilan yang ditentukan, maka
penelitian dihentikan. Namun hasil refleks menunjukkan belum tercapainya

kriteria keberhasilan, maka dilakukan perbaikan tindakan pada siklus selanjutnya.
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2. Siklusll
a Perencanaan
Persigpan yang dilakukan pada siklus Il ini memperhatikan refleksi dari
siklus I. Perencanaan pada siklus Il adalah sebagai berikut.
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) disesuaikan dengan
hasil refleksi siklus |
2) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS)
3) Menyusun lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelgaran IPA
4) Menyusun lembar observasi keterlaksanaan pembelagjaran
5) Menyusun skala aktivitas siswa
b. Pelaksanaan Tindakan dan Observas
Pelaksanaan tindakan pada siklus Il pada intinya sama seperti siklus I, yaitu
guru memberikan materi pelgaran sesua RPP yang telah dibuat. Pada saat
pembel gjaran kelompok, kelompok siswa masih sama seperti pada siklus .
Observas dilakukan oleh tim peneliti dengan menggunakan lembar observas
yaitu masing-masing kelompok terdapat 1 observer untuk mengamati aktivitas
siswa. Lembar observasi yang digunakan sama dengan lembar observasi pada
siklus 1. Selainitu, pendliti juga membagikan skala aktivitas siswa.
c. Refleks
Refleksi pada siklus Il digunakan untuk membandingkan hasil dari siklus |
dengan siklus |1, apakah terdapat peningkatan aktivitas dan hasil belgar IPA atau
tidak. Hasil refleks siklus |1 menunjukan telah tercapainya kriteria keberhasilan

yang ditentukan maka penelitian dihentikan.



E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data sebagai berikut.
1. Observas

Teknik observasi (Pardjono, dkk., 2007: 43) merupakan teknik monitoring
dengan melakukan observasi/pengamatan terhadap sasaran pengukuran dengan
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya. Observasi
dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa dalam pembelgaran IPA dengan
menerapkan metode inkuiri. Selain itu, observasi juga dilakukan untuk mengamati
pelaksanaan proses pembelgaran yang dilakukan oleh guru dengan menerapkan
metode inkuiri terbimbing.
2. Skaa

Skala yang digunakan untuk menilai aktivitas siswa dalam pembelgaran 1PA
menggunakan frekuensi terjadinya atau timbulnya aktivitas tertentu, seperti:
selalu, sering, jarang, dan tidak pernah. Skala digunakan untuk mengetahui
aktivitas siswa dalam pembelgaran IPA melalui metode inkuiri terbimbing pada
siswakelasV SD Negeri Terbahsari.
3. Tes

Tes (Zaina Arifin, 2012: 6-7) merupakan suatu alat yang berisi serangkaian
tugas yang harus dikerjakan atau soal-soa yang harus dijawab oleh siswa untuk
mengukur suatu aspek perilaku tertentu. Dalam penelitian ini aspek perilaku yang
dimaksud adalah tingkat kemampuan siswa dalam melakukan aktivitas inkuiri

terbimbing berdasarkan petunjuk kerja pada LKS.
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F.

I nstrumen Pendlitian

1. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Tabel 3. Kisi-kis Instrumen Observasi Aktivitas Siswa

Kisi-kis instrumen lembar observas aktivitas siswa penelitian ini yaitu:

No Tahap Indikator Jumiah
1. | Orientasi a. Meakukan pengamatan objek berdasarkan
ciri fisknya
b. Mengajukan pertanyaan 4
¢. Mendengarkan penjelasan guru
d. Mengemukakan pendapat dalam diskusi
2. | Merumuskan a. Menggjukan rumusan hipotesis dengan
Hipotesis jelas dan padat
Sederhana b. Mengajukan rumusan hipotesis berdasarkan
rumusan masalah yang diajukan 4
c. Merumuskan hipotesis secara logis dan
mudah dipahami
d. Menulis rumusan hipotesis dengan tepat
3. | Mengumpulkan | a. Melakukan pengamatan objek dalam
Data rangka mengumpulkan data/informasi 4
b. Memilih aat dan bahan untuk melakukan
percobaan
c. Mencatat data hasil percobaan
d. Menggambar objek hasi|
percobaan/pengamatan
4. | Menguji a. Melakukan uji hipotesis melalui proses
Hipotesis percobaan berdasarkan langkah kerja yang
ditentukan 4
b. Melakukan uji  hipotesis berdasarkan data
yang dikumpulkan/diperoleh
c. Melakukan uji hipotesis secara objektif
tanpa melakukan manipulasi data
d. Menguji hipotesis dengan tepat
5. | Merumuskan a Menulis rumusan kesmpulan hasil
Kesimpulan percobaan dengan tepat
b. Mengemukakan rumusan kesimpulan hasil
percobaan berdasarkan data yang telah
dikumpulkan/diperoleh 4
c. Mengemukakan  rumusan  kesimpulan
dengan jelas dan padat
d. Mengemukakan  rumusan  kesimpulan
berdasarkan tujuan dilakukannya percobaan
Jumlah 20
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2. Lembar Observas Aktivitas Guru

Kisi-kis instrumen observas aktivitas guru dalam proses pembelgaran

sebagal berikut.
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Observasi Aktivitas Guru
N Aspek yang Indikator Jumlah
0. : :
diamati
1. | Orientas Menyiagpkan ruang, aat, dan media
pembelgjaran
. Melakukan apersepsi 4
. Menyampaikan tujuan pembelgjaran
. Memberi  kesempatan sSiswa  untuk
bertanya
2. | Merumuskan Menyampaikan rumusan masalah yang
Masalah menantang  siswa  untuk  berpikir
memecahkan masal ah tersebut 2
. Menyampaikan rumusan masalah
berdasarkan topik pembahasan
3. | Merumuskan Memberi  kesempatan siswa  untuk
Hipotesis merumuskan  berbagai  kemungkinan
Sederhana jawaban 5
. Menumbuhkan perhatian siswa pada
Situas yang memungkinkan timbulnya
berbagai alternatif pemecahan masalah
4. | Mengumpulkan Mempersigpkan aat dan bahan yang
Data diperlukan dalam percobaan
. Melibatkan siswa dalam memanfaatkan
media 4
. Memfasilitas terjadinya interaksi antara
siswa dan sumber belgjar
. Memotivas siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam mengumpulkan data/informasi
5. | Menguji Membimbing siswa daam  upaya
Hipotesis pemecahan masalah
. Mengarahkan siswa untuk memecahkan 2
masalah berdasarkan data yang telah
dikumpulkan/diperoleh
6. | Merumuskan Melakukan reflekss pembelgaran dengan
Kesimpulan melibatkan siswa
. Membimbing siswa dalam menyusun 2
kesimpulan berdasarkan data yang telah
dikumpulkan/diperoleh
Jumlah 16
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3. SkalaAktivitas Siswa
Skala aktivitas siswa digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa dalam

proses pembelgaran IPA melalui penerapan metode inkuiri. Adapun kisi-kisi

skala aktivitas siswa dalam pembelgjaran IPA yaitu:

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Skala Aktivitas Siswa

. Nomor ltem
Tahap Indikator Positif | Negatif Jml
Orientasi Melakukan pengamatan objek 12 2
berdasarkan ciri fisiknya
Mengajukan pertanyaan 34 2
Mendengarkan penjelasan guru 5 6 2
Mengemukakan pendapat 7 8 2
dalam diskusi
Merumuskan Mengajukan rumusan hipotesis 9 10 2
Hipotesis sederhana
Sederhana Menulis rumusan hipotesis 11 1
sederhana
Mengumpulkan | Melakukan pengamatan objek 12 13 2
Data daam rangka mengumpulkan
data/informasi
Memilih aat dan bahan untuk 14 15 2
melakukan percobaan
Mencatat data hasi 16 17 2
pengamatan
Menggambar objek 18 1
pengamatan/hasil percobaan
Menguji Melakukan  uji hipotesis | 19,20 21 3
Hipotesis berdasarkan data yang telah
dikumpulkan/diperoleh
Merumuskan Mengemukakan rumusan 22 23 2
Kesimpulan kesimpulan hasil percobaan
berdasarkan data yang telah
dikumpulkan/diperoleh
Menulis rumusan kesimpulan 24 25 2
hasil percobaan
Total 13 12 25
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4. Lembar KerjaSiswa (LKYS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) menurut Daryanto (2011: 186) digunakan untuk
membantu proses pengumpulan data hasil proses belgjar mengajar. LKS yang
dimaksud dalam penelitian ini yaitu petunjuk kerja selama mengikuti
pembelgjaran IPA dengan penerapan metode inkuiri terbimbing.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil yang diperoleh
dari data penelitian yang telah dilakukan pada setiap pertemuan. Penelitian ini
menggunakan deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif
kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan hasil pengamatan yang berasal dari
lembar observasi dan skala aktivitas siswa. Deskriptif kuantitatif digunakan untuk
mengolah data dari hasil LKS. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa
lembar observasi aktivitas siswa, skala aktivitas siswa, dan hasil belgjar siswa.
Adapun analisis yang digunakan adalah sebagal berikut.

1. AnaisisDataAktivitas Siswa
a.  Anadisis Data Observas Aktivitas Siswa dalam Pembelgjaran

Data hasil observasi dalam penelitian ini dapat dilihat dari hasil skor pada
lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelgjaran IPA. Persentase perolehan
skor pada lembar observas diakumulasi untuk menentukan seberapa besar
aktivitas siswa dalam pembelgaran IPA selama mengikuti proses pembelgaran
untuk setiap siklus. Persentase diperoleh dari rata-rata persentase aktivitas siswa
pada setiap pertemuan. Selain itu, persentase diperoleh dari rata-rata persentase

aktivitas siswa pada setiap aspeknya pada setiap pertemuan.
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b. Analisis Skala Aktivitas Siswa

Skala yang digunakan berbentuk skala likert yang berisi pernyataan dengan
pilihan jawaban selalu (SL), sering (SR), jarang (JR), dan tidak pernah (TP). Skala
aktivitas siswa terdiri dari 25 butir pernyataan dengan rincian 13 butir pernyataan
positif (+) dan 12 butir pernyataan negatif (-).

Skala aktivitas siswa digunakan untuk mengamati kesesuaian antara hasil
observas yang dilakukan oleh pengamat dengan pendapat dari responden itu
sendiri. Hasil data skala aktivitas siswa dianalisis dengan pedoman berikut.

Tabel 6. Skor Alternatif Jawaban Skala Aktivitas Siswa

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor
Selalu (SL) 4 Selalu (SL) 1
Sering (SR) 3 Sering (SR) 2
Kadang-kadang (KD) 2 Kadang-kadang (KD) 3
Tidak Pernah (TP) 1 Tidak Pernah (TP) 4

Hasil data observasi dan skala aktivitas siswa ini dianalisis dengan kategori
tingkat aktivitas siswa sebagai berikut.

Tabel 7. Kategori Tingkat Aktivitas Siswa

Rumus Rerata Skor Kriteria
X> X+ 1,8 X sb; > 3,4 Sangat tinggi
X;40,6xsbj <X< X;+18xsb >28-34 Tinggi
X,;—0,6xsb;<X< X,+0,6xsb; >2,2-28 Sedang
X,—06xsbj<X< X,—06xsb; | >16-22 Rendah
X< X,;—1,8 X sb; <16 Sangat rendah

(Adaptas dari Eko Putro Widoyoko, 2010: 238)

Keterangan:

)Ti (Rerataideal) — 1/2 (skor maksimum ideal + skor minimum ideal)
sb; (Simpangan baku ideal) = 1/6 (skor maksimum ideal — skor minimum ideal)
X = skor empiris
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Data observas aktivitas siswa yang diperoleh dihitung kemudian dipersentase.

Cara menghitung persentase skor aktivitas siswa adalah sebagai berikut.

NP = % x 100%

Keterangan:

NP =nila persen yang dicari atau diharapkan

R = skor mentah yang diperoleh siswa

SM = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 = bilangan tetap

(Ngaim Purwanto, 2006: 102)

Persentase skor aktivitas siswa yang diperoleh ditafsirkan dengan kategori
interpretasi sebagai berikut.

Tabel 8. Kategori Persentase Aktivitas Siswa

Per sentase Aktivitas Siswa (%) Kriteria
86 - 100 Sangat tingg
71-85 Tinggi
56 - 70 Sedang
41 -55 Rendah
<40 Sangat rendah

2. AndisisHas| Belgar Siswa
Data yang diperoleh dari hasil belgjar dihitung jumlah skor masing-masing
dan didistribusikan ke dalam rentang nilai, yaitu:

Tabel 9. Pedoman Penilaian

Interval Nilai Kriteria
86 — 100 Sangat baik
76 — 85 Baik
60— 75 Cukup
55-59 Kurang
< 54 Sangat kurang

(Ngaim Purwanto, 2006: 103)

51



Nilai yang diperoleh dikelompokkan ke dalam dua kategori berdasarkan

kriteria ketuntasan minimal (KKM) siswa SD Negeri Terbahsari dengan kriteria

sebagal berikut.
Tabel 10. Kriteria Ketuntasan Minimal
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Kriteria
> 75 Tuntas
< 75 Tidak Tuntas

H. Kriteria Keberhasilan Penelitian
Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini yaitu:

1. Meningkatnya persentase rata-rata aktivitas siswa dari keseluruhan siswa
telah mencapai kriteriatinggi yakni sebesar 80%.

2. Meningkatnya persentase rata-rata aktivitas siswa dalam setiap aspeknya dari
keseluruhan siswatelah mencapai kriteriatinggi yakni sebesar 75%.

3. Nila ratarata hasil belgjar minimal 80% dari keseluruhan siswa telah

mencapal Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yakni sebesar 75.
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A.

1

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Penelitian
Pelaksanaan Tindakan Siklus|

Peneliti berkolaborasi dengan guru untuk melaksanakan tindakan berdasarkan

perencanaan yang telah ditetapkan. Tindakan pada siklus | dilakukan selama tiga

kali pertemuan. Pertemuan | dilaksanakan pada Rabu, 4 Februari 2015. Pertemuan

Il dilaksanakan pada Senin, 9 Februari 2015. Pertemuan |11 dilaksanakan pada

Rabu, 11 Februari 2015.

a.

1)

2)

3)

4)

Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan dilaksanakan hal-hal sebagai berikut.

Menentukan materi gar yang akan dilaksanakan berdasarkan pelaksanaan
pembelgjaran pada semester dua mengenai materi gaya magnet. Pertemuan |
yaitu materi mengenai medan magnet dan mengelompokkan benda magnetis
dan benda tidak magnetis. Pertemuan Il yaitu materi mengenai sifat-sifat
magnet. Pertemuan |1l yaitu materi mengenal penggunaan magnet dalam
kehidupan sehari-hari dan cara membuat magnet.

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yang dilakukan sesuai
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang akan dilaksanakan.
Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) yang akan digunakan dalam proses
pembel gjaran berdasarkan penerapan metode inkuiri terbimbing.
Mempersiapkan media, alat dan bahan pembelgaran yang akan digunakan.

Pada pertemuan | berupa magnet, benda-benda yang dapat ditarik magnet dan
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5)

6)

7)

1)

benda-benda yang tidak dapat ditarik magnet. Pada pertemuan Il berupa
magnet, benang, kompas, spidol, pensil, klip kertas, selembar karton,
selembar plastik mika, selembar kardus, buku tulis, dan selembar kertas HVS
A4 80 gram. Pada pertemuan |11 berupa magnet, paku berukuran besar, paku
payung, klip kertas, batu baterai, dan kawat tembaga kecil.

Menyusun lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelgaran 1PA untuk
mengamati aktivitas siswa dalam pembelgjaran.

Menyusun lembar observas keterlaksanaan pembelgaran untuk mengamati
kesesuaian RPP dengan pel aksanaan pembel gjaran yang dilakukan oleh guru.
Menyusun skala aktivitas siswa untuk mengetahui aktivitas siswa berdasarkan
pendapat responden sendiri.

Proses Pelaksanaan Tindakan dan Observas Siklus1 (Act & Observe)
Proses Pelaksanaan Tindakan Siklus | Pertemuan 1

Kegiatan Awal

Sebelum pembelgjaran dimulai, guru mempersiapkan ruang, alat, dan media

pembelgjaran yang akan digunakan selama pembelgaran. Guru mengkondisikan

semua siswa untuk siap mengikuti pembelgaran dan mengucapkan salam. Guru

juga melakukan presensi dengan menanyakan siswa yang tidak berangkat pada

hari itu. Guru melakukan apersepsi dengan menunjukkan bagian ujung gunting

yang dapat menempel pada magnet sedangkan bagian pegangannya tidak dapat

menempel pada magnet. Siswa menyampaikan pendapatnya bahwa pada bagian

ujung gunting dapat menempel pada magnet karena berasal dari bes sedangkan

pada bagian pegangan gunting tidak dapat menempel pada magnet karena berasal



dari plastik. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran bahwa siswa akan belgar
mengenai medan magnet, mengel ompokkan benda-benda yang bersifat magnetis
(dapat ditarik magnet) dan benda-benda yang bersifat tidak magnetis (tidak dapat
ditarik magnet) sehingga siswa dapat mendeskripsikan mengenai medan magnet
dan mengetahui benda-benda yang dapat ditarik magnet dan benda-benda yang
tidak dapat ditarik magnet.

Observas dilakukan oleh pendliti, guru serta pengamat untuk mengamati
aktivitas siswa. Setigp kelompok masing-masing terdapat 1 pengamat yang
mengamati aktivitas siswa dalam proses pembelgaran. Hasil observasi pertemuan
| pada tahap orientasi ini menunjukkan bahwa siswa terlihat aktif melakukan
pengamatan awal pada saat guru melakukan apersepsi. Siswa juga mendengarkan
penjelasan guru mengena tujuan dan rencana kegiatan pembelgjaran. Namun,
seluruh siswa tidak ada yang mengajukan pertanyaan mengenai materi yang akan
dipelgari. Selain itu, dalam kegiatan diskusi kelas, hanya beberapa siswa yang
menyampaikan pendapatnya mengenai materi yang akan dipelgari.

b) Kegiatan Inti

Siswa digjak berdiskusi mengena benda-benda yang memanfaatkan magnet
dalam kehidupan sehari-hari seperti pada pintu lemari es, pintu afamart dan
dusgrip. Guru menstimulus siswa dengan mengagukan pertanyaan mengenai
medan magnet. Guru menyampaikan rumusan masalah mengenai pengaruh gaya
magnet. Siswa mengagukan rumusan hipotesis sederhana mengenai rumusan

masal ah yang disampaikan oleh guru dan mencarinyadi buku paket siswva
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Siswa digiak mengamati berbagai alat dan bahan yang akan digunakan untuk
melakukan percobaan meliputi magnet, kertas HVS, serbuk besi, benda-benda
yang dapat ditarik magnet (peniti, paku payung, klip kertas dari besi, uang logam
1000 rupiah) dan benda-benda yang tidak dapat ditarik magnet (sapu tangan,
kertas, karet penghapus, pensil, uang 100 rupiah yang terbuat dari aluminium, dan
pulpen). Guru lupa menyampaikan bahwa siswa diminta membawa sapu tangan
sehingga sapu tangan diganti dengan kain pembersih kacamata. Siswa dibagi
menjadi 4 kelompok berdasarkan presensi, masing-masing kelompok terdiri dari
4-5 siswa. Siswa diberi kebebasan untuk memberi nama kelompok seperti yang
siswainginkan, seperti Rgawali, Lima Serangkai, Harimau, dan Elang Emas.

Siswa berpartisipasi dalam memanfaatkan media pembelgjaran. Siswa akitif
dalam melakukan pengamatan dalam kegiatan percobaan. Siswa diminta memilih
alat dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan percobaan. Guru membimbing
siswa dadam melakukan percobaan berdasarkan langkah kerja yang telah
ditentukan. Siswa melakukan kegiatan percobaan dalam upaya mengumpulkan
data/informasi. Siswa mencatat data hasil percobaan dan menggambar objek
pengamatan/hasil percobaan. Siswa melakukan uji hipotesis berdasarkan data
yang telah dikumpulkan/diperoleh bahwa pengaruh gaya magnet yang paling kuat
terletak di kutub magnet. Semakin ke tepi magnet, maka pengaruh gaya magnet
semakin melemah. Siswa merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil percobaan
mengenal medan magnet, benda-benda yang dapat ditarik magnet dan benda-
benda yang tidak dapat ditarik magnet. Perwakilan siswa mempresentasikan hasi|

percobaan yang telah dilakukan. Guru menyampaikan informasi tambahan

56



misalnya batu kerikil ternyata tidak dapat ditarik oleh magnet. Guru juga
melengkapi jawaban siswa yang kurang tepat.

Hasil observasi pada tahap merumuskan hipotesis sederhana menunjukkan
bahwa siswa masih kurang aktif dalam menyampaikan pendapatnya, hanya siswa-
siswa tertentu yang dapat mengajukan rumusan hipotesis yang disampaikan
dengan tepat. Siswa belum memiliki inisiatif untuk menyampaikan rumusan
hipotesis kecuali harus ditunjuk oleh guru. Pada tahap mengumpulkan
data/informasi, seluruh siswa aktif dalam melakukan pengamatan dan percobaan.
Namun, hanya beberapa siswa yang memilih alat dan bahan untuk melakukan
percobaan. Pada saat memilih alat dan bahan, LKS belum dibagikan sehingga
siswa dalam memilih aat dan bahan berdasarkan bimbingan dari guru. Siswa
dengan bimbingan guru melakukan percobaan berdasarkan langkah kerja yang
ditentukan. Namun, siswa mencatat data hasil pengamatan/percobaan setelah
percobaan selesai dilakukan karena guru membagikan LKS setelah percobaan
dilakukan. Seharusnya, siswa mencatat data hasil pengamatan/percobaan ketika
siswa melakukan percobaan sehingga diperoleh data yang akurat. Siswa juga
menggambar objek pengamatan/hasil percobaan pada LK S yang telah disediakan.

Siswa melakukan uji hipotesis dengan menjawab pertanyaan yang diberikan
berdasarkan percobaan yang telah dilakukan. Pada tahap merumuskan
kesimpulan, ketika guru meminta siswa untuk menyampaikan kesimpulan hasil
diskusi secara sukarela, tidak ada siswa yang berani mgju. Oleh karena itu, guru
menunjuk salah satu siswa untuk mau ke depan. Namun kesimpulan yang

disampaikan siswa masih kurang tepat.
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c) Kegiatan Akhir

Guru melakukan refleksi pembelgaran dengan melibatkan siswa. Siswa
dengan bimbingan guru menyimpulkan mengenai materi yang telah dipelgari
yaitu pada medan magnet, kekuatan gaya magnet tidak sama. Kekuatan magnet
paling kuat terletak di kutub magnet. Semakin ke tepi magnet, maka pengaruh
gaya magnet semakin melemah. Siswa menyampaikan kesimpulannya mengeni
benda-benda magnetis dan benda-benda tidak magnetis berdasarkan hasil
percobaan yang telah dilakukan.

Proses pembelgaran pada siklus | pertemuan | dilakukan akumulas
persentase aktivitas siswa yang dapat diamati berdasarkan lembar observasi dan
skala aktivitas siswa dalam pembelgjaran IPA. Data hasil observasi dapat dilihat
pada lampiran 7. Sedangkan data hasil skala aktivitas siswa dapat dilihat pada
lampiran 8. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat padatabel berikut ini.

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Persentase Aktivitas Siswa Pertemuan |

No | Persentase Aktivitas Kriteria Frekuensi | Persentase | Rata-rata
Siswa (%) (siswa) (%) Kelas (%)
1 86 - 100 Sangat tinggi - -
2 71- 85 Tinggi 6 31,58
3 56 - 70 Sedang 13 68,42
4 41-55 Rendah : : 68,42
5 <40 Sangat rendah - -
Jumlah 19 100

Dari tabel tersebut dapat diketahui jumlah siswa yang memiliki aktivitas
siswa dalam kategori tinggi ada 6 siswa dan kategori sedang ada 13 siswa. Dari
tabel tersebut dapat diketahui jumlah siswa yang telah mencapai kategori tinggi

yaitu ada 6 siswa atau sekitar 31,58%. Skor rata-rata kelas 68,42%.
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Tabel 12. Distribus Frekuensi Hasil Belgjar Siswa Pertemuan |

No | Intervd Kriteria Frekuens | Persentase | Rata-rata | Persentase
Nilai (siswa) (%) Kelas | Ketuntasan
(%)
1 86— 100 Sangat baik 6 31,58
2 76 -85 Baik 11 57,89
3 60 — 75 Cukup 2 10,53
4 55-59 Kurang - - 82 89.47
5 < 54 Sangat kurang - -
Jumlah 19 100

Dari tabel tersebut dapat diketahui hasil belgjar siswa dalam kategori sangat
baik ada 6 siswa, kategori baik ada 11 siswa, dan kategori cukup ada 2 siswa.
Hasil belgar pada siklus | pertemuan | menunjukkan ada 17 siswa atau 89,47%
sudah mencapai KKM. Hasil tersebut mengindikasikan adanya keberhasilan
dalam pembelgaran karena telah memenuhi kriteria keberhasilan sebesar 80%
dari keseluruhan siswa telah mencapai KKM.

2) Proses Pelaksanaan Tindakan Siklus | Pertemuan |1
a) Kegiatan Awal

Sebelum pembelgjaran dimulai, guru mempersiapkan ruang, aat, dan media
pembelgjaran yang akan digunakan selama pembelgaran. Guru mengkondisikan
semua siswa untuk siap mengikuti pembelgjaran dan mengucapkan salam. Guru
juga melakukan presensi dengan menanyakan siswa yang tidak berangkat pada
hari itu. Ada satu siswa yang tidak berangkat pada hari itu yaitu DTA dikarenakan
sakit. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan tentang arah mata angin dan
menunjukkan kompas. Siswa menyampaikan pendapatnya mengenai kegunaan
kompas yaitu untuk menunjukkan arah mata angin karena didalamnya terdapat
magnet yang selalu mengarah ke Utara dan Selatan. Guru menyampaikan tujuan

pembel gjaran bahwa siswa akan belgar mengenai sifat-sifat gaya magnet.
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Observas dilakukan oleh pendliti, guru serta pengamat untuk mengamati
aktivitas siswa. Setigp kelompok masing-masing terdapat 1 pengamat yang
mengamati aktivitas siswa dalam proses pembelgaran. Hasil observasi pertemuan
kedua pada tahap orientasi ini menunjukkan bahwa siswa terlihat aktif melakukan
pengamatan awal pada saat guru melakukan apersepsi dengan menunjukkan
kompas. Siswa juga aktif mendengarkan penjelasan guru mengenai tujuan dan
rencana kegiatan pembelgjaran. Dalam kegiatan diskusi kelas, sebagian besar
siswa masih kurang aktif dalam menyampaikan pendapatnya mengena kegiatan
pembelgjaran. Selain itu, tidak ada satu siswapun yang mengajukan pertanyaan
mengenai materi yang akan dipelgjari.

b) Kegiatan Inti

Siswa mengamati berbagai alat dan bahan yang akan digunakan untuk
mel akukan percobaan. Siswa diberi kebebasan untuk memilih alat dan bahan yang
akan digunakan dalam percobaan. Guru membimbing siswa untuk mengambil alat
dan bahan yang akan digunakan dalam percobaan 1. Setelah itu, guru meminta
salah satu siswa untuk membacakan rumusan masalah yang terdapat pada LKS
pada percobaan 1 yaitu menentukan kutub utara dan kutub selatan.

Siswa dengan bimbingan guru mengagukan rumusan hipotesis sederhana
mengenai rumusan masalah yang digukan pada percobaan 1. Siswa digak
melakukan percobaan 1 mengena menentukan kutub utara dan kutub selatan
menggunakan aat dan bahan berupa magnet, kompas, dan benang. Siswa
mengumpulkan informasi mengenai kutub yang ditunjukkan oleh magnet yang

diikat dengan seutas tali kemudian diputar. Siswa melakukan uji hipotesis kutub
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yang ditunjukkan magnet setelah berhenti berputar seharusnya sama seperti arah
yang ditunjukkan kompas yaitu utara dan selatan. Setelah itu, siswa merumuskan
kesimpulan hasil percobaan yang telah dilakukan.

Siswa dengan bimbingan guru mengajukan rumusan hipotesis mengenai
rumusan masalah yang digjukan pada percobaan 2. Siswa digjak melakukan
percobaan 2 mengena gaya tarik dan gaya tolak menggunakan alat dan bahan
berupa 2 buah magnet batang, benang, spidol, dan pulpen. Siswa melakukan
percobaan berdasarkan langkah kerja yang telah ditentukan untuk membuktikan
adanya gaya tarik pada kutub magnet yang berlainan jenis dan gaya tolak pada
kutub senama. Sebagian besar siswa aktif dalam melakukan percobaan dalam
upaya mengumpulkan data/informasi. Siswa mencatat data hasil percobaan dan
menggambar objek pengamatan/hasil percobaan mengenai gaya tarik dan gaya
tolak. Setelah itu, siswa merumuskan kesimpulan hasil percobaan yang telah
dilakukan.

Siswa dengan bimbingan guru menggukan rumusan hipotesis sederhana
mengenal rumusan masalah yang digukan pada percobaan 3. Siswa digak
melakukan percobaan 3 mengena pengaruh gaya magnet dalam menembus benda
menggunakan alat dan bahan berupa sebuah magnet, klip kertas dari bes,
selembar karton, selembar plastik mika, selembar kardus, selembar kertas HV'S,
dan beberapa buku tulis. Siswa melakukan percobaan berdasarkan langkah kerja
yang ditentukan untuk melakukan uji hipotesis mengenai pengaruh kekuatan
magnet jika dihalangi benda lain. Sebagian besar siswa aktif dalam melakukan

percobaan dalam upaya mengumpulkan data/informasi. Siswa mencatat data hasil
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percobaan mengenai pengaruh kekuatan gaya magnet terhadap penghalang.
Setelah itu, siswa merumuskan kesimpulan hasil percobaan yang telah dilakukan.
Perwakilan siswa mempresentasikan hasil percobaan yang telah dilakukan.

Hasil observasi pada tahap merumuskan hipotesis sederhana menunjukkan
bahwa siswa masih memerlukan bimbingan guru dalam upaya merumuskan
hipotesis. Oleh karena itu guru membimbing siswa dalam merumuskan hipotesis
menggunakan perumpamaan seperti ketika makan maka akan kenyang, sehat, dan
lain-lain. Siswa belum memiliki inisiatif untuk menyampaikan rumusan hipotesis
kecuali harus ditunjuk oleh guru.

Pada tahap mengumpulkan data/informasi, seluruh siswa aktif dalam
melakukan pengamatan dan percobaan. Siswa memilih aat dan bahan untuk
melakukan percobaan. Siswa dengan bimbingan guru melakukan percobaan
berdasarkan langkah kerja yang ditentukan. Seluruh siswa aktif mencatat data
hasil pengamatan/percobaan. Siswa juga menggambar objek pengamatan/hasil
percobaan pada LKS yang telah disediakan yaitu menggambar hasil percobaan
mengena gaya tarik dan gaya tolak pada magnet. Siswa melakukan uji hipotesis
dengan menjawab pertanyaan yang diberikan berdasarkan percobaan yang telah
dilakukan. Pada tahap merumuskan kesimpulan, hanya beberapa siswa yang
bersedia menyampaikan kesimpulan.

c) Kegiatan Akhir

Guru melakukan refleksi pembelgaran dengan melibatkan siswa. Siswa

dengan bimbingan guru menyimpulkan mengena materi yang telah dipelgari

yaitu mengena sifat magnet bahwa suatu magnet mempunyai dua kutub yaitu
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kutub utara dan kutub selatan. Jika kedua kutub didekatkan, maka akan terjadi
tarik menarik atau tolak menolak. Tarik menarik terjadi jika kutub-kutub yang
berbeda berdekatan yaitu kutub selatan berdekatan dengan kutub utara
Sedangakan tolak-menolak terjadi jika dua kutub senama didekatkan yaitu kutub
utara didekatkan dengan kutub utara atau sebaliknya kutub selatan dengan kutub
selatan. Magnet memiliki gaya tarik terhadap benda-benda tertentu. Gaya magnet
dapat menembus benda. Kekuatan magnet untuk menembus suatu bahan
dipengaruhi oleh kekuatan magnet dan ketebalan bahan. Siswa menyampaikan
kesimpulannya mengeni sifat gaya magnet.

Proses pembelgaran pada siklus | pertemuan Il dilakukan akumulas
persentase aktivitas siswa yang dapat diamati berdasarkan lembar observasi dan
skala aktivitas siswa dalam pembelgjaran 1PA. Data hasil observas dapat dilihat
pada lampiran 7. Sedangkan data hasil skala aktivitas siswa dapat dilihat pada
lampiran 8. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 13. Distribusi Frekuensi Persentase Aktivitas Siswa Pertemuan 11

No | Persentase Aktivitas Kriteria Frekuensi | Persentase | Rata-rata
Siswa (%) (siswa) (%) Kelas (%)

1 86 - 100 Sangat tinggi - -

2 71- 85 Tinggi 16 88,89

3 56 - 70 Sedang 2 11,11

4 41-55 Rendah : : 78561

5 <40 Sangat rendah - -

Jumlah 18 100

Dari tabel tersebut dapat diketahui jumlah siswa yang memiliki aktivitas
siswa dalam kategori tinggi ada 16 siswa dan kategori sedang ada 2 siswa. Dari
tabel tersebut dapat diketahui jumlah siswa yang telah mencapai kategori tinggi

yaitu ada 16 siswa atau sekitar 88,89%. Skor rata-rata kelas 78,61%.
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Tabel 14. Distribusi Frekuensi Hasil Belgjar Siswa Pertemuan |1

No | Interval Kriteria Frekuens | Persentase | Rata-rata | Persentase
Nilai (siswa) (%) Kelas | Ketuntasan
(%) (%)
1 86— 100 Sangat baik 12 66,67
2 76 -85 Baik 6 33,33
3 60 — 75 Cukup - -
4 55-59 Kurang - - 87 100
5 < 54 Sangat kurang - -
Jumlah 18 100

Dari tabel tersebut dapat diketahui hasil belgar siswa dalam kategori sangat
baik ada 12 siswa dan kategori baik ada 6 siswa. Hasil belgar pada sklus |
pertemuan 11 menunjukkan ada 18 siswa atau 100% sudah mencapai KKM. Hasl|
tersebut mengindikasikan adanya keberhasilan dalam pembelgjaran karena telah
memenuhi  kriteria keberhasilan sebesar 80% dari keseluruhan siswa telah
mencapai KKM.

3) Proses Pelaksanaan Tindakan Siklus | Pertemuan I11
a) Kegiatan Awa

Sebelum pembelgjaran dimulai, guru mempersiapkan ruang, alat, dan media
pembelgjaran yang akan digunakan selama pembelgaran. Guru mengkondisikan
semua siswa untuk siap mengikuti pembelgaran dan mengucapkan salam. Guru
juga melakukan presensi dengan menanyakan siswa yang tidak berangkat pada
hari itu. Ada satu siswa yang tidak berangkat pada hari itu yaitu SDC dikarenakan
sakit. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan tentang cara membuat
magnet. Siswa menyampaikan pendapatnya mengenai cara membuat magnet yaitu
dengan cara induksi, menggosok, dan mengairkan arus listrik. Guru
menyampaikan tujuan pembelgaran bahwa siswa akan belgar mengenai cara

membuat magnet.



Observas dilakukan oleh pendliti, guru serta pengamat untuk mengamati
aktivitas siswa. Setigp kelompok masing-masing terdapat 1 pengamat yang
mengamati aktivitas siswa dalam proses pembelgjaran. Hasil observasi pertemuan
ketiga pada tahap orientasi ini menunjukkan bahwa siswa terlihat aktif melakukan
pengamatan awal pada saat guru melakukan apersepsi. Siswa juga aktif
mendengarkan penjelasan guru mengenai tujuan dan rencana kegiatan
pembelgaran. Dalam kegiatan diskusi kelas, beberapa siswa cukup aktif
menyampaikan pendapatnya mengenai kegiatan pembelgaran. Namun, seluruh
siswatidak ada yang mengajukan pertanyaan.

b) Kegiatan Inti

Siswa mengamati berbagai alat dan bahan yang akan digunakan untuk
mel akukan percobaan. Siswa diberi kebebasan untuk memilih alat dan bahan yang
akan digunakan dalam percobaan. Guru membimbing siswa untuk mengambil alat
dan bahan yang akan digunakan dalam percobaan 1. Guru menyampaikan
rumusan masalah yang terdapat pada LK S.

Siswa dengan bimbingan guru mengagjukan rumusan hipotesis mengenai
rumusan masalah yang digukan pada percobaan 1. Siswa digak melakukan
percobaan 1 mengenai membuat magnet dengan cara induksi menggunakan alat
dan bahan berupa magnet, paku, dan beberapa klip kertas dari besi. Siswa
mengumpulkan informasi mengenai cara membuat magnet dengan cara induksi.
Siswa melakukan uji hipotesis bahwa ternyata klip kertas akan tertarik pada paku
yang menempel dengan magnet. Setelah itu, siswa merumuskan kesimpulan hasil

percobaan yang telah dilakukan.

65



Siswa dengan bimbingan guru mengajukan rumusan hipotesis mengenai
rumusan masalah yang digjukan pada percobaan 2. Siswa digak melakukan
percobaan 2 mengenai cara membuat magnet dengan cara menggosok
menggunakan alat dan bahan berupa magnet, paku, dan klip kertas dari besi.
Siswa melakukan percobaan berdasarkan langkah kerja yang telah ditentukan
untuk membuat magnet dengan cara menggosokkan magnet pada paku. Sebagian
besar siswa aktif dalam melakukan percobaan dalam upaya mengumpulkan
data/informasi. Siswa mencatat data hasil percobaan. Setelah itu, siswa
merumuskan kesimpulan hasil percobaan yang telah dilakukan. Selanjutnya,
percobaan 3 mengenai cara membuat magnet dengan cara mengalirkan listrik
(elektromagnet) dilakukan melalui tahap inkuiri sebagaimana percobaan 1 dan 2.
Siswa juga menggambar diagram cara membuat elektromagnet sederhana.

Hasil observasi pada tahap merumuskan hipotesis sederhana menunjukkan
bahwa siswa masih memerlukan bimbingan guru dalam upaya merumuskan
hipotesis. Beberapa siswa memiliki inisiatif untuk menyampaikan rumusan
hipotesis. Pada tahap mengumpulkan data/informasi, seluruh siswa aktif dalam
melakukan pengamatan dan percobaan. Siswa memilih alat dan bahan untuk
melakukan percobaan. Siswa dengan bimbingan guru melakukan percobaan
berdasarkan langkah kerja yang ditentukan. Seluruh siswa aktif mencatat data
hasil pengamatan/percobaan. Siswa melakukan uji hipotesis dengan menjawab
pertanyaan yang diberikan berdasarkan percobaan yang telah dilakukan. Pada
tahap merumuskan kesimpulan, beberapa siswa terlihat aktif  untuk

menyampaikan kesimpulan.
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c) Kegiatan Akhir

Guru melakukan refleksi pembelgaran dengan melibatkan siswa. Siswa
dengan bimbingan guru menyimpulkan mengenai materi yang telah dipelgari
yaitu mengenai cara membuat magnet dengan cara induksi, menggosok, dan
mengalirkan arus listrik. Cara membuat magnet dengan cara induks adalah
membuat magnet dengan cara mendekatkan magnet terhadap benda magnetis
yang akan dijadikan magnet. Sifat kemagnetan ini berlangsung sementara. Cara
membuat magnet dapat dilakukan dengan cara menggosok. Semakin banyak
gosokan yang dilakukan, maka sifat kemagnetan semakin kuat. Sifat kemagnetan
ini berlangsung sementara.

Proses pembelgjaran pada siklus | pertemuan ketiga dilakukan akumulas
persentase aktivitas siswa yang dapat diamati berdasarkan lembar observasi
aktivitas siswa dan skala aktivitas siswa dalam pembelgjaran. Hasil perhitungan
tersebut dapat dilihat padatabel berikut ini.

Tabel 15. Distribusi Frekuensi Persentase Aktivitas siswa Pertemuan 111

No | Persentase Aktivitas Kriteria Frekuensi | Persentase | Rata-rata
Siswa (%) (siswa) (%) Kelas (%)
1 86 - 100 Sangat tinggi 2 11,11
2 71- 85 Tinggi 12 66,67
3 56 - 70 Sedang 4 22,22
4 41-55 Rendeh : : 889
5 <40 Sangat rendah - -
Jumlah 18 100

Dari tabel tersebut dapat diketahui jumlah siswa yang memiliki aktivitas
siswa dalam kategori sangat tinggi ada 2 siswa, kategori tinggi ada 12 siswa, dan
kategori sedang ada 4 siswa. Dari tabel tersebut dapat diketahui jumlah siswa
yang telah mencapal kategori tinggi yaitu ada 14 siswa atau sekitar 77,78%. Skor

rata-rata kelas 78,89%.
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Tabel 16. Distribus Frekuensi Hasil Belgjar Siswa Pertemuan |11

No | Interval Kriteria Frekuens | Persentase | Rata-rata | Persentase
Nilai (siswa) (%) Kelas | Ketuntasan
(%) (%)
1 86— 100 Sangat baik 9 50
2 76 -85 Baik 9 50
3 60 — 75 Cukup -
4 55-59 Kurang - - 84 100
5 < 54 Sangat kurang - -
Jumlah 18 100

Dari tabel tersebut dapat diketahui hasil belgar siswa dalam kategori sangat

baik ada 9 siswa dan kategori bailk ada 9 siswa. Hasll belgjar pada siklus |

pertemuan |11 menunjukkan ada 18 siswa atau 100% sudah mencapai KKM. Hasll

tersebut mengindikasikan adanya keberhasilan dalam pembelgaran karena telah

memenuhi

mencapai KKM.

c. Refleks (Reflection)

kriteria keberhasilan sebesar 80% dari kesdluruhan siswa telah

Refleksi dimaksudkan untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan pembelgaran

dengan penerapan metode inkuiri terbimbing. Pelaksanaan refleksi dilakukan

peneliti bersama guru dengan melihat perbandingan antara data pertemuan |, 11,

dan |1l pada siklus 1. Adapun perbandingannya adalah sebagai berikut.

Tabel 17. Perbandingan Persentase Aktivitas Siswa Siklus |

Pertemuan
Aspek | 1 [
% Kriteria % Kriteria % Kriteria
1 66 Sedang 65 Sedang 67 Sedang
2 59 Rendah 74 Tinggi 71 Tinggi
3 92 | Sangat tinggi 97 Sangat tinggi | 100 | Sangat tinggi
4 78 Tinggi 81 Tinggi 86 Sangat tinggi
5 47 Rendah 76 Tinggi 71 Tinggi
Jumlah | 342 393 395
F:;T‘: 68,42 Sedang 78,61 Tinggi 78,89 Tinggi
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Gambar 3. Diagram Perbandingan Rata-rata Persentase Aktivitas Siswa Siklus |
Tabel 18. Perbandingan Persentase Hasil Belgjar Siswa Siklus |

Pertemuan |

Pertemuan 11

Pertemuan |11

Kategori

Frekuensi
(siswa)

Persentase
(%0)

Frekuensi
(siswa)

Persentase
(%0)

Frekuensi
(siswa)

Persentase
(%0)

Siswa yang
telah mencapai
KKM

17

89,47

18

100

18

100

Siswa yang
belum mencapai
KKM

10,53

Nilai rata-rata

82

87
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Gambar 4. Diagram Perbandingan Hasil Belgjar Siswa Siklus |
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Aktivitas siswa dalam pembelgjaran IPA berdasarkan rata-rata persentase
aktivitas siswa pada siklus | pertemuan | yaitu 68,42% pada pertemuan |1 menjadi
78,61% dan pada pertemuan |11 menjadi 78,89%. Berdasarkan persentase rata-rata
aktivitas siswa dari keseluruhan siswa belum mencapai kriteria keberhasilan yang
ditentukan. Selain itu, berdasarkan persentase rata-rata pada setiap aspeknya pada
siklus I menunjukkan belum tercapainya kriteria keberhasilan yang ditentukan
yaitu pada aspek orientasi, merumuskan hipotesis sederhana, dan merumuskan
kesimpulan. Hal tersebut menunjukkan perlunya perbaikan untuk siklus
selanjutnya.

Meskipun hasil belgjar siswa mengindikasikan telah tercapainya kriteria
keberhasilan yang ditentukan namun perlu adanya rencana perbaikan untuk siklus
selanjutnya. Hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran IPA dapat dilihat dari hasil
belgjar yang diperoleh pada siklus | pertemuan | yaitu 82. Hasil belgjar siswa pada
pertemuan Il yaitu 87. Hasil belgar siswa pada pertemuan |1l yaitu 84. Hasl
tersebut mengindikasikan adanya keberhasilan dalam pembelgjaran karena telah
memenuhi  kriteria keberhasilan sebesar 80% dari keseluruhan siswa telah
mencapai KKM.

Secara kualitatif terdapat beberapa hal yang mash perlu diperbaiki.
Penerapan metode inkuiri terbimbing belum dilakukan sesuai dengan langkah
yang ditentukan. Pada pertemuan |, guru menunjukkan alat dan bahan dan
memberi kesempatan kepada siswa untuk memilih aat dan bahan sebelum
kegiatan merumuskan masalah dan merumuskan hipotesis dilakukan. Hal tersebut

menjadikan beberapa siswa melakukan percobaan ketika proses merumuskan
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hipotesis sederhana.  Selain  itu kegiatan mencatat data  hasil
pengamatan/percobaan dilakukan setelah percobaan dilakukan sehingga siswa
mencatat apa yang mereka ingat bukan mencatat pada saat kegiatan percobaan
dilakukan. Hal tersebut menjadikan kegiatan uji hipotesis tidak dilakukan
berdasarkan langkah kerja yang ditentukan. Hasil refleksi yang diperoleh di
lapangan selama pel aksanaan siklus | dapat dilihat padatabel 19.

Secara umum dalam penelitian ini kegiatan siswa yang belum meningkat
adalah sebagai berikut.
1. Menggukan pertanyaan
2. Mengemukakan pendapat dalam diskusi
3. Mengajukan rumusan hipotesis sederhana

4. Mengemukakan rumusan kesimpulan hasil percobaan
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Hasil refleks siklus | dapat diamati pada tabel berikut.

Tabel 19. Hasil Refleksi Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Hasil Analisis Hasil Analisis e valuas jondakanyang | pencana Tindak
Kuantitatif Kualitatif valuas |pL:jt'u an .“F‘t“ Lanjut
iperbaiki
Hasil Observasi (%) | Aspek aktivitas Aktivitas siswa yang | 1. Aspek orientasi: 1. Menciptakan
Aspek Pertemuan siswayang belum belum meningkat merangsang siswa suasana kelas yang
® I 1 I mencapal kriteria sebagai berikut. untuk mengajukan dapat
1 66 65 67 | keberhasilan yaitu 1. Mengagukan pertanyaan dan menumbuhkan rasa
2 59 74 71 | aspek orientasi, pertanyaan. mengemukakan ingin tahu siswa
3 92 97 100 | merumuskan 2. Mengemukakan pendapat. dengan
4 78 81 86 | hipotesis sederhana, pendapat dalam | 2. Aspek mengaj ukan
5 47 76 71 | dan merumuskan diskusi. merumuskan pertanyaan dengan
Rata kesimpulan. 3. Mengajukan hipotesis jawaban open
(ata | 0242 | 7861 78,89 rumusan  hipotesis | sederhana ended.
Hasl Belgjar sederhana. membimbing siswa | 2. Merangsang siswa
4. Mengemukakan untuk merumuskan untuk dapat
rumusan hipotesis berpikir kritis
kesimpulan  hasil sederhana. dengan permainan
percobaan. 3. Aspek kartu tanya jawab.
Selain itu, percobaan merumuskan . Memotivasi siswa
82 87 84 yang dilakukan kesimpulan: untuk aktif dalam
melebihi batas waktu membimbing siswa kegiatan  diskusi
yang ditentukan. merumuskan dan berani
kesimpulan. mengemukakan
. Melakukan pendapatnya
kegiatan mengenai rumusan
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percobaan secara
efektif sehingga
tidak melebihi
batas waktu yang
ditentukan yakni
dengan memberi
batas waktu dalam
kegiatan
percobaan.

hipotesis dan
rumusan
kesimpulan.

. Memberi

penghargaan

kepada siswa yang
aktif dengan
pemberian bintang.

. Mdakukan

aktivitas percobaan
secara efektif

dengan
memberikan batas
waktu dalam
kegiatan

percobaan.
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2.

Pelaksanaan Tindakan Siklus||

Peneliti berkolaborasi dengan guru untuk melaksanakan tindakan berdasarkan

perencanaan yang telah ditetapkan. Tindakan pada siklus 11 dilakukan selamatiga

kali pertemuan. Pertemuan | dilaksanakan pada Senin, 2 Maret 2015. Pertemuan 11

dilaksanakan pada Rabu, 4 Maret 2015. Pertemuan 111 dilaksanakan pada Sabtu, 9

Maret 2015. Pelaksanaan tindakan pada siklus 1l dilakukan berdasarkan hasil

refleksi yang diperoleh di lapangan selama pelaksanaan siklus |.

a.

1)

2)

3)

4)

Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan dilaksanakan hal-hal sebagai berikut.

Menentukan materi gar yang akan dilaksanakan berdasarkan pelaksanaan
pembelgaran pada semester dua mengena materi sifat-sifat cahaya
Pertemuan | yaitu materi sifat cahaya dapat merambat |urus dan cahaya dapat
menembus benda bening. Pertemuan 11 yaitu materi mengenai sifat cahaya
dapat dipantulkan. Pertemuan Ill yaitu materi mengenai sifat cahaya dapat
dibiaskan dan cahaya dapat diuraikan.

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang dilakukan sesual
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang akan dilaksanakan.
Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) yang akan digunakan dalam proses
pembel gjaran berdasarkan penerapan metode inkuiri terbimbing.
Mempersigpkan media, alat dan bahan pembelgaran yang akan digunakan.
Pada pertemuan | berupa karton tebal, gunting, pelubang, lilin, lampu senter,
gelas bening, gelas berisi susu, karton, kertas HV'S, dan plastik mika. Pada

pertemuan Il berupa cermin datar atau cermin rias, sendok makan yang masih
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5)

6)

7)

1)

mengkilap, bolpen, cermin cekung, lilin, dan kertas HV'S. Pada pertemuan 111
berupa pensil, mangkuk bening, uang logam, baskom, cermin datar, selembar
kertas putih.

Menyusun lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelgjaran 1PA untuk
mengamati aktivitas siswa dalam pembel g aran.

Menyusun lembar observas keterlaksanaan pembelgjaran untuk mengamati
kesesuaian RPP dengan pel aksanaan pembel gjaran yang dilakukan oleh guru.
Menyusun skala aktivitas siswa untuk mengetahui aktivitas siswa berdasarkan
pendapat responden sendiri.

Proses Pelaksanaan Tindakan dan Observas Siklus 1l (Act & Observe)
Proses Pelaksanaan Tindakan Siklus |1 Pertemuan 1

Kegiatan Awal

Sebelum pembelgjaran dimulai, guru mempersiapkan ruang, alat, dan media

pembelgjaran yang akan digunakan selama pembelgjaran. Guru mengkondisikan

semua siswa untuk siap mengikuti pembelgaran dan mengucapkan salam. Guru

juga melakukan presensi dengan menanyakan siswa yang tidak berangkat pada

hari itu. Guru melakukan apersepsi dengan meminta siswa menutup mata dan

menunjukkan pada siswa bahwa ketika menutup mata maka siswa tidak bisa

melihat karena tidak ada cahaya. Demikian pula ketika mati lampu, tidak dapat

melihat benda-benda di sekitar kita. Untuk dapat melihat kita membutuhkan

cahaya misalnya dengan menyalakan lilin sebagal salah satu sumber cahaya. Guru

menyampaikan tujuan pembelgaran bahwa siswa akan belgjar mengena sifat-
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sifat cahaya yaitu cahaya dapat merambat lurus dan cahaya dapat menembus
benda bening.

Setelah menyampaikan mengenai tujuan dan rencana kegiatan pembelgjaran
yang akan dilakukan, siswa digjak untuk melakukan permainan kartu tanya jawab.
Setiap siswa menulis satu pertanyaan pada kartu tanya untuk diberikan kepada
teman dari kelompok lain untuk menjawabnya pada kartu jawab dan
menyampaikan hasil jawabannya. Siswa yang mendapat kesempatan untuk
bertanya dan menjawab dengan benar maka akan mendapatkan bintang yang
ditempel padalembar prestasi.

Observas dilakukan oleh peneliti, guru serta pengamat untuk mengamati
aktivitas siswa. Setigp kelompok masing-masing terdapat 1 pengamat yang
mengamati aktivitas siswa dalam proses pembelgjaran. Hasil observasi pertemuan
| pada tahap orientasi ini menunjukkan bahwa siswa terlihat aktif melakukan
pengamatan awal. Sebagian besar siswa juga aktif mendengarkan penjelasan guru
mengenal tujuan dan rencana kegiatan pembelgaran. Seluruh siswa aktif
menuliskan pertanyaannya pada kartu tanya dan beberapa siswa yang memperoleh
kesempatan untuk menjawab, antusias untuk menjawab pertanyaan yang
diberikan. Selain itu, dalam kegiatan diskusi kelas beberapa siswa terlihat aktif
menyampaikan pendapatnya mengenai materi yang akan dipelgari.

b) Kegiatan Inti

Guru menyampaikan rumusan masalah mengena sifat cahaya merambat

lurus. Siswa mengajukan rumusan hipotesis mengenai rumusan masalah yang

disampaikan oleh guru.
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Siswa digiak mengamati berbagai alat dan bahan yang akan digunakan untuk
mel akukan percobaan meliputi karton tebal, gunting, pelubang, lilin, lampu senter,
gelas bening, gelas berisi susu, karton, kertas HV'S, dan plastik mika. Siswa dibagi
menjadi 4 kelompok berdasarkan presensi, masing-masing kelompok terdiri dari
4-5 siswa.

Siswa berpartisipasi aktif dalam memanfaatkan media pembelgjaran. Siswa
aktif dalam melakukan pengamatan dalam kegiatan percobaan. Siswa diminta
memilih alat dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan percobaan. Guru
membimbing siswa dalam melakukan percobaan berdasarkan langkah kerja yang
telah ditentukan. Siswa aktif dalam melakukan kegiatan percobaan dalam upaya
mengumpulkan data/informasi. Siswa mencatat data hasil percobaan dan
menggambar objek pengamatan/hasil percobaan pada Kartu Gambar yang telah
disediakan dengan menggambar objek pengamatan/hasil percobaan yang paling
menarik. Siswa melakukan uji hipotesis berdasarkan data yang telah
dikumpulkan/diperoleh bahwa berkas cahaya tidak dapat terlihat ketika diberi
penghalang dari karton. Siswa merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil
percobaan mengenai sifat cahaya merambat lurus.

Hasil observasi pada tahap merumuskan hipotesis sederhana menunjukkan
bahwa siswa belum dapat menyampakan rumusan hipotesis dengan tepat.
Namun, sebagian siswa terlihat aktif untuk menyampaikan rumusan hipotesis
yang ditulisnya. Pada tahap mengumpulkan data/informasi, seluruh siswa aktif
dalam melakukan pengamatan dan percobaan. Sebagian besar siswa aktif memilih

alat dan bahan untuk melakukan percobaan.
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Siswa dengan bimbingan guru melakukan percobaan berdasarkan langkah

kerja yang ditentukan. Siswa mencatat data hasil

pengamatan/percobaan

berdasarkan percobaan yang telah dilakukan. Siswa juga menggambar objek

pengamatan/hasil percobaan pada Kartu Gambar yang telah disediakan. Siswa

melakukan uji hipotesis dengan menjawab pertanyaan yang diberikan berdasarkan

percobaan yang telah dilakukan. Sebagian besar siswa antusias untuk

menyampaikan rumusan kesimpulan berdasarkan percobaan yang telah dilakukan.

c) Kegiatan Akhir

Guru melakukan refleksi pembelgaran dengan melibatkan siswa. Siswa

dengan bimbingan guru menyimpulkan mengenai materi yang telah dipelgari

yaitu sifat cahaya merambat lurus dan cahaya dapat menembus benda bening.

Proses pembelgaran pada siklus Il pertemuan | dilakukan akumulas

persentase aktivitas siswa yang dapat diamati berdasarkan lembar observasi

aktivitas siswa dan skala aktivitas siswa daam pembelgaran IPA. Hasll

perhitungan tersebut dapat dilihat padatabel berikut ini.

Tabel 20. Distribusi Frekuensi Persentase Aktivitas Siswa Pertemuan |

No | Persentase Aktivitas Kriteria Frekuensi | Persentase | Rata-rata

Siswa (%) (siswa) (%) Kelas (%)
1 86 - 100 Sangat tinggi 6 31,58
2 71- 85 Tinggi 10 52,63
3 56 - 70 Sedang 3 15,79
4 41-55 Rendah : : 82,63
5 <40 Sangat rendah - -

Jumlah 19 100

Dari tabel tersebut dapat diketahui jumlah siswa yang memiliki aktivitas

siswa dalam kategori sangat tinggi ada 6 siswa, kategori tinggi ada 10 siswa dan
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kategori sedang ada 3 siswa. Jumlah siswa yang telah mencapai kategori tinggi
yaitu ada 16 siswa atau sekitar 84,21,%. Skor rata-rata kelas 82,63%.

Tabel 21. Distribusi Frekuensi Hasil Belgjar Siswa Pertemuan |

No | Intervd Kriteria Frekuensi | Persentase | Rata-rata | Persentase
Nilai (siswa) (%) Kelas | Ketuntasan
(%)
1 86— 100 Sangat baik 4 21,05
2 76 - 85 Baik 12 63,16
3 60 — 75 Cukup 3 15,79
4 55-59 Kurang - - 80 84.21
5 < 54 Sangat kurang - -
Jumlah 19 100

Dari tabel tersebut dapat diketahui hasil belgar siswa dalam kategori sangat
baik ada 4 siswa, kategori baik ada 12 siswa, dan kategori cukup ada 3 siswa.
Hasil belgar pada siklus Il pertemuan | menunjukkan ada 16 siswa atau 84,21%
telah mencapal KKM. Hasil tersebut mengindikasikan adanya keberhasilan dalam
pembelgjaran karena telah memenuhi kriteria keberhasilan sebesar 80% dari
keseluruhan siswa telah mencapal KKM.

2) Proses Pelaksanaan Tindakan Siklus |1 Pertemuan ||
a) Kegiatan Awal

Sebelum pembelgjaran dimulai, guru mempersiapkan ruang, alat, dan media
pembelgjaran yang akan digunakan selama pembelgaran. Guru mengkondisikan
semua siswa untuk siap mengikuti pembelgaran dan mengucapkan salam. Guru
juga melakukan presensi dengan menanyakan siswa yang tidak berangkat pada
hari itu. Ada satu siswa yang tidak berangkat pada hari itu yaitu BN dikarenakan
sakit. Guru melakukan apersepsi dengan menggak siswa untuk berdiskusi
mengenai macam-macam cermin yaitu cermin datar, cermin cekung, dan cermin

cembung. Siswa menyampaikan pendapatnya mengenai macam-macam cermin.

79



Guru menyampaikan tujuan pembelgaran bahwa siswa akan belgar mengenai
sifat cahaya dapat dipantulkan dan bayangan yang terjadi pada cermin.

Observas dilakukan oleh pendliti, guru serta pengamat untuk mengamati
aktivitas siswa. Setigp kelompok masing-masing terdapat 1 pengamat yang
mengamati aktivitas siswa dalam proses pembelgjaran. Hasil observas pertemuan
Il pada tahap orientasi ini menunjukkan bahwa siswa terlihat aktif melakukan
pengamatan awal pada saat guru melakukan apersepsi. Siswa juga aktif
mendengarkan penjelasan guru mengenai tujuan dan rencana kegiatan
pembelgaran. Dalam kegiatan diskus kelas, sebagian besar siswa aktif
menyampaikan pendapatnya mengenai macam-macam cermin dan sifat-sifat
bayangan pada cermin. Seluruh siswa aktif menuliskan pertanyaannya pada kartu
tanya dan beberapa siswa yang memperoleh kesempatan untuk menjawab,
antusias untuk menjawab pertanyaan yang diberikan. Selain itu, dalam kegiatan
diskus kelas beberapa siswa terlihat aktif menyampaikan pendapatnya mengenai
materi yang akan dipelgari.

b) Kegiatan Inti

Siswa mengamati berbaga aat dan bahan yang akan digunakan untuk
melakukan percobaan. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok berdasarkan presens,
masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 siswa. Siswa diberi kebebasan untuk
memilih aat dan bahan yang akan digunakan dalam percobaan. Guru
membimbing siswa untuk mengambil alat dan bahan yang akan digunakan dalam

percobaan 1. Setelah itu, guru meminta salah satu siswa untuk membacakan
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rumusan masalah yang terdapat pada LK'S pada percobaan 1 yaitu bayangan yang
terjadi pada cermin datar.

Siswa dengan bimbingan guru mengajukan rumusan hipotesis mengenai
rumusan masalah yang digukan pada percobaan 1. Siswa digjak melakukan
percobaan 1 mengenai bayangan yang terjadi pada cermin datar menggunakan
cermin datar atau cermin rias. Siswa mengumpulkan informasi mengenai
bayangan yang terjadi pada cermin datar. Siswa melakukan uji hipotesis. Setelah
itu, siswa merumuskan kesimpulan hasil percobaan yang telah dilakukan.

Siswa dengan bimbingan guru mengajukan rumusan hipotesis mengenai
rumusan masalah yang digjukan pada percobaan 2. Siswa digak melakukan
percobaan 2 mengena bayangan yang terjadi pada cermin cekung menggunakan
alat dan bahan berupa sendok makan yang masih mengkilap, bolpen, cermin
cekung, lilin, dan kertas HVS. Siswa melakukan percobaan berdasarkan langkah
kerja yang telah ditentukan untuk membuktikan sifat-sifat cermin cekung.
Sebagian besar siswa aktif dalam melakukan percobaan daam upaya
mengumpulkan data/informasi. Siswa mencatat data hasil percobaan. Setelah itu,
siswa merumuskan kesimpulan hasil percobaan yang telah dilakukan.

Siswa dengan bimbingan guru menggukan rumusan hipotesis sederhana
mengenal rumusan masalah yang digukan pada percobaan 3. Siswa digak
melakukan percobaan 3 mengena bayangan yang terjadi pada cermin cembung
menggunakan alat dan bahan berupa sendok makan yang masih mengkilap dan
bolpen. Siswa melakukan percobaan berdasarkan langkah kerja yang ditentukan

untuk melakukan uji hipotesis mengenai bayangan yang terjadi pada cermin
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cembung. Sebagian besar siswa aktif dalam melakukan percobaan dalam upaya
mengumpulkan data/informasi. Siswa mencatat data hasil percobaan mengenai
sifat bayangan pada cermin cembung. Setelah itu, siswa merumuskan kesimpulan
hasil percobaan yang telah dilakukan. Perwakilan siswa mempresentasikan hasil
percobaan yang telah dilakukan.

Hasil observasi pada tahap merumuskan hipotesis sederhana menunjukkan
bahwa siswa masih memerlukan bimbingan guru dalam upaya merumuskan
hipotesis. Sebagian besar siswa aktif menyampaikan rumusan hipotesis yang
telah ditulis walaupun hipotesis mereka kurang tepat. Seluruh siswa aktif dalam
melakukan pengamatan dan percobaan. Siswa memilih aat dan bahan untuk
melakukan percobaan. Siswa dengan bimbingan guru melakukan percobaan
berdasarkan langkah kerja yang ditentukan. Seluruh siswa aktif mencatat data
hasil pengamatan/percobaan. Siswa juga menggambar objek pengamatan/hasil
percobaan pada LKS yang telah disediakan yaitu menggambar hasil percobaan
yang menurut siswa paling menarik dan menyampakan alasannya. Siswa
melakukan uji hipotesis dengan menjawab pertanyaan yang diberikan berdasarkan
percobaan yang telah dilakukan. Pada tahap merumuskan kesimpulan, sebagian
besar siswa aktif menyampaikan kesimpulan.

c) Kegiatan Akhir

Guru melakukan refleksi pembelgaran dengan melibatkan siswa. Siswa
dengan bimbingan guru menyimpulkan mengena materi yang telah dipelgari
yaitu mengena sifat bayangan pada cermin datar, cermin cekung, dan cermin

cembung.
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Proses pembelgaran pada siklus Il pertemuan Il dilakukan akumulas

persentase aktivitas siswa yang dapat diamati berdasarkan lembar observasi

aktivitas siswa dan skala aktivitas siswa dalam pembel gjaran. Data hasil observasi

dapat dilihat pada lampiran 13. Sedangkan data hasil skala aktivitas siswa dapat

dilihat pada lampiran 14. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

Tabel 22. Distribus Frekuensi Persentase Aktivitas Siswa Pertemuan |1

No | Persentase Aktivitas Kriteria Frekuensi | Persentase | Rata-rata

Siswa (%) (siswa) (%) Kelas (%)
1 86 - 100 Sangat tinggi 7 38,89
2 71- 85 Tinggi 10 55,56
3 56 - 70 Sedang 1 5,56
4 41-55 Rendah : 86,39
5 <40 Sangat rendah - -

Jumlah 18 100

Dari tabel tersebut dapat diketahui jumlah siswa yang memiliki aktivitas

siswa dalam kategori sangat tinggi ada 7 siswa, kategori tinggi ada 10 siswa, dan

kategori sedang ada 1 siswa. Dari tabel tersebut dapat diketahui jumlah siswa

yang telah mencapai kategori tinggi yaitu ada 17 siswa atau sekitar 94,44%. Skor

rata-rata kel as 86,39%.
Tabel 23. Distribusi Frekuensi Hasil Belgar Siswa Pertemuan |1
No | Interval Kriteria Frekuens | Persentase | Rata-rata | Persentase
Nilai (siswa) (%) Kelas | Ketuntasan
(%) (%)
1 86 — 100 Sangat baik 8 44,44
2 76 -85 Baik 8 44,44
3 60 - 75 Cukup 2 11,11
4 55-59 Kurang - - 83 88,89
5 < 54 Sangat kurang - -
Jumlah 18 100

Dari tabel tersebut dapat diketahui hasil belgjar siswa dalam kategori sangat

baik ada 8 siswa, kategori baik ada 8 siswa, dan kategori cukup ada 2 siswa. Hasil
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belgjar pada siklus 1 pertemuan 11 menunjukkan ada 16 siswa atau 88,89% telah
mencapa KKM. Hasil tersebut mengindikasikan adanya keberhasilan dalam
pembelgaran karena telah memenuhi kriteria keberhasilan sebesar 80% dari
keseluruhan siswa telah mencapal KKM.

3) Proses Pelaksanaan Tindakan Siklus 11 Pertemuan 11

a) Kegiatan Awal

Sebelum pembelgjaran dimulai, guru mempersiapkan ruang, aat, dan media
pembelgjaran yang akan digunakan selama pembelgaran. Guru mengkondisikan
semua siswa untuk siap mengikuti pembelgjaran dan mengucapkan salam. Guru
juga melakukan presensi dengan menanyakan siswa yang tidak berangkat pada
hari itu. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak siswa untuk berdiskusi
mengenai  pembiasan/pembelokan cahaya misanya ketika kita berenang maka
kaki akan terlihat lebih pendek. Selain itu, siswa juga digak untuk berdiskusi
mengenal penguraian cahaya misalnya ketika siswa bermain gelembung sabun.
Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran bahwa siswa akan belgar mengenai
sifat cahaya dapat dibiaskan dan cahaya dapat diuraikan.

Observas dilakukan oleh pendliti, guru serta pengamat untuk mengamati
aktivitas siswa. Setigp kelompok masing-masing terdapat 1 pengamat yang
mengamati aktivitas siswa dalam proses pembelgaran. Hasil observasi pertemuan
[l pada tahap orientas ini menunjukkan bahwa siswa terlihat aktif melakukan
pengamatan awa pada saat guru melakukan apersepsi. Siswa juga aktif
mendengarkan penjelasan guru mengenali tujuan dan rencana Kkegiatan

pembelgjaran. Dalam kegiatan diskusi kelas, sebagian besar siswa aktif



menyampaikan pendapatnya mengenal sifat cahaya dapat dibiaskan dan cahaya
dapat diuraikan. Seluruh siswa aktif menuliskan pertanyaannya pada kartu tanya
dan beberapa siswa yang memperoleh kesempatan untuk menjawab, antusias
untuk menjawab pertanyaan yang diberikan. Selain itu, dalam kegiatan diskusi
kelas sebagian besar siswa terlihat aktif menyampaikan pendapatnya mengenai
materi yang akan dipelgjari.

b) Kegiatan Inti

Siswa mengamati berbagai alat dan bahan yang akan digunakan untuk
melakukan percobaan. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok berdasarkan presens,
masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 siswa. Siswa diberi kebebasan untuk
memilih aat dan bahan yang akan digunakan dalam percobaan. Guru
membimbing siswa untuk mengambil alat dan bahan yang akan digunakan dalam
percobaan 1. Setelah itu, guru meminta salah satu siswa untuk membacakan
rumusan masalah yang terdapat pada LKS pada percobaan 1 yaitu sifat cahaya
dapat dibiaskan.

Siswa dengan bimbingan guru menggukan rumusan hipotesis sederhana
mengenal rumusan masalah yang digukan pada percobaan 1. Siswa digak
melakukan percobaan 1 mengenai pembiasan cahaya. Siswa mengumpulkan
informasi mengenai pembiasan cahaya pada pensil dan uang logam yang
dimasukan ke dalam air. Siswa melakukan uji hipotesis bahwa ternyata ketika
pensil dimasukan ke dalam air maka pensil tersebut akan terlihat patah dan ketika

uang logam diberi air maka uang logam tersebut akan tampak lebih dangkal
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daripada jarak sebenarnya. Setelah itu, siswa merumuskan kesimpulan hasil
percobaan yang telah dilakukan.

Siswa dengan bimbingan guru mengajukan rumusan hipotesis sederhana
mengenai rumusan masalah yang digukan pada percobaan 2. Siswa digjak
melakukan percobaan 2 mengenai penguraian cahaya menggunakan aat dan
bahan berupa baskom, cermin datar, dan selembar kertas putih. Siswa melakukan
percobaan berdasarkan langkah kerja yang telah ditentukan untuk membuktikan
sifat cahaya dapat diuraikan. Siswa melakukan percobaan di halaman sekolah.
Sebagian besar siswa aktif dalam melakukan percobaan. Siswa mencatat data
hasil percobaan. Setelah itu, siswa merumuskan kesimpulan hasil percobaan yang
telah dilakukan. Perwakilan siswa mempresentasikan hasil percobaan yang telah
dilakukan.

Sebagian besar siswa aktif menyampaikan rumusan hipotesis sederhana yang
telah ditulis. Pada tahap mengumpulkan data/informasi, seluruh siswa aktif dalam
melakukan pengamatan dan percobaan. Siswa memilih alat dan bahan untuk
melakukan percobaan. Siswa dengan bimbingan guru melakukan percobaan
berdasarkan langkah kerja yang ditentukan. Seluruh siswa aktif mencatat data
hasil pengamatan/percobaan. Siswa juga menggambar objek pengamatan/hasil
percobaan pada LKS yang telah disediakan yaitu menggambar hasil percobaan
yang menurut siswa paling menarik dan menyampaikan aasannya. Siswa
melakukan uji hipotesis dengan menjawab pertanyaan yang terdapat pada LKS.
Pada tahap merumuskan kesimpulan, sebagian besar siswa aktif menyampaikan

kesimpulan.
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c) Kegiatan Akhir

Guru melakukan refleksi pembelgjaran dengan melibatkan siswa. Siswa

dengan bimbingan guru menyimpulkan mengenai materi yang telah dipelgari

yaitu mengenai sifat cahaya dapat dibiaskan dan cahaya dapat diuraikan.

Proses pembelgjaran pada siklus Il pertemuan 1ll dilakukan akumulas

persentase aktivitas siswa yang dapat diamati berdasarkan lembar observasi

aktivitas siswa dan skala aktivitas siswa dalam pembelgjaran. Hasil perhitungan

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 24. Distribusi Frekuensi Persentase Aktivitas siswa Pertemuan |11

Rata-rata

No | Persentase Aktivitas Kriteria Frekuensi | Persentase

Siswa (%) (siswa) (%) Kelas (%)
1 86 - 100 Sangat tinggi 15 78,95
2 71- 85 Tinggi 4 21,05
3 56 - 70 Sedang - -
4 41-55 Rendah : : 90,79
5 <40 Sangat rendah - -

Jumlah 19 100

Dari tabel tersebut dapat diketahui jumlah siswa yang memiliki aktivitas

siswa dalam kategori sangat tinggi ada 15 siswa dan kategori tinggi ada 4 siswa.

Dari tabel tersebut dapat diketahui jumlah siswa yang telah mencapai kategori

tinggi yaitu ada 19 siswa atau sekitar 100%. Skor rata-rata kelas 90,79%.

Tabel 25. Distribus Frekuensi Hasil Belgjar Siswa Pertemuan |11

No | Intervd Kriteria Frekuens | Persentase | Rata-rata | Persentase
Nilai (siswa) (%) Kelas | Ketuntasan
(%)
1 86 — 100 Sangat baik 12 63,16
2 76 — 85 Bak 6 31,58
3 60— 75 Cukup 1 5,26
4 55-59 Kurang - 87 94,74
5 < 54 Sangat kurang - -
Jumlah 19 100
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Dari tabel tersebut dapat diketahui hasil belgjar siswa dalam kategori sangat
baik ada 12 siswa, kategori baik ada 6 siswa, dan kategori cukup ada 1 siswa.
Hasil belgar pada siklus 11 pertemuan 11 menunjukkan ada 18 siswa atau 94,74%
telah mencapai KKM. Hasil tersebut mengindikasikan adanya keberhasilan dalam
pembelgaran karena telah memenuhi kriteria keberhasilan sebesar 80% dari
keseluruhan siswa telah mencapal KKM.

c. Refleks (Reflection)

Refleks dimaksudkan untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan pembelagjaran
dengan penerapan metode inkuiri terbimbing. Pelaksanaan refleksi dilakukan
peneliti bersama guru dengan melihat perbandingan antara data pertemuan I, 11
dan 111 pada siklus Il. Peningkatan aktivitas siswa dalam pembelgaran IPA pada

siklus Il dapat diketahui dengan cara membandingkan perolehan persentase

aktivitas siswa pada pertemuan [, Il, dan I1l. Adapun perbandingannya adalah
sebagai berikut.
Tabel 26. Perbandingan Persentase Aktivitas Siswa Siklus 11
Pertemuan
Aspek [ 1 1l
% Kriteria % Kriteria % Kriteria
1 84 Tinggi 89 Sangat tinggi 92 Sangat tinggi
2 75 Tinggi 78 Tinggi 96 | Sangat tinggi
3 93 | Sangat tinggi 97 Sangat tinggi 97 Sangat tinggi
4 84 Tinggi 81 Tinggi 78 Tinggi
5 76 Tinggi 88 Sangat tinggi 91 Sangat tinggi
Jumlah | 408 433 453
Rata-rata | 82,63 Tinggi 86,39 | Sangat tinggi | 90,79 | Sangat tinggi
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Aktivitas Siswa

100
90

80 -
70 -
60 -
50 -
40 -
30 -
20 -
10 A T T T

Pertemuan |

Pertemuan Il

Pertemuan lll

B Aktivitas Siswa

Gambar 5. Diagram Perbandingan Rata-rata Persentase Aktivitas Siswa Siklus 1

Tabel 27. Perbandingan Persentase Hasil Belgjar Siswa Siklus 1

Pertemuan |

Pertemuan 11

Pertemuan |11

Kategori

Frekuensi
(siswa)

Persentase
(%)

Frekuensi
(siswa)

Persentase
(%)

Frekuensi
(siswa)

Persentase
(%)

Siswa yang
telah mencapai
KKM

16

84,21

16

88,89

18

94,74

Siswa yang
belum mencapai
KKM

15,79

11,11

5,26

Nilal rata-rata

80

83

100

Hasil Belajar Siswa

90

80
70

60

50
40

30

20
10

T T T

Pertemuan |

Pertemuan Il Pertemuan Il

M Hasil Belajar Siswa

Gambar 6. Diagram Perbandingan Hasil Belgjar Siswa Siklus |
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Aktivitas siswa dalam pembelgjaran IPA berdasarkan rata-rata persentase
observas aktivitas siswa pada siklus Il pertemuan | yaitu 82,63% pada pertemuan
Il menjadi 86,39% dan pada pertemuan Il menjadi 90,79%. Berdasarkan
persentase rata-rata aktivitas siswa dari keseluruhan siswa telah mencapai kriteria
keberhasilan yang ditentukan. Selain itu, berdasarkan persentase rata-rata pada
setigp aspeknya pada siklus Il menunjukkan telah tercapainya kriteria
keberhasilan yang ditentukan. Demikian juga berdasarkan hasil belgar siswa
mengindikasikan telah tercapainya kriteria keberhasilan yang ditentukan. Hasil
belgjar siswa dalam pembelgjaran IPA dapat dilihat dari hasil belgjar yang
diperoleh pada siklus 1 pertemuan | yaitu 80 pada pertemuan Il yaitu 83 dan pada
pertemuan 1ll yaitu 87. Hasil tersebut mengindikasikan adanya keberhasilan
dalam pembelgaran karena telah memenuhi kriteria keberhasilan sebesar 80%

dari keseluruhan siswa telah mencapai KKM.
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Hasil refleks siklus 11 dapat diamati pada tabel berikut.

Tabel 28. Hasil Refleksi Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Tindakan yang

Hasil Analisis Hasil Analisis Evaluasi diputuskan untuk Rencana Tindak
Kuantitatif Kualitatif . o Lanjut
diperbaiki
Hasil Observasi (%) | - Setiap aspek - - -
Aspek Pertemuan aktivitas siswa
I [ ] telah mencapai
1 84 89 92 kriteriatinggi
2 75 78 96 yakni sebesar
3 93 97 97 75%.
4 84 81 78 | - Persentaserata
5 76 88 91 rata aktivitas
Rata- siswadari
raia 82,63 | 86,39 | 90,79 kesaluruhan siswa
Hasil Belgjar telah mencapai
kriteriatinggi
yakni sebesar
80%.
- Nilai rata-rata
kelas dari minimla
80 83 87 80% dari
keseluruhan siswa
telah mencapai
KKM yakni
sebesar 75.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil observas aktivitas siswa sebelum dilakukannya tindakan
menunjukkan bahwa aktivitas siswa kelas V SD Negeri Terbahsari masih rendah.
Permasalahan tersebut merupakan salah satu permasalahan yang peneliti temukan
pada saat observasi awal. Metode pembelgaran yang diterapkan masih secara
konvensional menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan
penugasan. Guru menyampaikan materi pelgjaran IPA secara verbal. Hal tersebut
menjadikan kurangnya partisipasi aktif siswa dalam pembelgaran. Hasibuan dan
Moedjiono (2009: 13) mengemukakan bahwa kelemahan metode ceramah adalah
siswa cenderung pasif, pengaturan kecepatan secara klasikal ditentukan oleh
pengajar, kurang cocok untuk pembentukan keterampilan sikap dan cenderung
menempatkan pengajar sebagai otoritas terakhir.

Proses pembelgaran IPA seharusnya menekankan siswa aktif mencari dan
menemukan sendiri suatu konsep. Guru berperan sebagai pembimbing yang
mengarahkan siswa dalam upaya memperoleh suatu pengetahuan. Proses
pembelgjaran seharusnya melibatkan siswa untuk aktif dalam setiap kegiatan
pembelgaran yang meliputi aktivitas mengamati, mengagukan pertanyaan,
mendengarkan penjelasan guru, mengemukakan pendapat, mengajukan berbagai
kemungkinan pemecahan masalah, melakukan percobaan, menemukan jawaban
berdasarkan hasil percobaan dan merumuskan kesimpulan.

Pemilihan metode yang tepat menjadi salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap aktivitas siswa dalam pembelgaran 1PA. Salah satu metode yang dapat

diterapkan dalam pembelgjaran IPA di SD adalah metode inkuiri terbimbing
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(guided inquiry). Wina Sanjaya (2009: 196) mengemukakan bahwa ciri utama
dalam penerapan metode inkuiri terbimbing yakni dalam prosesnya lebih
menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan
menemukan, artinya menempatkan siswa sebagai subjek belgjar. Metode inkuiri
terbimbing memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif terlibat dalam
pemecahan masalah melaui langkah-langkah yang sistematis. Adapun langkah-
langkah penerapan metode inkuiri terbimbing dalam pembelgaran IPA di SD
meliputi 1) orientasi, 2) merumuskan masalah, 3) merumuskan hipotesis
sederhana, 4) mengumpulkan data, 5) menguji hipotesis, dan 6) merumuskan
kesimpulan.

Proses pembel gjaran pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan aktivitas
siswa dalam pembelgaran IPA. Siswa aktif dalam aktivitas mengamati,
mendengarkan penjelasan guru, mengemukakan pendapat, mengajukan berbagai
kemungkinan pemecahan masalah dan menulisnya, memilih aat dan bahan,
melakukan percobaan berdasarkan langkah kerja yang ditentukan, mencatat data
hasil pengamatan, menggambar objek pengamatan/hasil percobaan, menemukan
jawaban berdasarkan hasil percobaan dan merumuskan kesimpulan. Guru
berperan sebagar pembimbing yang mengarahkan siswa dalam aktivitas
pembelgaran.

Berdasarkan hasil observas dan skala aktivitas siswa pada siklus |
menunjukkan belum tercapainya kriteria keberhasilan yang ditentukan. Hal
tersebut dapat dilihat dari ratarata persentase aktivitas siswa berdasarkan

observas pada pertemuan pertama yaitu 68,42% pada pertemuan kedua menjadi
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78,61% dan pada pertemuan ketiga menjadi 78,89%. Selain itu, berdasarkan
persentase rata-rata aktivitas siswa dalam setigp aspeknya juga menunjukkan
belum tercapainya kriteria keberhasilan yang ditentukan. Hasil perhitungan
persentase rata-rata aktivitas siswa dapat diamati pada tabel 17. Sedangkan rata-
rata nilai hasil belgjar siswa pada siklus | telah menunjukkan kriteria keberhasilan
yang ditentukan yaitu pertemuan pertama sebesar 82 pada pertemuan kedua
sebesar 87 dan pada pertemuan ketiga sebesar 84.

Aspek aktivitas siswa yang belum tercapai berdasarkan kriteria keberhasilan
di siklus | yaitu pada aspek orientasi, merumuskan hipotesis sederhana, dan
merumuskan kesimpulan. Secara umum dalam penelitian ini kegiatan siswa yang
belum meningkat adalah 1) mengajukan pertanyaan, 2) mengemukakan pendapat
daam diskusi, 3) mengagukan rumusan hipotesis sederhana, dan 4)
mengemukakan rumusan kesimpulan hasil percobaan. Pada tahap orientas,
seluruh siswa tidak ada satupun yang mengajukan pertanyaan baik mengenai hal-
hal yang belum dipahami maupun hal-hal yang ingin siswa ketahui. Hal tersebut
dikarenakan kurangnya rasa ingin tahu siswa terhadap pembelgaran. Siswa
cenderung memiliki rasa percaya diri yang rendah. Sebagian besar siswa tidak
mengemukakan pendapatnya dalam diskusi, hanya beberapa siswa yang terlihat
aktif. Selain itu siswa belum dapat mengajukan rumusan hipotesis sederhana dan
mengemukakan rumusan kesimpulan hasil percobaan dengan baik karena belum
terbiasa dan merupakan ha yang baru bagi siswa sehingga guru perlu
memberikan bimbingan dalam upaya merumuskan hipotesis sederhana dan

merumuskan kesimpulan hasil percobaan.

94



Dengan melihat hasil yang diperoleh pada pelaksanaan tindakan penelitian
pertemuan pertama, kedua, dan ketiga maka peneliti memutuskan untuk
melaksanakan rencana tindak lanjut pada siklus Il. Tindakan yang diputuskan
untuk diperbaiki yaitu pada aspek orientasi, merumuskan hipotesis sederhana, dan
merumuskan kesimpulan.

Gagne dan Bringgs (Martinis Yamin, 2007: 83) menjelaskan rangkaian
kegiatan pembelgjaran yang dilakukan dalam kelas untuk menumbuhkan aktivitas
dan partisipasi siswa adalah dengan memberikan  motivasi  atau  menarik
perhatian siswa, sehingga siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan
pembelgaran. Oleh karena itu, guru dan peneliti memutuskan untuk melakukan
permainan kartu tanya jawab pada tahap orientasi dan pemberian bintang yang
ditempel pada lembar prestasi siswa untuk dapat memotivas dan menarik
perhatian siswa. Pemberian penghargaan dapat merangsang dan menumbuhkan
motivas siswauntuk aktif terlibat dalam setiap aktivitas pembelgjaran.

Selanjutnya berdasarkan proses pembelgaran pada siklus Il menunjukkan
adanya peningkatan aktivitas dan hasil belgar IPA. Hal tersebut dapat dilihat dari
rata-rata persentase aktivitas siswa berdasarkan observasi pada pertemuan pertama
yaitu 82,63% pada pertemuan kedua menjadi 86,39% dan pada pertemuan ketiga
menjadi 90,79%. Berdasarkan persentase rata-rata aktivitas siswa dalam setiap
aspeknya menunjukkan telah tercapainya kriteria keberhasilan yang ditentukan.
Berdasarkan rata-rata hasil belgar siswa pada siklus 11 telah menunjukkan kriteria
keberhasilan yang ditentukan yaitu pertemuan pertama sebesar 80, pertemuan

kedua sebesar 83 dan pada pertemuan ketiga sebesar 87.

95



Hasil belgar pada siklus Il mengenai materi sifat-sifat cahaya mengalami
penurunan yaitu dari 84 pada siklus | menjadi 82 pada siklus Il. Hal tersebut
dikarenakan pemahaman guru terhadap konsep materi yang disampaikan
cenderung masih kurang dikarenakan guru baru pertama kali mengajar di kelas V.
Penguasaan materi memiliki peran yang penting dalam upaya peningkatan
kualitas pembelgjaran. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Mohammad Saroni
(2011: 132) yang menyatakan bahwa peningkatan kualitas pembelgaran sangat
tergantung pada tingkat penguasaan materi pelgjaran oleh guru. Semakin tinggi
penguasaan materi, semakin berkualitas proses pembelgaran yang
diselenggarakan. Hal tersebut menyebabkan keberhasilan dalam penyelenggaraan
proses belgar. Meskipun demikian, dengan melihat hasil yang diperoleh pada
pel aksanaan tindakan penelitian pertemuan pertama, kedua, dan ketiga pada siklus
I1 maka guru dan peneliti merasatidak perlu untuk melanjutkan ke siklus111.

Berdasarkan pembahasan tersebut terbukti bahwa melalui metode inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgar IPA di kelas V SD
Negeri Terbahsari.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas V SD Negeri Terbahsari
memiliki keterbatasan yaitu aktivitas dan hasil belgar siswa tidak hanya
dipengaruhi oleh metode pembelgjaran tetapi juga masih ada faktor lain dari luar
yang mempengaruhinya seperti motivas belgjar, keberanian, dan percaya diri

yang belum terungkap dalam penelitian ini.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan tujuan penelitian, hasil penelitian dan pembahasan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1. Metode inkuiri terbimbing dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam
pembelgjaran IPA di kelas V SD Negeri Terbahsari. Hal tersebut dibuktikan
dengan pencapaian persentase rata-rata aktivitas siswa dan persentase rata
rata dalam setiap aspek aktivitas siswa. Pencapaian aktivitas siswa dalam
pembelgaran IPA pada siklus | menunjukkan ratarata 68,42% pada
pertemuan |, 78,61% pada pertemuan Il, dan 78,89% pada pertemuan IlI.
Aspek aktivitas siswa yang belum mencapal kriteria keberhasilan yaitu aspek
orientasi, merumuskan hipotesis sederhana, dan merumuskan kesimpulan.
Kemudian setelah dilakukan perbaikan pada aspek tersebut, pada siklus II
pencapai an rata-rata aktivitas siswa telah mencapai kriteria keberhasilan yang
ditentukan yaitu mencapai rata-rata 82,63% pada pertemuan |, 86,39% pada
pertemuan |1, dan 90,79% pada pertemuan I11.

2. Metode inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belgar IPA siswa kelas
V SD Negeri Terbahsari. Hal tersebut dibuktikan dengan nila rata-rata hasil
belgjar siswa pada siklus | yaitu pada pertemuan | sebesar 82, pada pertemuan
Il sebesar 87, dan pada pertemuan I11 sebesar 84. Selanjutnya siklus Il yaitu
pada pertemuan | sebesar 80, pada pertemuan Il sebesar 83, dan pada

pertemuan |11 sebesar 87.
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Saran

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disarankan sebagai berikut.

Guru dapat menerapkan metode inkuiri terbimbing agar aktivitas siswa dalam
pembelgjaran |PA dapat meningkat.

Guru perlu menciptakan suasana kelas yang responsif sehingga dapat
merangsang siswa untuk dapat mengajukan pertanyaan baik mengenai hal-hal
yang belum dipahami maupun mengenai hal-hal yang ingin siswa ketahui.
Guru perlu menguasar materi pelgjaran yang diberikan sehingga dapat

membimbing dan mengarahkan siswa pada kesimpulan yang tepat.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelgjaran IPA

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA
DALAM PEMBELAJARAN IPA

Nama Siswa

No. Absen

Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:
Skor 1 diberikan jika aktivitas siswa yang dilakukan sebesar 0% — 25 %
Skor 2 diberikan jika aktivitas siswa yang dilakukan sebesar >25% — 50%
Skor 3 diberikan jika aktivitas siswa yang dilakukan sebesar >50% — 75%

Skor 4 diberikan jika aktivitas siswa yang dilakukan sebesar >75% — 100%

Skor
112 |3 |4

Aspek Indikator

Jml

Orientas a. Melakukan pengamatan objek
berdasarkan ciri fisiknya

b. Mengajukan pertanyaan

c. Mendengarkan penjelasan guru

d. Mengemukakan pendapat dalam
diskusi

Merumuskan a. Mengajukan rumusan hipotesis

Hipotesis dengan jelas dan padat

Sederhana b. Mengajukan rumusan hipotesis
berdasarkan rumusan masalah
yang digjukan

c. Merumuskan hipotesis secara
logis dan mudah dipahami

d. Menulis rumusan  hipotesis
dengan tepat

Mengumpulkan | a Melakukan pengamatan objek

Data dalam rangka mengumpulkan
data/informasi

b. Memilih alat dan bahan untuk
melakukan percobaan

c. Mencatat data hasil percobaan

d. Menggambar objek

pengamatan/hasil percobaan
Menguiji a. Melakukan uji hipotesis melaui
Hipotesis proses percobaan berdasarkan

langkah kerja yang ditentukan
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b. Melakukan  uji

hipotesis
berdasarkan data
dikumpulkan/diperoleh

yang

objektif  tanpa
manipulasi data

c. Meakukan uji hipotesis secara
mel akukan

d. Menguji hipotesis dengan tepat

Merumuskan a Menulis rumusan kesimpulan

Kesimpulan hasil percobaan dengan tepat
b. Mengemukakan rumusan
kesimpulan hasil  percobaan
berdasarkan data yang telah
dikumpulkan/diperoleh
c. Mengemukakan rumusan
kesmpulan dengan jelas dan
padat
d. Mengemukakan rumusan
kesimpulan berdasarkan tujuan
dilakukannya percobaan
K eterangan:
Skor1l :rendah
Skor2 :sedang
Skor 3 :tinggi
Skor4  :sangat tinggi
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Lampiran 2. Lembar Observas Keterlaksanaan Penerapan Metode Inkuiri
Terbimbing

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PENERAPAN METODE
INKUIRI TERBIMBING DALAM PEMBELAJARAN | PA

Hari/tanggal

Siklus/pertemuan

Berilah tanda cek (V) pada kolom, sesuai dengan kondisi sebenarnya.

No.

Aspek yang diamati

Pelaksanaan

Ya

Tidak

Deskrips Hasll
Pengamatan

1

Orientas

a. Menyiagpkan ruang, aat, dan
media pembelgjaran

b. Melakukan apersepsi

c. Menyampaikan tujuan
pembelgaran

d. Memberi kesempatan siswa untuk
bertanya

M erumuskan Masalah

a. Menyampaikan rumusan masaah
yang menantang siswa untuk
berpikir memecahkan masalah
tersebut

b. Menyampaikan rumusan masalah
berdasarkan topik pembahasan

Merumuskan Hipotesis Sederhana

a. Memberi kesempatan siswa untuk
merumuskan berbagai
kemungkinan jawaban

b. Menumbuhkan perhatian siswa
pada situasi yang memungkinkan
timbulnya berbagai  aternatif
pemecahan masalah

Mengumpulkan Data

a. Mempersigpkan aat dan bahan
yang diperlukan dalam percobaan

b. Méelibatkan siswa dalam
memanfaatkan media

c. Memfasilitas terjadinya interaksi
antara siswa dan sumber belgjar
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d. Memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam
mengumpulkan data/informasi

5. | Menguiji Hipotesis

a. Membimbing siswa dalam upaya
pemecahan masalah

b. Mengarahkan siswa  untuk
memecahkan masalah
berdasarkan data yang telah
dikumpulkan/diperoleh

6. | Merumuskan Kesimpulan

a. Melakukan refleksi pembelgjaran
dengan melibatkan siswa

b. Membimbing  siswa  daam
menyusun kesimpulan
berdasarkan data yang telah
dikumpulkan/diperoleh

Mengetahui
Guru KdlasV

Suyani, S.Pd. SD
NIP 19700920 20001 2 010
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Lampiran 3. Skala Aktivitas Siswa
SKALA AKTIVITASSISWA
DALAM PEMBELAJARAN |IPA

Nama

No. Absen

Kelas

Hari/Tanggal

Aturan menjawab angket:

1. Pada skala aktivitas siswa ini terdapat 25 butir pernyataan. Berilah
jawaban yang benar-benar cocok dengan adik-adik.

2. Semua jawaban tidak ada yang salah, oleh karena itu jawablah berdasarkan
keadaan adik-adik yang sebenarnya.

3. Caat tanggapan adik-adik pada lembar jawaban yang tersedia
dengan memberikan tanda cek (V) sesuai keterangan pilihan jawaban.

4. Semangat mengerjakan.  ~

Keterangan pilihan jawaban:

SL = Selalu
SR = Sering
JR = Jarang
TP = Tidak Pernah
No Pernyataan Pilihan Jawaban

SL SR |JR |TP

1 | Sayamelihat objek pembelgaran yang
ditunjukan oleh guru

2 | Saya menyentuh objek pembelgaran yang
ditunjukan oleh guru
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Saya diam sgja ketika mengalami kesulitan
dalam pelgjaran IPA

Saya |ebih baik bermain atau mengobrol
dengan teman jika penjelasan guru kurang
jelas

Saya mendengarkan penjelasan  guru
mengenai tujuan dan rencana kegiatan
pembelgaran yang akan dilakukan dengan
baik

Saya lebih senang berbicara dengan teman
ketika guru menjelaskan

Saya mengemukakan ide/pendapat dalam
diskusi

Saya diam sgja ketika ada pertanyaan dari
guru walaupun saya mengetahui jawabannya

Saya menyampaikan berbagai kemungkinan
jawaban dari permasalahan yang digjukan

10

Saya berpikir bahwa masalah yang digjukan
tidak perlu dicari jawabannya

11

Saya membiarkan teman yang pintar untuk
menulis kemungkinan jawaban dari masalah
yang digjukan

12

Saya mengamati objek untuk
mengumpulkan data/informasi

13

Saya akan berhenti dalam melakukan
percobaan ketika saya gagal

14

Sayaikut mengambil alat dan bahan yang
akan digunakan dalam percobaan kelompok

15

Saya hanya duduk ketikateman yang lain
mengambil alat dan bahan untuk kegiatan
percobaan

16

Saya ikut membuat Iaporan hasil
pengamatan bersama teman

17

Saya membiarkan teman yang pintar untuk
melengkapi tabel pengamatan dalam diskusi
kelompok

18

Saya menggambar objek
pengamatan/diagram hasil percobaan

19

Saya menjawab rumusan masalah
berdasarakan data yang
dikumpulkan/diperoleh

20

Saya mencari sumber-sumber lain yang
sesuai untuk menyempurnakan tugas yang
saya kerjakan
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21

Saya mengikuti jawaban teman yang pintar
dalam melakukan uji hipotesis

22

Saya mengemukakan kesimpulan hasil
percobaan berdasarkan data yang telah
dikumpulkan/diperoleh

23

Saya hanya diam sgja walaupun teman lain
mengemukakan kesimpulan hasil percobaan
yang telah dilakukan

24

Saya menulis kesimpulan berdasarkan hasil
percobaan yang telah saya lakukan

25

Saya membiarkan teman yang pintar untuk
menyampaikan kesimpulan hasi| percobaan
kemudian saya menulisnya
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Lampiran 4. Daftar Nama Siswa

No Nama Siswa
1 Rivvan Muhtamar
2 Dandy Prasetyo
3 Malik Ibnu Rossyid
4 Badri Nurrokhim
5 Hendhi Pratama
6 Anisa Wahyu Wulandari
7 Dimas Teguh Prabowo
8 Hayuningtyas Utami
9 Joni Y unianto
10 Muhammad Ikhsan Saputra
11 Rahman Dani
12 Reza Selfiandra Hargel
13 Shafinka Desya Cahya Putri
14 Siti Nur Azizah
15 Wahyu Aditya
16 Wildan Andri Azzaki
17 Ardian Akbar Pratama
18 M. Naufal Fauzan
19 Daffa Tegar Atalah
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Lampiran 5. Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran Siklus |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SD Negeri Terbahsari
Mata Pelgjaran C1PA

Kelas/ Semester 'V (Lima)/2 (Dua)
Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 35 menit)

A. STANDAR KOMPETENSI

5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi, sertafungsinya.

B. KOMPETENSI DASAR
5.1 Mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak dan energi melaui
percobaan (gaya gravitasi, gaya gesek, gaya magnet).

C. INDIKATOR

Pertemuan 1

5.1.1 Mendeskripsikan medan magnet.

5.1.2 Mengelompokkan benda-benda magnetis.

5.1.3 Mengelompokkan benda-benda tidak magnetis.

Pertemuan |1

5.1.4 Menyebutkan sifat gaya magnet.

Pertemuan 111
5.1.5 Memberi contoh penggunaan gaya magnet dalam kehidupan sehari-hari.
5.1.6 Membuat magnet dengan cara induksi, menggosok, dan mengalirkan

listrik.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1
1. Setelah melakukan percobaan 1, siswa dapat mendeskripsikan medan
magnet dengan baik.
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Setelah melakukan percobaan 2, siswa dapat mengelompokkan benda-
benda magnetis dengan benar.

Setelah melakukan percobaan 2, siswa dapat mengelompokkan benda-
benda tidak magnetis dengan benar.

Pertemuan 11

4.

Setelah melakukan percobaan 1, siswa dapat menjelaskan bahwa magnet
memiliki kutub utara dan kutub selatan dengan tepat.

Setelah melakukan percobaan 2, siswa dapat menjelaskan bahwa magnet
memiliki gayatolak dan gayatarik dengan tepat.

Setelah melakukan percobaan 3, siswa dapat menjelaskan bahwa gaya
magnet dapat menembus benda-benda tertentu dengan tepat.

Pertemuan 11

7.

10.

Setelah melakukan diskusi, siswa dapat memberi contoh penggunaan
gaya magnet dalam kehidupan sehari-hari dengan benar.

Setelah melakukan percobaan 1, siswa dapat membuat magnet dengan
carainduks dengan benar.

Setelah melakukan percobaan 2, siswa dapat membuat magnet dengan
cara menggosok dengan benar.

Setelah melakukan percobaan 3, siswa dapat membuat magnet dengan

mengalirkan listrik dengan benar.

Karakter siswa yang diharapkan: disiplin (discipline), rasa hormat dan

perhatian (respect), tekun (diligence), tanggung jawab (responsibility), dan

ketelitian (carefulness).

MATERI AJAR

1

o W DN

Medan Magnet

Benda magnetis dan tidak magnetis

Sifat Gaya Magnet

Penggunaan Magnet dalam Kehidupan Sehari-hari
CaraMembuat Magnet
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METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN
1. Metode Pembelgaran > Inkuiri
2. Pendekatan Pembelgaran  : Kontekstual

. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Pertemuan 1

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Orientas

a

Mengkondisikan semua siswa untuk sigp mengikuti pembelgjaran
dan mengucapkan salam.
Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan
masing-masing untuk mengawali kegiatan pembel gjaran.
Melakukan presensi.
Melakukan apersepsi dengan menunjukkan bagian ujung gunting
dapat menempel pada magnet sedangkan bagian pegangannya tidak
dapat menempel pada magnet (kegiatan visual). Guru mengajukan
pertanyaan:
Nah, anak-anak mengapa bagian ujung gunting dapat menempel
pada magnet sedangkan bagian pegangannya tidak? Sigpa yang
dapat menjelaskan mengapa demikian? (kegiatan lisan)
Menyampaikan tujuan pembelgaran bahwa siswa akan belgar
mengenai medan magnet, mengelompokkan benda-benda yang
bersifat magnetis dan benda-benda yang bersifat tidak magnetis.
(kegiatan mendengar kan)
Menginformasikan materi yang akan dibelgarkan yaitu tentang

“Gaya Magnet” (kegiatan mendengarkan)

2. Kegiatan Inti (50 menit)

a

Siswa mengamati beberapa bentuk magnet buatan misalnya magnet
batang dan magnet U. (kegiatan visual)
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€.

Siswa digjak berdiskusi mengenai medan magnet, benda-benda yang
dapat ditarik magnet dan benda-benda yang tidak dapat ditarik
magnet.
Siswa dibagi menjadi 4 kelompok (masing-masing kelompok terdiri
dari 4-5 siswa). Masing-masing siswa mendapatkan LK S.
Menstimulus siswa dengan mengajukan pertanyaan:
Apakah semua benda dapat ditarik oleh magnet? Apakah benda-
benda yang letaknya jauh dari magnet dapat ditarik oleh
magnet?

Guru mengemukakan rumusan masalah dalam LKS.

Merumuskan Masalah

Bagaimana hubungan antara jarak benda magnetis terhadap
pengaruh gaya magnet?

Benda-benda dapat ditarik oleh magnet jika benda-benda
tersebut terbuat dari apa? Benda-benda tidak dapat ditarik oleh
magnet jika benda-benda tersebut terbuat dari apa?

Merumuskan Hipotesis Sederhana

f.

Siswa diberi kesempatan untuk memperkirakan jawaban dari
masalah tersebut. (kegiatan lisan, menulis, dan mental)
Siswa digjak melakukan kegiatan percobaan untuk menentukan sifat

kemagnetan suatu benda.

Mengumpulkan Data dan Menguji Hipotesis

h.

Siswa mengamati dat dan bahan yang akan digunakan untuk
melakukan percobaan. (kegiatan visual)

Siswa mengikuti langkah-langkah percobaan 1 mengenai medan
magnet. (kegiatan metrik, mental)

Siswa mengikuti langkah-langkah percobaan 2 mengena benda-
benda yang dapat ditarik magnet dan benda-benda yang tidak dapat
ditarik magnet. (kegiatan metrik, mental)

Siswa menygjikan hasil pengamatan pada LKS dan menjawab

pertanyaan yang diberikan. (kegiatan menulis, mental)
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Siswa menggambar objek pengamatan/hasil percobaan mengenai
medan magnet. (kegiatan menggambar)

Merumuskan Kesimpulan

m.

0.

p.

Siswa dengan bimbingan guru merumuskan kesimpulan berdasarkan
hasi| percobaan. (kegiatan mental, menulis)

Siswa mempresentasikan hasil percobaan yang dilakukan. (kegiatan
lisan)

Setiap kelompok mengumpulkan LK'S yang telah dibahas bersama.
Bertanyajawab mengenai materi yang belum dipahami.

3. Kegiatan Penutup (10 menit)

a

Bersama-sama siswa membuat kesimpulan akhir mengenai medan
magnet, benda-benda yang bersifat magnetis dan benda-benda yang
bersifat tidak magnetis. (kegiatan lisan)

Menyampaikan tindak lanjut dengan memberi penugasan kepada
siswa untuk mengumpulkan informasi mengenai sifat-sifat magnet
dan dibuat dalam bentuk peta pikiran.

Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan

masing-masing untuk mengakhiri kegiatan pembelgjaran.

Pertemuan 11

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Orientas

a

Mengkondisikan semua siswa untuk sigp mengikuti pembelgjaran
dan mengucapkan salam.
Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan
masing-masing untuk mengawali kegiatan pembelgjaran.
Melakukan presensi.
Melakukan apersepsi dengan menunjukkan kompas (kegiatan
visual). Guru mengajukan pertanyaan:
Apa yang kalian ketahui mengenai kompas? Apa manfaat
kompas? Kompas memiliki magnet yang dapat dimanfaatkan
untuk mengetahui arah. Mengapa? (kegiatan lisan)

114



€.

f.

Siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya.
Siswa diberi penjelasan bahwa didalam kompas terdapat magnet
berupa magnet jarum yang senantiasa mengarah ke kutub utara
dan kutub selatan.

Menyampaikan tujuan pembelgaran bahwa siswa akan belgar
mengenai sifat gaya magnet. (kegiatan mendengar kan)
Menginformasikan materi yang akan dibelgarkan yaitu tentang

“Sifat Gaya Magnet” (kegiatan mendengarkan)

2. Kegiatan Inti (50 menit)

a. Siswamengamati arah gerak pada kompas. (kegiatan visual)
b. Siswadigak berdiskus mengenai sifat gaya magnet.
c. Siswadibagi menjadi 4 kelompok (masing-masing kelompok terdiri
dari 4-5 siswa). Masing-masing siswa mendapatkan LK S.
d. Menstimulus siswa dengan mengajukan pertanyaan:
Apasgasifat gayamagnet?
e. Guru mengemukakan rumusan masalah dalam LKS.
Merumuskan Masalah

Jika suatu magnet yang digantung bebas dengan seutas tali
diputar maka ke arah manakah magnet tersebut setelah berhenti
berputar?

Apa yang terjadi jika kedua kutub magnet senama saling
didekatkan? Apa yang terjadi jika kedua kutub magnet yang
berlainan jenis saling didekatkan?

Apakah magnet dapat menarik benda magnetis jika dihalangi
benda lain? Berikan alasanmul!

Merumuskan Hipotesis Sederhana

f.

Siswa diberi kesempatan untuk memperkirakan jawaban dari
masal ah tersebut (kegiatan lisan, menulis, dan mental).

Siswa digjak melakukan kegiatan percobaan mengenai sifat gaya
magnet.
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Mengumpulkan Data dan Menguji Hipotesis

h.

Siswa mengamati dat dan bahan yang akan digunakan untuk
mel akukan percobaan. (kegiatan visual)

Siswa mengikuti langkah-langkah percobaan 1, 2, dan 3 mengenai
sifat gaya magnet. (kegiatan metrik, mental)

Siswa menygjikan hasil pengamatan pada LKS dan menjawab
pertanyaan yang diberikan. (kegiatan menulis, mental)

Siswa menggambar objek pengamatan/hasil percobaan mengenai

gayatarik dan gayatolak pada magnet. (kegiatan menggambar)

Merumuskan Kesimpulan

n.

0.

Siswa dengan bimbingan guru merumuskan kesimpulan berdasarkan
hasil percobaan. (kegiatan mental)

Siswa mempresentasikan hasil percobaan yang dilakukan. (kegiatan
lisan)

Setiap kelompok mengumpulkan LK'S yang telah dibahas bersama.

Bertanya jawab mengenai materi yang belum dipahami.

3. Kegiatan Penutup (10 menit)

a. Bersamasama siswa membuat kesimpulan akhir mengenai sifat gaya
magnet. (kegiatan lisan)

b. Menyampaikan tindak lanjut dengan memberi penugasan kepada
siswa untuk mengumpulkan informas mengenai cara membuat
magnet. =

c. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan
masing-masing untuk mengakhiri kegiatan pembelgjaran.

Pertemuan 111

1

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Orientas

a

Mengkondisikan semua siswa untuk siap mengikuti pembelgaran
dan mengucapkan salam.

Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan
masing-masing untuk mengawali kegiatan pembel gjaran.
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C.
d.

Melakukan presensi.
Melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan:
Sigpa yang dapat mendeskripsikan mengenai medan magnet?
(kegiatan lisan)
Apakah semua benda dapat ditarik magnet? Benda-benda apa
sgja yang dapat ditarik magnet? (kegiatan lisan)
Apasgasifat gaya magnet (kegiatan lisan)
Siswa diminta menyampaikan pendapatnya mengena tugas
yang diberikan pada pertemuan sebelumnya untuk membaca
materi mengenai cara membuat magnet. (kegiatan lisan)
Menyampaikan tujuan pembelgaran bahwa siswa akan belgar
mengenai penggunaan magnet dalam kehidupan sehari-hari dan cara
membuat magnet dengan cara induksi, menggosok dan mengalirkan
listrik. (kegiatan mendengar kan)
Menginformasikan materi yang akan dibelgarkan yaitu tentang

“Cara Membuat Magnet”. (kegiatan mendengarkan)

2. Kegiatan Inti (50 menit)

a

Siswa mengamati berbagai aat yang menggunakan magnet,
misalnya penutup pada kotak pensil, kompas, dil. (kegiatan visual)
Siswa digak berdiskusi mengenai penggunaan magnet dalam
kehidupan sehari-hari.
Siswa mengamati alat dan bahan yang akan digunakan untuk
mel akukan percobaan. (kegiatan visual)
Siswa dibagi menjadi 4 kelompok (masing-masing kelompok terdiri
dari 4-5 siswa).
Masing-masing siswa mendapatkan LK S.
M enstimulus siswa dengan mengajukan pertanyaan:
Bagaimana cara membuat magnet? Siswa diberi penjelasan
mengenai cara membuat magnet yaitu dengan cara induks,
menggosok, dan mengalirkan arus listrik. Magnet yang dibuat
dengan caramengalirkan arus listrik disebut elektromagnet.
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g. Guru mengemukakan rumusan masalah dalam LKS.
Merumuskan Masalah

Jika klip kertas dari bes ditempelkan pada paku yang tertarik
magnet, apa yang akan terjadi? Jika paku dilepaskan dari magnet,
apa yang akan terjadi padaklip kertas tersebut?

Jika magnet digosok-gosokkan ke suatu benda magnetis, maka
apa yang terjadi pada benda magnetis tersebut?

Magnet dapat dibuat dengan cara mengalirkan arus listrik searah
ke dalam suatu penghantar (misanya: paku). Apa yang terjadi
jikaaruslistrik terputus?

Merumuskan Hipotesis Sederhana

h.

Siswa diberi kesempatan untuk memperkirakan jawaban dari
masal ah tersebut. (kegiatan lisan, menulis, dan mental)

Siswa digjak melakukan kegiatan percobaan untuk membuat magnet
dengan carainduksi, menggosok, dan mengalirkan arus listrik.

Mengumpulkan Data dan Menguji Hipotesis

j.

Siswa memilih alat dan bahan yang akan digunakan untuk
mel akukan percobaan. (kegiatan metrik)

Siswa mengikuti langkah-langkah percobaan 1,2, dan 3 mengenai
caramembuat magnet. (kegiatan metrik, mental)

Siswa menygjikan hasil pengamatan pada LKS dan menjawab
pertanyaan yang diberikan. (kegiatan menulis, mental)

Siswa menggambar objek pengamatan/hasil percobaan mengenai
cara membuat magnet dengan mengalirkan arus listrik. (kegiatan

menggambar)

Merumuskan Kesimpulan

n.

Siswa dengan bimbingan guru merumuskan kesimpulan berdasarkan
hasi| percobaan. (kegiatan mental, menulis)

Siswa mempresentasikan hasil percobaan yang dilakukan. (kegiatan
lisan)

Setiap kelompok mengumpulkan LK'S yang telah dibahas bersama.
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g. Bertanyajawab mengenai materi yang belum dipahami.
3. Kegiatan Penutup (10 menit)

a. Bersamasama siswa membuat kesimpulan akhir mengenai cara
membuat magnet. (kegiatan lisan)

b. Menyampaikan tindak lanjut dengan memberi penugasan kepada
siswa untuk membuat diagram cara membuat e ektromagnet
sederhana. (kegiatan mendengar kan)

c. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan

masing-masing untuk mengakhiri kegiatan pembelgjaran.

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Sumber
Choiril Azmiyawati, dkk. 2008. IPA Salingtemas 5 untuk SD/MI
Kelas V. Jakarta: PT Intan Pariwara
Haryanto. 2006. Sains untuk Sekolah Dasar Kelas V. Jakarta
Erlangga
Tim Sains Quadra. 2007. IImu Pengetahuan Alam Kelas 5 Sekolah
Dasar. Jakarta: Y udhistira
2. Media Pembelagjaran
Pertemuan |
Magnet
Benda-benda magnetis dan benda-benda tidak magnetis
Pertemuan |1
Magnet, benang kasur, kompas, spidol, pensil, klip kertas dari besi,
selembar karton, selembar plastik mika, selembar kardus, beberapa
buku tulis, dan selembar kertas HVS.
Pertemuan 111
Magnet, Klip kertas dari besi, paku payung, paku besar, batu baterai,
kawat tembaga
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I. PENILAIAN
1. Prosedur Penilaian
a. Penilain Proses
Menggunakan format pengamatan  dilakukan dalam  kegiatan
pembelajaran sejak dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir.
b. Penilaian Hasil Belajar
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis.
2. Instrumen Penilaian
a. Penilaian Proses
e Penilaian Kinerja
b. Penilaian Hasil Belajar
e Uraian
3. Kriteria Ketuntasan
Siswa dapat dikatakan tuntas apabila mencapai nilai ketuntasan minimal
(KKM) 75.
Kulon Progo. 4 Februan 2015

Mengetahui Guru Kelas V
SD Negeri Terbahsari

-

vati, S.Pd Suyani. 5.Pd. SD
19560704 197512 2 003 NIP 19700920 20001 2 010
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PENILAIAN NON TES
Penilaian Kinerja dalam Kelompok

Aspek

No. | NamaSiswa _
Kerjasama

Keaktifan

Ketelitian

Tanggung
jawab

Jumlah

Nilai

Keterangan Skor
1= Kurang

2= Cukup
3=Bak

4= Sangat Baik

o skor perolehan
Nilai =-—P2 » 100%
skor maksimum
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LAMPIRAN

Gaya M agnet

Gaya magnet adalah gaya yang ditimbulkan oleh magnet. Setiap benda yang

mempunyai kemampuan menarik benda-benda tertentu disebut magnet. Gaya

magnet memiliki medan magnet. Medan magnet adalah daerah di sekitar magnet

yang masih dipengaruhi oleh gaya magnet. Pada medan magnet, kekuatan gaya

magnet tidak sama. Gaya magnet paling kuat terletak di kutub-kutub magnet.

Semakin ke tepi medan magnet, gaya magnet semakin melemah.

Benda M agnetisdan Tidak Magnetis

1

Benda yang dapat ditarik magnet disebut benda magnetis. Benda magnetis
misalnya besi, baja, dan nikel.

Benda yang tidak dapat ditarik magnet disebut benda tidak magnetis atau
diamagnetik. Benda diamagnetik misalnya emas, aluminium, perak, tembaga,
plastik, kayu, kertas, gelas, karet, dan keramik.

Sifat Gaya M agnet

1

Gaya magnet memiliki medan magnet

Medan magnet adalah daerah di sekitar sumber magnet yang mash
dipengaruhi oleh gaya magnet. Pada medan magnet, kekuatan gaya magnet
tidak sama. Semakin ke tepi medan magnet, gaya magnet semakin melemah.
Gaya magnet dapat menembus benda

Magnet memiliki gaya tarik terhadap benda-benda tertentu. Gaya magnet
dapat menembus benda. Kekuatan magnet untuk menembus suatu bahan
dipengaruhi oleh kekuatan magnet dan ketebalan bahan.

Gaya magnet memiliki gayatolak dan gayatarik

Magnet mempunyai dua kutub. Kutub-kutub pada magnet diberi nama kutub
utara dan kutub selatan. Pada magnet buatan, setiap kutub biasanya diberi
warna yang berbeda. Jika kedua kutub didekatkan, maka akan terjadi tarik
menarik atau tolak menolak. Tarik menarik terjadi jika kutub-kutub yang
berbeda berdekatan yaitu kutub selatan berdekatan dengan kutub utara
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Sedangakan tolak-menolak terjadi jika dua kutub senama didekatkan yaitu
kutub utara didekatkan dengan kutub utara atau sebaliknya kutub selatan
dengan kutub selatan.

Penggunaan M agnet dalam Kehidupan Sehari-hari

Gaya tarik magnet banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari,

diantaranya:

o a0~ WD PF

Ujung gunting untuk memudahkan mengambil jarum jahit.

Bel listrik untuk menggerakkan pemukul lonceng.

Papan catur agar buah catur tidak mudah terguling.

Kompas sebagai penunjuk arah utara-selatan.

Dinamo sepeda dan generator untuk membangkitkan tenaga listrik.

Alat untuk mengangkut benda-benda dari besi.

Cara Membuat Magnet

1

Induksi

Induks berarti pengaruh atau pembawa. Cara induks adalah cara membuat
magnet dengan mendekatkan magnet terhadap benda yang akan dijadikan
magnet. Carainduksi menghasilkan magnet yang bersifat sementara.

M enggosok

Jika magnet digosok-gosokkan ke suatu benda dari besi atau baja, maka
benda tersebut dapat menjadi magnet. Gosokan terhadap benda yang akan
dijadikan magnet harus dilakukan searah. Makin banyak jumlah gosokan,
makin kuat sifat kemagnetannya.

Mengalirkan listrik

Magnet dapat dibuat dengan mengalirkan arus listrik pada bes atau bagja
Magnet yang dibuat dengan cara mengalirkan arus listrik disebut
elektromagnet. Elektromagnet hanya dapat menarik benda magnetis jika
dialiri listrik.
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LEMBAR KERJFA SISWAT

I/ @ Ayo Cari Tahu
h7

Diskusikan dengan Kelompokmul!
Percobaan 1
Medan M agnet

Rumusan Masalah: Bagaimana hubungan antara jarak benda magnetis terhadap
pengaruh gaya magnet?
RUMUSAN HIPOLESIS, ...oiiiciicierieee ettt ne e enee e

Alat dan bahan:
Magnet berbentuk batang
Kertas HVS
Serbuk besi
Langkah kerja:
1. Letakkan serbuk besi di atas kertas.
2. Letakkan magnet batang di bawah kertas.
3. Apakah ada perubahan bentuk pada serbuk besi?
4. Gambarlah bentuk yang kamu lihat!
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| Kesi nku |
: Pada medan magnet, kekuatan gaya magnet sama/tidak sama* :
I Kekuatan magnet paling kuat terletak di..........cccoveeeveeceicenecce e I
: Semakin ke tepi medan magnet, maka pengaruh gaya magnet semakin..... :
I ettt et eteaeaeaeaeaeasessessessessssssssessessesssssssssasesstsstsstesiestaninntentettetnttrntinteninninns |
{ I

*coret salah satu berdasarkan hasil pengamatanmu.

Per cobaan 2

Menentukan Sifat Kemagnetan Suatu Benda

Rumusan Masalah: Benda-benda dapat ditarik oleh magnet jika benda-benda
tersebut terbuat dari apa? Benda-bendatidak dapat ditarik oleh magnet jika benda-
benda tersebut terbuat dari apa?

RUMUSAN HIPOLESIS ...ttt s
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Alat dan bahan:
Sebuah magnet
Peniti
Paku payung
Klip kertas dari besi
Sapu tangan
Kertas
Karet penghapus
Pensil

Uang logam 1000 rupiah

Uang 100 rupiah
Pulpen
Langkah kerja:

1. Letakkan masing-masing benda di atas mea Usahakan jarak antarbenda

cukup jauh (misalnya selebar telgpak tanganmu).

Dekatkan magnet ke tiap benda (satu per satu).

Catatlah hasilnya dalam tabel berikut. Setelah itu, lepaskanlah benda dan
letakkan kembali di tempatnya.
Tabel 1. Benda-benda yang dapat dan tidak dapat ditarik oleh magnet

=z
S

Nama Benda

Asal Bahan

Tertarik
M agnet

Tidak Tertarik
M agnet

Peniti

Paku payung

Klip kertas dari besi

Sapu tangan

Kertas

Karet penghapus

Pensil

Uang logam 1000 rupiah

© PN~ WDNE

Uang 100 rupiah

10. | Pulpen

K eterangan: Berilah tanda cek (V) pada kolom sifat benda yang sesuai

126



Pertanyaan
1. Bendaapa sgakah yang dapat ditarik oleh magnet?

JAWED: . e et
2. Benda apa sgjakah yang tidak dapat ditarik oleh magnet?

I 1= | o PR RRR
3. Terbuat dari bahan apakah benda-benda yang ditarik oleh magnet?

JAWED: ..t nre s
4. Terbuat dari bahan apakah benda-benda yang tidak dapat ditarik oleh

magnet?

= 1= o R
| Segmpalnks 800 T
: Benda-benda dapat ditarik oleh magnet jika benda-benda tersebut terbuat :
e = (OSSPSR OPRRRO I
: Benda-benda tidak dapat ditarik oleh magnet jika benda-benda tersebut :
I tErDUBE dari ...oooeeecieeece e I
\ !
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LEMBAR KERJFA SISWA 2

] a@f Ayo Cari Tahu
%

Percobaan 1
Menentukan Kutub pada Magnet

Rumusan Masalah: Jika suatu magnet yang digantung bebas dengan seutas tali
diputar maka ke arah manakah magnet tersebut setelah berhenti berputar?

RUMUSAN HIPOLESIS, ...ooiiciicieceee ettt ne e nnee e

Alat dan bahan:
Magnet batang
Benang kasur
Kompas

Langkah kerja:

1. Pertama, kamu harus mengetahui arah kutub bumi di kelasmu. Caranya,
letakkan kompas di mejamu.

2. Lihatlah ke arah mana jarum menunjuk. Putar kompas sehingga jarum yang
menunjuk utara (merah) berada di atas bacaan “utara” pada kompas.
Usahakan agar letak kompas agak jauh dari magnet sehingga tidak
dipengaruhi magnet. Diamkan kompas tersebut.

3. Sekarang, ikatlah magnet dengan benang kasur. Lakukan ini dengan menjaunhi

kompas.
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4. Peganglah benang penggantung magnet. Buatlah magnet tidak bergerak.
Setelah itu, biarkan magnet bergerak memutar.
Periksa arah kutub magnet. Cocokkan dengan arah yang ditunjukkan kompas.
6. Tanda nama masing-masing kutub magnet tersebut sesuai dengan arah yang
ditunjuk oleh kompas.
Pertanyaan
1. Apakah arah yang ditunjukkan magnet sama seperti arah yang ditunjukkan
jarum kompas?
I L= | o SRRSO
2. Bagian manayang menghadap utara?
JAWED: . e et
3. Bagian manayang menghadap selatan?
I L= | o SRRSO
4. Jika kamu memutar magnet tersebut, apakah magnet berputar kembali dan

menunjuk ke arah semula?

N = 1= | o OSSR
| Kesim ]
I |
I Jikasuatu magnet diputar maka setelah berhenti berputar magnet tersebut |
: akan mengarah ke kutub.................. dan Kutub........ccooeeeveeiieeee :
I |
I |
| |
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Per cobaan 2
Gaya Tolak dan Gaya Tarik Magnet

Rumusan Masalah: Apa yang terjadi jika kedua kutub magnet senama saling
didekatkan? Apa yang terjadi jika kedua kutub magnet yang berlainan jenis saling
didekatkan?

RUMUSAN HIPOLESIS, ...ooiiciiceeieee ettt sttt re et reennennee e

Alat dan bahan:
Dua magnet batang
Benang kasur
Spidol
Pensil

Langkah kerja:

1. Tentukanlah kutub-kutub kedua magnet menggunakan cara dari percobaan 2.
Tandal nama kutub tersebut dengan spidol.

2. lkatlah tiap magnet masing-masing dengan dua utas tali. Hubungkan tali
pengikat itu dengan pensil.
Angkatlah satu magnet. Temanmu mengangkat magnet lainnya.
Dekatkanlah kutub utara magnet yang kamu pegang dengan kutub utara
magnet temanmul.

5. Dekatkanlah kutub selatan magnet yang kamu pegang dengan kutub selatan
magnet temanmu.

6. Dekatkanlah kutub utara magnet yang kamu pegang dengan kutub selatan
magnet temanmul.

7. Dekatkanlah kutub selatan magnet yang kamu pegang dengan kutub utara
magnet temanmu.

Pertanyaan

1. Apayang terjadi pada kedua magnet pada langkah kerja nomor 4 dan 5?
JAWED: . et

130



Apayang terjadi pada kedua magnet pada langkah kerja nomor 6 dan 77?
= TT7 o RO OPRRRRPR

Gambarlah garis medan magnet antara dua kutub magnet senama dan tidak
senamal

P e e e e B B i e i e i e -~ N

\

|

|

|

|

|

|

|

|

I

/

N — —_———e—_m b m—em""thh"th""h"h~b'tt"bt"tbthb—t”'— o -~

Kesimpulanku )
|
Jika dua kutub magnet yang senama didekatkan maka akan saling ........... [
|
..................................................................................................................... :
sedangkan jika dua kutub magnet yang berlainan jenis didekatkan makan |
AKAN SAIING....ecieieee e ae e e nne s :

— o o O O S O S O D S S R S R R S D e e e e e s s e
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Per cobaan 3

Gaya Magnet Dapat M enembus Benda

Rumusan Masalah: Apakah magnet dapat menarik benda jika dihalangi benda

lain? Berikan alasanmul!

RUMUSAN HIPOLESIS, ...ttt

Alat dan bahan:

Sebuah magnet

Klip kertas dari besi
Selembar karton
Selembar plastik mika
Selembar kardus

Beberapa buku tulis

Selembar kertas A4 80 gram

Langkah kerja:

1. Peganglah selembar karton dengan tangan kirimu. Usahakan kamu bisa
mel etakkan sebuah klip kertas di atasnya.

2. Peganglah magnet dengan tangan kananmu. Tempel dan geser-geserlah
magnet di sisi bawah karton. Amati yang terjadi padaklip kertas itu.

3. Dengan cara yang sama, gantilah selembar karton tadi dengan benda yang
lain seperti plastik mika, kardus, dan kertas A4 80 gram.

4. Dengan cara yang sama, gantilah penghalang dengan sebuah buku tulis.
Apakah klip kertas terpengarun magnet? Tambahkan ketebalan penghalang
dengan buku tulis lainnya. Amati apa yang terjadi.

5. Catatlah ada tidaknya pengaruh magnet pada semua hasil percobaanmu. Jika

ya, berilah tanda cek (V) dalam tabel berikut.

132



Tabel 1. Kekuatan Gaya Magnet

No. Penghalang Apakah klip terpengaruh magnet?
1. | Selembar karton
2. | Plastik mika
3. | Kardus
4. | Bukutulis
5. | KertasA4 80 gram
Pertanyaan

1. Apakah ada pengaruh magnet terhadap klip kertas ketika diberi penghalang
karton, plastik mika, kardus, buku tulis, dan kertas A4 80 gram?
I 1= | o PR RRR
2. Berapa jumlah buku tulis yang menjadi penghalang sehingga pengaruh

magnet hilang?

I 1= | o RSP URR
| Kes n ]
I |
I Jika suatu magnet dihalangi benda lain, maka magnet dapat/tidak dapat* |
: menarik benda lain. Kekuatan magnet untuk menembus suatu bahan :
I dipengaruhi oleh..........cccooiiiiiniiine dan ..o |
I I
| |

*coret salah satu berdasarkan hasil pengamatanmu.
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LEMBAR KERJFA SISWA 3

I/ @ Ayo Cari Tahu
h7

Per cobaan 1

Membuat Magnet dengan Cara Induksi

Rumusan Masalah: Jika klip kertas dari besi ditempelkan pada paku yang
tertarik magnet, apa yang akan terjadi? Jika paku dilepaskan dari magnet, apa
yang akan terjadi padaklip kertas tersebut?

RUMUSAN HIPOLESIS, ...oiiiciicierieee ettt ne e enee e

Alat dan bahan:
Magnet
Paku payung
Beberapaklip kertas dari besi
Langkah kerja:
1. Dekatkan magnet ke sebuah paku payung.
2. Setelah itu, dekatkan paku payung yang tertempel ke magnet itu ke beberapa
Klip kertas.
3. Lepaskan paku payung pada magnet.
Pertanyaan
1. Apakah yang terjadi saat kamu dekatkan paku payung pada magnet?
JAWED: . et
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2. Apakah yang terjadi saat kamu dekatkan paku payung ke klip kertas?
= o SR
3. Apakah yang terjadi pada klip kertas saat kamu lepaskan paku payung pada
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Per cobaan 2

Membuat Magnet dengan Cara M enggosok

Rumusan Masalah: Jika magnet digosok-gosokkan ke suatu benda magnetis,

maka apa yang terjadi pada benda magnetis tersebut?

RUMUSAN HIPOLESIS, ...ttt

Alat dan bahan:

Magnet
Paku payung

Klip kertas dari besi

Langkah kerja:

1

Cobalah terlebih dahulu paku payung disentuhkan pada Kklip kertas.
Tertarikkah klip kertas tersebut? Jika tidak tertarik berarti paku payung belum
memiliki gaya magnet.

Gosok-gosokkan magnet dengan cara searah pada paku payung.

Setelah beberapa kali gosokan, sentuhkan paku payung pada Kklip kertas.
Tertarikkah Kklip kertas? Jika klip kertas tertarik, berarti paku payung telah
memiliki gaya magnet.

Jika klip kertas belum tertarik, maka ulangi lagi menggosok paku payung
dengan magnet lebih lama.

Pertanyaan

1

Apakah paku payung itu dapat menarik klip-klip kertas tersebut?

JAWED: . e et
Jika paku payung tersebut kamu gosok lebih lama, apakah akan Iebih banyak
klip kertas yang menempel ?

I 1= | o PRSPPSO
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Kesimpulanku
Caramembuat magnet dapat dilakukan dengan cara...........ccccceveecvereenens
Semakin banyak gosokan yang dilakukan, maka sifat kemagnetan

S mm S S S e E S B S B S EEE B S B SN B ESe EEe EEm B S B
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Per cobaan 3

Membuat Elektromagnet Sederhana

Rumusan Masalah: Magnet dapat dibuat dengan cara mengalirkan arus listrik

searah ke dalam suatu penghantar (misalnya: paku). Apa yang terjadi jika arus
listrik terputus?

RUMUSAN HIPOLESIS, ...ttt s

Alat dan bahan:

Sebuah batu baterai yang masih baru.
Kawat tembaga kecil tanpa dibungkus (dapat diambil dari kabel bekas)
Sebuah paku berukuran besar (misalnya 3 inchi)

Klip kertas dari besi

Langkah kerja:

1

Lilitkan kawat tembaga dengan kuat ke paku. Buatlah jarak antarlilitan saling
berjauhan dan tidak boleh bersentuhan. Usahakan sisa kawat yang tidak
terlilit masih cukup panjang.

Hubungkan kedua ujung sisa kawat yang tidak terlilit ke kutub-kutub baterai.
Setelah rangkaian siap, dekatkan paku yang telah terlilit tersebut ke beberapa
klip kertas. Amati yang terjadi padaklip kertas.

Ulangilah melilitkan kawat ke paku dengan jarak lebih rapat.

Dekatkan paku tersebut ke klip kertas. Amati yang terjadi dengan klip kertas
tersebut.

Lepaskan ujung kawat yang melilit kawat dari baterai. Dekatkan paku
tersebut ke klip kertas. Amati yang terjadi padaklip kertas.

Gambarlah diagram cara membuat elektromagnet sederhana berdasarkan

langkah kerjadiatas.
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Pertanyaan
1. Padalangkah kerja nomor 3, apakah yang terjadi saat kamu dekatkan paku ke

Klip kertas?
JAWED: . e et
Pada langkah kerja nomor 5, setelah lilitan kamu buat |ebih rapat, apakah
yang terjadi saat kamu dekatkan paku ke Kklip kertas? Adakah perbedaan
pengaruh dengan langkah kerja nomor 3?
JAWED: . e et
Pada |angkah kerja nomor 6, apakah yang terjadi saat kamu dekatkan paku ke
klip kertas?
JAWED: <.ttt
Wagopaa$80 T
|
Magnet dapat dibuat dengan Cara...........ccceveererieneeneeie e |
Semakin banyak jumlah lilitan maka kekuatan magnet semakin ............... :
Jikaarus listrik terputus, maka sifat kemagnetan bendaakan .................... :
!

e— E——— E— — e E—— E—
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Kunci Jawaban

LEMBAR KERJFA SISWAT

I/ @ Ayo Cari Tahu
h7

Diskusikan dengan Kelompokmu!
Percobaan 1
Medan M agnet

Rumusan Masalah: Bagaimana hubungan antara jarak benda magnetis terhadap
pengaruh gaya magnet?
Rumusan Hipotesis: Hubungan antara jarak benda magnetis terhadap pengaruh
gaya magnet yaitu semakin ke tepi medan magnet maka pengaruh gaya magnet
semakin melemah.
Alat dan bahan:

Magnet berbentuk batang

Kertas HVS

Serbuk besi

Langkah kerja:

1. Letakkan serbuk besi di atas kertas.

2. Letakkan magnet batang di bawah kertas.

3. Apakah ada perubahan bentuk pada serbuk besi?
4. Gambarlah bentuk yang kamu lihat!




Pada medan magnet, kekuatan gaya magnet sama/tidak sama*
Kekuatan magnet paling kuat terletak di kutub magnet.

Semakin ke tepi medan magnet, maka pengaruh gaya magnet semakin

|
I
I
I
I
|
: melemah.

*coret salah satu berdasarkan hasil pengamatanmu.

Per cobaan 2

Menentukan Sifat Kemagnetan Suatu Benda

Rumusan Masalah: Benda-benda dapat ditarik oleh magnet jika benda-benda
tersebut terbuat dari apa? Benda-benda tidak dapat ditarik oleh magnet jika benda-
benda tersebut terbuat dari apa?
Rumusan Hipotesis. Benda-benda dapat ditarik oleh magnet jika benda-benda
tersebut terbuat dari besi, baja dan nikel. Sedangkan benda-benda tidak dapat
ditarik oleh magnet jika benda-benda tersebut terbuat dari kain, kertas, karet,
kayu, aluminium dan plastik.
Alat dan bahan:

Sebuah magnet

Peniti

Paku payung

Klip kertas dari besi

Sapu tangan

Kertas

Karet penghapus

Pensil

Uang logam 1000 rupiah

Uang 100 rupiah

Pulpen
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Langkah kerja:

1. Letakkan masing-masing benda di atas mga Usahakan jarak antarbenda

2. Dekatkan magnet ke tiap benda (satu per satu).

cukup jauh (misalnya sel ebar telapak tanganmu).

3. Catatlah hasilnya dalam tabel berikut. Setelah itu, lepaskanlah benda dan
letakkan kembali di tempatnya.
Tabel 1. Benda-benda yang dapat dan tidak dapat ditarik oleh magnet

No. Nama Benda Asal Bahan Tertarik | Tidak Tertarik
M agnet M agnet

1. | Peniti Besi v -

2. | Paku payung Besi v -

3. | Klip kertas dari besi Besi v -

4. | Saputangan Kain - v

5. | Kertas Kertas - v

6. | Karet penghapus Karet - v

7. | Pensil Kayu - v

8. | Uanglogam 1000 rupiah | Besi/bgja v -

9. | Uang 100 rupiah Aluminium - v
10. | Pulpen Plastik - v

K eterangan: Berilah tanda cek (V) pada kolom sifat benda yang sesuai

Pert

anyaan

1. Bendaapa sgjakah yang dapat ditarik oleh magnet?

Jawab: peniti, paku payung, klip kertas dari besi, uang logam 1000 rupiah

Benda apa sgjakah yang tidak dapat ditarik oleh magnet?

Jawab: sapu tangan, kertas, karet penghapus, pensil, uang 100 rupiah, pulpen
3. Terbuat dari bahan apakah benda-benda yang ditarik oleh magnet?

Jawab: besi, bgja, nikel
4. Terbuat dari bahan apakah benda-benda yang tidak dapat ditarik oleh

magnet?

Jawab: kain, kertas, karet, kayu, aluminium, plastik
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Kesimpulanku
Benda-benda dapat ditarik oleh magnet jika benda-benda tersebut terbuat
dari besi, baja dan nikel. Sedangkan benda-bendatidak dapat ditarik oleh

magnet jika benda-benda tersebut terbuat dari kain, kertas, karet, kayu,
aluminium dan plastik.

— mEm o Em S S o S O B B O S S B B EES B EEe e S B e B
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LEMBAR KERJFA SISWA 2

@ Ayo Cari Tahu

Menentukan Kutub pada M agnet

Rumusan Masalah: Jika suatu magnet yang digantung bebas dengan seutas tali
diputar maka ke arah manakah magnet tersebut setelah berhenti berputar?

Rumusan Hipotesis: Jika suatu magnet yang digantung bebas dengan seutas tali

diputar maka magnet tersebut setelah berhenti berputar menuju ke arah utara dan

selatan.

Alat dan bahan:
Magnet batang
Benang kasur
Kompas

Langkah kerja:

1. Pertama, kamu harus mengetahui arah kutub bumi di kelasmu. Caranya,
letakkan kompas di megjamu.

2. Lihatlah ke arah mana jarum menunjuk. Putar kompas sehingga jarum yang
menunjuk utara (merah) berada di atas bacaan “utara” pada kompas.
Usahakan agar letak kompas agak jauh dari magnet sehingga tidak
dipengaruhi magnet. Diamkan kompas tersebut.

3. Sekarang, ikatlah magnet dengan benang kasur. Lakukan ini dengan menjaunhi
kompas.

4. Peganglah benang penggantung magnet. Buatlah magnet tidak bergerak.
Setelah itu, biarkan magnet bergerak memutar.

5. Periksaarah kutub magnet. Cocokkan dengan arah yang ditunjukkan kompas.

6. Tanda nama masing-masing kutub magnet tersebut sesuai dengan arah yang

ditunjuk oleh kompas.
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Pertanyaan

1. Apakah arah yang ditunjukkan magnet sama seperti arah yang ditunjukkan
jarum kompas?
Jawab: iya

2. Bagian manayang menghadap utara?
Jawab: bagian yang berwarna merah

3. Bagian manayang menghadap selatan?
Jawab: bagian yang berwarnabiru

4. Jika kamu memutar magnet tersebut, apakah magnet berputar kembali dan
menunjuk ke arah semula?

Jawab: iya

Jika suatu magnet diputar maka setel ah berhenti berputar magnet tersebut
akan mengarah ke kutub utara dan kutub selatan.

- o w Em o
o m mm o omm omm ow

Per cobaan 2

Gaya Tolak dan Gaya Tarik Magnet

Rumusan Masalah: Apa yang terjadi jika kedua kutub magnet senama saling
didekatkan? Apa yang terjadi jika kedua kutub magnet yang berlainan jenis saling
didekatkan?
Rumusan Hipotesis. Jika kedua kutub magnet senama saling didekatkan akan
saling tolak menolak sedangkan jika kedua kutub magnet yang berlainan jenis
saling didekatkan maka akan saling tarik menarik.
Alat dan bahan:

Dua magnet batang

Benang kasur

Spidol

Pensil

145



Langkah kerja:

1. Tentukanlah kutub-kutub kedua magnet menggunakan cara dari percobaan 2.
Tandai nama kutub tersebut dengan spidol.

2. lkatlah tiap magnet masing-masing dengan dua utas tali. Hubungkan tali
pengikat itu dengan pensil.
Angkatlah satu magnet. Temanmu mengangkat magnet lainnya.
Dekatkanlah kutub utara magnet yang kamu pegang dengan kutub utara
magnet temanmul.

5. Dekatkanlah kutub selatan magnet yang kamu pegang dengan kutub selatan
magnet temanmu.

6. Dekatkanlah kutub utara magnet yang kamu pegang dengan kutub selatan
magnet temanmul.

7. Dekatkanlah kutub selatan magnet yang kamu pegang dengan kutub utara
magnet temanmu.

Pertanyaan

1. Apayang terjadi pada kedua magnet pada langkah kerja nomor 4 dan 5?
Jawab: saling tolak menolak

2. Apayang terjadi pada kedua magnet pada langkah kerja nomor 6 dan 7?
Jawab: saling tarik menarik

3. Gambarlah garis medan magnet antara dua kutub magnet senama dan tidak

senamal

=" )\H P
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Jika dua kutub magnet yang senama didekatkan maka akan saling tolak
menolak sedangkan jika dua kutub magnet yang berlainan jenis
didekatkan maka akan saling tarik menarik.

o mm e Em mm E— ow

Gaya Magnet Dapat M enembus Benda

Rumusan Masalah: Apakah magnet dapat menarik benda jika dihalangi benda

lain? Berikan alasanmul!

Rumusan Hipotesis. Magnet dapat menarik benda jika dihalangi benda lain
bergantung pada kekuatan magnet dan ketebalan bahan.
Alat dan bahan:

Sebuah magnet

Klip kertas dari besi
Selembar karton
Selembar plastik mika
Selembar kardus

Beberapa buku tulis

Selembar kertas A4 80 gram

Langkah kerja:

1. Peganglah selembar karton dengan tangan kirimu. Usahakan kamu bisa
mel etakkan sebuah Klip kertas di atasnya.

2. Peganglah magnet dengan tangan kananmu. Tempel dan geser-geserlah
magnet di sisi bawah karton. Amati yang terjadi padaklip kertasitu.

3. Dengan cara yang sama, gantilah selembar karton tadi dengan benda yang

lain seperti plastik mika, kardus, dan kertas A4 80 gram.
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4. Dengan cara yang sama, gantilah penghalang dengan sebuah buku tulis.
Apakah klip kertas terpengarun magnet? Tambahkan ketebalan penghalang
dengan buku tulis lainnya. Amati apa yang terjadi.

5. Catatlah ada tidaknya pengaruh magnet pada semua hasil percobaanmu. Jika
ya, berilah tanda cek (V) dalam tabel berikut.

Tabel 1. Kekuatan Gaya Magnet

No. Penghalang Apakah klip terpengaruh magnet?
1. | Selembar karton Vv
2. | Plastik mika Vv
3. | Kardus Vv
4. | Bukutulis Vv
5. | KertasA4 80 gram v
Pertanyaan

1. Apakah ada pengaruh magnet terhadap klip kertas ketika diberi penghalang
karton, plastik mika, kardus, buku tulis, dan kertas A4 80 gram?
Jawab: ada, klip kertas bergeser mengikuti gerakan magnet

2. Berapa jumlah buku tulis yang menjadi penghalang sehingga pengaruh
magnet hilang?
Jawab: lebih dari tiga (tergantung ketebalan buku tulis siswa)

Jika suatu magnet dihalangi benda lain, maka magnet dapat/ticlak-clapat*
menarik benda lain. Kekuatan magnet untuk menembus suatu bahan
dipengaruhi oleh kekuatan magnet dan ketebalan bahan.

— e
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*coret salah satu berdasarkan hasil pengamatanmu.

148



LEMBAR KERJFA SISWA 3

I/ @ Ayo Cari Tahu
D

Percobaan 1
Membuat Magnet dengan Cara Induksi

Rumusan Masalah: Jika klip kertas dari besi ditempelkan pada paku yang
tertarik magnet, apa yang akan terjadi? Jika paku dilepaskan dari magnet, apa
yang akan terjadi padaklip kertas tersebut?
Rumusan Hipotesis: Jika klip kertas dari besi ditempelkan pada paku yang
tertarik magnet maka klip kertas akan menempel. Jika paku dilepaskan dari
magnet maka klip kertas akan terlepas dari paku.
Alat dan bahan:
Magnet
Paku payung
Beberapaklip kertas dari besi
Langkah kerja:
1. Dekatkan magnet ke sebuah paku payung.
2. Setelah itu, dekatkan paku payung yang tertempel ke magnet itu ke beberapa
klip kertas.
3. Lepaskan paku payung pada magnet.
Pertanyaan
1. Apakah yang terjadi saat kamu dekatkan paku payung pada magnet?
Jawab: paku payung menempel pada magnet
2. Apakah yang terjadi saat kamu dekatkan paku payung ke klip kertas?
Jawab: klip kertas menempel pada paku payung
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3. Apakah yang terjadi pada klip kertas saat kamu lepaskan paku payung pada
magnet?
Jawab: klip kertas terlepas dari paku payung

Cara membuat magnet dengan cara induks adalah membuat magnet
dengan cara mendekatkan magnet terhadap benda magnetis yang akan
dijadikan magnet.

— o o o
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Sifat kemagnetan ini berlangsung sementara.

Per cobaan 2
Membuat Magnet dengan Cara M enggosok

Rumusan Masalah: Jika magnet digosok-gosokkan ke suatu benda magnetis,

maka apa yang terjadi pada benda magnetis tersebut?

Rumusan Hipotesis: Jika magnet digosok-gosokkan ke suatu benda magnetis

maka benda magnetis tersebut akan memiliki sifat kemagnetan.

Alat dan bahan:

Magnet
Paku payung
Klip kertas dari besi

Langkah kerja:

1. Cobaah terlebih dahulu paku payung disentuhkan pada klip kertas.
Tertarikkah Klip kertas tersebut? Jika tidak tertarik berarti paku payung belum
memiliki gaya magnet.

2. Gosok-gosokkan magnet dengan cara searah pada paku payung.

3. Setelah beberapa kali gosokan, sentuhkan paku payung pada klip kertas.
Tertarikkah klip kertas? Jika klip kertas tertarik, berarti paku payung telah
memiliki gaya magnet.
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4. Jika klip kertas belum tertarik, maka ulangi lagi menggosok paku payung
dengan magnet lebih lama.

Pertanyaan

1. Apakah paku payung itu dapat menarik klip-klip kertas tersebut?
Jawab: iya

2. Jika paku payung tersebut kamu gosok lebih lama, apakah akan lebih banyak
Klip kertas yang menempel ?

Jawab: iya

NES i { 1KLY

Cara membuat magnet dapat dilakukan dengan cara menggosok.
Semakin banyak gosokan yang dilakukan, maka sifat kemagnetan
semakin kuat.

— o
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Sifat kemagnetan ini berlangsung sementara.

Per cobaan 3
Membuat Elektromagnet Sederhana

Rumusan Masalah: Magnet dapat dibuat dengan cara mengalirkan arus listrik
searah ke dalam suatu penghantar (misalnya: paku). Apa yang terjadi jika arus
listrik terputus?
Rumusan Hipotesis: Jika arus listrik terputus maka kekuatan magnet akan
hilang.
Alat dan bahan:
Sebuah batu baterai yang masih baru
Kawat tembaga kecil tanpa dibungkus (dapat diambil dari kabel bekas)
Sebuah paku berukuran besar (misalnya 3 inchi)

Klip kertas dari besi
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Langkah kerja:

1. Lilitkan kawat tembaga dengan kuat ke paku. Buatlah jarak antarlilitan saling
berjauhan dan tidak boleh bersentuhan. Usahakan sisa kawat yang tidak
terlilit masih cukup panjang.

2. Hubungkan kedua ujung sisa kawat yang tidak terlilit ke kutub-kutub baterai.

3. Setelah rangkaian siap, dekatkan paku yang telah terlilit tersebut ke beberapa
Klip kertas. Amati yang terjadi padaklip kertas.

4. Ulangilah melilitkan kawat ke paku dengan jarang lebih rapat.

Dekatkan paku tersebut ke klip kertas. Amati yang terjadi dengan klip kertas
tersebut.

6. Lepaskan ujung kawat yang melilit kawat dari baterai. Dekatkan paku
tersebut ke klip kertas. Amati yang terjadi padaklip kertas.

7. Gambarlah diagram cara membuat elektromagnet sederhana berdasarkan
langkah kerjadiatas.

Pertanyaan

1. Padalangkah kerja nomor 3, apakah yang terjadi saat kamu dekatkan paku ke
klip kertas?

Jawab: menempel tetapi kekuatan magnet lemah

2. Pada langkah kerja nomor 5, setelah lilitan kamu buat lebih rapat, apakah
yang terjadi saat kamu dekatkan paku ke klip kertas? Adakah perbedaan
pengaruh dengan langkah kerja nomor 3?

Jawab: menempel dengan kuat, ada karena pengaruh magnet pada langkah
kerja nomor 3 lemah sedangkan pada langkah kerja nomor 5 memiliki
pengaruh magnet yang kuat

3. Padalangkah kerja nomor 6, apakah yang terjadi saat kamu dekatkan paku ke
klip kertas?

Jawab: tidak menempel
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Kesimpulanku

Magnet dapat dibuat dengan cara mengalirkan arus listrik.
Jikaarus listrik terputus, maka sifat kemagnetan benda akan hilang.

Diagram Elektromagnet Sederhana

paku

baterai

(=
/ﬂl!':h

klip kertas

kawat tembaga
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Lampiran 6. Hasil Observasi K eterlaksanaan Metode Inkuiri Terbimbing Siklus |

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PENERAPAN METODE
INKUIRI TERBIMBING DALAM PEMBELAJARAN I PA

Hari/tanggal

Siklug/pertemuan

. |/pertama

: Rabu, 4 Februari 2015

Berilah tanda cek (V) pada kolom, sesuai dengan kondisi sebenarnya.

No

Aspek yang diamati

Pelaksanaan

Ya | Tidak

Deskrips Hasil Pengamatan

1

Orientasi

a. Menyiapkan
alat, dan
pembelgjaran

ruang,
media

Vv

Guru telah menyiapkan
ruangan dengan susunan yang
tepat sehingga sSiswa dapat
terkondisikan dengan baik.
Guru juga telah menyiapkan
alat dan media yang diperlukan
dalam pembelgaran walaupun
ada beberapa aat yang belum
disediakan untuk percobaan
seperti sapu tangan, pensil dan
karet penghapus.

b. Melakukan apersepsi

Guru melakukan  apersepsi
dengan menunjukkan gunting
kemudian menempel kan
bagian ujung dan bagian
pegangan gunting pada magnet
untuk menarik perhatian siswa.
Selanjutnya guru mengajak
siswa  berdiskus dengan
mengaj ukan pertanyaan:
“Mengapa  bagian ujung
gunting dapat menempel pada
magnet  sedangkan  bagian
pegangannya tidak?”

c. Menyampaikan tujuan
pembelgjaran

Guru menyampaikan tujuan
pembelgaran bahwa siswa
akan belgar mengena medan
magnet, benda-benda yang
dapat ditarik magnet dan
benda-benda yang tidak dapat
ditarik magnet.
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d. Memberi  kesempatan

siswa untuk bertanya

Guru memberi  kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
tetapi tidak ada satupun siswa
yang mengaj ukan pertanyaan.

Merumuskan Masalah

a. Menyampaikan

rumusan masalah yang
menantang siswa untuk
berpikir memecahkan

Guru menyampaikan rumusan
masalah namun kurang
menantang siswa  untuk
berpikir  karena  langsung

masal ah tersebut diberikan bimbingan jawaban
yang sesual dengan rumusan
masdah pada buku siswa
sebelum siswa melakukan
percobaan untuk
membuktikannya.

. Menyampaikan v Guru menyampaikan rumusan
rumusan masalah masalah  berdasarkan  topik
berdasarkan topik pembahasan mengenai medan
pembahasan magnet, benda-benda  yang

dapat ditarik magnet dan
benda-benda yang tidak dapat
ditarik magnet.

Merumuskan Hipotesis

Sederhana

a Memberi kesempatan v Guru  menstimulus  siswa
siswa untuk dengan mengajukan pertanyaan
merumuskan berbagai kepada siswa seperti “Siapa
kemungkinan jawaban yang tahu apa itu medan

magnet?” Bagaimana pengaruh
kekuatan gaya tarik magnet di
setigp Sis atau bagiannya?
Sama atau tidak sama?”

. Menumbuhkan v Guru menumbuhkan perhatian
perhatian siswa pada siswa dengan menunjukkan
Situasi yang magnet, benda-benda yang
memungkinkan dapat ditarik magnet dan
timbulnya berbagai benda-benda yang tidak dapat
aternatif  pemecahan ditarik magnet sehingga siswa
masalah dapat merumuskan hipotesis

mengenai  benda-benda yang
dapat ditarik magnet dan
benda-benda yang tidak dapat
ditarik magnet dengan
mengetahui asal bahan dari
benda tersebut.
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Mengumpulkan Data

a Mempersiapkan  dat v Guru mempersiapkan berbagal
dan bahan yang alat dan bahan yang digunakan
diperlukan dalam sebagai sumber belgjar.
percobaan

b. Melibatkan sswa| V Guru daam memanfaatkan
daam memanfaatkan media melibatkan siswa untuk
media melakukan percobaan. Siswa

menempelkan magnet pada
benda-benda yang dapat ditarik
magnet dan benda-benda yang
tidak ditarik magnet.

c. Memfasilitasi v Guru  membimbing siswa
terjadinya interaksi dalam melakukan percobaan
antara  siswa  dan menggunakan aat dan bahan
sumber belgjar yang telah disediakan.

d. Memotivas siswa Guru belum memotivasi siswa
untuk berpartisipasi untuk  berpartisipasi  aktif
aktif dalam dalam mengumpulkan
mengumpulkan data/informasi melalui
data/informasi percobaan. LKS belum

diberikan  sehingga siswa
dalam mengumpulkan
data/informasi dilakukan
setelah  percobaan  selesai
bukan selama proses
percobaan. Dengan demikian,
sebagian besar siswa kurang
tepat dalam menjawab
pertanyaan pada LKS.
Sebagian besar siswa
menjawab pertanyaan
berdasarkan apa yang mereka
ingat  bukan  berdasarkan
data/informasi  yang mereka
catat dalam tabel pengamatan.

Menguji Hipotesis

a. Membimbing sswa| V Guru  membimbing siswa

dalam upaya
pemecahan masalah

ddam upaya pemecahan
masalah  misanya  ketika
terdapat masalah untuk
membuktikan  sapu  tangan
dapat ditarik magnet atau tidak,
guru  membimbing  sSiswa
dengan memanfaatkan kain
pembersih kacamata.
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b. Mengarahkan  siswa | Guru  membimbing  siswa
untuk memecahkan dengan  mengarahkan  asal
masalah  berdasarkan bahan  benda-benda  yang
data yang telah ditunjukkan  supaya  siswa
dikumpulkan/diperoleh dapat mengelompokkan benda

tersebut dapat ditarik magnet
atau tidak.
6. | Merumuskan Kesimpulan

a, Melakukan refleksi ¥ Guru  melakukan  refleksi

pembelajaran  dengan pembelajaran dengan

melibatkan siswa

melibatkan  siswa  mengenai
percobaan yang telah
dilakukan beserta
kesimpulannya.

b. Membimbing siswa

dikumpulkan/diperolch

Guru  membimbing  siswa

dalam menyusun dalam menyusun kesimpulan
kesimpulan berdasarkan data yang telah
berdasarkan data vang dikumpulkan/diperoleh dengan
telah membeii  kesempatan  kepada

siswa untuk maju ke depan

kelas. Namun hanya ada |
siswa yang menyampaikan
pendapatnya * mengenai
kesimpulan  percobaan  yang
telah dilakukan.

Kulon Progo, 4 Februari 2015

Mengetahui

Guru Kelas V Pencliti

N ¥

Suyani, S.Pd. SD Sriyanti
NIP 19700920 20001 2 010 NIM 11108244111
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PENERAPAN METODE
INKUIRI TERBIMBING DALAM PEMBELAJARAN I PA

Hari/tanggal

Siklug/pertemuan

: 1/kedua

: Senin, 9 Februari 2015

Berilah tanda cek (V) pada kolom, sesuai dengan kondisi sebenarnya.

: . Pelaksanaan | Deskrips Hasil Pengamatan
No Aspek yang diamati Ya | Tidak
1. | Orientas
a Menyiapkan ruang, v Guru  tedah  menyiapkan
alat, dan media ruangan dengan susunan yang
pembelgjaran tepat sehingga sSiswa dapat
terkondisikan dengan baik.
Guru juga telah menyiapkan
alat dan media yang diperlukan
dalam pembelgaran.

b. Melakukan apersepsi v Guru melakukan apersepsi
dengan menanyakan arah mata
angin  dan  menunjukkan
kompas.

c. Menyampaikan tujuan v Guru menyampaikan tujuan

pembelgjaran pembelgaran bahwa siswa
akan belgar mengena sifat-
sfat gaya magnet dengan
menentukan  kutub  pada
magnet, gaya tarik dan gaya
tolak, serta kekuatan magnet
dalam menembus suatu benda.

d. Memberi  kesempatan v Guru memberi  kesempatan

siswauntuk bertanya kepada siswa untuk bertanya
tetapi tidak ada satupun siswa
yang mengaj ukan pertanyaan.
2. | Merumuskan Masalah
a. Menyampaikan v Guru menyampaikan rumusan
rumusan masalah yang masalah yaitu:
menantang siswa untuk - Jika suatu magnet yang
berpikir memecahkan digantung bebas dengan
masal ah tersebut seutas tali diputar maka ke
arah  manakah  magnet
tersebut setelah  berhenti
berputar?
Apa yang terjadi jika kedua
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kutub magnet senama saling
didekatkan? Apa yang
terjadi jika kedua kutub
magnet yang berlainan jenis
saling didekatkan?

Apakah  magnet dapat
menarik benda jika
dihalangi  benda lain?
Berikan alasanmu!

b. Menyampaikan v Guru menyampaikan rumusan
rumusan masalah masalah  berdasarkan  topik
berdasarkan topik pembahasan mengena  sifat
pembahasan gaya magnet.

Merumuskan Hipotesis

Sederhana

a Memberi kesempatan v Guru memberi  kesempatan
siswa untuk siswa dan membimbing siswa
merumuskan berbagai untuk merumuskan berbagai
kemungkinan jawaban kemungkinan jawaban dengan

memberikan perumpamaan
seperti “Ketika makan maka
kalian akan...”

b. Menumbuhkan v Guru menumbuhkan perhatian
perhatian siswa pada siswa dengan menunjukkan
Situasi yang berbagai aat dan bahan yang
memungkinkan akan digunakan dalam upaya
timbulnya berbagai pemecahan masalah sehingga
aternatif  pemecahan siswa dapat merumuskan
masalah hipotesis mengenai sifat gaya

magnet.

Mengumpulkan Data

a Mempersiapkan  dat v Guru mempersiapkan berbagal
dan bahan yang alat dan bahan yang digunakan
diperlukan dalam sebagai sumber belgjar.
percobaan

b. Melibatkan sswa| V Guru daam memanfaatkan
daam memanfaatkan media melibatkan siswa untuk
media melakukan percobaan

mengenai kutub pada magnet,
gaya tarik dan gaya tolak, serta
kekuatan magnet dalam
menembus suatu benda.

c. Memfasilitasi v Guru  membimbing siswa

terjadinya interaksi
antara siswa  dan
sumber belgjar

dadam melakukan percobaan
menggunakan aat dan bahan
yang telah disediakan.
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d. Memotivasi siswa

untuk berpartisipasi
aktif dalam
mengumpulkan
data/informasi

Guru telah memotivasi siswa
untuk  berpartisipasi  aktif
dalam mengumpulkan
data/informasi melalui
percobaan. Membimbing siswa
dalam melakukan pengamatan
objek, memilih alat dan bahan
untuk melakukan percobaan,
mencatat data/informasi  hasil
percobaan, dan menggambar
objek pengamatan berupa gaya
tarik dan gaya tolak pada
magnet.

Menguiji Hipotesis

a. Membimbing siswa

dalam upaya
pemecahan masalah

Guru  membimbing siswa
ddam upaya pemecahan
masalah dengan melakukan
demonstrasi mengenai langkah
kerja yang akan dilakukan
dalam percobaan dan mencatat
data hasil pengamatan.
Meskipun demikian beberapa
kelompok masih kurang tepat
dalam melakukan uji hipotesis
yaitu ketika percobaan 1, siswa
justru mengamati arah jarum
kompas bukan mengamati arah
yang ditunjukkan  magnet
batang.

b. Mengarahkan siswa

untuk memecahkan
masalah  berdasarkan
data yang telah
dikumpulkan/diperoleh

Guru  mengarahkan  siswa
untuk memecahkan masalah
berdasarkan data yang telah
dikumpulkan/diperoleh
misalnya ketika klip kertas
diletakkan pada 1 buku tulis
masih memiliki pengaruh oleh
gaya magnet namun ketika
beberapa buku tulis dijadikan
penghalang, pengaruh gaya
magnet hilang. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kekuatan
magnet untuk menembus suatu
bahan dipengaruhi oleh
ketebalan bahan/tebal tipisnya
bahan dan kekuatan magnet itu
sendiri.
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6. | Merumuskan Kesimp

a. Melakukan refleksi v Guru  melakukan  refleksi
pembelajaran  dengan pembelajaran dengan
melibatkan siswa melibatkan  siswa  mengenai

percobaan yang telah
dilakukan beserta
kesimpulannya,

b. Membimbing siswa \ Guru  membimbing  siswa
dalam menyusun dalam menyusun kesimpulan
kesimpulan berdasarkan data yang telah
berdasarkan data yang dikumpulkan/diperoleh dengan
telah memberi kesempatan  kepada
dikumpulkan/diperoleh siswa  untuk  menyampaikan

rumusan kesimpulan,
Kulon Progo, 9 Februari 2015
Mengetahui
Guru Kelas V Peneliti
= s
=
Suyani, S.Pd. SD Sriyanti

NIP 19700920 20001 2 010
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PENERAPAN METODE
INKUIRI TERBIMBING DALAM PEMBELAJARAN I PA

Hari/tanggal

Siklug/pertemuan

- I/ketiga

: Rabu, 11 Februari 2015

Berilah tanda cek (V) pada kolom, sesuai dengan kondisi sebenarnya.

: . Pelaksanaan | Deskrips Hasil Pengamatan
No Aspek yang diamati Ya | Tidak
1. | Orientas
a Menyiapkan ruang, v Guru  tedah  menyiapkan
alat, dan media ruangan dengan susunan yang
pembelgjaran tepat sehingga sSiswa dapat
terkondisikan dengan baik.
Guru juga telah menyiapkan
alat dan media yang diperlukan
dalam pembelgaran.

b. Melakukan apersepsi v Guru melakukan apersepsi
dengan mengajukan pertanyaan
mengenai cara  membuat
magnet.

c. Menyampaikan tujuan v Guru menyampaikan tujuan

pembelgjaran pembelgaran bahwa siswa
akan belgar mengenai cara
membuat magnet.

d. Memberi  kesempatan v Guru memberi  kesempatan

siswauntuk bertanya kepada siswa untuk bertanya
tetapi tidak ada satupun siswa
yang mengajukan pertanyaan.
2. | Merumuskan Masalah
a. Menyampaikan v Guru menyampaikan rumusan
rumusan masalah yang masalah yaitu:
menantang siswa untuk - Jika klip kertas dari bes
berpikir memecahkan ditempelkan pada paku
masal ah tersebut yang tertarik magnet, apa
yang akan terjadi? Jka
paku dilepaskan dari
magnet, apa Yyang akan
terjadi pada klip kertas
tersebut?
Jka magnet  digosok-
gosokkan ke suatu benda
magnetis, maka apa yang
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terjadi pada benda magnetis
tersebut?

Magnet dapat dibuat dengan
cara mengalirkan  arus
listrik searah ke dalam
suatu penghantar (misalnya:
paku). Apa yang terjadi jika
arus listrik terputus?

b. Menyampaikan v Guru menyampaikan rumusan
rumusan masalah masalah  berdasarkan  topik
berdasarkan topik pembahasan mengenai cara
pembahasan membuat magnet.

Merumuskan Hipotesis

Sederhana

a Memberi kesempatan v Guru memberi  kesempatan
siswa untuk siswa dan membimbing siswa
merumuskan berbagai untuk merumuskan berbagai
kemungkinan jawaban kemungkinan jawaban.

b. Menumbuhkan v Guru menumbuhkan perhatian
perhatian siswa pada siswa dengan menunjukkan
Situasi yang berbagai aat dan bahan yang
memungkinkan akan digunakan dalam upaya
timbulnya berbagai pemecahan masalah sehingga
aternatif  pemecahan siswa dapat merumuskan
masalah hipotesis  mengenai cara

membuat magnet.

Mengumpulkan Data

a Mempersigpkan  dat v Guru mempersiapkan berbagal
dan bahan yang alat dan bahan yang digunakan
diperlukan dalam sebagai sumber belgjar.
percobaan

b. Melibatkan sswa| V Guru dalam memanfaatkan
daam memanfaatkan media melibatkan siswa untuk
media melakukan percobaan

mengenai cara  membuat
magnet.

c. Memfasilitasi v Guru  membimbing siswa
terjadinya interaksi dalam melakukan percobaan
antara siswa  dan menggunakan aat dan bahan
sumber belgjar yang telah disediakan.

d. Memotivas sswa| V Guru telah memotivasi siswa
untuk berpartisipasi untuk  berpartisipasi  aktif
aktif dalam dalam mengumpulkan
mengumpulkan data/informasi melalui

data/informasi

percobaan. Membimbing siswa
dalam melakukan pengamatan
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objek, memilih alat dan bahan
untuk melakukan percobaan,
mencatat data/informasi  hasil
percobaan, dan menggambar
objek pengamatan berupa cara
membuat  magnet  dengan
mengalirkan arus  listrik
(elektromagnet).

Menguji Hipotesis

a. Membimbing siswa
dalam upaya
pemecahan masalah

Guru  membimbing siswa
daam upaya pemecahan
masdah dengan melakukan
demonstrasi mengenai langkah
kerja yang akan dilakukan
dalam percobaan dan mencatat
data hasil pengamatan.

b. Mengarahkan siswa
untuk memecahkan
masalah  berdasarkan
data yang telah
dikumpulkan/diperoleh

Guru  mengarahkan  siswa
untuk memecahkan masalah
berdasarkan data yang telah
dikumpulkan/diperoleh

misanya ketika  semakin
banyak gosokan pada benda
magnetis maka kekuatan gaya
magnet semakin kuat.

Merumuskan Kesimpulan

a. Meakukan refleksi
pembelgaran  dengan
melibatkan siswa

Guru  melakukan  refleksi
pembelgjaran dengan
melibatkan siswa mengenai
percobaan yang telah
dilakukan beserta
kesimpulannya.

b. Membimbing siswa
dalam menyusun
kesimpulan
berdasarkan data yang
telah
dikumpulkan/diperoleh

Guru  membimbing siswa
dalam menyusun kesimpulan
berdasarkan data yang telah
dikumpulkan/diperoleh dengan
memberi kesempatan kepada
siswa untuk menyampaikan
rumusan kesimpul an.
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Lampiran 7. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Aktivitas Siswa pada Siklus | Pertemuan |

No gzwg 1 2 Azpek 215 Jlé?(l)?h Persentase | Keterangan
1 |RM 3124|142 15 75 tinggi
2 | DP 313322 13 65 sedang
3 | MIR 2111442 13 65 sedang
4 | BN 213342 14 70 sedang
5 |HP 3/1/4|3)|2 13 65 sedang
6 |AWW | 2|2 |4|3)|2 13 65 sedang
7 | DTP 213331 12 60 sedang
8 |HU 213|443 16 80 tinggi
9 |JY 21214141 13 65 sedang
10 | MIS 21114141 12 60 sedang
11 | RD 3/3[/4|3)|2 15 75 tinggi
12 | RSH 313421 13 65 sedang
13 | SDC 3/13/4]3]|3 16 80 tinggi
14 | SNA 3/3/4|3)|2 15 75 tinggi
15 | WA 313421 13 65 sedang
16 | WAA 2121332 12 60 sedang
17 | AAP 313323 14 70 sedang
18 | MNF 3114 |2)|2 12 60 sedang
19 | DTA 4133 |4]|2 16 80 tinggi
Total 50|45 | 70|59 | 36 260 1300

Rata-rata 66 | 59| 92| 78|47 | 13,68 68,42 sedang
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Aktivitas Siswa pada Siklus | Pertemuan 11

No giw: 1 2 ASSpek 215 Jlg(n(l)?h Persentase | Keterangan
1 |RM 4,13]4]3)|3 17 85 tinggi
2 | DP 3(3|/4|2]2 14 70 sedang
3 | MIR 3/3/4|3)|2 15 75 tinggi
4 | BN 313|312 12 60 sedang
5 |HP 3124|144 17 85 tinggi
6 |AWW | 3/3|4]4]3 17 85 tinggi
7 | DTP 3|/3|4|3)|3 16 80 tinggi
8 | HU 3131434 17 85 tinggi
9 |JY 313333 15 75 tinggi
10 | MIS 3/3/4]3)|3 16 80 tinggi
11 | RD 213|443 16 80 tinggi
12 | RSH 213433 15 75 tinggi
13 | SDC 2131443 16 80 tinggi
14 | SNA 2134|314 16 80 tinggi
15 | WA 2/3/4|3)|4 16 80 tinggi
16 | WAA 213|443 16 80 tinggi
17 | AAP 2131443 16 80 tinggi
18 | MNF 213|443 16 80 tinggi
19 | DTA -l - -] - - - - -
Total 47 | 53 | 70 | 58 | 55 283 1415
Rata-rata 65|74 |97 81|76 | 1572 78,61 tinggi
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Aktivitas Siswa pada Siklus | Pertemuan 111

Nama Aspek Jumlah | Persentas
No Siswa |1 |2 3Sp 4 5 Skor e Keterangan
1 |RM 3134 4 2 16 80 tinggi
2 | DP 2,134 3 2 14 70 sedang
3 | MIR 3/3/4| 3] 3 16 80 tinggi
4 | BN 2,134 2 2 13 65 sedang
5 |HP 3134 4] 3 17 85 tinggi
6 |AWW | 32| 4| 3| 4 16 80 tinggi
7 | DTP 3124 | 3| 3 15 75 tinggi
8 | HU 3/3/4| 3] 3 16 80 tinggi
9 | JY 32| 4] 2 2 13 65 sedang
10 | MIS 3124 3 2 14 70 sedang
11 | RD 23| 4] 4 3 16 80 tinggi
12 | RSH 2,34 4| 3 16 80 tinggi
13 | SDC -l -] - - - - - -
14 | SNA 23| 4] 4 3 16 80 tinggi
15 | WA 2,34 4] 3 16 80 tinggi
16 | WAA 34| 4] 4 3 18 90 sangat tinggi
17 | AAP 3134 4] 4 18 90 sangat tinggi
18 | MNF 3134 4] 3 17 85 tinggi
19 | DTA 3134 | 4] 3 17 85 tinggi
Total 48 |51 | 72 | 62 | 51 284 1420
Rata-rata 67|71|100| 8 | 71 | 15,78 78,89 tinggi
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Lampiran 8. Hasil Skala Aktivitas Siswa Siklus |

Hasil Skala Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan |

No | NamaSiswa | Jumlah Skor Persentase Keterangan
1 |RM 83 83 tinggi
2 | DP 71 71 tinggi
3 | MIR 73 73 tinggi
4 | BN 76 76 tinggi
5 |HP 73 73 tinggi
6 | AWW 85 85 tinggi
7 | DTP 93 93 sangat tinggi
8 | HU 89 89 sangat tinggi
9 |JY 76 76 tinggi
10 | MIS 61 61 sedang
11 | RD 79 79 tinggi
12 | RSH 89 89 sangat tinggi
13 | SDC 96 96 sangat tinggi
14 | SNA 85 85 tinggi
15 | WA 92 92 sangat tinggi
16 | WAA 80 80 tinggi
17 | AAP 80 80 tinggi
18 | MNF 38 38 sangat tinggi
19 | DTA 81 81 tinggi
Jumlah 1550 1550
Rata-rata 81,58 81,58 tinggi
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Hasi| Skala Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan |1

No | NamaSiswa | Jumlah Skor Persentase Keterangan

1 |RM 78 78 tinggi

2 | DP 69 69 sedamg

3 | MIR 73 73 tinggi

4 | BN 68 68 sedang

5 | HP 74 74 tinggi

6 | AWW 84 84 tinggi

7 | DTP 93 93 sangat tinggi
8 | HU 97 97 sangat tinggi
9 |JY 67 67 sedang
10 | MIS 77 77 tinggi
11 | RD 85 85 tinggi

12 | RSH 81 81 tinggi

13 | SDC 94 94 sangat tinggi
14 | SNA 93 93 sangat tinggi
15 | WA 86 86 sangat tinggi
16 | WAA 89 89 sangat tinggi
17 | AAP 81 81 tinggi

18 | MNF 89 89 sangat tinggi
19 | DTA - - -

Jumlah 1478 1478
Rata-rata 82,11 82,11 tinggi
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Hasi| Skala Aktivitas siswa Siklus | Pertemuan 111

No | NamaSiswa | Jumlah Skor Persentase Keterangan
1 |RM 86 86 sangat tinggi
2 | DP 72 72 tinggi
3 | MIR 79 79 tinggi
4 | BN 80 80 tinggi
5 | HP 93 93 sangat tinggi
6 | AWW 92 92 sangat tinggi
7 | DTP 97 97 sangat tinggi
8 | HU 96 96 sangat tinggi
9 | JY 84 84 tinggi

10 | MIS 75 75 tinggi

11 | RD 71 71 tinggi

12 | RSH 88 88 sangat tinggi

13 | SDC - - -

14 | SNA 98 98 sangat tinggi

15 | WA 38 38 sangat tinggi

16 | WAA 93 93 sangat tinggi

17 | AAP 93 93 sangat tinggi

18 | MNF 92 92 sangat tinggi

19 | DTA 82 82 tinggi

Jumlah 1559 1559
Rata-rata 86,61 86,61 sangat tinggi
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Persentase

83
71

73
76
73
85
93
89

76
61

79
89

96
85

92
80
80
88
81
1550
81,58

Totd

83
71

73
76
73
85
93
89

76
61

79
89

96
85

92
80
80
88
81

1550
81,58

Data Skala Aktivitas Siswa dalam Pembelgjaran IPA pada Siklus | Pertemuan |

Nomor Item

4

4

4

3
2
4
4
4
4
4
4
4
2
3
4
4
3
4
4
2
4
4

3
3
3
3
2
2

3
3

4
4
3

3

1/2/3/4/5/6/7|8[9]10]11|12/13|14|15]16|17|18/19|20|21|22|23|24|25

4/2/41413]3]3(4|2
3/3|3[3]3/3/2/3|3
4123333222
4/2/3/3|3]3]2|2|2
4121341414222
4/4/2/413/4,3/4|3

4141414144312 |4| 4

4134\ 4|3/4/3/4]3]| 4
3/2|4lalalalalal2
3/2|2][3]/3]3]2]2]|2

4/3/3|3]/4/3/2]4/3| 4

4l4)4|4lal2/alal3| 4

4l 4|4 4lalalal3]3] 4

4)4]3/4l4|3/3|3][3] 4
4l2|alalalalala]2
4)2]3/al4|3/4al4]2
4/3/3/3|3|3/3|4]2

4]3/2]3/4a|3]al4]3] a
4]3/3]4lalal3]3]1

Responden

RM
DP

MIR
BN
HP

AWW

DTP
HU

Lampiran 9. Data Skala Aktivitas Siswa Siklus |

No.

3

6

10 | MIS
11 | RD
12 | RSH
13 | SDC
14 | SNA
15 | WA
16 | WAA
17 | AAP
18 | MNF
19 | DTA

Jumlah
Rata-rata
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Data Skala Aktivitas Siswa dalam Pembelgaran IPA pada Siklus | Pertemuan |1

Persentase

78
69

73
68
74

93
97

67

77
85

81

94
93
86
89

81

89

1478

82,11

Totd

78
69

73
68
74

93
97

67

77
85

81

94
93
86
89

81

89

1478

82,11

Nomor Item

4
4

4
4

1
3
4
4
3
2
4
4
3
3
3
2
4
4
4
4
3
4

3
3
2
3
2
3

3
3
3

4

3

1/2/3/4/5/6/7|8[9]10]11]12/13|14|15]16|17|18/19|20|21|22|23|24|25

4/3/4/3/3/4/3/2|3
312]3/3[3|3|2]3|2
3133333332
3|/3/3/3[3|3|2]2|2
3133434332
41413444344

alalalalalal3lalal 4
4|3|alalalalalaal 4
3/3/3/3|3/4]2|3]2
3/3/3/3/3/3/3/3]3
4/4]3/4|3]4]3]4]4

4l4|4|2]4]3]/3]a]3] 4
al4|4|alalalal2]al 4

al4|4|4lalal3]al3] 4
al2)4|4lalalalal2

4/3/4/3|/3/4/1/3|4 4
414121343342

4/3/4/3[3[3/4/4|3| 4

Responden

RM
DP

MIR
BN
HP

AWW

DTP
HU

No.

3

6

10 | MIS
11 | RD
12 | RSH
13 | SDC
14 | SNA
15 | WA
16 | WAA
17 | AAP
18 | MNF
19 | DTA

Jumlah
Rata-rata
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Data Skala Aktivitas Siswa dalam Pembel gjaran |PA pada Siklus | Pertemuan 111

2 o =
m 62903276%518_88332256,
T 23
= 62903276%518_88332255
[S] QOO OO N~|P~| 00 DO OO0 1 ©
= | ©
%433443432323_424444
SIRIRIGIERIR IR IR R R R AR R R R AR R
Q||| oo S| S S |
&232333443214_433443
NI IGIEI RN IR R AR IR AR R
m223144432334_344432
O N[O N S S|S0 S| S S| S o) |
QS| S| SN S| S S SSS|  S{o S
S N 0o SIS S S S S0 | S S S S
Q™M oSS S|S0 NS S| S S
=
S| 0|0 S| S|S0 | |0 S S|
AR IR I I e R R R R R e
2
O S|S0 S| ST o] S S S S -
8| T
N(OO O NS T[] TN E| &
i um
<
=R IR R AR IR TRE R S IR IR R
STRARIENCRSTR SR R R IR A R TRE R S IR R AR R
ON AN MO OV I MNNT | OMM MO
o Mo |||t o| N o] SN S o
MNMOANNMOTOMOTINO AN IO O OO
O MOMMNMOJTITIT T NOOO T[T T OO
O <o S| || S| || oo <] S| |0 oo
NAR AR AR IR IR R AR AR AR R AR PIE TN AR AR AR IR IR
oo oSNt [N o o] S| S S0
NS Nfo| o [0 NN S| o S N
IR AECIESAR IR AR AR R ANCIR IR A R IR A R AR AR AR R,
o
c
8 < L
o WP 0 Q< SAANS
MMPINP Elols 2alalRIZISIL<IZE
X oS@m I IFEEE|n 6 ER <=0
) —
S |mlaim v o/~ololgd Y QY 8 g N8

174



Lampiran 10. Hasil Belgar Siswa Siklus |

Hasil Belgar Siswa Siklus |

No N.ama Pertemuan Jumlah | Rata-rata | Keterangan
Siswa I [ [l
1 |RM 80 87 84 251 84 baik
2 | DP 77 87 76 240 80 baik
3 | MIR 80 80 80 240 80 baik
4 | BN 83 83 76 242 81 baik
5 |HP 83 83 76 242 81 baik
6 | AWW 73 90 88 251 84 baik
7 | DTP 87 20 84 261 87 sangat baik
8 |HU 90 90 88 268 89 sangat baik
9 |JY 83 83 88 254 85 baik
10 | MIS 73 87 88 248 83 baik
11 | RD 80 83 88 251 84 baik
12 | RSH 80 77 80 237 79 baik
13 | SDC 87 93 - 180 90 sangat baik
14 | SNA 87 93 88 268 89 sangat baik
15 | WA 83 87 80 250 83 baik
16 | WAA 87 93 88 268 89 sangat baik
17 | AAP 77 93 88 258 86 sangat baik
18 | MNF 77 93 84 254 85 baik
19 | DTA 87 - 88 175 88 sangat baik
Jumlah 1554 1572 1512 4638 1.605
Rata-rata 82 87 84 244,12 84 baik
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Lampiran 11. Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran Siklus 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SD Negeri Terbahsari
Mata Pelgjaran : IPA

Kelas/ Semester 'V (Lima)/2 (Dua)
Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 35 menit)

A. STANDAR KOMPETENS
6. Menerapkan difat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu
karya/model.

B. KOMPETENSI DASAR
6.3 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya.

C. INDIKATOR
Pertemuan |
6.1.1 Menjelaskan sifat cahaya merambat lurus.
6.1.2 Menjelaskan sifat cahaya dapat menembus benda bening.
Pertemuan |1
6.1.3 Menjelaskan sifat cahaya dapat dipantulkan.
Pertemuan 111
6.1.4 Menjelaskan sifat cahaya dapat dibiaskan.
6.1.5 Menjelaskan sifat cahaya dapat diuraikan.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Pertemuan |
1. Setelah melakukan percobaan 1, siswa dapat menjelaskan sifat cahaya

merambat |urus dengan benar.
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2. Setelah melakukan percobaan 2, siswa dapat menjelaskan sifat cahaya
dapat menembus benda bening dengan benar.

Pertemuan |1

3. Setelah melakukan percobaan 1, siswa dapat menjelaskan sifat bayangan
yang terbentuk pada cermin datar dengan benar.

4. Setelah melakukan percobaan 2, siswa dapat menjelaskan sifat bayangan
yang terbentuk pada cermin cekung dengan benar.

5. Setelah melakukan percobaan 3, siswa dapat menjelaskan sifat bayangan
yang terbentuk pada cermin cembung dengan benar.

Pertemuan 111

6. Setelah melakukan percobaan 1, siswa dapat menjelaskan sifat cahaya
dapat dibiaskan dengan benar.

7. Setelah melakukan percobaan 2, siswa dapat menjelaskan sifat cahaya
dapat diuraikan dengan benar.

Karakter siswa yang diharapkan: disiplin (discipline), rasa hormat dan

perhatian (respect), tekun (diligence), tanggung jawab (responsibility), dan

ketelitian (carefulness).

MATERI AJAR
Sifat-sifat Cahaya

METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN
1. Metode Pembelgaran : Inkuiri
2. Pendekatan Pembelgjaran  : Kontekstual

. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Pertemuan |

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
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Orientas

a

Mengkondisikan semua siswa untuk sigp mengikuti pembelgjaran
dan mengucapkan salam.
Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan
masing-masing untuk mengawali kegiatan pembel gjaran.
Melakukan presensi.
Melakukan apersepsi dengan meminta siswa menutup mata,
kemudian mengajukan pertanyaan:
Apakah kaian bisa melihat ketika mata kalian tertutup?
(kegiatan lisan)
Menyampaikan tujuan pembelgaran bahwa siswa akan belgar
mengenai sifat-sifat cahaya. (kegiatan mendengar kan)
Menginformasikan materi yang akan dibelgarkan yaitu tentang
“Sifat-sifat Cahaya” (kegiatan mendengarkan)
Siswa digak melakukan permainan kartu tanya jawab. (kegiatan

lisan, menulis)

Kegiatan Inti (50 menit)

a. Siswa mengamati alat dan bahan untuk melakukan percobaan 1 dan
2. (kegiatan visual)

b. Siswadibagi menjadi 4 kelompok (masing-masing kelompok terdiri
dari 4-5 siswa).

c. Masing-masing siswa mendapatkan LKS.

d. Guru mengemukakan rumusan masalah dalam LKS.

Merumuskan Masalah

Bagaimana bila cahaya dari lilin yang dinyalakan terhalang oleh
karton, apakah kamu dapat melihat berkas cahaya tersebut?
Mengapa demikian?

Apakah cahaya dapat menembus gelas bening, gelas berisi susu,
karton, kertas HV'S, dan plastik mika. Mengapa demikian?
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Merumuskan Hipotesis Sederhana

€.

Siswa diberi kesempatan untuk menuliskan perkiraan jawaban dari
masal ah tersebut pada LKS masing-masing. (kegiatan menulis)
Perwakilan kelompok mengemukakan rumusan hipotesis sederhana
yang telah ditulis. (kegiatan lisan)

Siswa digjak melakukan kegiatan percobaan untuk mengetahui sifat
cahaya dapat merambat lurus dan cahaya dapat menembus benda

bening.

Mengumpulkan Data dan Menguji Hipotesis

h.

Siswa mengamati alat dan bahan yang akan digunakan untuk
melakukan percobaan. (kegiatan visual)

Siswa mengikuti langkah-langkah percobaan 1 mengenai cahaya
dapat merambat lurus. (kegiatan metrik, mental)

Siswa menygjikan hasil pengamatan pada LKS dan menjawab

pertanyaan yang diberikan. (kegiatan menulis, mental)

Merumuskan Kesimpulan

K.

Siswa dengan bimbingan guru menuliskan rumusan kesimpulan

berdasarkan hasil percobaan. (kegiatan menulis, mental)

Mengumpulkan Data dan Menguji Hipotesis

Siswa mengamati dat dan bahan yang akan digunakan untuk
mel akukan percobaan. (kegiatan visual)

Siswa mengikuti langkah-langkah percobaan 2 mengenai cahaya
dapat menembus benda bening. (kegiatan metrik, mental)

Siswa menygjikan hasil pengamatan pada LKS dan menjawab

pertanyaan yang diberikan. (kegiatan menulis, mental)

Merumuskan Kesimpulan

o.

Siswa dengan bimbingan guru menuliskan rumusan kesimpulan
berdasarkan hasil percobaan. (kegiatan menulis, mental)
Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil percobaan yang

dilakukan. (kegiatan lisan)
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S.

Siswa yang berani menyampaikan hasil percobaannya mendapat
penghargaan berupa bintang.

Setiap kelompok mengumpulkan LKS yang telah dibahas bersama
tanpa mengubah jawaban pada LKS.

Bertanyajawab mengenai materi yang belum dipahami.

3. Kegiatan Penutup (10 menit)

a. Bersamasama siswa membuat kesimpulan akhir mengenai sifat
cahaya merambat |urus dan cahaya dapat menembus benda bening.
(kegiatan lisan)

b. Menyampaikan tindak lanjut dengan memberi penugasan kepada
siswa untuk mengumpulkan informasi mengenai sifat-sifat cahaya
yang lain.

c. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan
masing-masing untuk mengakhiri kegiatan pembelgjaran.

Pertemuan 1l

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Orientas

a

Mengkondisikan semua siswa untuk sigp mengikuti pembelgjaran

dan mengucapkan salam.

Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan

masing-masing untuk mengawali kegiatan pembel gjaran.

Melakukan presensi.

Melakukan apersepsi dengan mengajak siswa berdiskusi.
Sebelum berangkat ke sekolah, kalian terlebih dahulu berdandan
supaya terlihat rapi. Apa yang kalian lakukan supaya
mengetahui keadaan kalian sudah rapi atau belum? (kegiatan
lisan)
Mengajukan pertanyaan kepada siswa, sigpa yang mengetahui
ada bergpa macam cermin? Cermin apa sga yang kalian
ketahui? (kegiatan lisan)
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e. Menyampakan tujuan pembelgaran bahwa siswa akan belgar
mengenal sifat-sifat cahaya. (kegiatan mendengar kan)

f. Menginformasikan materi yang akan dibelgarkan yaitu tentang
“Sifat-sifat Cahaya” (kegiatan mendengarkan)

g. Siswa digak melakukan permainan kartu tanya jawab. (kegiatan
lisan, menulis)

2. Kegiatan Inti (50 menit)

a. Siswa mengamati alat dan bahan untuk melakukan percobaan 1, 2
dan 3. (kegiatan visual)

b. Siswadibagi menjadi 4 kelompok (masing-masing kelompok terdiri
dari 4-5 siswa).

c. Masing-masing siswa mendapatkan LKS.

d. Guru mengemukakan rumusan masalah dalam Lembar Kerja Siswa.

Merumuskan Masalah

Jika kamu bercermin pada cermin datar (cermin rias), apakah

terdapat perbedaan antara wgiahmu dengan bayangan pada
cermin? Bagaimana sifat bayangan pada cermin datar?
Benda-benda di muka cermin cekung memiliki bayangan yang
sangat bergantung pada letak benda terhadap cermin.
Bagaimana bayangan yang terbentuk jika letak benda dekat dari
cermin cekung? Bagaimana bayangan yang terbentuk jika letak
bendajauh dari cermin cekung?

Bagaimana bayangan yang terbentuk jika benda diletakkan di
muka cermin cembung?

Merumuskan Hipotesis Sederhana

e. Siswa diberi kesempatan untuk menuliskan perkiraan jawaban dari
masal ah tersebut pada LK'S masing-masing. (kegiatan menulis)
f.  Perwakilan kelompok mengemukakan rumusan hipotesis sederhana

yang telah ditulis. (kegiatan lisan)
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g.

Siswa digjak melakukan kegiatan percobaan untuk mengetahui sifat
cahaya dapat dipantulkan.

Mengumpulkan Data dan Menguji Hipotesis

h.

Siswa mengamati alat dan bahan yang akan digunakan untuk
melakukan percobaan. (kegiatan visual)

Siswa mengikuti langkah-langkah percobaan 1 mengenai bayangan
yang terjadi pada cermin datar. (kegiatan metrik, mental)

Siswa menygjikan hasil pengamatan pada LKS dan menjawab

pertanyaan yang diberikan. (kegiatan menulis, mental)

Merumuskan Kesimpulan

K.

Siswa dengan bimbingan guru menuliskan rumusan kesimpulan

berdasarkan hasil percobaan. (kegiatan menulis, mental)

Mengumpulkan Data dan Menguji Hipotesis

Siswa mengamati alat dan bahan yang akan digunakan untuk
melakukan percobaan. (kegiatan visual)

Siswa mengikuti langkah-langkah percobaan 2 mengenai bayangan
yang terjadi pada cermin cekung. (kegiatan metrik, mental)

Siswa menygjikan hasil pengamatan pada LKS dan menjawab

pertanyaan yang diberikan. (kegiatan menulis, mental)

Merumuskan Kesimpulan

0.

Siswa dengan bimbingan guru menuliskan rumusan kesimpulan

berdasarkan hasil percobaan. (kegiatan menulis, mental)

Mengumpulkan Data dan Menguji Hipotesis

p.

Siswa mengamati dat dan bahan yang akan digunakan untuk
mel akukan percobaan. (kegiatan visual)

Siswa mengikuti langkah-langkah percobaan 3 mengenai bayangan
yang terjadi pada cermin cembung. (kegiatan metrik, mental)
Siswa menygjikan hasil pengamatan pada LKS dan menjawab

pertanyaan yang diberikan. (kegiatan menulis, mental)
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Merumuskan Kesimpulan

S.

W.

Siswa dengan bimbingan guru menuliskan rumusan kesimpulan
berdasarkan hasil percobaan. (kegiatan menulis, mental)
Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil percobaan yang
dilakukan. (kegiatan lisan)

Siswa yang berani menyampaikan hasil percobaannya mendapat
penghargaan berupa bintang.

Setiap kelompok mengumpulkan LKS yang telah dibahas bersama
tanpa mengubah jawaban pada LK S.

Bertanyajawab mengenai materi yang belum dipahami.

3. Kegiatan Penutup (10 menit)

a. Bersamasama siswa membuat kesimpulan akhir mengena sifat
cahaya dapat dipantulkan. (kegiatan lisan)

b. Menyampaikan tindak lanjut dengan memberi penugasan kepada
siswa untuk mengumpulkan informasi mengenai sifat-sifat cahaya
yang lain.

c. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan
masing-masing untuk mengakhiri kegiatan pembelgjaran.

Pertemuan 111

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Orientas

a

Mengkondisikan semua siswa untuk sigp mengikuti pembelgjaran
dan mengucapkan salam.
Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan
masing-masing untuk mengawali kegiatan pembel gjaran.
Melakukan presensi.
Melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan:
Ketika kalian melihat orang berenang bagaimana kenampakan
tubuh orang yang sedang berenang dilihat dari atas? (kegiatan

lisan)
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a.

Siapa yang pernah bermain gelembung sabun ketika kecil?
Bagaimana warna yang terbentuk pada gelembung-gelembung
sabun tersebut? (kegiatan lisan)
Menyampaikan tujuan pembelgaran bahwa siswa akan belgar
mengenai sifat-sifat cahaya. (kegiatan mendengar kan)
Menginformasikan materi yang akan dibelgarkan yaitu tentang
“Sifat-sifat Cahaya” (kegiatan mendengarkan)
Siswa digak melakukan permainan kartu tanya jawab. (kegiatan

lisan, menulis)

2. Kegiatan Inti (50 menit)

a. Siswa mengamati aat dan bahan untuk melakukan percobaan 1 dan
2. (kegiatan visual)

b. Siswadibagi menjadi 4 kelompok (masing-masing kelompok terdiri
dari 4-5 siswa).

c. Masing-masing siswa mendapatkan Lembar Kerja Siswa (LKS).

d. Guru mengemukakan rumusan masalah dalam LKS.

Merumuskan Masalah

Jika cahaya datang dari zat yang kurang rapat ke zat yang lebih
rapat bagaimana cahaya dibiaskan? Jika cahaya datang dari zat
yang lebih rapat ke zat yang kurang rapat bagaimana cahaya
dibiaskan?

Jika cahaya mengenai cermin datar pada suatu baskom yang
beris air, bagaimana warna yang terbentuk dari pantulan cermin
tersebut?

Merumuskan Hipotesis Sederhana

€.

Siswa diberi kesempatan untuk menuliskan perkiraan jawaban dari
masal ah tersebut pada LK'S masing-masing. (kegiatan menulis)
Perwakilan kelompok mengemukakan rumusan hipotesis sederhana

yang telah ditulis. (kegiatan lisan)
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g.

Siswa digjak melakukan kegiatan percobaan untuk mengetahui sifat
cahaya dapat dipantulkan.

Mengumpulkan Data dan Menguji Hipotesis

h.

Siswa mengamati alat dan bahan yang akan digunakan untuk
melakukan percobaan. (kegiatan visual)

Siswa mengikuti langkah-langkah percobaan 1 mengenai cahaya
dapat dibiaskan. (kegiatan metrik, mental)

Siswa menygjikan hasil pengamatan pada LKS dan menjawab

pertanyaan yang diberikan. (kegiatan menulis, mental)

Merumuskan Kesimpulan

K.

Siswa dengan bimbingan guru menuliskan rumusan kesimpulan

berdasarkan hasil percobaan. (kegiatan menulis, mental)

Mengumpulkan Data dan Menguji Hipotesis

Siswa mengamati dat dan bahan yang akan digunakan untuk
mel akukan percobaan. (kegiatan visual)

Siswa mengikuti langkah-langkah percobaan 2 mengenai cahaya
dapat diuraikan. (kegiatan metrik, mental)

Siswa menygjikan hasil pengamatan pada LKS dan menjawab

pertanyaan yang diberikan. (kegiatan menulis, mental)

Merumuskan Kesimpulan

o.

Siswa dengan bimbingan guru menuliskan rumusan kesimpulan
berdasarkan hasil percobaan. (kegiatan menulis, mental)
Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil percobaan yang
dilakukan. (kegiatan lisan)

Siswa yang berani menyampaikan hasil percobaannya mendapat
penghargaan berupa bintang.

Setiap kelompok mengumpulkan LKS yang telah dibahas bersama
tanpa mengubah jawaban pada LK S.

Bertanyajawab mengenai materi yang belum dipahami.
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3. Kegiatan Penutup (10 menit)

a. Bersamasama siswa membuat kesimpulan akhir mengena sifat
cahaya dapat dipantulkan. (kegiatan lisan)

b. Menyampaikan tindak lanjut dengan memberi penugasan kepada
siswa untuk mengumpulkan informas mengenai sifat-sifat cahaya
yang lain.

c. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan

masing-masing untuk mengakhiri kegiatan pembelgjaran.

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Sumber
Choiril Azmiyawati, dkk. 2008. IPA Salingtemas 5 untuk SD/MI Kelas
V. Jakarta: PT Intan Pariwara
Haryanto. 2006. Sains untuk Sekolah Dasar Kelas V. Jakarta
Erlangga
Tim Sains Quadra. 2007. lImu Pengetahuan Alam Kelas 5 Sekolah
Dasar. Jakarta: Y udhistira
2. MediaPembelajaran
Pertemuan |
Karton tebal, gunting, pelubang, lilin, lampu senter, gelas bening,
gelas berisi susu, karton, kertas HV'S, dan plastik mika.
Pertemuan |1
Cermin datar atau cermin rias, sendok makan yang masih mengkilap,
bolpen, cermin cekung, lilin, dan kertas HV S.
Pertemuan 111
Pensil, mangkuk bening, uang logam, baskom, cermin datar, selembar

kertas putih.
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PENILAIAN
1. Prosedur Penilaian
a. Penilain Proses
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan
pembelgjaran sgak dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan akhir.
b. Penilaian Hasil Belajar

Menggunakan instrumen penilaian hasil belgjar dengan tes tulis.

2. Instrumen Fenilaian
a. FPenilaian Proses
s Pemlman Kinenja
b, Penilaian Hasil Belajar
* Lraian
3. Kriteria Ketuntasan
Siswa dapat dikatakan tuntas apabila mencapai nilai ketuntasan minimal
(KKM) 75,

Kulon Progo, 2 Maret 2015

— . Mengetahui Guru Kelas V

7 purarg Sepala Sckolah SD Negeri Terbahsari SD Negeri Terbahsan
A r,
(SO NEGERI YEl,, ]
) =2 o =T .
W N e *
b i g oo .
o - Bifiyati. S.Pd Suyani, 8.Pd. SD

Be

ENARIP 19560704 197512 2 003 NIP 19700920 20001 2 010
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PENILAIAN NON TES
Penilaian Kinerja dalam Kelompok

Nama Peserta

Aspek

No.
Didik Kerjasama

Keaktifan

Ketelitian

Tanggung
jawab

Jumlah

Nilai

Keterangan Skor
1= Kurang

2= Cukup
3=Bak

4= Sangat Baik

_ skor perolehan
skor maksimum

Nilai x 100%
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LAMPIRAN
Sifat-sifat Cahaya

Cahaya adalah gelombang el ektromagnetik dengan frekuensi tertentu yang
dapat dilihat oleh mata. Cahaya dapat membuat suasana menjadi terang sehingga
kita bisa melihat benda-benda yang ada di sekitar kita. Cahaya matahari berasal
dari sumber cahaya seperti matahari, lampu, api, lilin, dan senter. Sifat-sifat
cahaya yaitu:

1. Cahaya merambat lurus
Cahaya matahari yang masuk melalui celah-celah rumah maka akan tampak
bahwa berkas cahaya merambat lurus. Bila terhalang oleh tembok atau
karton, berkas cahaya tidak dapat terlihat. Berkas cahaya yang merambat
lurus dapat dilihat pada cahaya lampu atau mobil senter di malam hari atau
ketika menonton di gedung bioskop yang berasal dari proyektor film yang
dipancarkan ke arah layar.
2. Cahayadapat menembus benda bening

Benda dibedakan menjadi dua berdasarkan kebeningannya, yaitu benda
bening dan benda gelap. Benda bening adalah benda yang dapat ditembus
oleh cahaya, contohnya kaca, plastik bening, air jernih, gelas bening, dan
lensa kacamata. Sedangkan benda gelap adalah benda yang tidak dapat
ditembus cahaya, contohnya kayu, logam, batu, keramik, dan air keruh. Jika
cahaya mengenai benda bening maka cahaya akan menembus benda tersebut
sehingga kita bisa melihat benda-benda yang ada dibalik benda-benda bening
tersebut. Jika cahaya mengenai benda gelap, maka cahaya tidak dapat
menembus benda sehingga terbentuklah bayangan. Sifat cahaya dapat
menembus benda bening dimanfaatkan dalam penggunan lensa, yaitu lensa
cekung dan lensa cembung. Benda yang menggunakan lensa cekung misalnya
kacamata minus. Benda yang menggunakan lensa cembung misalnya kaca
pembesar (lup) dan kacamata plus. Selain lensa, sifat cahaya dapat menembus
benda bening dimanfaatkan tanaman air untuk berfotosintesis. Air yang
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bening memungkinkan cahaya menembus air, sehingga tumbuhan dapat

berfotosintesis dengan baik. Tanpa cahaya, tumbuhan air tidak dapat

melakukan fotosintesis. Akibatnya tumbuhan air tidak dapat hidup di air
keruh dan tidak dapat menyediakan makanan bagi makhluk hidup lain.

Cahaya dapat dipantulkan

Benda yang memiliki permukaan mengkilap dapat memantulkan cahaya.

Cermin adalah sadah satu benda yang dapat memantulkan cahaya. Suatu

benda dapat memantulkan cahaya, jika kita dapat melihat bayangan kita atau

benda lain pada permukaan benda tersebut. Berdasarkan permukaannya,
cermin digolongkan menjadi tiga, yaitu cermin datar, cermin cekung dan
cermin cembung.

a. Cermin datar adalah cermin yang memiliki bagian pemantul cahaya yang
datar. Contoh: cermin yang digunakan untuk berkaca.

b. Cermin cekung adalah cermin yang memiliki bagian pemantul cahaya
berupa cekungan. Cekungan ini seperti bagian dalam suatu bola. Contoh:
bagian dalam lampu mobil dan lampu senter.

c. Cermin cembung adalah cermin yang memiliki bagian pemantul cahaya
berupa cembungan. Contoh: kaca spion pada mobil atau motor.

Cahaya dapat dibiaskan

Jika sebuah pensil dimasukkan ke dalam gelas berisi air, maka pensil akan

terlihat patah atau membengkok. Peristiwa seperti itu disebut pembiasan.

Pembiasan terjadi jika cahaya melalui beberapa benda yang berbeda

kerapatannya. Benda padat lebih rapat daripada benda cair dan benda cair

lebih rapat dari benda gas.

a. Bila cahaya merambat dari zat yang kurang rapat ke zat yang lebih rapat
maka cahaya akan dibiaskan mendekati garis normal. Misalnya cahaya
yang merambat dari udarake air.

b. Bila cahaya merambat dari zat yang lebih rapat ke zat yang kurang rapat,
maka cahaya akan dibiaskan menjauhi garis normal. Misalnya cahaya
merambat dari kaca ke udara.
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Sebagian pensil yang dimasukkan ke dalam air terlihat seperti patah. Hal ini
terjadi karena bagian pensil yang tercelup tersebut terlihat lebih tinggi dari
kedudukan yang sebenarnya. Cahaya dari bagian-bagian pensil yang tercelup,
ketika keluar ke udara di bidang batas dibiaskan menjauhi garis normal
sehingga bagian tersebut terlihat lebih tinggi. sifat pembiasan ini juga dapat
diamati pada dasar sungai yang airnya jernih. Dasar bak mandi dan dasar
sungai akan tampak lebih dangkal dari yang sebenarnya.

Cahaya dapat diuraikan

Cahaya yang terpancar dari lampu senter atau matahari berwana putih. Ketika
cahaya mengena prisma atau air, warna cahaya yang tampak bukan putih
lagi. Cahaya putih telah mengalami pembiasan dan terura menjadi
bermacam-macam warna, yaitu merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan
ungu. Pelangi berasal dari cahaya putih matahari yang mengalami penguraian
oleh titik-titik air hujan menjadi tujuh warna yaitu merah, jingga, kuning,

hijau, biru, nila, dan ungu.
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Permainan Kartu Tanya Jawab

Aturan permainan kartu tanya jawab:

1. Setiap siswa akan mendapatkan kartu tanya jawab dan lembar prestasi.
Keterangan:

Kartu tanya digunakan untuk menulis pertanyaan.

Kartu jawab digunakan untuk menulis jawaban.

Lembar prestasi digunakan untuk menempelkan poin berupa bintang.
Bagi siswa yang memperoleh poin paling banyak dinyatakan sebagai
siswa yang paling aktif dan akan memperoleh penghargaan diakhir
pertemuan.

2. Siswadiminta membuat pertanyaan mengenai materi yang akan dipelgari dan
menulisnya pada kartu tanya (bagian depan).

3. Pada awa kegiatan guru menunjuk salah satu kelompok untuk mengajukan
pertanyaan.

4. Siswa yang berani mewakili kelompoknya untuk mengajukan pertanyaan
yang telah dibuat mendapat kesempatan untuk menunjuk kelompok lain
untuk menjawab pertanyaan dan ia akan memperoleh bintang.

5. Siswa dari kelompok lain yang berani menjawab pertanyaan yang digjukan
juga akan memperoleh bintang dan mendapat kesempatan untuk menunjuk
kelompok lain untuk menjawab pertanyaan dari kelompoknya.
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LEMBAR KERJFA SISWAT

I/ @ Ayo Cari Tahu
h7

Diskusikan dengan Kelompokmu!
Percobaan 1

Cahaya Merambat Lurus

Rumusan Masalah: Bagaimana bila cahaya dari lilin yang dinyalakan terhalang
oleh karton, apakah kamu dapat melihat berkas cahaya tersebut? Mengapa
demikian?

RUMUSAN HIPOLESIS ...ttt st

Alat dan bahan:

1. Karton tebal

2. Gunting

3. Pelubang

4. Lilin

Langkah kerja:

1. Potonglah karton tebal menjadi tiga, masing-masing berbentuk bujur sangkar
yang berukuran sama.
Tegakkan masing-masing karton sehingga dapat berdiri tegak.

3. Buatlah lubang pada tigp karton pada titik yang sama. Deretkan bidang-

bidang karton tersebut. Usahakan lubang padatiap karton segaris.
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4. Letakkan sebatang lilin. Nyalakan lilin tersebut.

5. Atur posis lilin sehingga nyala apinya tepat berada di depan celah ketiga
karton.

Pertanyaan

5. Apakah kamu dapat melihat cahaya lilin melalui celah yang segaris tersebut?
I 1= | o SRRSO

6. Bila saah satu bidang karton kamu geser, masihkah kamu bisa melihat

cahaya lilin? Mengapa demikian?

I 1= | o RSP RRRTR
| RN L% T T
| ]
: Berkas cahayamerambat ............cccoeveeieeiinieese e :
: Bila cahaya terhalang oleh karton, maka berkas cahaya dapat/tidak :
| dapat* terlihat. :

*coret salah satu berdasarkan hasil pengamatanmu.
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Per cobaan 2

Cahaya dapat M enembus Benda Bening

Rumusan Masalah: Apakah cahaya dapat menembus gelas bening, gelas berisi

susu, karton, kertas HV'S, dan plastik mika. Mengapa demikian?

RUMUSAN HIPOLESIS ...ttt

Alat dan bahan:

o g~ w D

Lampu senter
Gelas bening
Gelas berisi susu
Karton

Kertas HVS
Plastik mika

Langkah kerja:

1
2.

3.
4.

L etakkan masing-masing benda diatas meja.

Sorotkan cahaya lampu sentermu mengenal masing-masing benda. Amati
berkas cahaya senter dibalik tiap benda saat disinari.

Amati berkas cahaya senter dibalik tiap benda saat disinari.

Catatlah hasil pengamatanmu pada tabel berikut dengan memberi tanda (V).

Tabel 1. Benda yang tembus cahaya dan tidak tembus cahaya

No. Nama Benda

Tembus Tidak Tembus
Cahaya Cahaya

Gelas bening

Gelas berisi susu

Karton

B N

KertasHVS

5.

Plastik mika

K eterangan: Berilah tanda cek (V) pada kolom sifat benda yang sesuai
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Pertanyaan
1. Apasgabenda-bendayang dapat ditembus cahaya senter?

JAWED: . e et
2. Apasgabenda-bendayang tidak dapat ditembus cahaya senter?

I 1= | o PR RRR

Kesimpulanku

Benda-benda yang dapat ditembus cahayadisebut .............ccoeveeiiveninnee.
(©0 10110010177 AR URRTRR
Benda-benda yang tidak tembus cahaya disebut.............cccccevveivrceenieenene.
(O0 10110011177 PSSR
Cahaya dapat MenembUS...........cooiirii e
karena salah satu sifat cahaya yaitu.........cocceecenienencinniereeee e
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LEMBAR KERJFA SISWA 2

I/ @ Ayo Cari Tahu
h7

Diskusikan dengan Kelompokmu!
Percobaan 1

Bayangan yang terjadi pada Cermin Datar

Rumusan Masalah: Jka kamu bercermin pada cermin datar (cermin rias),
apakah terdapat perbedaan antara wajahmu dengan bayangan pada cermin?
Bagaimana sifat bayangan pada cermin datar?

RUMUSAN HIPOLESIS ...ttt st

Alat dan bahan:

Cermin datar atau cermin rias

Langkah kerja:

1. Berdirilah di depan cermin. Kemudian, peganglah telinga kananmul!

2. Kemudian peganglah telinga kirimu!

3. Sekarang mintalah temanmu bercermin.

4. Cobalah kamu perhatikan bentuk wajah temanmu dan bentuk bayangan pada

cermin!
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Pertanyaan
1. Ketika kamu memegang telinga kanan, telinga sebelah manakah yang
terpegang pada cermin?
JAWED: . e et
2. Ketika kamu memegang telinga kiri, telinga sebelah manakah yang terpegang
pada cermin?
JAWED: . e et
3. Tegakkah bayangan kepalamu pada cermin tersebut?
I 1= | o RS
4. Apakah jarak bayangan ke cermin dengan jarak bayangan ke benda sama?
JAWED: . e et

P I I N I E E =l B B B B B E B B BN B B . B B N BN BN

| Kesimpulanku ‘
| Bayangan semu adalah bayangan yang dapat kita lihat dalam cermin, |
| tetapi tidak dapat ditangkap oleh layar.

Bayangan nyata (sgjati) adalah bayangan yang terjadi di luar cermin,

| tetapi dapat ditangkap oleh layar. I

| Benda-bendadi depan cermin datar memiliki bayangan yang bersifat: |
RPN

| I
SRS

S |

- O E s
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Per cobaan 2
Bayangan yang terjadi pada Cermin Cekung

Rumusan Masalah: Benda-benda di muka cermin cekung memiliki bayangan
yang sangat bergantung pada letak benda terhadap cermin. Bagaimana bayangan
yang terbentuk jika letak benda dekat dari cermin cekung? Bagaimana bayangan
yang terbentuk jikaletak benda jauh dari cermin cekung?

RUMUSAN HIPOLESIS, ..ottt e e re et re e snee e

Per cobaan A

Alat dan bahan:

1. Sendok makan yang masih mengkilap

2. Bolpen

Langkah kerja:

Dekatkanlah kepala bol pen ke bagian sendok yang cekung.
Amatilah bayangan bolpen pada cekungan sendok.

Bandingkanlah ukuran bolpen asli dengan ukuran bayangan bolpen.
Setelah itu, jauhkanlah bolpen dari sendok.

Amatilah bayangan bolpen pada bagian sendok yang cekung.

o g~ WD PRE

Bandingkanlah ukuran bol pen pada bayangannya.

Pertanyaan

1. Saat bolpen di dekat cekungan sendok, lebih besar atau lebih kecilkah
bayangan bol pen?
I 1= | o SRRSO

2. Tegakkah bayangan bolpen yang mendekati cekungan dalam sendok itu?
JAWED: . e et

3. Tegakkah bayangan bolpen yang menjauhi cekungan dalam sendok itu?

I 1= | o SRRSO



Per cobaan B

Alat dan bahan:

1. Lilin
2. Korek api
3. KetasHVS

4. Cermin cekung
Langkah kerja:
1. Nyalakan lilin menggunakan korek api.
2. Letakkan lilin diantara cermin cekung dan kertas HVS.
3. Letakkan cermin cekung padajarak £ 22 cm dari lilin.
4. Amati bayangan api lilin padakertas HVS.
Pertanyaan
1. Tegakkah bayangan api lilin pada kertas HV S?
JAWED: . e et
2. Apakah bayangan api lilin dapat ditangkap oleh kertas HV S?
I L= | o SRRSO

i I B B N I I Il I I BN = I I I In B W I = N O N O N .

' E&aH':".:‘-i;i1:i'!5'i.nﬁ.5 l

| Bayangan semu adalah bayangan yang dapat kita lihat dalam cermin, |

| tetapi tidak dapat ditangkap oleh layar. |
Bayangan nyata (sgjati) adalah bayangan yang terjadi di luar cermin,
tetapi dapat ditangkap oleh layar.

| 1. Jka letak benda dekat dari cermin cekung, maka bayangan yang |

| TEIDENTUK ...ttt |

| 2. Jka letak benda jauh dari cermin cekung, maka bayangan yang |

LS £ 015 0100 |G
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Per cobaan 3

Bayangan yang terjadi pada Cermin Cembung

Rumusan Masalah: Bagaimana bayangan yang terbentuk jika benda diletakkan
di muka cermin cembung?

RUMUSAN HIPOLESIS ...t

Alat dan bahan:

1. Sendok makan yang masih mengkilap

2. Bolpen

Langkah kerja:

Dekatkanlah kepala bol pen ke bagian sendok yang cembung.

Amatilah bayangan bolpen pada bagian sendok yang cembung tersebui.
Bandingkanlah ukuran bolpen asli dengan ukuran bayangan bol pen.
Setel ah itu, jauhkanlah bolpen dari sendok.

Amatilah bayangan bolpen pada bagian sendok yang cembung.

o g~ w D PF

Bandingkanlah ukuran bol pen dan bayangannya.
Pertanyaan
1. Saat bolpen di dekat sisi sendok yang cembung, lebih besar atau lebih
kecilkah bayangan bolpen?
JAWED: . et
2. Saat bolpen menjauhi bagian sendok yang cembung, lebih besar atau lebih
kecilkah bayangan bolpen?
JAWED: . et
3. Tegakkah bayangan bolpen dalam sendok itu?
I 1= | o SRRSO
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[ 1
: Benda-benda di muka cermin cembung memiliki bayangan: :
OSSP I
' I
I 20 s I
BB bbbt ee '
l I

Dari ketiga percobaan yang telah kalian lakukan, gambarlah percobaan yang
menurut kalian paling menarik! Berilah alasanmu!

4 A

\_ /
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LEMBAR KERJFA SISWA 3

I/ @ Ayo Cari Tahu
h7

Diskusikan dengan Kelompokmu!
Percobaan 1
Cahaya Dapat Dibiaskan

Rumusan Masalah: Jika cahaya datang dari zat yang lebih rapat ke zat yang
kurang rapat bagaimana cahaya dibiaskan?
RUMUSAN HIPOLESIS, ...oiiiciiceeceee ettt re e nnee e

Per cobaan A
Alat dan bahan:
1. Pensil
2. Mangkuk bening
Langkah kerja:
1. Isilah mangkuk dengan air.
2. Celupkan sebagian pensil ke dalam air. Amati apa yang terjadi.
Pertanyaan
1. Apakah pensil tampak lurus atau bengkok?
JAWED: . et
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Percobaan B

Alat dan bahan:

1. Uanglogam

2. Mangkuk bening

Langkah kerja:

1. Masukkan uang logam ke dalam mangkuk. Lihatlah uang logam dari jarak
yang agak jauh.

2. lIsilah mangkuk dengan air bening secara perlahan-lahan sehingga tidak
mengubah posisi uang logam.

3. Lihatlah kembali uang logam itu dari tempat kamu berdiri tadi.

Pertanyaan

1. Bagaimana letak uang logam pada saat tidak diberi air dengan sesudah diberi

ar?

Jika cahaya datang dari zat yang kurang rapat ke zat yang lebih rapat
maka cahaya dibiaskan ..........c.coiieiire i
Sebaliknya, jika cahaya datang dari zat yang lebih rapat ke zat yang

kurang rapat maka cahayadibiaskan.............cccoceevveieieenenceseee e,
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Per cobaan 2
Cahaya Dapat Diuraikan

Rumusan Masalah: Jika cahaya mengenai cermin datar pada suatu baskom yang
berisi air, bagaimana warna yang terbentuk dari pantulan cermin tersebut?

RUMUSAN HIPOLESIS ...ttt

Alat dan bahan:

1. Baskom

2. Cermin datar

3. Selembar kertas putih

Langkah kerja:

1. Isilah baskom dengan air jernih.

2. Masukkan cermin datar ke dalam baskom.

3. Aturlah posisi cermin sedemikian rupa sehingga dapat memantulkan cahaya
matahari.

4. Gunakanlah selembar kertas putih untuk menangkap pantulan cahaya
matahari.

5. Amatilah hal yang terjadi.

Pertanyaan

1. Warna-warna apa yang terlihat olehmu?
JAWED: . e et

2.  Mengapa menggunakan air jernih?
I 1= | o SRRSO

Cahaya putih matahari yang mengenai cermin datar pada suatu baskom
yang berisi air maka akan membentuk ........... yang terurai menjadi warna

- o e e o e
- wm o o Em Em ow



Kunci Jawaban

LEMBAR KERJFA SISWAT

I/ {"} Ayo Cari Tahu
D

Diskusikan dengan Kelompokmu!
Percobaan 1

Cahaya Merambat Lurus

Rumusan Masalah: Bagaimana bila cahaya dari lilin yang dinyal akan terhalang
oleh karton, apakah kamu dapat melihat berkas cahaya tersebut? Mengapa
demikian?

Rumusan Hipotesis: Bila cahaya dari lilin yang dinyalakan terhalang oleh
karton, maka saya tidak dapat melihat berkas cahaya tersebut karena sifat cahaya

merambat lurus.

Alat dan bahan:
1. Karton tebal
2. Gunting

3. Pelubang

4. Lilin
Langkah kerja:

1. Potonglah karton tebal menjadi tiga, masing-masing berbentuk bujur sangkar
yang berukuran sama.
Tegakkan masing-masing karton sehingga dapat berdiri tegak.

3. Buatlah lubang pada tigp karton pada titik yang sama. Deretkan bidang-
bidang karton tersebut. Usahakan lubang padatiap karton segaris.

4. Letakkan sebatang lilin. Nyalakan lilin tersebut.
Atur posisi lilin sehingga nyala apinya tepat berada di depan celah ketiga
karton.

Pertanyaan
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1. Apakah kamu dapat melihat cahaya lilin melalui celah yang segaris tersebut?
Jawab: dapat
2. Bila sadah satu bidang karton kamu geser, masihkan kamu bisa melihat
cahaya lilin? Mengapa demikian?
Jawab: tidak, karena sifat cahaya merambat |urus sehingga jika berkas cahaya
terhalang oleh benda gelap maka kita tidak dapat melihat berkas cahaya
tersebut

Berkas cahaya merambat lurus
Bila cahaya terhalang oleh karton, maka berkas cahaya dapat/tidak
dapat* terlihat.

*coret salah satu berdasarkan hasil pengamatanmu.

Per cobaan 2

Cahaya dapat M enembus Benda Bening

Rumusan Masalah: Apakah cahaya dapat menembus gelas bening, gelas berisi
susu, karton, kertas HV'S, dan plastik mika. Mengapa demikian?

Rumusan Hipotesis. Cahaya dapat menembus gelas bening dan plastik mika.
Cahaya tidak dapat menembus gelas berisi susu, karton, kertas HV'S. Hal tersebut
terjadi karena gelas bening dan plastik mika termasuk benda bening dan salah satu
sifat cahaya yaitu dapat menembus benda bening.

Alat dan bahan:

Lampu senter

Gelas bening

Gelas berisi susu

Karton

Kertas HVS

Plastik mika

o g~ w D
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Langkah kerja:

1. Letakkan masing-masing benda diatas meja.

2. Sorotkan cahaya lampu sentermu mengenai masing-masing benda. Amati

berkas cahaya senter dibalik tiap benda saat disinari.
3. Amati berkas cahaya senter dibalik tiap benda saat disinari.

4. Catatlah hasil pengamatanmu pada tabel berikut dengan memberi tanda (V).

Tabel 1. Benda yang tembus cahaya dan tidak tembus cahaya

Tembus Tidak Tembus
No. Nama Benda
Cahaya Cahaya
1. | Gelasbening v -
2 Gelas berisi susu - v
3. | Karton - v
4 KertasHVS - v
5. | Plastik mika v -

K eterangan: Berilah tanda cek (V) pada kolom sifat benda yang sesuai

Pertanyaan

1. Apasgabenda-bendayang dapat ditembus cahaya senter?

Jawab: gelas bening dan plastik mika

2. Apasgabenda-bendayang tidak dapat ditembus cahaya senter?

Jawab: gelas berwarna, karton, dan kertasHV S

Kesimpulanku

LEMBAR KERJFA SISWA 2

Contohnya: gelas bening dan plastik mika

208

Benda-benda yang dapat ditembus cahaya disebut benda bening

Benda-benda yang tidak tembus cahaya disebut benda gelap
Contohnya: gelas berwarna, karton, dan kertas HVS

Cahaya dapat menembus gelas bening dan plastik mika karena salah satu
sifat cahaya yaitu dapat menembus benda bening.
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Diskusikan dengan Kelompokmu!
Percobaan 1
Bayangan yang terjadi pada Cermin Datar

Rumusan Masalah: Jka kamu bercermin pada cermin datar (cermin rias),

apakah terdapat perbedaan antara wgiahmu dengan bayangan pada cermin?

Bagaimana sifat bayangan pada cermin datar?

Rumusan Hipotesis. Jika saya bercermin pada cermin datar (cermin rias), maka

tidak terdapat perbedaan antara wajahku dengan bayangan pada cermin karena

sifat bayangan pada cermin datar yaitu semu, tegak seperti bendanya, jarak

bayangan sama dengan jarak benda, dan besar bayangan sama dengan besar

benda.

Alat dan bahan:

Cermin datar atau cermin rias

Langkah kerja:

1. Berdirilah di depan cermin. Kemudian, peganglah telinga kananmul!

2.  Kemudian peganglah telinga kirimu!

3. Sekarang mintalah temanmu bercermin.

4. Cobaah kamu perhatikan bentuk wajah temanmu dan bentuk bayangan pada
cermin!

Pertanyaan

1. Ketika kamu memegang telinga kanan, telinga sebelah manakah yang
terpegang pada cermin?
Jawab: Kiri

2. Ketika kamu memegang telinga kiri, telinga sebelah manakah yang terpegang
pada cermin?
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Jawab: kanan

Tegakkah bayangan kepalamu pada cermin tersebut?

Jawab: tegak

Apakah jarak bayangan ke cermin dengan jarak bayangan ke benda sama?
Jawab: iya

gl I N H I = E =l E B N = EEE NN B BE BN BN BN BN NN BN

Kesimpulanku ‘
Bayangan semu adalah bayangan yang dapat kita lihat dalam cermin, |
tetapi tidak dapat ditangkap oleh layar. |
Bayangan nyata (sgjati) adalah bayangan yang terjadi di luar cermin,
tetapi dapat ditangkap oleh layar. I
Benda-benda di depan cermin datar memiliki bayangan yang bersifat: |
1. semu |
2. tegak
3. jarak bayangan dan benda sama I
4

besar bayangan dan benda sama '
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Per cobaan 2

Bayangan yang terjadi pada Cermin Cekung

Rumusan Masalah: Benda-benda di muka cermin cekung memiliki bayangan
yang sangat bergantung pada letak benda terhadap cermin. Bagaimana bayangan
yang terbentuk jika letak benda dekat dari cermin cekung? Bagaimana bayangan
yang terbentuk jika letak bendajauh dari cermin cekung?

Rumusan Hipotesis. Bayangan yang terbentuk jika letak benda dekat dari cermin
cekung adalah semu, lebih besar, dan tegak. Bayangan yang terbentuk jika letak
benda jauh dari cermin cekung adalah nyata (sgjati), lebih kecil, dan terbalik.
Percobaan A

Alat dan bahan:

1. Sendok makan yang masih mengkilap

2. Bolpen

Langkah kerja:

Dekatkanlah kepala bol pen ke bagian sendok yang cekung.

Amatilah bayangan bolpen pada cekungan sendok.

Bandingkanlah ukuran bolpen asli dengan ukuran bayangan bolpen.

Setel ah itu, jauhkanlah bolpen dari sendok.

Amatilah bayangan bolpen pada bagian sendok yang cekung.

o g~ w DR

Bandingkanlah ukuran bol pen pada bayangannya.

Pertanyaan

1. Saat bolpen di dekat cekungan sendok, lebih besar atau lebih kecilkah
bayangan bol pen?
Jawab: lebih besar

2. Tegakkah bayangan bolpen yang mendekati cekungan dalam sendok itu?
Jawab: tegak

3. Tegakkah bayangan bolpen yang menjauhi cekungan dalam sendok itu?

Jawab: terbalik
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Per cobaan B

Alat dan bahan:
1. Lilin

2. Korek api

3. KertasHVS

4. Cermin cekung
Langkah kerja:
1. Nyalakan lilin menggunakan korek api.
2. Letakkan lilin diantara cermin cekung dan kertas HV S.
3. Letakkan cermin cekung padajarak £ 22 cm dari lilin.
4. Amati bayangan api lilin padakertas HVS.
Pertanyaan
1. Tegakkah bayangan api lilin pada kertas HV S?
Jawab: tidak, bayangan yang terbentuk terbalik
2. Apakah bayangan api lilin dapat ditangkap oleh kertas HV S?
Jawab: iya

| Kesimpulanku I
| Bayangan semu adalah bayangan yang dapat kita lihat dalam cermin, |
| tetapi tidak dapat ditangkap oleh layar. |
| Bayangan nyata (sgjati) adalah bayangan yang terjadi di luar cermin, |
tetapi dapat ditangkap oleh layar.
1. Jka letak benda dekat dari cermin cekung, maka bayangan yang
| terbentuk semu, lebih besar, dan tegak. |
| 2. Jka letak benda jauh dari cermin cekung, maka bayangan yang |
l terbentuk nyata (sgjati), lebih kecil, dan terbalik. '
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Per cobaan 3

Bayangan yang terjadi pada Cermin Cembung

Rumusan Masalah: Bagaimana bayangan yang terbentuk jika benda diletakkan
di muka cermin cembung?

Rumusan Hipotesis. bayangan yang terbentuk jika benda diletakkan di muka
cermin cembung adalah semu, lebih kecil, dan tegak.

Alat dan bahan:

1. Sendok makan yang masih mengkilap

2. Bolpen

Langkah kerja:

Dekatkanlah kepala bol pen ke bagian sendok yang cembung.

Amatilah bayangan bolpen pada bagian sendok yang cembung tersebui.
Bandingkanlah ukuran bolpen asli dengan ukuran bayangan bolpen.

Setel ah itu, jauhkanlah bolpen dari sendok.

Amatilah bayangan bolpen pada bagian sendok yang cembung.

o g~ w DR

Bandingkanlah ukuran bol pen dan bayangannya.

Pertanyaan

1. Saat bolpen di dekat s sendok yang cembung, lebih besar atau lebih
kecilkah bayangan bolpen?
Jawab: lebih kecil

2. Saat bolpen menjauhi bagian sendok yang cembung, lebih besar atau lebih
kecilkah bayangan bolpen?
Jawab: lebih kecil

3. Tegakkah bayangan bolpen dalam sendok itu?

Jawab: iya
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Kesimpulanku

i
1

: Benda-benda di muka cermin cembung memiliki bayangan:
. 1. semu

1 2. lebih kecil

: 3. tegak

LEMBAR KERJFA SISWA 3

I/ {"} Ayo Cari Tahu
h7

Diskusikan dengan Kelompokmu!

Percobaan 1
Cahaya Dapat Dibiaskan

Rumusan Masalah: Jika cahaya datang dari zat yang kurang rapat ke zat yang
lebih rapat bagaimana cahaya dibiaskan? Jika cahaya datang dari zat yang lebih
rapat ke zat yang kurang rapat bagaimana cahaya dibiaskan?

Rumusan Hipotesis. Jika cahaya datang dari zat yang kurang rapat ke zat yang
lebih rapat maka cahaya dibiaskan mendekati garis normal. Jika cahaya datang
dari zat yang lebih rapat ke zat yang kurang rapat maka cahaya dibiaskan
menjauhi garis normal.

Percobaan A

Alat dan bahan:

1. Pensl

2. Mangkuk bening

Langkah kerja:

1. Isilah mangkuk dengan air.

2. Celupkan sebagian pensil ke dalam air. Amati apa yang terjadi.

Pertanyaan

1. Apakah pensil tampak lurus atau bengkok?

Jawab: bengkok
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Percobaan B

Alat dan bahan:

1. Uanglogam

2. Mangkuk bening

Langkah kerja:

1. Masukkan uang logam ke dalam cangkir. Lihatlah uang logam dari jarak yang
agak jauh. Tandailah tempat kamu berdiri.

2. lsilah mangkuk dengan air bening secara perlahan-lahan sehingga tidak
mengubah posisi uang logam.

3. Lihatlah kembali uang logam itu dari tempak kamu berdiri tadi.

Pertanyaan

1. Bagaimanaletak uang logam pada saat tidak diberi air dengan sesudah diberi
ar?
Jawab: saat tidak diberi air, uang logam terlihat jauh tetapi saat diberi air,
uang logam terlihat lebih dekat daripadajarak aslinya.

Jika cahaya datang dari zat yang kurang rapat ke zat yang lebih rapat
maka cahaya dibiaskan mendekati garis normal.

Jika cahaya datang dari zat yang lebih rapat ke zat yang kurang rapat
maka cahaya dibiaskan menjauhi garis normal.

*Keterangan:

Garis normal adalah garis maya yang tegak lurus pada bidang batas kedua zat.

215



Per cobaan 2
Cahaya Dapat Diuraikan

Rumusan Masalah: Jika cahaya mengenai cermin datar pada suatu baskom yang
beris air, bagaimanawarna yang terbentuk dari pantulan cermin tersebut?

Rumusan Hipotesis. Jika cahaya mengena cermin datar pada suatu baskom yang
berisi air, maka warna yang terbentuk dari pantulan cermin tersebut adalah merah,

jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu.

Alat dan bahan:

1. Baskom

2. Cermin datar

3. Selembar kertas putih

Langkah kerja:

1. Isilah baskom dengan air jernih.

2. Masukkan cermin datar ke dalam baskom.

3. Aturlah posisi cermin sedemikian rupa sehingga dapat memantulkan cahaya
matahari.

4. Gunakanlah selembar kertas putih untuk menangkap pantulan cahaya
matahari.

5. Amatilah hal yang terjadi.

Pertanyaan

1. Warna-warnaapa yang terlihat olehmu?
Jawab: merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu.

2.  Mengapa menggunakan air jernih?
Jawab: karena cahaya hanya dapat menembus benda bening.

Cahaya putih matahari yang mengenai cermin datar pada suatu baskom
berisi air maka akan membentuk pelangi yang terurai menjadi warna
merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu.

- o o
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Lampiran 12. Hasil Observasi Keterlaksanaan Metode Inkuiri Terbimbing Siklus

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PENERAPAN METODE
INKUIRI TERBIMBING DALAM PEMBELAJARAN | PA

Hari/tanggal

Siklusg/pertemuan

. [1/pertama

: Senin, 2 Maret 2015

Berilah tanda cek (V) pada kolom, sesuai dengan kondisi sebenarnya.

. . Pelaksanaan | Deskrips Hasil Pengamatan
No Aspek yang diamati Ya | Tidak
1. | Orientas
a. Menyiapkan ruang, v Guru telah menyiapkan
aat, dan media ruangan dengan susunan yang
pembelgjaran tepat sehingga siswa
terkondisikan dengan baik.
Guru juga menyiapkan aat dan
media yang diperlukan seperti
kartu tanya jawab, lembar
prestas, bintang, LKS dan alat-
aat yang diperlukan untuk
percobaan.

b. Melakukan apersepsi v Guru melakukan  apersepsi
dengan meminta siswa untuk
menutup mata untuk
mengetahui  perbedaan antara
ada cahaya dan tidak.

c. Menyampaikan tujuan v Guru menyampaikan tujuan

pembelgaran pembelgaran bahwa siswa
akan belgar mengena sifat-
sifat cahaya yaitu cahaya dapat
merambat lurus dan cahaya
dapat menembus benda bening.
d. Memberi  kesempatan v Guru memberi  kesempatan
siswa untuk bertanya kepada siswa untuk bertanya
dengan melakukan permainan
kartu tanya jawab.
2. | Merumuskan Masalah

a. Menyampaikan v Guru menyampaikan rumusan

rumusan masalah yang masalah yaitu:
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menantang siswa untuk
berpikir memecahkan
masal ah tersebut

Bagaimana bila cahaya dari
lilin  yang  dinyalakan
terhaang olen  karton,
apakah kamu dapat melihat
berkas cahaya tersebut?
Mengapa demikian?
Apakah  cahaya  dapat
menembus gelas  bening,
gelas beris susu, karton,
kertas HVS, dan plastik
mika. Mengapa demikian?

b. Menyampaikan v Guru menyampaikan rumusan
rumusan masalah masalah  berdasarkan  topik
berdasarkan topik pembahasan.
pembahasan

Merumuskan Hipotesis

Sederhana

a Memberi kesempatan v Guru memberi  kesempatan
siswa untuk siswa dan membimbing siswa
merumuskan berbagai untuk merumuskan berbagai
kemungkinan jawaban kemungkinan jawaban.

b. Menumbuhkan v Guru menumbuhkan perhatian
perhatian siswa pada siswa dengan menunjukkan
Situasi yang berbagai aat dan bahan yang
memungkinkan akan digunakan dalam upaya
timbulnya berbagai pemecahan masalah sehingga
aternatif  pemecahan siswa dapat merumuskan
masal ah hipotesis mengenai sifat-sifat

cahaya.

Mengumpulkan Data

a Mempersiapkan  dat v Guru mempersiapkan berbagal
dan bahan yang alat dan bahan yang digunakan
diperlukan dalam sebagal sumber belgar yaitu:
percobaan

b. Melibatkan sswa| V Guru melibatkan siswa dalam
daam memanfaatkan memanfaatkan media dengan
media meminta siswa memilih alat-

aat yang dibutuhkan dalam
kegiatan percobaan dan
melakukan percobaan
menggunakan aat dan bahan.

c. Memfasilitasi v Guru  membimbing siswa

terjadinya interaksi
antara siswa  dan
sumber belgjar

dadam melakukan percobaan
menggunakan alat dan bahan
yang telah disediakan
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d. Memotivasi siswa Guru telah memotivasi siﬁ‘
untuk  berpartisipasi untuk  berpartisipasi  aktif
aknf dalam dalam mengumpulkan
mengumpulkan data/informasi melalui
data/informasi percobaan,

5. | Menguji Hipotesis

a. Membimbing  siswa
dalam upaya
pemecahan masalah

Guru  membimbing  siswa
dalam  upaya  pemecahan
masalah  dengan melakukan
demonstrasi mengenai langkah
kerja yang akan dilakukan
dalam percobaan dan mencatat
data hasil pengamatan.

b. Mengarahkan  siswa
untuk memecahkan
masalah  berdasarkan
data yang telah
dikumpulkan/diperoleh

Guru  mengarahkan  siswa
untuk  memecahkan masalah
berdasarkan  data yang telah
dikumpulkan/diperoleh.

6. | Merumuskan Kesimpulan

a. Melakukan refleksi

pembelajaran  dengan pembelajaran * dengan

melibatkan siswa melibatkan  siswa  mengenai
percobaan yang telah
dilakukan beserta
kesimpulannya.

Guru  melakukan  refleksi

b. Membimbing  siswa

Guru  membimbing  siswa

dalam menyusun dalam menyusun kesimpulan
kesimpulan berdasarkan data yang telah
berdasarkan data yang dikumpulkan/diperoleh dengan
telah memberi kesempatan  kepada
dikumpulkan/diperolch siswa untuk  menyampaikan
rumusan kesimpulan.
Kulon Progo, 2 Maret 2015
Mengetahui
Guru Kelas V Peneliti

5}1@’-
Suyani, 8.Pd. SD
NIP 19700920 20001 2 010

Sriyanti
NIM 11108244111



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PENERAPAN METODE
INKUIRI TERBIMBING DALAM PEMBELAJARAN I PA

Hari/tanggal

Siklug/pertemuan - 11/kedua

: Rabu, 4 Maret 2015

Berilah tanda cek (V) pada kolom, sesuai dengan kondisi sebenarnya.

No

Aspek yang diamati

Pelaksanaan

Ya | Tidak

Deskrips Hasil Pengamatan

1

Orientasi

a. Menyiapkan ruang,
alat, dan media
pembelgjaran

Vv

Guru telah menyiapkan
ruangan dengan susunan yang
tepat sehingga siswa
terkondisikan dengan baik.
Guru juga menyiapkan aat dan
media yang diperlukan dalam
pembelgaran seperti  kartu
tanya jawab, lembar prestas,
bintang, LKS dan alat-alat
yang diperlukan untuk
percobaan.

b. Melakukan apersepsi

Guru melakukan apersepsi
dengan mengajak siswa
berdiskuss mengenai  Sifat
bayangan pada cermin datar
dengan memperhatikan
sewaktu berdandan menghadap
cermin  rias ketika akan
berangkat ke sekolah.

c. Menyampaikan tujuan
pembelgjaran

Guru menyampaikan tujuan
pembelgaran bahwa siswa
akan belgar mengena sfat-
sifat cahaya yaitu cahaya dapat
dipantulkan pada cermin datar,
cermin cekung, dan cermin
cembung serta bayangan yang
terbentuk.

d. Memberi  kesempatan
siswauntuk bertanya

Guru memberi  kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
dengan melakukan permainan
kartu tanya jawab.

220




Merumuskan Masalah

a. Menyampaikan v Guru menyampaikan rumusan
rumusan masalah yang masalah yaitu:
menantang siswa untuk - Jika kamu bercermin pada
berpikir memecahkan cermin datar (cermin rias),
masal ah tersebut apakah terdapat perbedaan

antara wagahmu dengan
bayangan pada cermin?
Bagaimana sifat bayangan
pada cermin datar?
Benda-benda di  muka
cermin  cekung memiliki
bayangan yang sangat
bergantung pada letak
benda terhadap cermin.
Bagaimana bayangan yang
terbentuk jika letak benda
dekat dari cermin cekung?
Bagaimana bayangan yang
terbentuk jika letak benda
jauh dari cermin cekung?
Bagaimana bayangan yang
terbentuk  jika  benda
diletakkan di muka cermin
cembung?

b. Menyampaikan v Guru menyampaikan rumusan
rumusan masalah masalah  berdasarkan  topik
berdasarkan topik pembahasan mengena sifat
pembahasan bayangan yang dipantulkan

pada cermin datar, cermin
cekung, dan cermin cembung.

Merumuskan Hipotesis

Sederhana

a Memberi kesempatan v Guru memberi  kesempatan
siswa untuk siswa dan membimbing siswa
merumuskan berbagai untuk merumuskan berbagai
kemungkinan jawaban kemungkinan jawaban.

b. Menumbuhkan v Guru menumbuhkan perhatian

perhatian siswa pada
Situasi yang
memungkinkan
timbulnya berbagai
aternatif ~ pemecahan
masalah

siswa dengan menunjukkan
berbagai dat dan bahan yang
digunakan dalam pemecahan
masalah sehingga siswa dapat
merumuskan hipotesis
mengena sifat bayangan yang
dipantulkan pada cermin.
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Mengumpulkan Data

pembelgaran  dengan
melibatkan siswa

a Mempersigpkan  dat v Guru mempersiapkan berbagal
dan bahan yang alat dan bahan yang digunakan
diperlukan dalam sebagai sumber belgjar.
percobaan

. Mélibatkan sswa| V Guru melibatkan siswa dalam
daam memanfaatkan memanfaatkan media dengan
media meminta siswa memilih alat-

aat yang dibutuhkan dalam
kegiatan percobaan dan
melakukan percobaan
menggunakan aat dan bahan
yang telah disediakan.

. Memfasilitasi v Guru  membimbing siswa
terjadinya interaksi dalam melakukan percobaan
antara siswa  dan menggunakan alat dan bahan
sumber belgjar yang telah disediakan.

. Memotivasi sswa| V Guru memotivasi siswa untuk
untuk berpartisipasi berpartisipasi  aktif dalam
aktif dalam mengumpulkan data/informasi
mengumpulkan untuk menjawab pertanyaan
data/informasi yang telah dirumuskan dengan

memberikan  bintang  pada
siswa yang aktif
menyampaikan pendapatnya.

Menguji Hipotesis

a. Membimbing sswa| V Guru  membimbing siswa
dalam upaya dadam upaya pemecahan
pemecahan masalah masadlah dengan melakukan

demonstrasi mengenai langkah
kerja yang akan dilakukan
dalam percobaan dan mencatat
data hasil pengamatan.

. Mengarahkan siswa| V Guru  mengarahkan  siswa
untuk memecahkan untuk memecahkan masalah
masalah  berdasarkan berdasarkan data yang telah
data yang telah dikumpulkan/diperoleh.
dikumpulkan/diperoleh

Merumuskan Kesimpulan

a. Melakukan refleksi v Guru  melakukan  refleksi

pembelgaran dengan
melibatkan siswa mengenai
percobaan yang telah
dilakukan beserta

kesimpulannya.
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b. Membimbing siswa
dalam menyusun
kesimpulan
berdasarkan data yang
telah
dikumpulkan/diperoleh

Guru  membimbing  siswa
dalam menyusun kesimpulan
berdasarkan data yang telah
dikumpulkan/diperoleh dengan
memberi kesempatan  kepada
siswa  untuk  menyampaikan
rumusan kesimpulan.

Mengetahui
Guru Kelas V

Suyani, 8.Pd. 8D
NIP 19700920 20001 2 010
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PENERAPAN METODE
INKUIRI TERBIMBING DALAM PEMBELAJARAN I PA

Hari/tanggal

Siklug/pertemuan

. l1/ketiga

: Sabtu, 7 Maret 2015

Berilah tanda cek (V) pada kolom, sesuai dengan kondisi sebenarnya.

No

Aspek yang diamati

Pelaksanaan

Ya | Tidak

Deskrips Hasil Pengamatan

1

Orientasi

a. Menyiapkan
alat, dan
pembelgjaran

ruang,
media

Vv

Guru telah menyiapkan
ruangan dengan susunan yang
tepat sehingga siswa
terkondisikan dengan baik.
Guru juga menyiapkan aat dan
media yang diperlukan dalam
pembelgaran seperti  kartu
tanya jawab, lembar prestas,
bintang, LKS dan alat-alat
yang diperlukan untuk
percobaan.

b. Melakukan apersepsi

Guru melakukan aperseps
dengan mengajukan pertanyaan
kepada siswa:

- Ketika kalian melihat orang
berenang bagaimana
kenampakan tubuh orang
yang sedang berenang
dilihat dari atas?

Siapa yang pernah bermain
gelembung sabun ketika
kecil? Bagaimana warna
yang terbentuk pada
gel embung-gelembung
sabun tersebut?

c. Menyampaikan tujuan
pembelgjaran

Guru menyampaikan tujuan
pembelgaran bahwa siswa
akan belgar mengena sfat-
sifat cahaya yaitu cahaya dapat
dibiaskan dan cahaya dapat
diuraikan.

d. Memberi  kesempatan

Guru memberi  kesempatan
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siswauntuk bertanya

kepada siswa untuk bertanya
dengan melakukan permainan
kartu tanya jawab.

Merumuskan Masalah

a. Menyampaikan v Guru menyampaikan rumusan
rumusan masalah yang masalah yaitu:
menantang siswa untuk - Jika cahaya datang dari zat
berpikir memecahkan yang kurang rapat ke zat
masal ah tersebut yang lebih rapat bagaimana

cahaya dibiaskan? Jika
cahaya datang dari zat yang
lebih rapat ke zat yang
kurang rapat bagaimana
cahaya dibiaskan?

Jka cahaya mengenai
cermin datar pada suatu
baskom yang beris air,
bagamana warna yang
terbentuk dari  pantulan
cermin tersebut?

b. Menyampaikan v Guru menyampaikan rumusan
rumusan masalah masalah  berdasarkan  topik
berdasarkan topik pembahasan mengenai sifat-
pembahasan sifat cahaya yaitu cahaya dapat

dibiaskan dan cahaya dapat
diuraikan.

Merumuskan Hipotesis

Sederhana

a Memberi kesempatan v Guru memberi  kesempatan
siswa untuk siswa dan membimbing siswa
merumuskan berbagai untuk merumuskan berbagai
kemungkinan jawaban kemungkinan jawaban.

b. Menumbuhkan v Guru menumbuhkan perhatian
perhatian siswa pada siswa dengan menunjukkan
Situasi yang berbagai aat dan bahan yang
memungkinkan akan digunakan dalam upaya
timbulnya berbagai pemecahan masalah sehingga
aternatif  pemecahan siswa dapat merumuskan
masalah hipotesis mengenai sifat-sifat

cahaya vyaitu cahaya dapat
dibiaskan dan cahaya dapat
diuraikan.

Mengumpulkan Data

a. Mempersigpkan  aat v Guru mempersiapkan berbagai

dan bahan yang

aat dan bahan yang digunakan
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diperlukan dalam
percobaan

sebagal sumber belgjar.

pembelgaran  dengan
melibatkan siswa

. Méelibatkan siswa| V Guru melibatkan siswa dalam
dadam memanfaatkan memanfaatkan media dengan
media meminta siswa memilih aat-

adat yang dibutunkan dalam
kegiatan percobaan dan
melakukan percobaan
menggunakan aat dan bahan
yang telah disediakan.

. Memfasilitasi v Guru  membimbing siswa
terjadinya interaksi dalam melakukan percobaan
antara siswa  dan menggunakan aat dan bahan
sumber belgjar yang telah disediakan.

. Memotivasi sswa| V Guru memotivasi siswa untuk
untuk berpartisipasi mengumpulkan data/informasi
aktif dalam untuk menjawab pertanyaan
mengumpulkan pada LKS dengan memberikan
data/informasi bintang pada siswa yang aktif

menyampaikan  pendapatnya.
Guru juga membimbing siswa
dalam melakukan pengamatan,
memilih alat dan bahan untuk
melakukan percobaan,
mencatat data/informasi  hasil
percobaan, dan menggambar
objek pengamatan.
Menguji Hipotesis
a. Membimbing sswa| V Guru  membimbing siswa
dalam upaya dadam upaya pemecahan
pemecahan masalah masadlah dengan melakukan
demonstrasi mengenai langkah
kerja yang akan dilakukan
dalam percobaan dan mencatat
data hasil pengamatan.

. Mengarahkan siswa| V Guru  mengarahkan  siswa
untuk memecahkan untuk memecahkan masalah
masalah  berdasarkan berdasarkan data yang telah
data yang telah dikumpulkan/diperoleh.
dikumpulkan/diperoleh

Merumuskan Kesimpulan
a. Melakukan refleksi v Guru  melakukan  refleksi

pembelgaran dan melibatkan
siswa daam merumuskan
kesimpulan.
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dalam menyusun
kesimpulan
berdasarkan data yang
telah

| dikumpulkan/diperoleh

b. Membimbing  siswa |

Guru  membimbing  siswa
dalam  menyusun  kesimpulan
berdasarkan data yang telah
dikumpulkan/diperoleh dan
memberi  kescmpatan siswa
“menyampaikan kesimpulan.

Mengetahui
Guru Kelas V

o,

Suyani, 8.Pd. 8D
NIP 19700920 20001 2010
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Lampiran 13. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Aktivitas Siswa pada Siklus |1 Pertemuan |

No giwg 1 2 Azpek 275 Jlé?(l)?h Persentase | Keterangan
1 |RM 41 3|4]3]|4 18 90 sangat tinggi
2 | DP 213333 14 70 sedang
3 | MIR 4,13]3]3|3 16 80 tinggi
4 | BN 3121333 14 70 sedang
5 |HP 4131423 16 80 tinggi
6 |AWW | 3|3 |4|3]| 4 17 85 tinggi
7 | DTP 2131333 14 70 sedang
8 | HU 4133 |4]|2 16 80 tinggi
9 |JY 3134133 16 80 tinggi

10 | MIS 313433 16 80 tinggi

11 | RD 313443 17 85 tinggi

12 | RSH 3/3/4|3)|2 15 75 tinggi

13 | SDC 4134144 19 95 sangat tinggi

14 | SNA 313443 17 85 tinggi

15 | WA 4131443 18 90 sangat tinggi

16 | WAA 313433 16 80 tinggi

17 | AAP 4141443 19 95 sangat tinggi

18 | MNF 413|443 18 90 sangat tinggi

19 | DTA 4131443 18 90 sangat tinggi

Jumlah 64 | 57 | 71| 64 | 58 314 1570

Rata-rata 8475|9384 |76| 1653 82,63 tinggj
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Aktivitas Siswa pada Siklus |1 Pertemuan |1

No gim: 1 2 As3pek 215 Jlg(n(l)?h Persentase | Keterangan

1 |RM 4131433 17 85 tinggi

2 | DP 3(3|/4|2]2 14 70 sedang

3 | MIR 313433 16 80 tinggi

4 | BN -l -] -] - - - - -

5 |HP 3134|314 17 85 tinggi

6 |AWW |44 |4)]3]|4 19 95 sangat tinggi

7 | DTP 3/4/3|3|4 17 85 tinggi

8 | HU 413|444 19 95 sangat tinggi

9 |JY 41 3]3]3|3 16 80 tinggi
10 | MIS 413|442 17 85 tinggi
11 | RD 4131433 17 85 tinggi
12 | RSH 312]4|3]|3 15 75 tinggi

13 | SDC 4131444 19 95 sangat tinggi
14 | SNA 413|444 19 95 sangat tinggi
15 | WA 4121444 18 90 sangat tinggi
16 | WAA 3144|314 18 90 sangat tinggi
17 | AAP 3/3/4|3|4 17 85 tinggi

18 | MNF 4141434 19 95 sangat tinggi
19 | DTA 3/3/4|3|4 17 85 tinggi
Jumlah 64 | 56| 70 | 58 | 63 311 1555
Rata-rata 89| 7897|8188 16,37 86,39 sangat tinggi

229




Aktivitas Siswa pada Siklus |1 Pertemuan I11

No gim: 1 2 As3pek 215 JléLn(l)?h Persentase | Keterangan
1 |RM 414 |4]3 )4 19 95 sangat tinggi
2 |DP 3144|332 16 80 tinggi
3 | MIR 41 4|4]3 )4 19 95 sangat tinggi
4 | BN 3/3/4]3)|4 17 85 tinggi
5 |HP 413|434 18 90 sangat tinggi
6 AWW |34 |4)|3 )4 18 90 sangat tinggi
7 | DTP 414 |4]3 )4 19 95 sangat tinggi
8 | HU 414|444 20 100 sangat tinggi
9 |JY 4141434 19 95 sangat tinggi

10 | MIS 41 4|4]3 )4 19 95 sangat tinggi

11 | RD 41 4|4]3 )4 19 95 sangat tinggi

12 | RSH 213/3|3|4 15 75 tinggi

13 | SDC 41 4|4]3 )4 19 95 sangat tinggi

14 | SNA 4141434 19 95 sangat tinggi

15 | WA 41 4|4]3]3 18 90 sangat tinggi

16 | WAA 414 |13]3]3 17 85 tinggi

17 | AAP 341443 18 90 sangat tinggi

18 | MNF 414 |4]3]3 18 90 sangat tinggi

19 | DTA 414 |14]3]3 18 90 sangat tinggi

Jumlah 70| 73| 74 | 59 | 69 345 1725
Rata-rata 9219697 78|91 18,16 90,79 sangat tinggi
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Lampiran 14. Hasil Skala Aktivitas Siswa Siklus 1

Hasil Skala Aktivitas Siswa Siklus |1 Pertemuan |

No | NamaSiswa | Jumlah Skor Per sentase Keterangan
1 |RM 38 38 sangat tinggi
2 |DP 78 78 tinggi
3 | MIR 80 80 tinggi
4 | BN 75 75 tinggi
5 |HP 83 83 tinggi
6 | AWW 90 90 sangat tinggi
7 | DTP 95 95 sangat tinggi
8 | HU 91 91 sangat tinggi
9 | JY 86 86 sangat tinggi

10 | MIS 82 82 tinggi

11 | RD 73 73 tinggi

12 | RSH 82 82 tinggi

13 | SDC 95 95 sangat tinggi

14 | SNA 97 97 sangat tinggi

15 | WA 91 91 sangat tinggi

16 | WAA 91 91 sangat tinggi

17 | AAP 85 85 tinggi

18 | MNF 93 93 sangat tinggi

19 | DTA 92 92 sangat tinggi

Jumlah 1647 1647
Rata-rata 86,69 86,69 sangat tinggi
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Hasi| Skala Aktivitas Siswa Siklus Il Pertemuan 11

No | NamaSiswa | Jumlah Skor Per sentase Keterangan
1 |RM 87 87 sangat tinggi
2 |DP 75 75 tinggi
3 | MIR 79 79 tinggi
4 | BN - - -

5 | HP 81 81 tinggi

6 | AWW 94 94 sangat tinggi
7 | DTP 96 96 sangat tinggi
8 |HU 90 90 sangat tinggi
9 |JY 91 91 sangat tinggi

10 | MIS 90 90 sangat tinggi

11 | RD 71 71 tinggi

12 | RSH 90 90 sangat tinggi

13 | SDC 95 95 sangat tinggi

14 | SNA 98 98 sangat tinggi

15 | WA 92 92 sangat tinggi

16 | WAA 96 96 sangat tinggi

17 | AAP 94 94 sangat tinggi

18 | MNF 94 94 sangat tinggi

19 | DTA 97 97 sangat tinggi

Jumlah 1610 1610
Rata-rata 89,44 89,44 sangat tinggi
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Hasil Skala Aktivitas Siswa Siklus |1 Pertemuan 111

No | NamasSiswa | Jumlah Skor Per sentase Keterangan
1 |RM 92 92 sangat tinggi
2 |DP 84 84 tinggi
3 | MIR 84 84 tinggi
4 | BN 78 78 tinggi
5 |HP 82 82 tinggi
6 | AWW 100 100 sangat tinggi
7 | DTP 98 98 sangat tinggi
8 |HU 89 89 sangat tinggi
9 |JY 91 91 sangat tinggi

10 | MIS 91 91 sangat tinggi

11 | RD 80 80 tinggi

12 | RSH 69 69 sedang

13 | SDC 100 100 sangat tinggi

14 | SNA 99 99 sangat tinggi

15 | WA 92 92 sangat tinggi

16 | WAA 100 100 sangat tinggi

17 | AAP 93 93 sangat tinggi

18 | MNF 95 95 sangat tinggi

19 | DTA 90 90 sangat tinggi

Jumlah 1707 1707
Rata-rata 89,84 89,84 sangat tinggi
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Lampiran 15. Data Skala Aktivitas Siswa Siklus |

Data Skala Aktivitas Siswa dalam Pembelgjaran IPA pada Siklus |1 Pertemuan |
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Data Skala Aktivitas Siswa dalam Pembel gjaran IPA pada Siklus I Pertemuan I1

Persentase

87

75
79

81

94
96
90
91

90
71

90
95
98
92
96
94
94
97
1610

89,44

Totd

87

75
79

81

94
96
90
91

90
71

90
95
98
92
96
94
94
97

1610

89,44

Nomor Item

4

4

4

2
4
3

3
4
4
3
4
4
2
3
4
4
3
4
1
4
4

3
3

1

3

3
3

4

1/2/3/4/5/6/7|8[9]10]11|12/13|14|15]16|17|18/19|20|21|22|23|24|25

4l4|4|3|4lalalal3]| 4
3| 24]4al3]a]2]3]|2
413/3/3/3/4]/3]3]|3

4l2|4|4lalal3]3]2

4l 4|4|4]4alal3]3]3] 4

4l 4\ 4| 4l4alal3]3]4] 4

3/4/4|[3/3/4]4a|3|3] 4
4l 44 4lalal2]al3

4|3|2]4al4|4]3|3]|3] 4
4/3/3/4l4]/3]/2]3]|3
4|3|4lal4|3]/3]4]3

al4\4|alalalal2]al 4

4l 4|4 4lalal3]alal 4
413|4|4lalalal3]al 4

al4|4|alalalalalal 4
4l4|3|3|4alalalalal 4
al4|2|4lalalal2]al 4

414141414 /4(4,3|2

Responden

RM
DP

MIR
BN
HP

AWW

DTP
HU

No.

3

6

10 | MIS
11 | RD
12 | RSH
13 | SDC
14 | SNA
15 | WA
16 | WAA
17 | AAP
18 | MNF
19 | DTA

Jumlah
Rata-rata
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Data Skala Aktivitas Siswa dalam Pembel gjaran IPA pada Siklus |1 Pertemuan I11
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Lampiran 16. Hasil Belgar Siswa Siklus 1

Hasil Belgar Siswa pada Siklus||

No N_ama Pertemuan Jumlah | Rata-rata | Keterangan
Siswa I [ [l
1 |RM 88 80 80 248 83 baik
2 |DP 84 70 73 227 76 baik
3 | MIR 80 76 80 236 79 baik
4 | BN 80 - 80 160 80 baik
5 |HP 88 83 87 258 86 sangat baik
6 | AWW 80 93 87 260 87 sangat baik
7 |DTP 80 90 93 263 88 sangat baik
8 |HU 76 90 100 266 89 sangat baik
9 |JY 72 80 87 239 80 baik
10 | MIS 72 80 80 232 77 baik
11 | RD 76 73 87 236 79 baik
12 | RSH 68 76 80 224 75 cukup
13 | SDC 92 87 93 272 91 sangat baik
14 | SNA 76 87 93 256 85 baik
15 | WA 76 76 80 232 77 baik
16 | WAA 76 87 87 250 83 baik
17 | AAP 88 80 93 261 87 sangat baik
18 | MNF 84 90 93 267 89 sangat baik
19 | DTA 80 87 93 260 87 sangat baik
Jumlah 1516 | 1485 | 1646 4647 1.549
Rata-rata 80 83 87 244,58 82 baik
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Lampiran 17. Jadwal Pendlitian

No Kegiatan Waktu

1 | Observas dan Wawancara Rabu, 22 Oktober 2014
2 | Pembekalan Metode Inkuiri Terbimbing | Jum’at, 30 Januari 2015
3 | Persigpan Perangkat Pembelgjaran Sabtu, 31 Januari 2015
4 | Siklus| Pertemuan Pertama Rabu, 4 Februari 2015
5 | Siklus| Pertemuan Kedua Senin, 9 Februari 2015
6 | Siklus| Pertemuan Ketiga Rabu, 11 Februari 2015
7 | Siklus 1l Pertemuan Pertama Senin, 2 Maret 2015

8 | Siklusll Pertemuan Kedua Rabu, 4 Maret 2015

9 | Siklusll Pertemuan Ketiga Sabtu, 7 Maret 2015
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Lampiran 18. Dokumentasi

Siswa mengamati dan mendengarkan penjelasan guru
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Siswa memilih dat dan bahan
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Siswa mencatat data hasil pengamatan
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Siswamengisi skala aktivitas siswa
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Lampiran 19. Kartu Tanya Jawab dan Kartu Gambar

KARTU TANYA Lyl
Mg@f{.{, cahaya sangat penting?

\

6&'- KARTY TANYA \

Apa saga contsh benda Sumber
Cahaya ?

\ 4

@%ia KARTY TANYA
S Sab o bige e wambis
Cahayga ?

"L
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Lampiran 20. Surat ljin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN <
UNIVLRSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

amat - Karangmalang. Yoayakar 55281
A% (0274) S4061 1. Dekun Telp (0274} 520
15,344, 345, 166, 368 3694014

p (12745 386168
T4 SRATAR Psw' (220,223

D 5on1-1
Certificale Mo ©5C 00687

Telp 01
No. : Efé SUNZLTHPLR201S 18 Januari 2015
Lamp. : 1 (saw) Bendel Proposal
Hal : Permohonan izin Penelitian

Yth. Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Cqg. Kepala Biro Administrasi Pembangunan

Setda Provinsi DIY

Kepatihan Danurejan

Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
Jurusan Pendidikan Prasekolah dan Sekolah Dasar Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Yogvakarta,
mahasiswa berikut ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama ¢ Sriyanti

NIM 11108244111

Prodi/Jurusan : PGSD/PFSD

Alamat :JI Imam Ghozali 39 RT 03 RW 04, Adipala, Cilacap

Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan izin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:

Tujuan : Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

Lokasi : 8D Negeri Terbahsari

Subyek . Siswa Kelas V SD Negeri Terbahsari

Obyek . Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran IPA

Waktu ¢ Januari -Maret 20135

Judul . Peningkatan Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran IPA Melalui Metode [nkuiri di

Kelas V SD Negeri Terbahsari
Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima Kasih.

Marvanto, M. Pd.
19600002 198702 1 001

Tembusan Yth:

1.Rektor ( sebagai laporan)

2.Wakil Dekan 1 FIP

3.Ketua Jurusan PPSD FIP

4.Kabag TL

5.Kasubbag Pendidikan FIP

6.Mahasiswa vang bersangkutan
Universitas Negeri Yogyakana
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opersior! @ywhan cam

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213
070/REG/V/564/1/2015
Membaca Surat  : DEKAN FAKULTAS ILMU Nomor ' 596/UN34.11/PL/2015
PENDIDIKAN
Tanggal ' 28 JANUARI 2015 Perhal * IJIN PENELITIAN/RISET
Mengingat: 1. Pemturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2008, tentang Perzinan bagi Perguruan Tinggl Asing, Lembaga Penalitian dan
Pengembangan Asng, Badan Ussha Asing dan Orang Asing dalam melak 1 Kegitan Penalitian dan P bangan di
Indonesia,;
2. Peraturan Menteri Dalam Negen Momor 20 Tahun 2011, tentang Ped Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Neged dan Pemerintah Dasrah;
3P Daerah Isti ‘Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugasdan Fungs Satuan
Organisas di Lingk Selretariat Daerah dan Seketariat Dawan P klan Rekyat Daerah.
4, P Daerah Isti Yogyakarta Nomor 18 Tahun 20089 tant; 19 Ped Pelay P
Rekomendas Pelak Survei, Py itian, Pendataan, Peng gan, Pengkajian, dan Studi L gan di Daerah

Istimewa Yogyakarta.

DILJINKAN untuk melakukan kegiatan surveilp litlan/p fpengerm Ip jlan/stud| lapangan kepada:
Nama  :SRIYANTI NIP/NIM : 11108244111
Alamat  :FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN, PGSD/PPSD, UNIVERSITAS NEGER| YOGYAKARTA
Judul ‘PENINGKATAN KEAKTIFAN SISWA DALAM PEMBELAJARAN IPA MELALUI METODE
INKUIRI DI KELAS V SD NEGERI TERBAHSARI
Lolad  :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
Wakiu 28 JANUARI 2015 =< 28 APRIL 2015

Dengan Ketentuan

1. Menyerat surat b gan/ljin lipaneli d pengembangan/pengkaji di lapangan *) dan Pemeriniah Daerah
DIY kepada Bupati/Walikota melalui ingtitus yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud:

2. Menyerahlan soft copy has| penelitiannya baik kepada Gubamur Daerah Istimewa Yogyakaria melalui Biro Admini i Pembangunan
Setda DIY dalam pact disk (CD) ggah (upload) melalul website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjuldan cetakan
asli yang sudah disahkan dan dibububi cap institug:

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperuan ilmiah, dan gang Ijin wajib i ketentuan yang beraku di lokas kegiatan;

4, llin penelitian dapal diperpanjang maksmal 2 (dua) kall dengan jukkan surat ini kembali sebelum berakt ya setelah

mengajukan pempanjangan melalul website adbang.jogjaprov.go.id;
5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sswaku-wakiu apabila pemegang Ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berdaky,

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 28 JANUARI 2015
An Sekretaris Daerah

L dan P
Ub.
b:Adminigras Pembangunan

198503 2 006
Tembusan;
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI KULON PROGO C.Q KPT KULON PROGO
3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
DEKAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
YANG BERSANGKUTAN
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PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO

BADAN PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN TERPADU
Unit 1: JI. Perwakilan No, 2, Wates, Kulon Progo Telp.(0274) 775208 Kode Pos 55611
Unit 2: JI. KHA Dahlan, Wates, Kulon Progo Telp.(0274) 774402 Kode Pos 55611
Website: bpmpt.kulonprogokab.go.id Email : bpmpt@kul gokab.go.id

SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor : 070.2 /00071/1/2015

Memperhatikan 3 Surat dari Sekretariat Daerah Provinsi DIY Nomor:0T0/REG/v/364/1/2015, TANGGAL: 28 JANUARI

2015, PERIHAL: IZIN PENELITIAN

Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam ?\egern Nomor 61 Tahun 1983 tentang Pedoman Penyelenggaraan

Pelaksanaan Penelitian dan Peng ngan di Ling} 1 Departemen Dalam Negeri;

2. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun "00'9 tantang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Peng gan, Pengkajian dan Srudi
Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta;

3. Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor : 16 Tahun 2012 tentang Pembentukan Organisasi
dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah;

4. Perauran Bupati Kulon Progo Nomor : 73 Tahun 2012 tentang Uraian Tugas Unsur Organisasi
Terendah Pada Badan Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu..

Diizinkan kepada i SRIYANTI

NIM / NIP 1 11108244111

PT/Instansi : UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Keperluan : IZIN PENELITIAN

Judul/Tema i PENINGKATAN KEAKTIFAN SISWA DALAM PEMBALAJARAN IPA MELALUI
METODE INKUIRI DI KELAS V SD NEGERI TERBAHSARI

T ks :  SDNEGERI TERBAHSARI KULON PROGO

Waktu t 28 Januari 2015 s/d 28 April 2015

it

o

Terlebih dahulu menemui/ rne]aporkan dm kepadn Pejabat Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya.

Wajib menjaga tata tertib dan yang berlaku.

Wajib menyerahkan hasil Pcnclntlan.'Rlsel kepada Bupati Kulon Progo c.q. Kepala Badan Penanaman Modal dan Perizinan

Terpadu Kabupaten Kulan Progo.

Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya diperlukan

untuk kepentingan ilmiah.

Apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan menjadi tanggung jawab sepenuhnya peneliti

Surat izin ini dapat diajukan untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-k tersebut di atas.

Ditetapkan di: Wates
Pada Tanggal : 29 Januari 2015
- K:EPALA
BADAN PEN \HMAN MODAL
N TERPADU

Tembusan kepada Yth. :
;.. Eupa:i Kulop&r\njfohﬁehagai Laparan) .. MLSi.

. Kepala abu, Kulon Progo +
3. Kcﬁla IB(:fnnr Kesbm’;;olfrkxbupa:en%(ulon Progo Pembina Tk ; l'\"ib
4. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo NIP. 19680805 199603 1 005
3, Kepala UPTD PAUD dan DIKDAS Kecamatan Wates
6. Kepala SD Negeri Terbahsari
7. Yang bersangkutan
8. Arsip
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PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
_ DINAS PENDIDIKAN

~ UPTD PAUD DAN DIKDAS KECAMATAN WATES
SD NEGERI TERBAHSARI

Alamat: Punukan, Wates, Kulon Progo, DIY

SURAT KETERANGAN
Nomor: Os_/rfgg/\'v/,znlj‘

Berdasarkan surat izin penelitian nomor: 070/REG/V/564/1/2015 dari Sekretariat
Daerah DIY, dan surat izin nomor: 070.2/00071/1/2015 dari Badan Penanaman Modal
dan Perizinan Terpadu Daerah Kulon Progo, menerangkan bahwa nama tersebut

dibawah ini:

Nama : Sriyanti

NIM ;11108244111

Fakultas : llmu Pendidikan

Jurusan/Prodi : PPSD/S1 PGSD

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Judul Penelitian : Peningkatan Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran IPA

Melalui Metode Inkuiri di Kelas V SD Negeri Terbahsari

Benar-benar telah melaksanakan pengambilan data pada tanggal 4 Februari — 7
Maret 2015 di SD Negeri Terbahsari, Wates, Kulon Progo.

Demikian keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

Kulon Progo, 1 April 2015

\\\&pala Sekolah

e\

~wmiyati. S.pd
NIP 19560704 197512 2 003
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Lampiran 21. Dokumen Hasil Penelitian

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN S15% 2

DALAM PEMBELAJARAN IPA

Namw Siswi :Hq:ﬂunhmg‘bdaj I by

Moo Absen ¢

Benlah sanda cek () pada kolom penilaian dengan ketentuan sehagai berikut:

* Skor | diberikan jika keaktifan siswa vang dilokukon sebesar 006 — 25 %

* Skor 2 diberikan jika keaktifan siswa vang dilakukan sebesar =25% — 50%

* Skor 3 diberikan jika keaktifan siswa vang dilakukan sehesar =50%, — 75%

+ Skor 4 diberikan jika keakii fan siswa vang dilakukan sebesar >75% — 100%

Aspek

r Indikutor |

Oricotasi

Merumuskan
Hipotesis
Seilerhona

[a. Melakukan pengomatan obyek

| berdasarkan ciri fisiknya

_b. Mengajukan pertanyaan |
. Mendengarkan penjelasan guru

| d. Mengemukakan pendapat dalam
diskusi |

a. Mengajukan rumusan !iipaw_-sisl
dengan jelas dan padat N

b. Menpajukan rumusan hipotesis
berdasarkan rumusen masalah |

| yang diajukan__

[ €. Memumuskan  hipolesis  secara

| lowis dan mudah dipahami

d. Menulis  rumusan hipotesis
dengan tepat

Mengumpulkan
Duta

a. Melakukan pengamatan ohyek
dalam rangka  mengumpulkan
data‘informasi ]

b Memilih alat dan bahan untuk
melakukan percobaan ]

c. Meneatat data hasil percobaan

d. Menggambar ohyek

Skor |
EAE ‘.1.“- Jml
|
v | 2
|
i S0 R [
|
./ 3

rMungu_';:
| Hipitesis

a. Melakukan uji hipotesis melalui
proses  percobaon  berdasarkan

I langkah kerja vang ditentukan

b. Meclakukan  wji hipotesis
berdasarkan data vang
dikumpulkan/diperolch
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[+

d.

Melakukan uji_h'ipotesls sECar
obvektif  tanpa  melakukan
manipulasi data.

Menguji hipotesis dengan tepat 3

Merumuskan
Kesimpulan

B

Menulis  rumusan  kesimpulan
hasil percobaan dengan tepatl

h.

Mengemukakan Tumsan
kesimpulan  hasil  percobaan
berdasarkan data vang telah
dikumpulkan/diperoleh

. Mengemukakan FRTIEAN

kesimpulan dengan jelas dan
padat

Mengemukakan QIRTHE
kesimpulan berdasarkan tujusn

dilakukannya percobaan Ll

Keterangan:

Skor |
Skor 2
Skor 3
Skor 4

s rendah

: sedang

: tinggi

: sangat tingg
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Pengamat,

{ Miken Lararakl
NIM Mo82ylezs



LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SI5WA
DALAM PEMBELAJARAN IPA

Mama Siswa s‘ﬂq{;nﬁﬂ Desua Calbys Putr

Moo Absen F13

Berilah tanda cek () pada kolom penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:

s Skor 1 diberikan jika keaktifan siswa yang dilakukan sebesar 0% — 253 %

= Skor 2 diberikan jiko keaktitan siswa vang dilakukan sebesor >23% - 50%
+ Skor 3 diberikan jika keaktifan siswa yang dilakukan sebesar =50% - 75%
* Skor 4 diberikan jika keaklifan siswa yang dilakuban sehesar =75% - 100%

Aspek Indikator Hhor Jml

1 |2 |3 |4
Orientasi a. Melakukan pengamatan obyek |
__bherdasarkan cin fisiknya
b. Mengajukan pertanyaan o~
¢. Mendengarkan penjelasan guru | ‘f
d. Mengemukakan pendapat dalam
- diskusi
Merumuskan a. Mengajukan rumusan hipotesis
Hipotesis dengan jelas dan padat
Sederhana | b. Mengajukan rumusan hipotesis
berdasarkan rumusan masalah
yoang diajukan @ z

¢. Merumuskan hipotesis  secara
logis dan mudah dipahami
d. Menulis  rumusan hipotesis
| _dengan tepat
Mengumpulken | o, Melakukan pengamatan obyek
Data dalam  rangka  mengumpulkan
dotafinformasi |
b. Memilih alat dan bahan untuk |
melukukan pereobaan | L |
1

c. Mencatat data hasil percobaan
d. Menggambar obyek
i pengamatan/hasil percobaan
Menguji a. Melakukan wji hipotesis melaloi
Hipotesis proses percobaan  berdasarkan
langkah kerja yang ditentukan
% Meldaiks, ui Hipokos v 4
berdasarkan data yang
dikumpulkan/diperoleh
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c. Melakukan uji hipotesis secars
obyektif  tanpa  melakukan

__manipulasi data

id. Menguiji hipodesis dengan tepat

Merumuskan a. Menulis  rumusan Kesimpulan
Kesimpulan hasil percobaan dengan tepat
b. Mengemukakan rumusan

kesimpulan  hasil  percobaan
berdnsarkan data  wvang telah
dikumpulkanidiperolch v | 4
e, Mengemukakan TUMSEN
kesimpulan  dengan  jelas dan
padat = ]
d. Mengemukakan FUITIMEAN
kezimpulan berdasarkan tujuan
dilakukannya percobaan

Keterangan:

Skor | s rendah
Skor?  :sedong

Skor 3 tinag
Skor4  :sangat tingei

Kulon Progo, .. Maret 2015

Pengmmat,

-

(Niken Larasabt )
NIM B 2UI0AS ..
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SKALA KEAKTIFAN SISWA
DALAM PEMBELAJARAN IPA

Nama - Hayueingtyas Utam:
Mo, Ahsen ¥

Kelas - Li' ma

Hari/Tanggal ‘u Februari 2015

Aturan menjawab skala:

1. Pada skala keaktifan siswa ini terdapat 25 buotir pernyatsan. Berilah
jawaban yang benar-benar cocok denpan adik-adik.

2. Semua jawaban tidak ada vang salah, olch karcna itu jawahlah berdasarkan
kendaan adik-adik yang sebenamya,

3. Catat  tangpapan  adik-adik  pada  lembar  jawaban  vang  tersedia
dengan memberikan tanda cek (V) sesuai keterangan pilihan jawaban,

4.  Semangat mengerjokan. * *

Keterangan pilihan jawaban:

SL = Selalu
SR = Sering
IR = Jarang
" = Tidak Pernah
[« Pilihan Jawaban
N
" Mormpataan SL |SR |JR |TP
1 | Saya melihat obyek pembelajaran yang
ditunjukan olch gurs v
2 | Saya menyentuh obvek pembelajaran yvang
ditunjukan oleh guru o v
3 | Saya diam saja ketika mengalami kesulitan
dalam pelajaran [PA v

254



Saya lelnh baik bermain atau mengobrol
dengan teman jika penjelasan guru kurang
jelas

Saya  mendengarkan  penjelasan Efﬁ-'u
mengenai  ujuan  dan  rencana  kKegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan dengan
baik

Sava lehih scnang berbicara dengan teman
ketika guru menjelaskan

Saya mengemnukakan ide/pendapat dalam
diskusi

guru walaupun saya mengetahui jawabannya

Saya menyampaikan berbagni kemungkinan
jawaban dari permasalahan yang diajukan

Sava berpikir bahwa masalah yang diajukan
tidak perlu dican jawabannya

Saya membiarkan teman yang pintar untuk
menulis kemungkinan jawaban dari masalah
vang diajukan

Saya mengarnati obyek untuk
mengumpiulkan data’informasi

Saya akan berhenti dalam melakukan
percobaan ketika saya gapal

Saya ikut mengambil alat dan bahan yang
akan digunakan dalam percobaan kelompok

Saya hanya duduk ketika teman yang lain
mengambil alat dan bahan untuk kegiatan
| percataan

Saya ikut membuat laporan hasil

pengamatan bersama teman

Sava membiarkan teman vang pintar untuk
melengkapi tabel pengamatan dalam diskusi
kelompok

Saya menggambar obyek pengamatan/hasil
percobaan

Saya menjnwab' rumusan masalah
berdasarakan data vang
dikumpulkan/diperoleh

20

Saya mencari sumber-sumber lain vang
sesuai untuk menyempurnakan tugas yang
saya kerjakan

21

Saya mengikuti jawaban teman yang pintar
dalam melakukan uji hipotesis
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Saya mengemukakan kesimpulan hasil
percobaan berdasarkan data yang telah
dikumpulkan/diperoleh

Saya hanya diam saja walaupun teman lain
mengemukakan kesimpulan hasil percobaan
yang lelah dilakukan

24

5

Saya menulis kesimpulan berdasarkan hasil
percobaan yang telah saya lakukan

Saya membiarkan teman yang pintar untuk
menyampaikan kesimpulan hasil percobaan
kemudian saya menulisnyva
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SKALA KEAKTIFAN SISWA
DALAM PEMBELAJARAN 1PA

Nama . Shopinka  Desya Cahya ke
Mo, Absen A%

Kelas 2 Lime)

Hari/Tanggal - Sabbu 7 Maret 2015

Aturan menjawab skala:

I. Pada skala keaktifan siswa ini terdapat 25 butir pemyataan. Berilah
Jawaban yang benar-benar cocok dengan adik-adik.

2. Semua jawaban tidak ada yang salah, oleh karena itu jawablah berdasarkan

keadann adik-adik yang sebenarnya.

d

Catat  tanggapan adik-adik pada lembar jawaban yang iersedin
dengan memberikan tanda cek (V) sesuai keterangan pilihan jawaban.
4. Semangat mengerjokan, ~ *

Keterangan pilihan jawaban:

SL = Selalu
SR = Bering
IR = Jarang
TP = Tidak Pernah
No FPermyataan sl Pil;l:l.;n J:;{-a bani?__
1| Saya melihat obyek pembelajaran ynhg v
ditunjukan aleh gurn 5 -
2 | Saya menyeniuh obyek pembelajoran yang
ditunjukan oleh purn - v
3 | Saya diam saja ketika mengalami kesulitan
dalam pelajaran 1PA ¥
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Saya lebih baik bermain atau mengobrol
dengan teman jika penjelasan guru kurang
jelas

Saya  mendengarkan  penjelasan gura
mengenai  twjuan  dan  rencana kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan dengan
haik

Saya lebih scnang berbicara denpan teman
ketika puru menjelaskan

Saya mengemukakan ide/pendapat dalam
diskusi

Suya diam saja ketika ada pertanyasn dari
guru walaupun saya mengetahui jawabannya

Saya menysmpaikan berbagai kemungkinan
jawaban dar permasalahan yvang diajukan

Saya berpikir bahwa masalah yang disjukan
tidak perlu dicari jawabannya

Saya membiarkan teman yang pintar uniuk
menulis kemungkinan jawabar dari masalah
vang diajukan

Suya mengamati obyek untuk
mengumpulkan data‘informasi

Saya akan berhenti dalam melakukan
percobaan ketika saya gagal J

Saya ikut mengambil alat dan bahan yang
akan digunakan dalam percobaan kelompok

Saya hanya duduk ketika teman yang lain
mengambil alat dan bahan untuk kegiatan
percobaan

Saya ikut membuat laporan hasil
pengamatan bersama teman

Saya membiarkan teman yang pintar untuk
melengkapi tabel penpamatan dalam diskusi
kelompaok

Saya menggambar obyck pengamatan/hasil
pereobaan

Saya men| awab rumusan masalah
berdasarakan data yang
dikumpulkan/diperoleh

4\

20

Sayn mencari sumber-sumber lain yang
sesuai untuk menyempurnakan tugas yang
saya kerjakan

21

Saya mengikuti jawaban teman yang pintar
dalam melakukan uji hipotesis
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22

Sava mengemukakan kesimpulan hasil
percobaan berdasarkan data yang telah
dikumpulkan/diperoleh

23

Saya hanya diam saja walaupun teman lain
mengemukakan kesimpulan hasil percobaan
vang telah dilakukan

24

Sava menulis kesimpulan berdasarkan hasil
percobaan vang telah saya lakukan

25

Saya membiarkan teman yang pintar untuk
menyampaikan kesimpulan hasil percobaan
kemudian saya menulisnya

< |
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LEMBAR KERJA SISWAT

Nama : 1. Han.n...

 JR - SRR
L] -
=l |
4 Wi F o N
E o T £

Diskusikan dengan Kelompokmu!
Percobaan 1
Medan Magnet

Rumusan Masalah: Bagaimana hubungan antara jarak benda mognetis terhadap

pengaruh gaya magnet’!

Rumusan Hipotesis: . Juo. endn by Somekon jagh | maks | eaye

e A T oL oinakin seclik b
frarf phme - R o i, W o i o e S D e e S

Alat dan bahan: =

s Magnet berbentuk batang

*  Kenas HVS

s Serbuk besi

Langlkah kerja:

1. Letakkan serbuk besi di atas kertas.

2. Letakkan magnet batang di bawah kerias,
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3. Apakah ada perubahan bentuk pada serbuk besi? odo

4. Gambarlah bentuk vang kamu lihat!

S T R R T R e e e G ™
I A}
] |
] I
! \ I
I ) I
1 i I
| | I
I I I
i f i
1 ]

i
\\_______________h:___________,4'

Kesimpulanku

Pada medan magnet, kekuatan gaya magnet-gama'tidak sama*

Kekuatan magnet paling kuat terletak di. Bk stpn bbb e
Semakin ke tepi medan magnet, maka pengaruh gaya magnet semakin ...

e e s e o em am Em Em o Em Em Em o o Em = e P

*coret salah satu berdasarkan hasil pengamatanmu.
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Percobaan 2

Menentukan Sifat ﬁémngneiﬂ:n Suatu Benda

Rumusan Masalah: Benda-benda dapat ditarik olch magnet jika benda-benda

terschut terbuat dari apn? Benda-benda tidak dapat ditarik oleh magnet jika benda-

benda tersebut terbuat dari apa’t

4

Rumusan Hipotesis: Lendac. modo. e

b, Weaimy

» Berda-enda gy Lida

.,_
i

ot diberole oleh mognek

ek LiEsr e s ledn

Alat dan bahan:

*  Sebuah magmet

+  Penili

«  Paku payung

Klip kertas dan besi
+  Sapu tangan

+  Kerlas

Langkah kerja:

Karet penghapus

Pensil

Uang logam 11K rupiah
Uang 106 rupiah

Pulpen

I. Letakkan masing-masing benda di atas meja. Usnhakan jarsk antarbenda

cukup jauh {misalnva selebar telapak tanganmu).

2. Dekatkan magnet ke tiap benda (satu per satu).

3. Catatlah hasilnya dalam tabel berikut. Setelah itu, lepaskanlah benda dan

letakkan kembali di tempatnya.
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Tabel 1. Benda-benda yvang dapat dan tidak dapat ditank oleh magnet

Nama Benida Asal Bahan

2
®

Tertarik | Tidak Tertarik

Peniti Logorm

Magnet Magnet

Paku payung b

W

1.

2.

3. | Klip kertas dan bes: LG v

4. | Sapu tanpan ooy J
5. | Kertas ot beagy

6. | Karet penghapus | rek

7. | Pensil R

8. | Uang logam 1000 rupiak | |- 000

9, | Uang 104 rupish gl wm

10. | Pulpen | plasghik <

Keterangan: Berilah tanda cek (V) pada kolom sifiat benda vang sesuai

Pertanyaan

1. Benda apa sajakah vang dapat ditarik oleh magnet?

=)

2, Benda apa sajakah yang tidak dapat ditarik olch magnet?

Jawah: ._“,-_1_.-.'__':1-..'.'.._-.,;'_:.._'-.'_'.f.I.-!%.‘.}'.".a._.\.h.l.'.';;;...u.:.'.................................................

3, Terbual dari bahan apakah benda-benda yang ditarik olch magnet?

Jawah: R LA s siersassasasrisase

Jawab: e Bonecett eerhat, Mong JamerL. LARR s rressstseres

4. Terbmat dari bahan apakah benda-benda yang tidak dapat ditarik oleh

o magnet?

Javwrab i BLashabe ot ssr s ssn e

Kesimpulanki

dari, Des oo s

terboat dari ... 0 b o S

Benda-benda dapat ditarik olch magnet jika benda-benda tersebut terbuat

Benda-benda tidak dapat ditarik oleh magnet jika benda-benda terscbut

— o o w
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~\MA Serangk.
LEMBAR KERJA SISWA 1

1

2 - —_._"I - # = - -
Mama £1)Bvisa,. ...
L

7. Dlimag

o p - 7
a2 xag e

Seronghea.

Diskusikan dengan Kelompokmu!
Percobaan |
Medan Magnet
Rupmsan Masalah: Bagaimana hubungan antara jarak benda magnetis terhadap

pengaruh gaya magnet?

Rumusan Hipotesis: o

ko O A o
Ty Lald Ly

R o o - T
Mad e s

___{_‘:E'_l_-'_!!' n-jj':l '-_t? [ el ] lk i F Ii-'!:_ , il
eai b Aaei moalkngt itk a e

Alat dan bahan: -

*  Magnet berbentuk batang

= Keras HVS
e Serbuk besi
Langkah kerja:

1. Letakkan serbuk besi di atas kertas.

2. Letakkan magnet batang di bawah kertas.
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3. Apakah ada perubahan bentuk pada serbuk besi? odo serbulk besi wme npdi Fozar

" 4. Gambarizh bentuk yang kamu lihat!

T o mas wm S e e

I Kesimpulonku

: Pada medan magnet, kekuatan gaya magnet idak sama®

I Kekuatan magnet paling kuat terletak di.. el AP f.'..'.'.-.....}..'t.’!.t.'\{':'!_‘y:'.-'!.:
: S:mak.m ke tepi medan magnet, meka pengarub gaya magnet semakin .,

3 _“r\}\,l'ﬂll' menari -r..lll.l ""1-‘-‘ a.O _'j lf’rbuo |
£

.
=

ok o 18

,:
15‘.

*coret salah satu berdasarkan hasil pengamatanm,
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Percohaan 2

Menentukan Sifat Kémagnetan Suaru Benda

Rumusan Masalah: Bendo-benda dapat ditank oleh magnet jika benda-benda
terscbut terbuat dari apa? Benda-benda tidak dapat ditarik oleh magnet jika benda-

benda tersebut terbuat dari apa?

Rumusan Hipotesis: *i-j-*’-lﬁlm}m‘l .........

x Eagw. eareks plashie, kain . Yerda

Alat dan bahan:

*  Sebuah magnet +  Karet penghapus

&  Peniti *«  Pensil

*  Paku payung *  Uang logam | 000 rupiah
»  Klip kertas dari besi »  Uang 100 rupiah

*  Sapu tangan +  [ulpen

¢ Kertas

Langkah kerja:

. Letakkan masing-masing benda di atas meja. Usahakan jarak antarbenda
cukup jauh {misalnya selebar telapak tanganmu),

2, Dekatkan magnet ke tiap benda (satu per satu).

3. Catatlah hasilnys dalam tabel berikut, Setelah ite, lepaskanlah benda dan

letakkan kembali di tempatnya.
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Tabel 1. Benda-benda yang dapat dan tidak dopat ditarik oleh magnet

2
=

Nama Benda Asal Bahan Terfarik | Tidak Tertarik

Magnet Magnet

Peniti i [ Levigem W =

Paku payung aan Ho W
Klip kertas dan besi (e 4

1

Sapu tangan ko -

Karet penghapus kafel -

~
Kertas kauge - o
o

Penszil ko y i -

Usang logam 1000 rupiah | [ooom v

Uang 100 rupizh Denfot, -

o [|m @ L b

o

Pulpen taniet -

Keterangan: Berilah tanda cck (V] pada kolom sifat benda yang sesuai

Pertanyaan

1.

!

5
-

Bendz apa sajakah vang dapat ditarik oleh magnet?

Jawah: BRE JOBAIN e —————————
Benda apa sajakah yang tidak dapat ditarik oleh magnet?

Jawah: Eonn.eouy, karel  kettas, Al s

Terbuai dari bahan apakah benda-benda yang ditanik oleh magnet?

Terbuat dari bahan apakah benda-benda yang tidak dapat ditank oleh

magnet? &

Jawab: Eqin s kaye  Qlashik earet kerla.

Kesimpulanku
Benda-henda dapat ditarik oleh magnet jika benda-benda terschut terbuat

Benda-benda tidak dapat ditarik oleh magnet jika benda-benda terschut

1<t bs |
terbuat dari . kad s kA v, Paclil, earel ®00tae

— ===
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Lo Serang[r.c:a'
LEMBAR KERJA SISWA (1KS)

Nama - 1. Misa

Menentukan Kutub pada Magnet

Rumusan Masalah: Jika suatu magnet yang digantung bebas dengan seutas tali

diputar maka ke arah manakah magnet tersebut setelah berhenti berputar?

Rumusan Hipotesis: .Ji'm....su.al:u.._mﬂﬁrr...am@...dggnnéu@ ..... b.ﬁlmﬂ..:’&:@qﬂ
seubac. kol dipubac maka magnek. kersebub sebelab. behenti berPubar
menwu  kearah: ukara dan Selatan

Alat dan bahamn:

«  DMagnet batang

*  Benang kasur

*  Kompas

Langkah kerja:

1. Pertama, kamu harus mengetahui arah kutub bumi di kelasmu. Curanys,

letakkan kompas di meiamu,
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2. Lihatlah ke arah mana jarum menunjuk. Putar kompas sehingga jarum yang
menunjuk utera (merah) berada di atas hac;mn “utara” pada kompas.
Usahakan agar letak kompas agak jauh dand magnet schingga tidak
dipengaruhi magnet, Diamkan kompas tersebut,

3. Sekarang, ikatlah magnet dengan benang kasue. Lakukan ini dengan menjaehi
kompasz,

4. Peganglah benang penggantung magnet. Bustlah magnet tidak bergerak.
Setelah itu, bisrkan magnet bergerak memutar.

3. Periksa arah kutub magnet, Cocokkan dengan arah yang ditunjukkan kempas.

6. Tandai nama masing-masing kutub magnet terscbut sesuai dengan arah yang
ditunjuk oleh kompas.

Pertanyaan

. Apakah arah vang ditunjukkan magnet sama seperti arah yang ditunjukkan
jarum kompas?

Jawab MR
A Bagian mana yang n'rc{lghaclap utara?

Juwah: gpx.f_:,ﬁ‘érnh
Bagian mana yang menghadap selatan?

Jika kamu memutar magnet tersebut, apakah magnet berputar kembali dan
menuanjuk ke arah semuia?
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Kesimpulonku J =

Jika sustu magnet diputar maka setelah berhenti berputar magnet tersebut
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Percobaan 2

Gaya Tolak dan Gaya Tarll-c- Mai;net

Rumusan Masalah: Apa yang terjadi jika kedua kutub magnet senama saling
didekatkan? Apa yang terjadi jika kedua kutub mugnet yang berlainan jenis saling
didekatkan?

: Nl 1 I AR ) I
Rumnsan Hipotesis: .....#.:l....m.i'm._..-;uuu;_,_.umgn.@i-.....:i.-mm...@urgq.
J.Hﬂ]:n&l:m.....F?‘J!c.q_ﬂ_f..hﬁrbalqkm,.iﬁm'anﬁihau....j}.'.'aﬂ.s!..,,lgidm.....kui.f b

maghet yang beeginan Jenis sdaf g dideegilogn ma

Alat dan bahan: akan = Lacllc~menap ke
*  Duamagnet batang *  Spidol
*  Benang kasur *  Pensil

Langkah kerja:

L. Tentukanlah kutub-kutub kedua magnet menggunakan carn dari percobaan 2.
Tandai nama kutuh tersebut dengan spadol.

2. lkatlah tisp magnet masing-masing dengan dua utas tali. Hubungkan tali
pengikat itu dengan pensil, h

3. Angkatlah saiu magner. Temanmu mengangkat magnet lainnya,

4.  Dekatkanlah kutub utara magnet vang kamu pegang dengan kutub utara
magnel temanmu,

5. Dekatkanlah kutub selatan magnet vang kamu pegang dengan kutub selatan
magnet temanmu,

6. Dekatkanlah kutub utara magnet yang kamu pegang dengan kutub selatan

magnet termanmu.
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7. Dekatkanlah kutub sclatan magnet yang kamu pegang dengan kutub utara
magnet temanmu. )
Pertanyaan

I, Apa yang terjadi pada kedua magnet pada langkah kerja nomor 4 dan 57

Jawab: .ng'j.r.’.-@ ........ kolale- menglak
2. Apa yang terjadi pada kedua magnet pada langkah kerja nomor & dan 77
Jawab: Saling... banle . mmenanik et

3. Gambarlah garis medan magnel antara dua kutub magnet senama dan tidak

senamal

g ————-— SR RS RS
£ \
I | i
! I
| | I
| | = |
: =T I
. . , i
' bt ' I
. i
' . I
b =

o S P — b e e e ——
I Kesimpulanku 1
I o I
I Jika dua kutub magnet yang senama didekatkan maka akan saling Lot -

: trendal. :
I sedangkan jika dua kutub magnet yang berlainan jenis didekatkan makan 1

.|
: akan saling s :
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Gaya Magnet Dapat Menembus Ben da

Rumusan Masalah: Apakah magnet dapat menarik benda jika dihalangi benda

lain? Berikan alasanmuy

Rumusan Hipotesis: magnel d;amhmmrthnhurhsﬁblqy.

beado...lain...bergankung. . pada shepd L ipisnyo... penghalang.  dan

AP il s Lok wagn

*  Schuah magner

*  Klip kertas dari besi

®  Selembar karton

*  Selembar plastik mika

®  Selembar kardus

*  Beberapa huku mlis

*  Selembar kertas Ad 80 gram

Lln;i,ksh kerja: 2

1. Pegangjah. selembar karton dengan tangan kirimu. Usahakan kamu bisa
meletakkan sehuah klip kertas di atasnya.

2. Pegonglah magnet dengan tangan kananmu. Tempel dan geser-geserlah
magnet di sisi bawah karton. Amati yang terjadi pada klip kertas itu.

3. Dengan cara yang sama, gantilah selembar karton tadi dengan benda yang

lain seperti plastik mika, kardus, dan kertas A4 B0 gram,
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4. Dengan cara yang samg, gantilah penghalang dengan sebuah buku tulis.
Apakah klip ke;Tai l.erpenga.r-l.ﬂ'u magnet? Tmbu‘rdmu-ﬂ ketebalan pmg-halan_g_
dengan buku tulis lainnya. Amati apa vang terjadi.

5. Catatlah ada tidaknya pengaruh magnet pada semua hasil percobaammnu. Jika
va, berilah tanda cck (¥) dalam tabel berikut.

Tabel 3. Kekuatan Gayva Magnet

Nao. Penghalang | Apakah klip terpengaruh magnet? |
1. | Selembar karton uq = Y
2. | Plastik mika = ¥
3. | Kardus ﬁ- v
4. | Buku tulis d by ~Ligale fisa 1
5. | Kertas Ad B0 gram sy |
Pertanvaan

1. Apakah ada pengaruh magnet terhadep klip kertas ketika diberi penghalang

karton, plastik mika, kardus, buku tulis, dan kertas A4 80 gram?

dipenganshi ﬂ]chkﬁtFEJDﬂnlﬂ“;“ﬂJﬂdangﬂ,ﬁﬂ. ..... t‘.i.k...mq_gn:i:

1
Tt BN i S AR S e e R
2. Berapa jumlah buku fulis yang menjadi penghalang sehingga pengaruh

magnet hilang? )

Jawah: HJE“'I"-“{:“-II‘J
I Kesimpulanku ’:
I
I Jika suatu magnet dihalangi benda lain, maka magnet dapatisidaledepat® |
| x - I
: menarik benda lain. Kekuatan magnet %ﬂ}ommbm susty bahan "
I I
I I
| !

*coret salah satu berdasarkan hasil pengamatanmu.
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Nama : ;ﬂw

g
[0 ol S

Menentukan Kutub pada Magnet

Rumusan Masalah: Jika suatu magnet yang digantung bebas dengan scutas tali
diputar maka ke arah manakah magnet tersebut setelah berhenti berputar?

Rumusan Hipotesis: J* Suth rmegeer  upng i spniong leckas dergan
Sajbasl bup dipstar ‘e rremnel TEsfest Scbseih oechrenl perporar
e Rearan 2 ok .- St

Alat dan bahan:

s« Magnet batang

»  [enang kasur

* kKompas

Langkah kerja:

1. Pertama, kamu harus mengetahui arah kutub bumi di kelasmu. Caranya,

letakkan kompas di mejamu.,
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Lihatlah ke arah mana jaram menunjuk. Pular kompas schingga jarum yang
menunjuk utara (merah) berada dif atas bacman “utara” pada kompas.
Usahakan agar letak kompas agak jauh dari magnet schingga tidak

dipengaruhi magnet. Dismkan kompas tersebut.

3, Sckarang, ikatlah magnet dengan benang kasur. Lakukan ini dengan menjauhi
kompas.

4. Peganglah benang penggantung magnet. Buatlah magnet tidak bergerak.
Setelah itu, biarkan magnet bergerak memutar,

5. Periksa arah kutub magnet. Cocokkan dengan arah yang ditunjukkan kompas.

6. Tandad nama masing-masing kutub magnet tersebut sesuai dengan arah yang
ditunjuk oleh kempas.

Pertanyaan

1. Apukah arah yang ditunjukkan magnet sama seperti arah vang ditunjukkan
Jarum kompas?
Jawabr A

2. Bagian mana yang menghadap utara?
Teaale M R R
Bagian mana yang menghadap selatan?
lika kamu memuter magnet tersebut, apakah magnet herputar kembali dan

menunjuk ke arah semula?

TaEE MO o er————— S R
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Jika suatu magnet diputar maka setelah berhenti berputar magnet tersehut
akan mengarah ke kutub... 9¥F0 dan kutub.... Seeen
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Gaya Tolak dan Gaya Tarik Magnet

Rumusan Masalah: Apa yang terjadi jika kedua kutub magnet senama saling
didekatkan? Apa yang terjadi jike kedua kutub magnet yang berlainan jenis saling

didekatkan?

Seon ;. erkelokon , Sedanglean gikm Kedua  rmag ner lrealo, | gens Scling
kst dekojpan  mmawas, Sakng far k-menariy
Alat dan bahan:

*  Dua magnet batang s Spidol

+  Benang kasur ¢  Pensil

Langkah kerja:

I, Tentukanlah kutub-kutub kedua magnet menggunakan cara dari percobaan 2.
Tandai nama kutib tersebut dengan spidol.

2. Ikatlah tiap magnet masing-masing dengan dua utas tali. Hubungkan tali
pengikat itu dengan fiensil. 3

3. Angkatlah satu magnet. T:mayt';]u mengangkat magnet lainnya.

4. Dekatkanlah kutub utara r;mgnet vang kamu pegang dengan kumb utara
magnet temanmu.

5. Dekatkanlsh kutub selatan mapgnet vang kamu pegang dengan kutub selatan
magnet temanmu.

6. Dekatkanlzh kutub wlara magnet yang kamu pegang dengan kutub selatan

magnet temanmu.
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7. Dekatkanlah kutub selstan magnet yang kamu pegang dengan kutub utara
magnet temanmu,

Pertanyaan

L. Apas yang terjadi peda kedua magnet pada langkah kerja nomor 4 dan 57

2. Aps yang terjadi pada kedua magnel pada langkah kerja nomer 6 dan 77
Jawab: Lemhang : Seliry bk rmenarile, bong b .

senama!

P B L, — T T W R | i | | Ve | oy - %
R _ - — :
' P |
1 —-?,E:h I
! !
| |
' |
! !
’ [
| [
' - !

A /

N o i R e e i s e e S -

| Kesimpulanku i

| I

I Jika dua kulub magnet yang senama didekatkan maka akan saling ... |

b O I i i 0 A ;

1 sedangkan jika dua kutub magnet yang berlainan jenis didekatkan makan

:. akan saling Yerus - meraril :
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Percohaan 3

Gaya Magnet Dapat Menembus Benda

Rumusan Masalah: Apakah magnet dapat menarik benda jika dihalangi benda

lain? Berikan alasanmu!

Rumusan Hipotesis: m-yaréwmw# Jnda, gl & hatangi bendo

Lain_degenturg  Pada @ bear Kedh nongmeb....ooicennins

Alat dan bahan:

*  Sehuah magnet

e Klip kertas dari besi

= Selembar karton

e Selembar plastik miko

e Selembar kardus

e Beberapa buku fulis

o Selembar kertas A4 80 gram

Langkah kerja: -

I Peganglah- selembar karton dengan tangan kifimu. Usahakan kamu bisa
micletakkan sehuah klip kertas di atasnva,

2. TPeganglah magnet dengan tangan kananmu. Tempel danm geser-geserlah
magnet di sist bawah karton, Amati yang terjadi pada klip kertas o,

3. Dengan cara vang sama, gantilah selembar karton tadi dengan benda vang

lain seperti plastik mika, kardus, dan kertas A4 80 gram.
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4. Dengan cara yang sama, gantilah penghalang dengan sebuah buku tulis.
Apakah klip kertas temv:ngar-uh magnet? Tambahkan ketebalan pcngiulang-
dengan buku tulis lainnye. Amati apa yang terjadi.

5. Catatlah ada tidaknya pengaruh magnet pada semua hasil percobasnmu. Jika

va, berilah tanda cek (V) dalam tabel berikut. *

Tabel 3. Kekuatan Gava Magnet

No Penghalang Apakah klip terpengarub magnet?
.| Selembar karton M

2, | Plastik mika L

3 Kardus [ ¢
4 Bukuy tulis v

5. | Kertas A4 80 gram ¥

Pertanyaan
1. Apakah ada pengaruh magnet terhadap klip kertas ketika diberi penghalang

karton, plastik mika, kardus, buku tulis, dan kertas A4 80 gram?

2. Berapa jumlah buku tulis yang menjadi penghalang schingga pengaruh
mignet hilang?

Jawab: € 1€0aen)..

Kesimpulanku

Tika suatu magnet dihalangi benda lain, maka magnet dapattidak dapat®
menarik benda lain. Kekuatan magnet untuk menembus suatu bahan
dipengamhi oleh...... P AT NRIIENE . || TR i DASRTRRAE S P

— o Em o = e

*poret salah satu berdasarkan hasil pengamatanmu. -
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Nama :1. Do

“ﬁ.'l,'::u Cari Tahu

FPercobaan |

Membuat Magnet dengan Cara Induksi

Rumusan Masalah: Jika klip kertas dari besi ditempelkan pada paku vang
tertarik magnet, apa yang akan tegadi? Jika paku dilepasken dari magnet, apa

yang akan terjadi pada klip kertas tersebut?
Rumusan Hipotesis: fﬂmhmh'h‘\'d'm"‘mm“m

Fn pokv i ePAsEan dasi ﬁnﬁhﬁ Taka kP ke 2 49k uh, donkidale bt so TrIenempel

Alat dan bahan:

= Mamet

=  Paku payung

*  Beberapa klip kertas dari besi

Langkah kerja: |

1. Dekatkan magnet ke sebuah paku payung.

2. Setelah itu, dekatkan paku payung yang tetempel ke magnet itu ke beberapa

Klip kertas.
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3. Lepaskan paku payung pada mapgnet.
Pertanyaan

L. Apaksh yang terjadi sast kamu dekatkan paku payung pada magnet?

2. Apakah yang terjadi sast kamu dekatkan paku payung ke klip kertas?
Juwab: MpXecke  Akan gatuh dan Vdak menempey

3. Apakah yang terjadi pada klip kertas saat kamu lepaskan paku payung pada

:' Kesimpulanku :

: Cara membuat magnet dengan cara induksi adalah, fee Pegang o7 bemngpe] :’

p Iton J-u:un mam lﬁb kel jowr F‘“‘Fﬂ'yﬂ%dﬂ“ﬁﬁ!‘l HP "

: Sifat kﬁnagnetan ini berl:lngﬁung Soenhomy, Cledukegiy :

| 1
Percobaan 2

Membuat Magnet dengan Cara Menggosok

Rumusan Masalah: Jika magnet digosok-gosokkan ke suatu benda magnetis,
maka apa yang terjadi pada benda magnetis terschut?

Rumusan Hipotesis: ?ﬂ"‘hﬁnr@mmmﬁmmﬂﬁmkw
Yden, 0n Oleon benpdi s Pako Sk mempeh deoon kiiy Jeartar

Alat dan bahan;
s Magnet

*  Paku payung
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*  Klip kertas dari besi

Langkah kerja:

I. Cobalah terdebih dahulu paku payung disentubkan pada Klip kertas.
Tertarikkah klip kertas tersebut? Jika tidak tertarik berarti paku payung belum
memiliki gaya magnet.

2. Gosok-gosokkan magnet dengan cara searsh pada paku payung.

3. Setelah beberapa kali posokan, sentuhkan paku payung pada klip kertas.
Tertarikkah klip kertas? Jika klip kertas testarik, berarti paku payung telah
memiliki paya magnet.

4. Jika Klip kertas belum tertarik, maka ulangi lagi menggosok paku payung
dengan magnet lebih lama.

Pertanyaan

1. Apakal paku payung itu dapat menarik klip-klip kertas tersebut?

Jawah: h‘\!..
2. Jika paku payung tersebut kamu gosok lebih lama, apakah akan lebih banyak

klip kertas yang mencmpel?

Jawah: lﬂ‘!, T R e s

Kesimpulanku
Cara membuat magnet dapat dilakukan dengan cara &?%W!.

]
|
1
, Scmakin banyak gosokan yang dilskukan, maka sifat kemagnctan
|
1
I

semakin. Basaledan apan enemp?t ean Iip kertas e thbon pyale
Sifat kemagnetan ini berlangsung Yo, Semt Tarw :

ettt T T e —
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Percobaan 3

Membuat Elcktromagnet Sederhana
D
Rumusan Masalah: Magnet dapat dibuat dengan cars mengalickan arus listrik
searah ke dalam suatu penghantar (misalnya: paku). Apa yang terjadi jika arus
listrik terputus?
Rumusan Hipotesis: o ares fierik wmm“‘*‘ﬂ!‘?‘ﬁ!ﬂﬂﬂrql‘ﬂh
sbieang . o =

Alat dan bahan:

®  Sebush batu baterai yang masih bani.

*  Kawat tembaga kecil tanpa dibungkus (dapat diambil dari kabel bekas)

*  Sebuah paku berukuran besar (misalnya 3 inchi)

#  Klip kertas dari besi

Langkah kerja:

1. Lilitkan kawat tembaga dengan kuat ke paku. Buatlah jarak antarlilitan saling
berjauhan dan tidak boleh bersentuhan Usahakan sisa kawat vang tidak
terlilit masih cukup panjang.

2. Hubungkan kedua ujung sisa kawat yang tidak terlilit ke kutub-kutub baterai.

3. Setelah rangkaian siap, dekatkan paku yang telah terlilit tersebut ke beberapa
klip kertas. Amati yang terjadi pada klip kertas.

4. Ulangilah melilitkan kawat ke paku dengan jarak lehih rapat,

5. Dekatkan paku tersebut ke klip kertas. Amati vang terjadi dengan klip kertas

tersehut.
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6. Lepaskan uwjung kawat yang melilit kawat dan baterai. Dekatkan paka
tersebut ke klip kertas. Amati yang terjadi pada klip kertas.

7. Gambarlah diagram cara membuat elektromagne! sederhana berdasarkan
langkah kerja diatas.

Pertanyaan .

1. Pada langksh kerja nomor 3, apakah yang terjadi sast kamu dekatkan paku ke
klip kertas?
Jawah ..l Seletd? &‘lda}imenzmpnp

2. Pada langksh kerja nomor 5, sctelah lilitan kamu buat lebih rapat, apakah
yang tegjadi saat kamu dekatkan paku ke klip kertas? Adakah perbedaan
pengaruh dengan langkah kerja nomor 37
Jawab: Wla'l‘kﬂ“ PUETHPEE R S LR AR THAY

3. Pada langkah kerja nomor 6, apakah yang terjadi saat kamu dekatkan paku ke

klip kertas?

Kesimpulanku
Magnet dapat dibuat dengan cara Bleskroroagretle

Semakin banyak jumlah lilitan maka kekuatan magnet semakin . BaryOe,
Jika arus listrik terputus, maka sifat kemagnetan benda akan 858

- o o o omm o e

e E— — — —
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Kelompok -2

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Mama : 1. Hlﬁ!’i
2. DIMAS.....
L
@Jon

Ayo Carj Tahus

Percobaan 1
Membuat Magnet dengan Cara Induksi

Rumusan Masalah: Jika klip kertos dari besi ditempelkan pada paku yang
tertarik magnet, apa yang akan tegjadi? Jika paku dilepaskan dari magnet, apa
yang akan lerjadi pada klip kertas tersebut?

Rumusan Hipotesis: Jika ke i learias darshesi divempel Kangaect pedy
o Yengsaa . s omagnek conka Khip aleaotecaik kapalod: | epast

darinnagnet, malea I m |
Aldat dan bahan: 8 i M

=  Magnet

+  Paku pmyung

*  Beberapa klip kertas dari besi

Langkah kerja:

1. Dekatkan magnet ke sebuah paku payung.

2. Setelah itu, dekatkan paku payung vang tertempel ke magnet itu ke beberapa

klip kertas.
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3. Lepaskan paku payung pada magnet.

 Pertanyaan

1. Apakah yang terjadi saat kamu dekatkan paku payung pada magnet?

Jawab: Pﬁku..@m_gmg_akan engrempsl pade ragnet.

2. Apakah yang terjadi saat kamu dekatkan paku payung ke klip kertas?

Juwah: .'Lé.‘m.kfnm..akmﬂ.mmm;ﬁ,wmﬁﬁaﬂ.;e‘a.vureL-n_q___
3. Apakah yang terjadi pada klip kertas saat kamu lepaskan paku payung pada

magnet?

Jawab: fﬁf!ﬂﬁmmmhn..mw el k. payungyang

_______ net sebapyale 3byakle P
___________ ”L

Kesimpulanku

Cara mumhuul meenet dengan cara induksi adalah. f”“?’fﬂmﬁzﬁﬂ '
Pakv Agnes dap mevem pielban kf’gkwﬁ

Sufa:kmagemn ini berlangsung CEBEOTALD e |

e e e o Em o e e e o oww mw w  Em Es  ES S S e mm e e

Membuat Magnet dengan Cara Menggosok

Rumusan Masalah: Jika magnet digosok-gosokkan ke sualu benda magnetis,

maka apa vang terjadi pada benda magnetis tersebut?

Rumusan Hipotesis: .J L’rﬁ mﬂ&ﬁﬁdﬂgmaiﬁ =4 ’}’Fkﬁ!.ﬁl.ﬁﬁdﬂbwc'h
2»‘1:&55;# 2. q.lm kamﬁmnemf atkean, mpgzymrfnth@“
danda mrm endar ik bendo~bendadaci legarn.

*  Magnet

*  Paku payung
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Klip kertas dari besi

Langkah kerja:

Cobalah terlebih dabulu paku payung disentuhkan pada klip kerlas.

Tertarikkah klip kertas tersebut? Jika tidak tertark berarti paku payung belum

memiliki gaya magnet. .

2. Gosok-posokkan magnet dengan cars searsh pada paku payung.

3. Setelah beberapa kali posokan, sentuhkan paku payung pada klip kertas.
Tertarikkah klip kertas? Jika klip kertas tertarik, berarti paku payung telah
memiliki gaya magnet.

4. Jika klip kertas belum tedarik, maka ulangi lagi menggosck paku payung
dengan magnet lebih lama,

Pertanyaan

1. Apakah paku payung itu dapat menarik klip-klip kertas tersebut?

Jawab: b R
2. Jika paku payung terscbut kamu gosok lebih lama, apakah akan lebih banvak

1
1
I
i
I
I
1
|

klip kertas yang menempel?

Kesimpulanku
Cara membuat magnet dapat dilakukan dengan cara Jig%dsm ________ iy

Semakin banyak gosokan yang dilakukan, maka sifat kemagnetan
semakin. b‘-uynk.
Sifat kemagnetan ini berlangsung . 5.?.‘?""1.&!!1?1”:1
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Percobaan 3

Membuat Elektromagnet Sederhana

Rumusan Masalah: Magnet dapat dibuat dengan cara mengalirkan arus listrik
searah ke dalam suatu penghantar (misalnya: paku). Apa yang terjadi jika arus
listrik terputus?

Rumusan Hipotesis: Jikﬂmr.i.!ﬁiﬁﬁ.lﬂmﬁﬂﬁrﬂ.L.Hi...mk.ﬂ.é.ﬂé.mﬁ

alngtalean hilang..

Alat dan bahan:

Scbuah batu baterai yang masih bam.
Kawar tembaga kecil tanpa dibungkus (dapat diambil dani kabel bekas)
Scbuah paku berukuran besar (misalnya 3 inchi)

Klip kertas dari besi

Langkah kerja:

H

Lilitkan kawat tembaga dengan kuat ke paku. Buatlah jarak antarlilitan saling
berjauhan dan tidak boleh bersentuban, Usahakan sisa kawal yang tidak
terlilit masih cukup panjang.

Hubungkan kedua ujung sisa kawat yang tidak terlilit ke kutub-kutub haterai,
Setelah rangkaian siap, dekatkan palu yang telah terlilit tersebut ke beberapa
klip kertas. Amati yang terjadi pada klip kertas.

Ulangilah melilitkan kawat ke paku dengan jarak lebih rapat.

Dekatken paku tersebut ke klip kertas. Amati yang terjadi dengan klip kertas

tersebut.
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6. Lepaskon ujung kawst yang melilit kawat dari baterai. Dekatkon paku
tersebut ke klip kertas. Amati yang terjadi pada Klip kertas.

7. Gambarlah diapram cara membual elektromagnet sedethana berdasarkan
langkah kerja diatas,

Pertanyaan

1. Pada langkah kerja nomor 3, apekah yang terjadi saat kamu dekatkan paku ke
Klip kertas?
Jawab: Penjepitleertas tidak bisa roenempel

2. Pada langkah kerja nomor 5, setelsh lilitan kamu buat lebih rapat, apakah

yang terfjodi sant kamu dekatkan paku ke klip kertas? Adakah perbedaan

pengaruh dengan langhah kerja nomor 37

Tawab: ?M#f;:ﬁm"mhwmmmm/fﬂ:é . vﬁ&aj#ﬂ#ﬁ/ﬁ)ﬁ
Fap 4

3. Pada langkah kerja nomor 6, apakah yang terjadi saat kamu dekatkan paku ke
klip kertas?

Tawah: Pﬂ?iﬂwj”ﬁlw“?ﬂﬂﬁ/

Kesimpulanku ]
Magnet dapat dibuat dengan mm.ﬁ@yi{dmﬂméﬁnk:

Semakin banyak jumish lilitan maka kekuatan magnet semakin bﬁsﬂ{ :
Jika arus listrik terputus, maka sifat kemagnetan benda akan.bliir.ﬁ%

-
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LEMBAR KERJA SISWA1

S

Nama -1 Fouwzen t . f(;]
=0
-l -

Diskusikan dengan Kelompok mu!

Percobaan 1

Cahaya Merambat Lurus

Rumusan Masalah: Bagaimana hila cahaye dan lilin vang dinyalakan terhalang
oleh karton, apakah kamu dapat melihat berkas cabava tersebut? Mengapa

demikian?

Jtu.. kacsne. Sethalang. ol karton torsekers
Alat dan bahan;
1. Karton tebal
2. Gunting
3. Pelubang
4. Lilin
Langkah kerja:

1. Potonglah karton tebal menjadi tiga, masing-masing berbentuk bujur sangkar
vang berukuran sama

2. legakkan masing-masing karton schingga dapat berdin tegak.

3. Buatlah lubang pada tiap karton pada titik yang sama, Deretkan bidang-
bidang karton tersebut. Usahakan lubang pada tiap karton segaris,
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4, Letakkan sebatang lilin. Nyalakan Lilin tersebut.

5. Atur posisi lilin sehingga nyala apinya tepat berada di depan celah ketiga
karton.

Pertanyaan

1. Apakah kamu dapat melihat cahaya litin melalui celah vang segaris tersebut™
Tl R v s e s S b rgo

2. Bila salah satu bidang karton kemu geser, masihkan kamu bisa melihal

o cahava lilin? Mengapa demikian?

Jawah: Kdak.... Yamena wertarup oleh | lankbh. oy by eses
koAt it V
: Berkas cahaya merambat s IR e i :
J. Bila cehaya terhalang oleh karon, maka berkas cahayva <dapatlidak :
' dapat® terlihat, ' :

*corct salah sam berdasarkan hasil pengamatanmu.
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Percobaan 2

Cahaya dapat Menembus Benda Bening

Rumusan Masalah: Apakah cahaya dopat menembus gelas bening, pelas

berwarna, karton, kertas VS, dan plastik mika, Mengapn u!emikie:n?l’ ] i"“:‘ﬁ" *'F“ﬂ!
Rumusan Hipotesis: Cabe sien. S0 stagne naleus, .ge.hs..@hm'.@.,..‘f?."""" Hys wﬁ
i Pleassk ke, Cabhaye rdak depee mshenabud. evten, gelas ben g,
ey Sup . ka .mﬁn....-'....mh@n,..._k-.'dq.E......Mﬁ....m-&ﬂﬁm.fmi...hucl'q e ko,
Alat dan bahan:

I, Lampu senter

2. Gelas bening

3. Gelas E‘c:g;;-:“"
4.  Karton

5. Kertas HVS

a.

Plastik mika

Langkah kerja:

. Letakkan maging-masing benda diatas meja,

2. Sorotkan eshaya lampu sentermu mengenai masing-masing benda, Amati
berkas cahaya senter dibalik tiap benda saat disinari,

3. Amati berkas cahaya senter dibalik tiap benda saat disinari.

4. Catatlah hasil pengamatanmu pada tabel berikut dengan memberi tanda (V).

Tabel 1. Benda yang tembus cahaya dan tidak tembus cahaya

| | Ttmhua Tidak Tembus |
No. MNama Benda
Cahaya Cahaya
1. | Gelas bemng o pore —
2, Eas% | - ) _"'F t |
3 | Karton i prlak dapar
4. | Kertas HVS dapat .
3. | Plastik mika Lcopttt ==

Keterangan: Berilah tanda cek (V) pada kolom sifat benda Yang scsuai
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Pertanyaan
I Apasaja benda-benda yang dapal ditembus cahaya senter?
Jawab: Mika . geks Bl‘—*ﬂ“lggml"l'!e’i ..................................
2. Apa saja benda-benda yang tidak dapar ditembus cahaya senter?
. Jawab: Qelas Borisi Susu, Yarren

Benda-benda yang dapat ditembus cahava dischut.. Benhng / Hps
Contohnya : .allﬁubhrrﬂ.l"“l‘f‘*ﬂ\ﬁ;?‘ﬁ-ﬁﬁkﬁitm
Benda-benda yang tidak tembus cahayva diseut... Boacle telel
Contohnya ; gelas, BerEl Susy | keret koeeon
Cahaya dapat menembus.. pands, ben {3.{-1““‘.‘ ..........................

e —
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LEMBAR KERJA SISWAT _

R
Mama 1. Bt By j
2 Bera - =
OFinka... .

Diskusikan dengan Kelompokmu!
Percobaan |

Cahava Merambat Lurus

Rumusan Masalah: Bagaimana bila cahava dari lilin vang dinyalakan terhalang
oleh karton, apakah kamu dapat melihat berkas cahaya terscbut? Mengapa
demikian?

Rumusan Hipotesis: bl cahao._dori. lin. . toog . dingatakan. . berbalang o feh. .

 dor beerkas Imin0uns e,
Alat dan bahan:

1. Karton tebal
2. Gunting

3, Pelubang

4. Lilin

Langkah kerja:

. Potonglah karton tebal menjadi tiga, masing-masing berbentuk bujur sangkar
wvang berukuran sama.

2. Tegakkan masing-masing karton sehingga dapat berdiri tegak.

3. Buatlah lubang pada tiap karton pada titik yang sama. Deretkan bidang-
bidang karton tersebut. Usahakan lubang pada tiap karton segaris.
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4. Letakkan sebatang lilin, Nyalakan lilin tersebut.

5. Atur posisi lilin sehingga nyala apinya tepat berada di depan cclah ketiga
karton.

Pertanyaan

1. Apakah kamu dapat melihat cakaya lilin melatui cetah vang SeEAns tersehul?

2, Bila salah satu hidang karton kamu geser, masihkan kamu bisa melihat
cahaya lilin? Mengapa demikian?

Jawab: Mm,m%hﬁ%m.ﬁlﬁhhm

I 1]
) L]
\ Berkas cahaya merambal . SEEIra. WS, ..o ‘
: Bila cahava terhalang oleh karton, maka berkas cohayn dapst/tidak :
: dapat* terlihat. :

*coret salah satu berdasarkan hasil pengamatanmu,
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Percobaan 2

Cahava dapat Mencmbus Benda Bening

Rumusan Masalah: Apakah cahaya dapat menembus  pelas bening, gelas

berwarna, karton, kertas HV'S, dan plastik mika. Mengapa dcrn;l;mn"

Lareta dapak rmenembuy benda beni Teandla, i -
Rumusan Hipotesis: o M#mﬁithﬂm b::hg, bearag HYS. .
Plaskie. mika, ... o.». Cohage bdak . dapsk.. renembus. : Karken, gefa:

Alar dan bahan:

1. Lampu senter

2. Gelas bening

3. Gelas berwama
4. Karton

5. Kertas HVS

6. Plastik mika

Langkah kerja:

L. Letakkan masing-masing benda dimas meja,

2. Sorotkan cshaya lampu sentermu mengenai masing-masing benda, Amati
berkas cahaya senter dibalik tiap benda saat disinari.

3. Amati berkas cahaya senter dibalik tiap benda saat disinari,

4. Catatlah hasil pengamatanmu pada tabel berikut dengan members tanda (V).

Tabel 1. Benda yang tembus cahaya den tidak tembus cahaya

- i Tembus Tidak Tembus
No. Nama Benda
Cahaya Cahaya
1. | Gelas h:ninE ol =
2. | Gelas beswarma - ~
berdt ! gud E
3. | Karton _ v
4, Kertas HVS - i i
5, | Plastik mika - }

Keterangan: Berilah tanda cck {*{) pada kelom sifat benda yang sesuai
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Fertanyvaan
I, Apa saja benda-benda yang dapat ditembus cohaya senter?
Jawab: gelos bening htebas. HYS, Plaskile milea

Y20 Apa saja benda-benda vang tidak dapat ditembus cahaya seater?

Jawah: gelas beriei sumuy, 1““"&! beoebers

I K I
| Benda-benda yangz dapat ditembus cahaya disebut, v~ benda beniag ... !
! Contohnya : getas: kgea, kerkas HYE plactile mika ]
i II Benda-benda yang tidak tembus cahaya disebuf. 'undmmhp. ............ . I'
II Contohnya : Y brigheke, harkon , bobu. . N :
| Cahayn dapat menembus.. asles. Weara, kerbos. HYS fhsbik. wika i
karena salah satu sifat cahaya yait #.qhﬁ.mnh:hﬂnm.&.w.
| don Gronpaan Fusig: I
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LEMBAR KERJA SISWA 2

Diskusikan dengan Kelompokmu!
Percobaan |

Bayangan yang terjadi pada Cermin Datar

Rumusan Masalah: Jika kamu bercermin pada cermin datar (cermin rias),

apakah terdapat perbedaan anmtara wajahmu desgan bayanpan pada cermin?

Bagaimana sifat bayangan pada cermin datar?

Rumusan Hipotesis: MM SaMe befoclmmn. Prdy. carail das O st ket balarctir Moy
f (it o B B 2R S e 57 e £ nah A dor O N e S o 09,
adgacton S aoter dodetn Vv ben doe Sate i bol{anSan Ke coragin] Sow dendion

Al el KES Ml

Alat dan bahan:

Cermin datar atou cermin rias

Langkah Kerja:

X

3.
4.

Berdirilah di depan cemmin. Kemudian, peganglah telinga kananmu!
Kemudian peganglah telinga kirimu!

Sekarang mintalah temanmu bercermin,

Cobalah kamu perhatikan bentuk wajah temanmua dan bentuk bayvangan pada

cermin!
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Pertanyaan
I. Ketika kamu memegang telinga kanan, telinga scbelah mangksh yang
terpegang pada cenmin?

Jawab: £t SCREIHWILS e

2. Ketika kamu memegang tefinga kini, telinga sebelah manakah yang terpegang
pada cermin?
Jawah: Folinfla SsbelamMOmarn e
3. Tegakkah bayangan kepalamu pada cermin tersebui?

4. Apakah jarak bayangan ke cermin dengan jorak bayangan ke benca sama’?
JAWADT ST oot
5. Mana yoang lebih besar, kepala temanmu atog bayanpan pada cermin?

Jawakb: bgs.af..hﬁ.:fwﬂa.ﬂ ...........................................................................

| Bayamgan semu adalsh bavangen vang dapat kita lihat dalam cermin, |

I tetapi tidak dapat ditangkap oleh Jayar, I
Bayangan myaia (refedl) adalab bayvongan vang terjadi di luar cermin,

|

| Benda-benda di depan cermin datar memiliki bayangan vang bersifot: |

| i .Mmmnﬂhfmfhn.&L‘!&g{;.%ﬂsmmumhwl

tetapi dapat ditangkap olch layvar.

; 2. R0 kol Horlvind o e o A 30 i . b vl M
I 3. MeamERE il ke Ut BT br I wiet nan de ol s B der. I
| 4, LoMantlan el Sorardl ko det M6 |

e e e R e e e e e e e e e e e e e e e
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Percobaan 2

Bavangan vang terjadi pada Cermin Cekung

Rumusan Masalah: Benda-benda di muka cermin cekung memiliki bayvangan
yang sangal bergantung pada letak benda terhadap cermin, Bagaimana bayanean
yang terbentuk jika letak benda dekat don cermin cekung? Bagaimana bayangan
yang terhentuk jika letak benda jauh dari cermin cekung?

Rumusan Hipotesis: (e lenda. dis vcrdelig e gand i dnindy...
KA £ 8L ie A1 Lo i rHKINE st berder Sy deyg i commtin conid]
MR ok felartla n s M a et PRI e

Percohaan A

Alat dan bahan:

1. Sendok makan yang masih mengkilap

2. Bolpen

Langkah kerja:

1. Dekatkanlah kepala bolpen ke bagion sendok yang cekung,
2. Amatilah bayangan bolpen pada cckungan sendok.

3. Bandingkanlah ukuran bolpen asli dengan ukuran bayangan bolpen.
4. Setelah itw, jauhkanlah bolpen dari sendok,

3. Amatilah bayangan bolpen pada bagian sendok vang cekung.

-

Bandingkanlah ukuran bolpen pada bavangannya.
Pertanyaan
1. Baat bolpen di dekat cekungan sendok, lebih besar atau lebih kecilkah

bayangan bolpen?

Jawab: lebihboeSee o,
2, Tegakkah bayangan holpen yang mendekani cekungan dalam sendok jtu?

3, Tegakkah bayangan bolpen y

g menjauhi cekungan dalam sendok im?
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Percobaan B

Alat dan bahan:

1. Lilin

2. Korek api

3. Kenas HVS

4, Cermin cekung

Langkah Kerja:

1. MWyalakan lilin menggonakan korelo api.

2. Letakkan lilin diantara cermin cekung dan kertas HVS,
3. Letakkan cermin cekung pada jarak + 22 cm dari lilin.

4. Amati bavangan api hilin pada kertas HVS.

Pertanyaan
1. Tepakkah bayangan api lilin pada kertas HVS?
Jawab: E€ZEK o, e a S S —
s 2. Apokah bayangon api lilin dapat ditangkap oleh kertas HYS?

.
! il and 1 : I
| Bavangan sennr adslah bayangan yang dapat kita lihat dalam cermin, |
| tetapi tidak dapat ditangkap oleh layar. I
favangan nyata (sejari) adalah bayangan yang terjadi di luar cermin,
tetapi dapat ditangkap oleh layar,

| 1. Jika letak benda dekat dari cermin cekung, maka bayongan yang 1
| terbentuk I ki hbe St LSl Sl oo |
Jika letak benda jash dari cermin cckung, maka bayangan yang |

1l:rbrr|=uk.k‘]:ﬁ.h.‘fﬁ%ﬁﬂdﬂfﬁdﬁh&il......................,.,............... |

1y
(B

- O - e e e e e e e e e e e e
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FPercobaan 3

Bavangan yvang terjadi pada Cermin Cembung

Rumusan Masalah: Bagaimana bayangan vang terbentuk jika benda diletakkan

di muka cermin cembung?

Rumusan Hipotesis: Beflerger] SanQ. &0 ben w31 bep dyd Tfedokitear?
Bioru Kmccdilinl esmbun® et kot Gonlen doy 2 lte D e bt b BES q - restted
BRI SRABI R .iriviisiisism ot A S o
Adat dan bahan:

1. Sendok makon vang masih mengkilap
2. Bolpen
Langkah kerja:

I, Dekatkanlah kepala bolpen ke bagian sendok yang cembung.

Amatilah boyangan holpen pada bagian sendok vang cembung terschut.
Bandingkanlah ukuran bolpen asli dengan ukuran bayangan bolpen.

Setelah i, juuhkanlah bolpen dar sendok.

e U

Amatilah bayangan bolpen pada bagian sendok vang cembung,
6. Buandingksnlah ukuran bolpen dan bayangannya,
Pertanyaan
I. Saat bolpen di dekat sisi sendok wang cembung. lebih besar atau lebih
' kecilkoh bayangan bolpen?
2. Saat bolpen menjauhi bagian sendok vang cembung, lebih besar atau lehih
kecilkah bayangan bolpen?
Jawah: bosa dSela el Bl Ottt K Mo et |
3. Tegakkah bayangan bolpen dalam sendok iw?
Jawah: {iddl“* ..................................................... L G e e
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Benda-benda di muka cermin cembung memiliki bayangan:

I
I
|
I
]

3 e (A

Dan ketiga percobaan vang telah kalian lakukan, gambarlah percobaan vang

menurut kalian paling menarik! Berilah alasanmu!
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LEMBAR KERJA SISWA 2

Diskusikan dengan Kelampokmu!

Percobaan |

Bavanzan yang terjadi pada Cermin Datar

Rumusan DMasalah: Jiks kamu bereernmin pada cormin datar {cermin rias),
apakah lerdapat perbedaan antarn wajubmu dengan bayangan pada cenmin?
Bagaimana sifat bayangan pada cermin datar?

Rumusan Hipatesis: Mika zas !;L.__';g!‘sgﬁmn_gmj;-‘gpdu ceron.Satar maola
buyeagan. pada. sefmio akan tema dengen wajeh Sau . 3ifal
seenia, debar. kuran (bewe r.tan finggdieauengen kecsica)
.’T'?.'?'.‘.“.’...:‘.’.‘.‘h!.u..r.‘:’!.‘.’ﬂ.!.1.|l...‘P.ﬂ_fl.ﬂ&é‘!u...éfjH.!".‘.......,........,.

Alat dan bahan:

Cermin datar atau cermin rias

Langkah kerja:

1. Berdirilah di depan cenmin, Kemudian, peganglah telinga kananmu!

2. Kemudian peganglah telinga kirimu!

3. Sekarang mintalah temanmu bercermin,

4. Cobalah kamu perhatikan bentuk wajah temanmu dan bentuk bayangan pada

cermin!
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Pertanyaan
I. Ketika komu memegang telinga kenan, telinga sebelah manakah vang
terpegang pada cermin?

Jawab: _.F.E'ﬁ ﬂﬁ.c\ : “—BE’I" h

1. Ketika kamu memegang telinga kin, telinga schelah manakah vang terpegang
pada cermin?
Jawah: !"Et'-'"_:,l““g?hl‘k“““'l
v 3. Tegnkkah bayangsm kepalamu pada conmin tersebut?
Juwahi 4-9‘3-‘11‘
“ 4 Apakah jarak bayangan ke cermin dengan jarak bayangan ke benda sama?
TR I o g i R e R T AP e B S T e
%3, Mana vang lebih besar, kepala temanmu atau bayangan pada cermin?

Jawob: FAMRE i s I L R A

il - O E, W N O SN FT S S S S S R S S R B R O O B R
! Bayangan semm adalah boayangun vamg dopa kita lihat dolam cenmin, [

| tetapi tidak dopat ditangkap oleh layar, I

Bavangan nvata {sejoti) adalah bayangan vang tegadi di lear cormin,

] tetapi dapat ditingkap oleh layar, I
| Benda-benda di depan cormin datar memiliki bayangan yang bersifat: |
5| 1. Wkusga [Lesar dan £ g .5 b@n-@.ﬂn..&em.@..#.ﬂ@‘r uluran lind
2. %n_,,m an. bersead. mﬂjn adew Semu

et

............. 1;}«1_4. -'5.?‘.32-1 '

O . o R e B S e e o e e e

~

L~
g
4]
5
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Lercobaan 2

Bayangan yang terjadi pada Cermin Celiung

Runiusan Masalah: Benda-benda di muka cermin cekung memiliki bayangan
yang sangat bergantung pada letak benda terhadap cermin, Bagaimana bayangan
vang terbentuk jika letak benda dekat dari cermin cekung? Bagaimana hayangan
yang terbentuk jika letak benda jauh dani cenmin cékung?

Rumusan Hipotesis: Lenda... l:?mc!m..ﬁ‘.L!’fﬂH.’iE..Fﬁ'.Emﬁ..ﬂ =4 P‘H”jjmﬁj

akan bect wyagen Yany

I y.. Ma =0

Pereabann A

Alat dan bahan:

. Sendek makan yang masih menghkilap

2. Bolpen

Langkah kerja:

1. Dekatkanlah kepala holpen ke bagion sendok yong cekung.

2. Amatilah bayangan bolpen pada cekungan sendok.

3. Bandingkanlah ukuron bolpen asli dengan ukuran bayengan balpen.

4. Setelah itu, jauhkanlah bolpen dan sendok.

5. Amatilah bavangan bolpen pada bagian sendek yong cckung.

6. Bandingkanlah ukuran bolpen pada bayangannya.

Pertanyaan

1. Saat bolpen di dekat cckungan sendok, lebih besar atau lebih kecilkah
bhayangan bolpen?
Tawab: lwiﬂm_qn.ﬂ....F&!‘Eﬁ.:'-....mﬁ.-.t}*-‘r.e‘.i...Jp.*:’..\.l.:}.r....@.l.c.t.w...‘-.E.I?'.I..l.‘....bf‘.ﬁg.n

2. Tegakkah bayangan bolpen vang mendekati cekungan dalam sendok itu?

3. Tegakkah bayangan bolpen yang menjauhi cekungan dalam sendok itu?
Jawah: ! ke
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Percobaan B
Alat dan bahan:

j
2.
3.
4.

Lilin
Korek api
Kertas HVS

Cermin cekung

Langkah kerja:

ks

Nyalakan Tilin menggunakan korek api.

2. Letakkan lilin diantora cermin cekung don Kertas HVS,
3. Letakkon eermin cekung pada jarak = 22 em dari lilin.
4. Amaot bayangan api lilin pada kertas HVS,
Pertanyaan

Tegakkah bayangan ap hilin pada kertas HYVS?
=

i i pe -f]|1l|5|:!-,L'::

Apakah bayangan api lilin dapat ditangkap oleh kertas HVS?

= o Em Em mE eE B B R BN e e e e e e e e B e e e e

1

Bavangan semu adalah bavangan veng dapat kita lihat dalam cermin, |

tetap tidak dapat ditangkap olch lavar. |
Bavangan meata frejori) adalah bayangan yang terjadi di Juar cermin.
tetapi dapat ditangkap oleh layar,

I, Jika letak benda dekat dari cermin cekung, maka bayangan yang |

terbentuk . C'SHfT.;-..fﬁja £rfdak dapo t di {angjcap
2, Jika lctak ! d.m cermin cekung, maka bayangan yang
terhentuk Eauae ?‘?"!f'&'rkﬂ.ﬁkd 'B,Pn'fﬂ'f*jh"r
" |

b r‘jﬂ"ﬂ atau SE:J“EW

o . R e e R O R e e e e e e e e e e e e e e e
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, dimyleg
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Bayangan yang terjadi pada Cermin Cembung

Rumusan Masalah: Bagaimana bavangan vang terbentuk jika benda diletakkan

di muka cermun cembung?

Rumusan Hipotesis: [=0u cgan.. ﬂ"}kf"’t’e"%“"d'kﬁh@ nda dilelakico
cermin eem 1; afa :lebih Keano fidals berbalin /legak

Adat dan bahan:

1. Sendok makan vang masih mengkilap

2. Bolpen

Langkah kerja:

1. Dekatkanlah kepala bolpen ke bagion sendok yung cembuny,

2. Amatilah bayangan bolpen pada bagion sendok yang cembung terschur,

3. Bandipgkanlab ukuran bolpen as1i dengan ukeran bayangan bolpen.

4. Eetelah it, joubkanlah bolpen don sendok.

3. Amatilah bavangan bolpen pada bagion sendok yang cembung,

6. Banidingkanlah ukuron bolpen dan hayangannya.

FPertanyaan

1. Saat bolpen di dekat sis sendok vomg cembung, lebih besar atau lebih
kecilkah bayangan bolpen?
Tawah: IlIE’L:;l'n 1;!?Lor‘

\ 2. Saat bolpen menjavhi bagion sendok vang cembung, lebih besar atau lebih

kecilkah bayvangan bolpen?
3. Tegakkah bayangan bolpen dalam sendok iw?
O TR
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Benda-henda di muka vermin cambung memiliki bayangan:
Seoau alou mova ..

B T
3, ]Eﬁ"* ey

[hart ketiga percobaan yang telah kalian lakukan, gambariah percobaan vang

menurul knlion paling menarik! Berilah alasanmu!

4 N\

= ‘“‘?

!

L.l.-& :

Feelay HVES  Cormn cekung

A

Percobaan tersebut menarik karena .ﬂﬂ{?ﬁr‘..f...ﬁ'ﬁﬂj.ejﬁ.aw.a.m.__.l.l?gm...kfﬂf,&ﬂfr
SO S AL BRI AL AR cesrsssnr —
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LEMBAR KERJA SISWA 3

Mama ;1. ’Y'.f?ﬂ ............

Diskusikan dengan Kelompokmu!
Fercobhaan 1

Cahaya Dapat Dibiaskan

Rumusan Masalah: Jika cahaya datang dari zat yang kurang rapat ke #at yang

lebih rapat bagaimana cahaya dibiaskan?

Rumusan Hipotesis: 5. LEheB. w&% Lﬁ K\'-I"Af ........
Wk&wwjr.&?l ral:n'rrﬂ:a f:&’.ﬂrbchm‘smz .......
BTl g2ris nemal...
Percobaan A

Alat dam bahan:

I. Pensil

2. Mangkuk bening

Langkah kerja:

1. Isilah manghkuk dengan air.

2. Celupkan sebagion pensil ke dalam air, Amati apa yang terjadi.
Pertanyaan

L. Apakah pensil tampak lurus atau bengkok?

Jawah: WW ................................ =
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Percobaan BB

Alat dan bahan:

1. Unng logam

2. Mungkuk benimyg

Langkah kerja:

I, Masukken uang logam ke dalam mangkuk. Lihatlah vang logam dan jarak
vang agak jauh.

2. Isilah mangkuk dengan air bening secara perlahan-lahan sehingga tidak
mengubah posisi vang logam,

3. Lihatlah kembali vang logam itu dani tempat kamu berdiri tadi.

Pertanyaan

1. Bogaimana letak uang logam pada saat tidak diberd air dengan sesudah diberi

ir? BT Qlper o4l 1oy Loge= TerkioT Sy (s TOTHP

| 1
' Peristiwa pembelokan arah rambatan cabaya setelah melewati mediom |
I rambatan yang berbeda disebut x |
i Jika cohaya datang dari zat yang kurang rapat ke @t yong lebih rapat |
I maka cahuaya dihinsknn...ﬂﬁlﬂ!‘.@fﬂignris normal. J
: Schaliknyn, jika cohoya datang dari zat yang ichi.h rapat ke zal yang :
| kurang rapat maka cahava dibiaskan..... £Gn33 .":','.'...gnris normal. |
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Percobaan 2
Cahaya Dapat Dinraikan

Rumusan Masalah: Jika cohava meng

Mk prisma otiu cermin dotar pada suntu

baskom yang berisi air, bagaimana wama yang terbentuk dari pantulon prisma

atau cermin tersebut?

Rumusan Hipotesis: ?'Wcmmﬁpﬂ; F‘E‘Q{E&mwmﬁ

907t P, prico [l TS ok Dt 3§ 1

Aldat dan bahan:

1. Secoter

2. Prisma

3. Sclembar kertas putih

Langkah kerja:

1. Letakkan selembar kertas putih didekat prisma.

2. Nyalakan lampu senter ke arah prisma schingga berkas cahaya mengenai
salah satu sisi prisma.

3. Amatilah pontulan prisma pada selembar kertas putih,

Percohaan B

Alat dan bahan:

1. Baskom

2.  Cermin datar

5. Selembar kertas putih

Langkah kerja:

1. lsilah baskom dengan air jemnih.

2, Masukkan cermin datar ke dalam baskom.

3. Aturlah posisi cermin sedemikian rupa sehingga dapat memantulkan cahaya
matahari.
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4. Gunakanlah selembar kertas putih wnotuk menangkap pantulan  cahayn
matahari.

3. Amatilah hal yang terjadi.

Pertanyaan

L. Warna-warmna apa yang terlilat pada selembar kertas putih? (rcds (OgGd

2. Mengapa menggunakan air jernih?

Jawaib: WWW&QM.&!—;&I‘NH ..................

=
5
o
3
B
o
i
]
—
=
B
o]
]
o3
=
]
=
in
T
E
]

Dan percobaan yang telah kalian lakukan, gambariah percobaan yang menurut

kalian paling menarik! Benlah alasanmu!

2 N

e ==

Serel proe

/
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LEMBAR KERJA SISWA 3

i |
MNama - 1. Ao .. ] .

Diskusikan dengan Kelompokmu!
Fercobaan 1

Cahaya Dapat Dibiaskan

Rumusan Masalah: Jika cahaya datang dari zat yang kurang rapat ke zal yang

lebih repat bagaimana cahaya dibiaskan?

Rumusan Hipotesis: > kﬂ.ﬁmhnjuj@ﬂ%"ﬁdmﬂwiumﬁmpﬂ' I':f‘fb"ﬂ
dencates edca Gl dibi s (coms i cjori<_Mommal

Percohaan A
Alat dan bahan:
1. Pensil
2. Mangkuk bening
Langkah kerja:
1. Isilah mangkuk dengan air.
2. Celupkan sebagion pensil ke dalam air. Amati apa yang terjadi.
Pertanyaan
I, Apakah pensil tampak lurus atau bengkok?
U awabt JEMGHOIC s e
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Percobaan B

Alat dan bahan:

1. Uang logam

2. Mangkuk bemng

Langkah kerja:

1. Masokkan vang logaun ke dalam mangkuk. Lihatlah vang logam dari jarak

vang agak jauh,

!J

Isilah manpkuk dengan air bening secara perlahan-lahan schingea tidak

mengubah posisi vang logam.

3. Lihatlah kembali uang logam itu dar tempat kamu berdin taudi.

Pertanvaan

1. Bagmimana letak vang logam pada saatl tidak diber air dengan sesudah diberi
air? Tdoi

_ Yeriheh Qe Joyat

- e e mr e omw o o o o o Em o s s mm m em o = e S

m 1
Peristiwa pembelokan arah rambatan cahaya sctelah melewati medium
rambatan yang berbeda dlscbutd_'bja‘;:m"
lika cahaya datang dari zat yang kurang rapat ke zat yang lebih rapot
maka cahaya dibiaskan, “'H‘l‘k'{ui'garﬁ normal.
Sebaliknya, jika cahaya datang dari zat yang lebih rapat ke zat yang

kurang rapat maka cahaya dibiaﬁkﬂu.mh ____________ garis normal,

— e = e
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Percobaan 2

Cahaya Dapat Dinraikan

Rumusan Masalah: Jika cahava mengenal prisma st cermin datar pada susitu
baskom yang berisi air, bagaimana wama yang terbentuk dari pantulan prisma

ataw cermin terschut?
Humusan Hipotesis: jﬁmm'ipjm\*‘“!ly'!ﬂ'ﬁwﬂ f@ﬁ‘.h&ﬂﬂfpﬂda suorfu BNSI&_.'
Yo ol maice Warme: \ang jabentor cari Fonfvlern bicma /cermih terSebot

EEIE z!!ﬂﬂ!! :1

Alat dan bahan:

1. Senter

2. Prisma

3. Selembar kertas putih

Langkah kerja:

I.  Letakkan selembar kertas putih didekat prisma.

2, Nyalakan lampu senter ke aroh prisma sehingsa berkos cahaya mengenai
zalah satu sisi prisma.

3. Amatilah pantulan prisma pada selembar kertas putih.

Percobaan B

Alat dan bahan:

I. Baskom

2. Cermin datar

3. Selembar kertas putih

Langkah kerja:

1. Isilah baskom dengan air jermih,

2. Masukkan cermin dotar ke dalam baskom.

3. Atwrlsh posisi cermin sedemikian rupa schingga dapat memantulkon cohaya
matzhari.
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4. Gunakanlah selembar kemtas putih untuk menangkap pantulan cahaya
matahan

5. Amatilah hal yang terjadi.

Pertanyaan

L. Wamna-wamna apa yang terlibat pada sclembar kertas putih?

2. Mengapa menggunakan air jemih?

Jawab: KeWenn G*Vj“b&‘“
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Dari percobaon yang telah kalian lakukan, gambarioh percobaan yang menurut
kalian paling menanik! Benilah alasanmu!
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Percobaan tersebut menarik karena [Mendapert Umo hare
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